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 َا َْلَْم َدَ َلاَلله
 َذ َجَى َع َلََْلا ََقْر َفآََ
 َك َتًَبا َخَا َت َمََ ب
 َوََْلا َك َت َبَ ََو أَْػن ََز ل َوَ َع َلىََ نَي  بَ َخ َت َمََ ب
 َوَ َْلاََْن َب ي َءاََ ب
 ََدْي َنَ
 َع ـَاَ َخ َلا َدَ َخ َت َمََ ب
 َوَ َْلاََْد ي َفاَ َلا
 َذ َبَى َنَْع ََم
 ت َوََ َت ت َمَ َصلا َ
 لا َتاَ ََو ب َفَْض
 َل َوَ َػت َػت َػن َز َؿَ َْلاَْػي َر َتاَ َوَْلا َػب َر ك َتاَ ََو ب َػتََْو
 َفْي َق َوَ
 َػت َت َح َق َقََْلا َم َق َصا َدَ َوَْلا َغ َيا َتا َأَ.َْش َه َدََ أَْفَ َلَ َِ  إ َل َوََ إَ ل َوَللهاََْح َد َهََ ل َش ََْري َكََ ل َوَ ََو أَْش َه َدََ أ َفَ َ م َمًَد َعَ اَْب َد َهَ
 ََو ر َسََْو ل َوَ َو َص َل َعَللهاَى َل َ مَى َم
 َدَ َو َع َل
 َلآَى َوَ ََو أَْص َح َبا
 َوََ َأ َْج َع َْي َأَ، َم َػبَاَْع َد. 
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 َر َبََ أََْو زَْعَ ن َأََْفََ أَْش َك َرََ
 نَْع ََم ت َكَ َلاَ ت َأََْػن َعَْم َتَ َع َل َيَ َو َع َل َوَى
 َلا َد َيَ ََو أَْفََ أَْع َم َلَ َصًَ
 لا َػتَ اَْر َض َهاَ
 ََو أَْد
 َخَْلَ ن َبَ َر َْح
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
b : بَ z : زَ f : ؼَ
t : تَ s : سَ q : ؽَ
s\ : ثَ sy : شَ k : ؾَ
j : جَ s} : صَ l : ؿَ
h{ : حَ d{ : ضَ m : ـَ
kh : خَ t} : طَ n : فَ
d : دَ z} : ظَ w : وَ
z\ : ذَ ‘ : عَ h : ػىَ
r : رَ g : غَ y : يَ
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanpa 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah a a> 
Kasrah  i i> 
D}ammah  u u> 
xi 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn (َيب ) dan qawl ( ؿوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf ‚h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah  َةسردمللَةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( فيََرقلاَؿلاظآف  )  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (َنيودتلاَلبقَةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
إاَفبسلاَصوصبخَلَظفللاَ ـومعبَةبرعلبَ
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
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َللهاَنيد = di>nullah     َللهاب= billāh 
للهاَةحرَفيَمى = hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  

















Nama Peneliti :  Abdul Gaffar 
Nomor Induk Mahasiswa  :  80100209003 
Judul Tesis:  : ‘At}iyyah dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tematik 
terhadap Alternatif Pembagian Harta Warisan) 
Judul tesis ini adalah ‘at}iyyah dalam perspektif hadis Nabi (kajian tematik 
terhadap alternatif pembagian harta). Dengan demikian, masalah pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaiamana perspektif hadis Nabi tentang ‘at}iyyah. Deskripsi 
tersebut terlahir dari berbagai fenomena yang cukup dilematis, dapat dilihat, dicermati 
dan dianalisis dalam dinamika kehidupan masyarakat, khususnya yang terkait dengan 
pembagian harta warisan. Asumsi dasar yang mengilhami peneliti bahwa ‘at}iyyah 
menempati posisi strategis dalam menjalin hubungan komunikasi dan persatuan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang 
‘at}iyyah, kemudian menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya dan menjadikan 
‘at}iyyah sebagai alternatif dalam pembagian harta tanpa harus menimbulkan 
kontroversi dalam menafsirkan ayat-ayat pembagian warisan yang menurut sebagian 
ulama telah dianggap qat}‘i> al-dila>lah.     
Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode maud}u>‘i >/tematik. Adapun 
sumber data bersifat penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data 
dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ yang diolah melalui kritik sanad dan matan. 
Pendekatan yang digunakan bersifat holistik dan multidisipliner karena mencakup 
pendekatan teologis, filosofis dan historis, sedangkan teknik interpretasinya meliputi 
tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lafal ‘at}iyyah dalam hadis sebanyak 
596 kata. Dari 596 kata, peneliti melakukan kritik hadis terhadap enam macam hadis 
saja yang kesemuanya s{ah{i>h{ kecuali riwayat Abu> Ma‘syar. Kandungan hadisnya 
dapat diklasifikasi dalam dua bagian. Pertama; kriteria ‘at}iyyah yang menekankan 
keadilan dan skala perioritas dengan memperhatikan aspek kebutuhan, kemaslahatan 
dan kemanfaatan. Kedua; tentang urgensi ‘at}iyyah yang dapat berfungsi sebagai: 1) 
Solidaritas sesama makhluk. 2) Media silaturrahmi antar keluarga, masyakat, negara 
hingga agama. 3) Menjadi strategi agama dengan membantu orang-orang yang 
dianggap lemah keimanannya. 4) Pengembangan harta dengan menciptakan relasi 
antarsesama dan balasan ukhrawi yang akan didapatkan kelak di akhirat. ‘at}iyyah 
juga dapat menjadi alternatif pembagian harta, karena pembagian dengan cara ini 
tidak dibatasi jumlah pemberian, kadar pemberian dan agama orang yang menerima 
pemberian.  
‘At}iyyah yang dijadikan alternatif penyelesaian masalah-masalah yang 
muncul tentang pembagian harta warisan seharusnya dibuatkan akta notaris untuk 
menghindari sengketa dan komplik di kemudian hari, karena akta notaris menjadi 




A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat dunia Islam pada umumnya, khususnya masyarakat Islam
Indonesia seringkali menghadapi konflik karena pembagian harta warisan, mulai dari
masalah sebagian keluarga tidak dapat bagian hingga masalah ketidakadilan dalam
pembagiannya. Problem tersebut tidak hanya menimpa kalangan bawah akan tetapi
juga menimpa kalangan atas, baik orang terkenal maupun tidak, baik artis maupun
yang bukan artis, mulai dari warisan jutaan, milyaran hingga trilyunan.
Berbagai problem dalam masyarakat tentang pembagian harta warisan
muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari perebutan harta yang berujung pada
pengadilan, penggalian kuburan pewaris, percobaan pembunuhan hingga
pembunuhan ahli waris lain.
Kasus rebutan warisan Adi Firansyah misalnya, salah seorang artis yang
tewas karena kecelekaan motor, akhirnya bergulir ke pengadilan Agama Bekasi pada
tanggal 12 April 2007 di mana hartanya diperebutkan antara ibundanya dan istrinya
Nielsa Lubis.1 Pada tanggal 28 september 2010, sebuah makam di desa Buduran
Sidoarjo Jawa Timur dibongkar guna mencocokan DNA garis keturunan keluarga
yang bersengketa warisan senilai 15 milyar.2 Pasangan suami istri dibantu anaknya
1Gossip, “Sidang Rebutan Warisan Adi Firansyah”, indosiar.com, 13 April 2007.
http://www.indosiar.com (11 Februari 2011).
2Hukum dan Kriminal, “Rebutan Warisan, Sebuah Makam Terpaksa Dibongkar”,
Metrotvnews.com, 28 September 2010. http://www.metrotvnews.com (11 Februari 2011).
2tega membunuh ibu kandungnya karena bermotif rebutan harta warisan,3 bahkan
orang terkaya Asia Nina Wang yang hartanya mencapai 39 trilyun diperebutkan oleh
dua kelompok.4 Dan  masih banyak lagi kasus-kasus lain yang terkait dengan
pembagian harta warisan.
Di samping itu, masyarakat Indonesia misalnya cenderung tidak ingin
membedakan hak waris laki-laki dan hak waris perempuan,5 padahal dalam hukum
Islam hak laki-laki dan perempuan 2:1 dianggap final6 karena landasan hukumnya
qat}’i/pasti, baik dari segi kebenaran beritanya maupun dari segi petunjuknya,
sehingga sangat sulit ditafsirkan lain. Kalaupun ditafsirkan lain maka sangat sulit
diterima oleh mayoritas masyarakat muslim.
Ahli waris non-muslim misalnya tidak menjadi ahli waris dari pewaris
muslim dalam hukum Islam sehingga dia tidak berhak mendapatkan harta warisan.7
Namun di sisi lain, perbedaan agama dalam sebuah keluarga di Indonesia merupakan
3Patroli, “Rebutan Warisan, 3 Orang Berencana Bunuh Ibunya”, Indosiar.com, 6 Maret 2010.
http://www.indosiar.com/tags/rebutan-warisan. (11 Februari 2011).
4Redaksi, “Tinggalkan Harta Rp. 39 Triliun, Dua Kubu Rebutan”, 28 November 2007.
http://www.radarbanten.com. (11 Februari 2011).
5Dalam hukum adat yang berlaku di masyarakat Jawa, khususnya Sukoharjo misalnya tidak
membedakan antara bagian anak dan istri pewaris, namun bagiannya disamakan. Lihat: Nurhidayati,
Tinjauan Yuridis Tentang Hak Janda dalam Pembagian Warisan Menurut Hukum Adat Jawa (Studi
Kasus di Pengadilan Negeri Sukoharjo) (Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret
Surakarta, 2008), h. kesimpulan.
6Karena hal tersebut telah ditetapkan oleh al-Qur’an dengan jelas dalam QS: al-Nisa>’ (4): 11.
7Hadis Nabi saw. tentang pewarisan tidak terjadi jika pewaris dan ahli waris tidak satu
agama dapat dilihat secara lengkap dalam: Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h}
al-Bukha>ri>, Juz. VI (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 2484. Selanjutnya disebut
al-Bukha>ri>. Lihat Juga: Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. III
(Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1233. Selanjutnya disebut Muslim.
3suatu hal yang lumrah, baik melalui perkawinan maupun karena salah satu dari
keluarga tersebut berpindah agama dengan tetap mempertahankan keutuhan sebuah
keluarga dan tetap saling menghargai dan menghormati.
Bahkan masyarakat non-muslim di Indonesia yang tunduk kepada hukum
adat dan perdata Barat tidak menjadikan perbedaan agama sebagai halangan untuk
saling mewarisi, sehingga apapun agamanya sepanjang dia memiliki hubungan
kekerabatan tetap dijadikan sebagai ahli waris tanpa kecuali. sebagaimana yang
diterapkan di lingkungan Peradilan Umum. Hal itu berbeda dengan hukum kewarisan
Islam yang selama ini diterapkan di lingkungan Peradilan Agama. Ahli waris non
muslim tidak akan mendapat harta warisan dari pewarisnya yang muslim atas dasar
hadis. Demikin juga pasal 171 huruf b dan c KHI menyatakan bahwa pewaris dan
ahli waris harus beragama Islam.8
Anak angkat yang terjadi di Indonesia misalnya, tidak saling mewarisi dengan
orang tua angkatnya hanya karena tidak ada hubungan nasab antara mereka,9
sehingga konsekuensinya anak angkat dan orang tua angkat tidak saling mewarisi.
Akan tetapi dalam kehidupan masyarakat Indonesia hubungan anak angkat dan
orang tua angkat tak ubahnya seperti anak kandung yang memiliki hubungan batin
yang amat kuat, sehingga anak angkat dikhitankan, disekolahkan bahkan dikawinkan
8Dede Ibin, Hibah, Fungsi dan Korelasinya dengan Kewarisan (t.d.), h. 3.
9Lihat QS: al-Ah{za>b/33: 4-5. yang melarang anak angkat dinisbatkan kepada orang tua
angkatnya akan tetapi harus dinisbatkan kepada orang tua kandungnya.
4oleh orang tua angkatnya. Sebaliknya, anak angkat rela merawat dan mengurus
orang tua angkat di masa tuanya tak ubahnya sebagai bagian dari sebuah keluarga.10
Kalau hubungan batin antara anak angkat dan orang tua angkat demikian
kuat, maka ketika orang tua angkat meninggal dunia dan anak angkat tidak
mendapatkan harta warisan sedikitpun karena bukan sebagai ahli waris, maka hal ini
merupakan problem tersendiri dalam keluarga.
Berbagai problematika yang dihadapi masyarakat Indonesia, khususnya yang
beragama Islam, baik yang terkait dengan keluarga non-Islam maupun anak angkat yang
dianggap keluarga dan pembagian harta antara laki-laki dan perempuan yang
menginginkan tidak terjadi perbedaan yang signifikan, membutuhkan sebuah alternatif,
tanpa harus mengabaikan teks ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. berkaitan
dengan persoalan warisan, akan tetapi tidak juga menimbulkan persoalan dan
problematika di tengah-tengah masyarakat yang majemuk sehingga subtansi rah}matan li
al-‘a>lami>n dan s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n wa h{a>l dapat terealisasi dengan baik.
Padahal salah satu hukum Islam yang dijelaskan al-Qur’an secara mendetail
dan terperinci adalah pembagian harta warisan.11 Namun masalah warisan pula yang
sering menimbulkan kontroversi di tengah-tengah masyarakat.
10Dede Ibin, op. cit., h. 3-4.
11Hal tersebut dapat dilihat dalam beberapa ayat, yaitu QS: al-Nisa>’/4: 11, 12, 176 dan QS:
al-Anfa>l: 75. Sedangkan hadis Nabi saw. lebih banyak menjelaskan tentang belajar ilmu warisan dan
hal-hal yang menjadi penghalang mendapatkan warisan. Untuk lebih jelasnya, lihat: Wahbah ibn
Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, Juz. X (Cet. IV; Beirut: Da>r al-Fikr, 1418 H./1997
M.), h. 373. Selanjutnya disebut Wahbah al-Zuhaili>.
5Hal tersebut disebabkan karena beberapa hal, antara lain adalah ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis-hadis tentang warisan jika diterapkan apa adanya sesuai dengan
teks keduanya, akan menimbulkan berbagai masalah bila dihadapkan dengan realitas
sosial masyarakat Indonesia. Seringkali ditemukan ketidaksingkronan antara realitas
masyarakat dan formalitas hukum Islam.
Oleh karena itu, sebagian ulama berusaha menafsirkan atau menakwilkan
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang terkait dengan warisan dengan berbagai
metode dan cara agar pembagian harta warisan itu dinilai adil dan sesuai dengan
kebutuhan dan proporsinya.12 Akan tetapi tidak sedikit ulama yang tetap kokoh pada
makna teks yang sudah ada dengan alasan bahwa ketentuan pembagian tersebut
sudah final.13
Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembagian harta, khususnya
yang terkait dengan warisan adalah ‘at}iyyah atau dalam bahasa pikih sering disebut
hibah. Secara harfiyah, ‘at}iyyah atau hibah bermakna anugerah, derma, hadiah,
12Salah satu ulama dan intelektual yang berusaha untuk melakukan reaktualisasi pembagian
harta warisan adalah Munawir Sjadzali. Dia menganggap bahwa pembagian 2:1 untuk laki-laki dan
perempuan mulai ditinggalkan ulama dan masyarakat Indonesia karena banyak menimbulkan masalah
dan dinilai tidak sesuai dengan kondisi budaya Indonesia. Untuk lebih jelasnya, lihat: Munawir
Sjadzali, Kontekstualisasi Ajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1995 M.), h. 88-97.
13Menurut peneliti, semua ulama tafsir, mulai dari mufasir klasik hingga mufasir
kontemporer ketika menafsirkan teks ayat  ﲔـﻴﺜﻧﻷا ﻆـﺣ ﻞـﺜﻣ ﺮﻛﺬـﻠﻟ berpendapat bahwa bagian laki-laki
dua kali lipat dibandingkan bagian perempuan dengan berbagai alasan dan argumen. Untul lebih
jelasnya, lihat: Abu> Ja‘far Muh{ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz.
VII (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), 31. Muh{ammad Rasyi>d ibn ‘Ali Rid}a>,
Tafsi>r al-Mana>r, Juz. IV (Mesir: al-Haiah al-Mis}riyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990 M.), 332. Wahbah
ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, Juz. IV (Cet. II;
Dimasyq: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418 H.), h. 269. Lihat juga: Muh{ammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>,
Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, Juz. IV (al-Azhar: al-Majma’ al-Buh{u>s\ al-Isla>miyah, 1961 M.), h. 80/2025.
6bantuan atau pemberian.14 Sedangkan secara terminologi, hibah adalah proses
pemilikan benda atau sesuatu kepada orang lain tanpa balasan atau dalam hadis Nabi
saw., ‘at}iyyah atau hibah memiliki fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat, baik
yang diberikan perseorangan maupun lembaga, karena dalam prakteknya, Nabi
Muhammad saw. dan para sahabatnya memberi dan menerima hadiah, tidak saja
diantara sesama muslim tetapi juga dari atau kepada orang lain yang berbeda agama,
bahkan dengan orang musyrik sekalipun.
Nabi Muhammad saw. pernah menerima hadiah dari Kisra raja Persia, Kaisar
raja Romawi dan dari beberapa kerajaan,15 bahkan Nabi saw. pernah mengizinkan
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b untuk memberikan sebuah baju kepada saudaranya yang masih
musyrik di Mekah.16 Oleh karena itu, Nabi saw. mengatakan “Jika aku diberi hadiah
walau sepele aku akan terima dan jika aku diundang walau dalam masalah sepele
(undangan biasa) aku akan hadir”.17
Dari kenyataan di atas, ‘at}iyyah dapat dikatakan sebagai sarana untuk
memupuk tali persaudaraan dan ikatan pergaulan antarsesama umat manusia. Oleh
karena itu, Nabi saw. melarang keras untuk menarik kembali ‘at}iyyah yang telah
14Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhor, Kamus al-Ashry (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2005),
h. 1298 dan 1963.
15Lihat: Abu> ‘Abdillah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal, Musnad Ah}mad, Juz. I (Cet. I;
Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 145. Selanjutnya disebut Ah{mad ibn H{ambal.
16Lihat: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 302.
17Ibid., Juz. V, h. 1985.
7diberikan kepada orang lain, kecuali pemberian orang tua kepada anaknya,18 bahkan
Nabi saw. memberikan perumpamaan seseorang yang menarik kembali pemberiannya
seperti seekor anjing yang menjilat air liur yang sudah dimuntahkannya:
 َﻋ ْﻦ ْﺑا ِﻦ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎ َأ : ﱠن ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ َﺻ ﱠﻠ َﻋ ﷲا ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﺎﻗ َل" َﻣ َﺜ ُﻞ ﱠﻟا ِﺬ ـَﻳ ي ْﺮ ِﺟ ُﻊ ِﰲ َﺻ َﺪ َﻗ ِﺘ ِﻪ َﻛ َﻤ َﺜ ِﻞ ْﻟا َﻜ ْﻠ ِﺐ َﻳ ِﻘ ُﺊ
 ﱠُﰒ ـَﻳ ُﻌ ْﻮ ُد ِﰲ ـَﻗ ْﻴ ِﺌ ِﻪ ـَﻓ َﻴ ْﺄ ُﻛ ُﻠ ُﻪ".19
Artinya:
“Dari Ibn ‘Abba>s, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: Perumpamaan orang yang
menarik kembali sedekahnya bagaikan anjing yang muntah kemudian menjilat
kembali muntahnya”
Perumpamaan manusia dengan anjing merupakan bentuk ketidaksenangan
Nabi saw. terhadap pelakunya. Hal ini dapat dipahami bahwa ‘at}iyyah yang ditarik
kembali akan menimbulkan kebencian dan merusak hubungan sosial yang sudah
tertata baik.
Dengan demikian, ‘at}iyyah memiliki urgensi besar dalam menciptakan
persaudaraan dan persatuan. Di samping itu, ‘at}iyyah dapat menjadi alternatif dalam
pembagian harta warisan. Namun kendala terbesar dalam kajian hadis Nabi saw.
adalah memastikan keautentikan hadis Nabi saw., sebab dalam perjalanannya, hadis
telah banyak mengalami cobaan dan rintangan.
18Lihat: Abu> Da<ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sajasta>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz. II
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 313. Selanjutnya disebut Abu> Da>ud. Lihat juga Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n
Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, Juz. VI (Cet. II; Halb: Maktabah al-Mat}bu>’ah al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 265. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<.
19Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1240. Bandingkan dengan teks: al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. IV, h.
442.
8Di antara rintangan itu adalah perbedaan yang sangat mendasar antara al-
Qur’an dengan hadis Nabi saw., baik pada tingkat kepastian teks (qat}’i al-wuru>d
ataukah z\anni al-wuru>d)20 maupun pada taraf kepastian argumen (qat}’i al-dila>lah
ataukah z\anni al-dila>lah).21
Di samping itu, hadis tidak mendapatkan perhatian khusus seperti halnya al-
Qur’an. Al-Qur’an terjaga dan terpelihara secara lisan dan tulisan, sementara hadis
tidak demikian, bahkan Nabi saw. pernah melarang penulisan hadis, meskipun
kemudian disusul riwayat yang mengizinkan penulisan hadis.22
20Qat{‘i> al-wuru>d atau sering juga disebut qat}‘i> al-s\ubu>t bermakna kepastian datang, artinya
kebenaran berita tersebut mutlak atau absolut sehingga tidak dapat diragukan karena diriwayatkan
secara mutawa>tir, yaitu hadis yang diriwayatkan sekelompok orang yang mustahil sepakat untuk
berdusta, mulai dari awal hingga akhir sanad, sedangkan z\anni al-wuru>d atau z\anni al-s\ubu>t memiliki
makna dugaan datang, artinya berita tersebut tidak dapat dipastikan kebenarannya, namun hanya
dapat diduga kuat. Istilah ini muncul jika berita itu diriwayatkan secara a>h}ad, yaitu hadis yang tidak
memenuhi syarat hadis mutawa>tir, baik diriwayatkan oleh satu orang saja (gari>b), dua orang (‘azi>z)
maupun tiga atau lebih yang tidak mencapai jumlah hadis mutawa>tir (masyhu>r), baik pada satu
t}abaqa>t/tingkatan saja maupun pada semua tingkatan perawinya. Untuk lebih jelasnya, lihat: S}ala>h} al-
Di>n ibn Ah{mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘inda ‘Ulama>’ al-H}adi>s\ al-Nabawi> (Cet. I; Beirut:
Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, 1403 H./1983 M.), h. 239. Lihat juga: ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-
Fiqh (Cet. XI; al-Azhar: Maktabah al-Da’wah al-Isla>miyah, 1397 H./1977 M.), h. 24, 34 dan 42.
Sedangkan penjelasan tentang mutawa>tir dan a>h}a>d dapat dilihat: Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi>
’Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. III; Dimsyiq: Da>r al-Fikr, 1401 H./1981 M.), h. 404. Lihat juga: M. Syuhudi
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulang Bintang, 1992), h. 13. Bandingkan
dengan: Muh{ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>s\ min Funu>n Mus}t}alah} al-H}adi>s\ (t.d.),
h. 146. Bandingkan juga dengan: T{a>hir al-Jaza>iri> al-Dimasyqi>, Tauji>h al-Naz}r ila> Us}u>l al-As\ar (Cet. I;
Halb: Maktabah al-Mat}bu>’ah al-Isla>miyah, 1416 H./1995 M.), h. 108.
21Qat}‘i al-dila>lah adalah kepastian petunjuknya, maksudnya kandungan berita tersebut tidak
multi tafsir atau multi interpretasi, sebaliknya z\anni al-dila>lah adalah petunjuk berita tersebut masih
dapat diinterpretasi lain. Untuk lebih jelasnya, lihat: S}ala>h} al-Di>n ibn Ah{mad al-Adlabi>, op. cit., h.
239. Lihat juga: ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, op. cit., h. 24, 34 dan 42.
22Ulama beragam dalam menjelaskan tentang hadis-hadis yang tampak bertentangan
tersebut. sebagian ulama memberlakukan na>sikh-mansu>kh kepada keduanya, artinya hadis yang
menjelaskan tentang izin penulisan hadis menghapus hadis yang melarang penulisan, sebagian lagi
berpendapat bahwa terjadi takhs}i>s}, yakni hadis perizinan membatasai keumuman hadis yang melarang
9Perbedaan lain yang dialami hadis adalah pembukuannya secara resmi
terlambat dilakukan selama hampir seabad, berbeda dengan al-Qur’an.23 Dalam jarak
waktu antara periode Nabi dan kodifikasi hadis secara resmi yang begitu panjang
menyebabkan munculnya berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu
menyalahi yang sebenarnya berasal dari Nabi saw.24 Dengan banyaknya hadis-hadis
yang beredar, hadis dihadapkan pada fakta tidak adanya jaminan autentik yang
secara eksplisit menjamin kepastian teks, sebagaimana yang dimiliki al-Qur’an.
Karena itu, untuk memisahkan antara hadis autentik dengan yang palsu, para
pakar hadis mengembangkan berbagai metode penelitian, membuat istilah dan
melakukan kritik. Ilmu kritik dikembangkan dengan tujuan untuk mengetahui
dengan pasti autentitas suatu riwayat dan untuk menetapkan validitasnya dalam
rangka memantapkan suatu riwayat, Sebab dengan kritik hadis dapat diketahui mana
hadis s}ah}ih} dan mana hadis tidak s}ah}ih}.25
penulisan. Ulama lain berpendapat bahwa hadis larangan penulisan berlaku bagi sahabat yang sulit
membedakan antara al-Qur’an dan hadis Nabi, sedangkan izin diberikan kepada yang kuat daya
hafalan dan kemampuannya membedakan al-Qur’an dan hadis Nabi. Untuk lebih detailnya, lihat:
Muh}ammad ’Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 151-152. Namun peneliti cenderung pada pendapat kedua
dengan alasan bahwa hadis larangan menggunakan bentuk jama’/plural (...نآﺮــﻘﻟا ﲑـﻏ ﲎـﻋ اﻮــﺒﺘﻜﺗ ﻻ)
sedangkan hadis yang menunjukkan izin menggunakan bentuk mufrad/tunggal (...ﲎـﻋ ﺐـﺘﻛأ). Hadis
tentang larangan penulisan secara lengkap, lihat: Muslim, op. cit., Juz. VIII, h. 229. Sedangkan hadis
yang memberi izin penulisan secara lengkap lihat: ’Abdullah ibn ’Abd al-Rah}ma>n ibn al-Fad}l al-
Samarqandi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 136. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>.
23Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis:Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer, (Cet. I,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 5.
24M. Syuhudi Ismail, op. cit. h. 4.
25Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Cet. I; Teras:
Yogyakarta, 2004), h. 5.
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Demikian juga halnya hadis yang terkait dengan ‘at}iyyah. Banyak ditemukan
hadis yang terkait dengan ‘at}iyyah, baik yang terkait dengan pengertian, bentuk-
bentuk dan urgensinya. Namun hadis-hadis tersebut perlu diuji keautentikan dan
kebenarannya sehingga layak dijadikan sebagai hujjah dan sumber hukum dalam
menetapkan kajian tentang ‘at}iyyah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah pokok
dalam tesis ini adalah bagaimana perspektif hadis Nabi tentang ‘at}iyyah. Adapun
rumusan masalah tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi tentang ‘at}iyyah?
2. Bagaimana kandungan hadis Nabi tentang ‘at}iyyah?
3. Bagaimana ‘at}iyyah menjadi alternatif pembagian harta?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup
pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam terhadap
judul tesis “‘At}iyyah dalam Perspektif Hadis Nabi saw., Kajian Tematik terhadap
Alternatif dalam Pembagian Harta”, maka penting menjelaskan maksud beberapa
istilah yang terdapat dalam judul tersebut, di antaranya:
11
1. ‘At}iyyah
Kata ﺔﻴﻄﻋ merupakan bahasa Arab yang berakar dari kata ع -ط -و memiliki
makna mengambil atau memperoleh sesuatu dengan tangan.26 Sehingga yang
dimaksud dengan ﺔﻴﻄﻋ adalah pemberian yang diberikan kepada orang lain, baik
karena memulyakan atau tidak, baik ikhlas atau tidak, baik karena ingin mendapatkan
pahala atau tidak.27
Dengan demikian, ‘at}iyyah meliputi pemberian secara umum, baik berupa
hadiah maupun sedekah. Meskipun ‘at}iyyah mencakup semua pemberian kepada
orang lain, namun dalam tesis ini, peneliti menekankan pada pemberian kepada ahli
waris saja, meskipun dalam beberapa pembahasan, tetap mencakup ‘at}iyyah secara
umum.
2. Hadis Nabi
Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\. Bentuk pluralnya adalah al-ah}a>di>s\.
Secara etimologi, kata h}a-da-s\a memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang
sebelumnya tidak ada (baru).28 Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-
h}adi>s\ adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.29 Sementara Muhammad
26Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV (Beirut:
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 287. Selanjutnya disebut Ibn Zakariya>.
27Abu> Hila>l al-‘Askari>, Mu‘jam al-Furu>q al-Lugawiyah, (Cet. I; t.t., Muassasah al-Nasyr al-
Isla>mi>, 2000 M.), h. 153.
28Ibn Zakariya>, op. cit., Juz. II, h. 28. Bandingkan dengan: Muh{ammad ibn Mukrim ibn
Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār S}ādir, t. th.), h. 131. Selanjutnya disebut
Ibn Manz}u>r.
29M. Musthafa Azami, Studies in Hadith methodology Literature, (Kualalumpur: Islamic
Books Truth, 1977 M.), h. 1.
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al-Ma>liki> mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-h}adi>s\ adalah sesuatu yang
ada setelah tidak ada.30
Secara terminologi, ulama beragam dalam mendefenisikan hadis disebabkan
perbedaan latar belakang keilmuan dan tujuan mereka. Ulama Us}u>l mengatakan
bahwa hadis adalah perbuatan, perkataan atau ketetapan Nabi saw. yang layak
dijadikan sebagai dalil hukum syara‘. Ulama pikih mengartikan hadis sebagai apa
saja yang berasal dari Nabi saw, tetapi tidak termasuk kewajiban. Sedangkan ulama
hadis mengatakan bahwa hadis adalah apa saja yang berasal dari Nabi saw. yang
meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), fi'li (perbuatan), taqriri> (ketetapan)
dan washfi> (sifat/moral).31
Namun dalam tesis ini, yang dimaksud hadis oleh peneliti adalah definisi
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu menunjukkan kewajiban maupun
tidak, baik hadis itu layak dijadikan sebagai dalil maupun tidak.
Kata Nabi yang terletak setelah kata hadis dimaksudkan sebagai penjelas
bahwa yang menjadi data primer dalam tesis ini adalah hadis yang disandarkan
kepada Nabi saw., bukan pada sahabat atau tabi’in, meskipun sebagian ulama hadis
memasukkan keduanya dalam definisi hadis.
30Ibn Zakariya>, op. cit. Jilid 2 h. 28.




Dalam Kamus Ilmiah Popular, kata tematik diartikan dengan “mengenai
tema; yang pokok; mengenai lagu pokok”.32 Dalam bahasa Arab, kata tematik
diistilahkan dengan maud}u>’i yang berarti menurunkan sesuatu atau meletakkannya.33
Mus}t}afa> Muslim mengatakan bahwa maud{u>‘ adalah meletakkan sesuatu di manapun,
baik meletakkan atau menurunkan maupun menetapkan atau memantapkan pada
suatu tempat.34
Arifuddin Ahmad dalam pidato pengukuhannya mengatakan bahwa hadis
maud}u>‘i> adalah pensyarahan atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang
dipermasalahkan, baik menyangkut aspek ontologisnya maupun aspek epistemologis
dan aksiologisnya saja atau salah satu sub dari salah satu aspeknya”.35
4. Harta
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan harta adalah
barang-barang (uang dan sebagainya) yang menjadi kekayaan atau barang-barang
milik seseorang.36
32Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.th.),
h. 743.
33Ibn Zakaiya>, op. cit., Juz. VI, h. 89.
34Mus}t}afa> Muslim, Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i (Cet. I; Dimasyq: Da>r al-Qalam, 1410
H./1989 M.), h. 16.
35Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, (Pidato Pengukuhan Guru
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 4.
36Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M.), h. 512.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan harta adalah barang-barang milik
seseorang yang menjadi miliknya. Namun dalam tesis ini, penekanan harta lebih
kepada barang milik seseorang yang masih hidup dan akan menjadi harta yang
diwariskan kepada ahli warisnya.
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini terbatas pada pengkajian terhadap hadis-hadis
‘at}iyyah atau hibah dalam kitab-kitab sumber, khususnya al-kutub al-tis‘ah dengan
menggunakan metode tematik dengan tetap melakukan analisis terhadap hadis-hadis
tersebut, baik secara tekstual, interkstual maupun secara kontekstual serta implikasi
pemaknaannya.
D. Kajian Pustaka
‘At}iyyah atau hibah telah banyak dijelaskan oleh ulama, khususnya ulama
pikih dengan membuat satu bab atau pasal yang khusus menjelaskan tentang hibah.
Namun ulama pikih menfokuskan penjelasannya pada hal-hal yang terkait dengan
pengertian, syarat-syarat dan aplikasinya atau kasuistik di tengah-tengah
masyarakat, sedangkan ulama hadis lebih cenderung mengumpulkan hadis-hadis
tentang hibah dalam satu sub pembahasan tanpa mengaitkan satu hadis dengan hadis
yang lain atau pembahasannya secara parsial.
Al-Bukha>ri> misalnya dalam kitab S{ah{i>h} al-Bukha>ri> mengumpulkan hadis-
hadis tentang hibah dalam satu kitab pembahasan yaitu Kita>b hibah wa Fad}liha>
dengan mengumpulkan 66 hadis tentang hibah kemudian dikelompokkan dalam 36
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bab tanpa menjelaskan maksud masing-masing hadis tersebut.37 Begitu juga kitab-
kitab hadis lain yang khusus mengumpulkan teks-teks hadis tentang hibah, seperti
Sunan al-Nasa>i<, S}ah}i>h} Ibn H{ibba>n dan lain-lain.
Al-‘Asqala>ni> yang menjelaskan atau men-syarah S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang lebih
dikenal dengan nama Fath} al-Ba>ri> Syarh{ S{ah}i>h} al-Bukha>ri> menjelaskan satu persatu
66 hadis yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h{ al-Bukha>ri> tersebut, baik yang terkait
dengan sanad hadis dengan mengutarakan pendapat para ulama tentang perawi-
perawinya, khususnya jika perawinya diperdebatkan para kritikus hadis hingga
status sanadnya maupun matan hadisnya dengan menjelaskan maksud dari hadis
tersebut secara global dengan cara mengaitkan hadis tersebut dengan hadis-hadis
lain yang terkait. Namun penjelasan al-‘Asqala>ni> lebih ditekankan pada aspek
hukumnya.38 Begitu juga kitab-kitab syarah hadis lain. Pada umumnya, kitab-kitab
tersebut menjelaskan tentang hibah, khususnya jika menguraikan tentang hadis-
hadis hibah secara global atau parsial.
Wahbah al-Zuhaili> dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh misalnya
membuat satu pasal khusus tentang hibah dengan membagi dalam enam
pembahasan, pembahasan pertama terkait dengan pengertian hibah dan proses
pensyariatannya dengan mengungkap beberapa dalil al-Qur’an dan hadis Nabi,
kemudian pada pembahasan-pembahasan berikutnya, Wahbah menjalaskan secara
berurutan tentang rukun-rukun, syarat-syarat dan hukum hibah. Setelah itu,
37Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 905-928.
38Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>,
Juz. V (Beirut; Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 197-247.
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menjelaskan larangan meminta kembali hibah. Lalu pada pembahasan keenam,
Wahbah menjelaskan tentang hal-hal yang terkait dengan pemberian terhadap anak
yang meliputi penyamaan bagian terhadap anak, hukum penyamaan, pemberian anak
terhadap orang tua dan saudara.39
Senada dengan Wahbah, ‘Ali ibn Muh{ammad al-Andalu>si> membuat satu bab
pembahasan tentang hibah, meskipun dengan pembahasan yang lebih sederhana
dengan mengungkapkan tentang syarat-syarat hibah, pemberian dengan syarat, atau
meminta kembali pemberian, hibah terhadap anak dan hal-hal umum lainnya.40
Dede Ibin, Wakil Ketua Pengadilan Agama Rangkasbitung mencoba
menjelaskan tetang hibah, fungsi dan korelasinya dengan kewarisan. Dalam tulisan
singkat tersebut (6 halaman), Dede mengungkapkan sekilas tentang fungsi sosial
yang diperankan hibah pada masa awal Islam dengan mengutip beberapa ayat dan
hadis Nabi. Kemudian menjelaskan hibah sebagai solusi problem hukum waris Islam
dengan mengutip beberapa kendala pembagian harta warisan. dan pada akhir
makalahnya, dia menjelaskan tentang korelasi hibah dengan kewarisan.41
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kajian-kajian pustaka
terdahulu tidak meneliti secara khusus dan spesifik mengenai ‘at}iyyah atau hibah,
terlebih jika menggunakan metode dan perspektif tertentu sebagaimana halnya
pembahasan dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian terhadap ‘at}iyyah dalam
39Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi>…, op. cit., Juz. V, h. 621-653.
40Abu> Muh{ammad ‘Ali ibn Ah{mad ibn H{azm al-Andalu>si>, al-Mah}alli> bi al-A<s\a>r, Juz. VII
(t.d.), h. 652-742.
41Dede Ibin, op. cit., h. 3-4.
17
perspektif hadis Nabi menjadi urgen untuk dilakukan agar menghasilkan kajian yang
komprehensif sebagai sebuah karya ilmiah.
E. Kerangka Teoretis
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu
mengamati ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi tentang pembagian harta lalu
mengumpulkan dan mengklasifikasikannya dalam beberapa bagian sesuai model
pembagiannya, di mana ditemukan bahwa pembagian harta benda ada yang dilakukan
semasa hidup pemilik harta, baik dalam bentuk pemberian langsung yang dikenal
dengan ‘at}iyyah maupun dalam bentuk pemberian tidak langsung akan tetapi
menunggu hingga wafatnya sipemberi yang dikenal dengan istilah was}iah dan ada juga
pembagian harta dilakukan setelah meninggalnya pemilik harta yang dikenal dengan
istilah warisan. kemudian peneliti memperhatikan kendala dan penunjang ketiga
bentuk pembagian harta tersebut, kaitannya dengan pembagian harta warisan.
Dan untuk mengkaji hadis Nabi yang berkaitan dengan ‘at}iyyah, dibutuhkan
dua agenda besar yang dilakukan, yaitu melacak autentitas hadis Nabi (naqd al-
h}adi>s\) dan memahami hadis Nabi (fahm al-h}adi>s\) sebagai figur uswah h}asanah bagi
umat manusia.
Dari penyeleksian keautentikan hadis Nabi dan pemahaman secara
komprehensif terhadap hadis-hadis yang terkait dengan objek kajian ditemukan
bahwa ‘at}iyyah, di samping sebagai model pembagian harta, ia juga sebagai perekat
hubungan sosial antarsesama, bahkan dengan ‘at}iyyah berbagai persoalan
masyarakat, kaitannya dengan pembagian harta dapat diatasi.
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1. Sumber dan Pengumpulan Data
Sumber data dalam tesis ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan
(library research). Sumber data adalah kitab-kitab hadis, khususnya al-kutub al-
tis‘ah, sedangkan data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang ‘at}iyyah. Data
tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari hadis-
hadis yang terdapat dalam al-kutub al-tis‘ah, sedangkan data sekunder terdiri dari
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pendukung serta keterangan yang diperlukan
untuk menginterpretasi data primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama
dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir dan pikih.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.42
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas,
kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw.
Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian
sumber (telaah naskah).
2. Langkah-langkah Penelitian
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa tesis ini menggunakan metode
tematik dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada
42Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling
sering digunakan adalah  “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.
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langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i>. Di samping itu, penelitian ini bersifat
kualitatif karena data yang dikaji bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal.
Berikut langkah-langkahnya:
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan ‘at}iyyah melalui kegiatan
takhri>j al-hadi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 2 metode dari 5 metode
takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd
Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz ‘at}iyyah, ‘adil dan seterusnya. Dan 2)
Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab yang
disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b atau kitab Mifta>h}
Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan dialihbahasakan oleh
Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<.
Di samping itu, peneliti menyempurnakan takhri>j di atas dengan
menggunakan digital research, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis
Nabi saw. yang terkait dengan ‘at}iyyah, baik dalam bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-
Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu’jam al-Kubra> (PDF). Namun, hasil dari al-Kutub
al-Tis‘ah dan al-Maktabah al-Sya>milah tetap dirujuk kepada kitab sumber aslinya.
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b. Melakukan klasifikasi Hadis berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan
tanawwu‘.43 Kemudian melakukan i‘tiba>r44 dengan melengkapinya dengan skema
sanad.
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi
biografi perawi dan penilaian kritikus hadis terhadapnya dan penelitian matan
yang meliputi kemungkinan terjadinya sya>z\ dan ‘illah.
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis,
kemudian melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung
yang relevan dengan ‘at}iyyah.45
3. Pendekatan dan Teknik Interpretasi
a. Pendekatan
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan beberapa pendekatan
holistik dan multidisipliner, antara lain pendekatan teologis untuk membahas hal-hal
43Menurut peneliti, tanawwu‘ perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-
alfa>z \ yaitu perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut
ittih{a>d al-asba>b. 2) Tanawwu‘ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau
sebabnya lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d
al-maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu
dengan yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya.
44I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi>
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.
45Langkah-langkah hadis maud}u>‘i> dapat dilihat di: Arifuddin Ah{mad, op. cit., h. 20.
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yang terkait dengan hukum ‘at}iyyah, pendekatan filosofis digunakan untuk melacak
hakikat dari ‘at}iyyah dan hadis-hadis yang terkait dan pendekatan historis di mana
hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa Nabi
saw.
b. Teknik interpretasi\
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw.
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi
sebagai cara kerja memahami hadis Nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik
sebagai berikut:
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan asba>b al-wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.46
4) Interpretasi logis yaitu pemahaman matan hadis dengan menggunakan
prinsip-prinsip logika dengan cara deduktif atau induktif dengan alasan
bahwa penelitian ini termasuk kegiatan ilmiah.47
46Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 24.
47H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis (Pidato
Pengukuhan Guru Besar,  Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 35.
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G. Tujuan dan Kegunaan
Perubahan sosial sebagai akibat dari dinamika masyarakat mengantarkan
pada perubahan sistem sosial dan lingkungan hidup masyarakat tersebut. Salah satu
perubahan masyarakat saat ini adalah pembagian harta di mana sebagian mereka
berusaha menghindari pembagian syar’i dengan berbagai alasan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan ‘at}iyyah, sehingga
dapat menjadi pedoman dalam menetapkan hukum, khususnya yang terkait
dengan pembagian harta.
2. Menjelaskan makna secara teks, interteks dan konteks hadis-hadis tentang
‘at}iyyah sehingga kandungan maknanya dapat dipahami secara komprehensif.
3. Mengungkap ‘at}iyyah sebagai alternatif dalam pembagian harta yang
berlandaskan al-Qur’an dan hadis Nabi saw. tanpa mengabaikan makna
lahiriyah teks kedua sumber tersebut yang berkaitan dengan persoalan
warisan, akan tetapi tidak juga menimbulkan persoalan dan problematika di
tengah-tengah masyarakat yang majemuk sehingga layak menjadi alternatif
pembagian harta, sekaligus menjadi landasan hukum bagi adat masyarakat
yang telah memberlakukan pembagian harta warisan tanpa pembedaan jenis
kelamin dan usaha menintegrasikan kearifan lokal dan hukum formal Islam.
Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah:
1. Diharapkan dapat memperdalam dan memperluas wawasan umat Islam
tentang pembagian harta warisan, khususnya menyangkut ‘at}iyyah, baik dari
segi kualitas hadisnya maupun kehujjahannya serta cakupan maknanya.
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2. Untuk keluarga besar atau keluarga beda agama atau keluaga yang
menginginkan pembagian harta secara merata tanpa memandang jenis
kelamin, hasil penilitian ini dapat menjadi alternatif dalam pembagian harta
sehingga tidak menimbulkan gejolak antarsatu dengan yang lain dalam
keluaga, karena salah satu pemicu munculnya perselesihan dalam keluarga
karena merasa tidak terjadi keadilan dalam pembagian harta atau terhalang
mendapatkan harta.
3. Untuk pemerintah, penelitian ini setidaknya memberikan masukan dan saran
agar dapat dijadikan acuan atau pertimbangan dalam membuat kebijakan
atau melakukan sosialisasi demi menyelesaikan atau paling tidak mengurangi
konflik keluarga karena masalah pembagian harta warisan.
4. Untuk umat Islam secara umum, penelitian ini berguna sebagai pedoman
dalam rangka memahami dan mengamalkan hadis-hadis Nabi saw. untuk
mewujudkan pembumian hadis yang rahmatan li al-‘a>lami>n.
5. Penilitian ini berguna sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah sekaligus
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang kajian
hadis serta menjadi kontribusi positif dalam upaya pensyarahan hadis secara
tematik sebagai metode yang sedang berkembang dewasa ini.
H. Kerangka Isi Penelitian (Outline)
Secara garis besar komposisi bab dalam tesis ini terdiri dari lima bab yang
berisi beberapa sub-sub pembahasan.
Bab pertama, peneliti membagi pembahasannya dalam delapan pasal. Pasal
pertama, peneliti mengungkapkan tentang urgensi judul tesis ini yang
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dilatarbelakangi oleh berbagai masalah di era globalisasi dan modernisasi di mana
setiap insan diberi hak dan kebebasan yang sama dalam melakukan aktifitas, akan
tetapi sebagai seorang yang beragama Islam, al-Qur’an dan hadis Nabi saw. tetap
dijadikan sebagai pedoman hidup. Pada pasal kedua, peneliti menetapkan rumusan
dan batasan masalah yang akan dibahas. Pada pasal ketiga, peneliti menguraikan
pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan dengan menjelaskan persepsi
peneliti terhadap maksud tesis ini untuk mencegah munculnya interpretasi yang
berbeda dan membuat ruang lingkup penelitian sehingga bisa terarah dan tidak
melebar ke mena-mana. Selanjutnya pada pasal keempat, peneliti menguraikan
tinjauan pustaka dengan menjelaskan beberapa buku dan hasil penelitian yang
terkait dengan judul tesis ini. Tujuannya untuk menghindari kesamaan hasil
penelitian yang pada akhirnya menjadikan penelitian ini tidak berguna. Pasak kelima
diperuntukkan untuk menjelaskan kerangka teoretis dan kajian empirik, menetapkan
kerangka pikir sehingga peneliti dapat menulis secara sistimatis dan terarah karena
memiliki landasan dalam melakukan penelitian. Sedangkan pasal keenam, peneliti
menguraikan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, baik yang terkait
dengan sumber data dan pengumpulannya, langkah-langkah penelitian dan
pendekatan serta teknik interpretasi. Pada pasal ketujuh, peneliti mengemukakan
tujuan dan kegunaan penelitian yang akan dicapai dan akan dirasakan, baik peneliti
maupun oleh pihak lain. dan pada pasal kedelapan, peneliti mengungkapkan tentang
garis-garis besar penelitian.
Bab kedua yaitu tinjauan umum tentang ‘at}iyyah, peneliti mengulas dan
menjelaskan gambaran umum tentang ‘at}iyyah. peneliti membagi bab dua dalam tiga
pasal. Pasal pertama tentang pengertian ‘at}iyyah, baik dari aspek etimologinya
26
maupun aspek termimologinya dengan melibatkan kajian al-Qur’an dan hadis Nabi
saw. serta pendapat ulama. Pasal kedua, peneliti berusaha menjelaskan term-term
yang semakna dengan ‘at}iyyah, tujuannya untuk mengetahui kesamaan dan
perbedaan yang signifikan antara term-term tersebut, terlebih lagi hadis seringkali
diriwayatkan secara makna saja. Pasal ketiga, peneliti menjelaskan tentang jenis-
jenis pembagian harta dalam hadis Nabi saw. Hal tersebut dianggap penting karena
dari penjelasan tersebut akan lahir keunggulan dan keterbatasan masing-masing dari
model pembagian harta tersebut serta perbedaan yang mencolok antarsatu dengan
yang lain.
Bab tiga yaitu takhri>j al-h}adi>s\ tentang ‘at}iyyah, peneliti berusaha
menjelaskan hadis-hadis yang akan menjadi objek kajian dengan mengklasifikasi
dalam dua bagian besar, yaitu hadis tentang kriteria ‘at}iyyah dan urgensi ‘at}iyyah
dari sudut pandang hadis Nabi saw. Hal itu dilakukan karena pada dasarnya takhri>j
al-h{adi>s\ bukan sekedar mencari hadis pada sumbernya, akan tetapi takhri>j juga
berfungsi untuk mengetahui status hadis yang dikaji dengan melakukan i‘tiba>r, kritik
sanad dan matan, hingga pembuatan skema hadis sehingga tampak jelas kualitas dan
kuantitas sebuah hadis.
Bab empat yaitu tentang analisis terhadap kandungan hadis tentang ‘at}iyyah,
peneliti menjelaskan hadis-hadis yang telah diklasifikasi dalam bab tiga yaitu
kriteria ‘at}iyyah dan urgensi ‘at}iyyah dari sudut pandang hadis Nabi saw. Namun
analisis tersebut tidak sebatas teks yang terdapat pada bab tiga, tetapi peneliti
memperkaya anaslisisnya dengan mengaitkan hadis-hadis tersebut dengan hadis lain
atau ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hadis yang menjadi objek kajian serta
menambahkan pembahasannya dengan penjelasan dari para ulama. Dan pada akhir
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bab empat, peneliti membuat satu pasal khusus yang menjelaskan tentang ‘at}iyyah
dapat dijadikan alternatif dalam pembagian harta warisan.
Pada bab kelima yaitu penutup, peneliti membuat kesimpulan dan implikasi
dengan berupaya merumuskan beberapa intisari pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya sebagai pasal pertama. Tujuannya untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dibuat pada bab satu, yaitu tentang dan pada pasal kedua, peneliti




TINJAUAN UMUM TENTANG ‘AT}IYYAH
A. Pengertian ‘At}iyyah
Lafal ‘at}iyyah merupakan bentuk mas}dar (bentuk jadian) dari fi‘l al-ma>d}i> al-
mazi>d, yaitu fi‘l yang mendapatkan huruf tambahan berupa alif. Lafal dasarnya
terdiri dari huruf  ع– ط–و yang artinya mengambil atau memperoleh atau
penyerahan.1 Dengan demikian, lafal ءﺎــﻄﻌﻟا dan ﺔــﻴﻄﻌﻟا digunakan sebagai nama
terhadap sesuatu yang diberikan atau didapatkan.2 Bentuk jam‘u (flural)-nya adalah
ﺎـﻳﺎﻄﻌﻟا, namun menurut sebagian pendapat, ﺔـﻴﻄﻌﻟا merupakan bentuk mufrad/tunggal
di mana isim jam‘u-nya adalah ءﺎﻄﻌﻟا.3
Dalam penggunaannya, lafal ‘at}iyyah seringkali digunakan berbeda oleh para
ulama. Sebagian ulama fikih menggunakan lafal ‘at}iyyah pada makna gaji yang
diberikan kepada pasukan atau tentara dari bait al-ma>l/kas negara sekali atau dua
kali dalam setahun. Berbeda dengan al-rizq yang digunakan pada makna gaji bulanan
tentara. al-Qadu>ri> berpendapat bahwa ‘at}iyyah adalah gaji yang ditetapkan untuk
tentara, sedangkan al-rizq adalah harta yang diberikan kepada fakir miskin yang
tidak termasuk tentara.4
Untuk memahami makna ‘at}iyyah dengan pendekatan linguistik, yaitu
mencari lafal-lafal ‘at}iyyah dengan segala bentuk derivasinya yang digunakan dalam
1Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV (Beirut:
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 287.
2Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. XV (Cet. I; Beirut: Dār
S}ādir, t. th.), h. 68.
3Abu> al-Fad}l Murtad}a> al-Zubaidi>, Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s (CD-ROM al-
Maktabah al-Sya>milah), h. 8501.
4Abu> al-Fath} Na>s}ir al-Di>n ibn ‘Abd al-Sayyid ibn ‘Ali al-Mat}razi>, al-Magrib fi> Tarti>b al-
Mu‘arrab, Juz. II (Cet. I; Halb: Maktabah Usa>mah ibn Zaid, 1979 M.), h. 68.
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hadis Nabi itu sulit dilakukan karena hadis Nabi memungkinkan untuk diriwayatkan
bi al-ma‘na>.5 Artinya, lafal-lafal hadis tidak semuanya murni teks dari Rasulullah
saw. Oleh karena itu, makna ‘at}iyyah yang paling mudah ditemukan adalah dengan
mencari lafal tersebut dalam al-Qur’an sebagai sumber utama syariat Islam.
Lafal ‘at}iyyah dan yang seakar lafal dengannya dalam berbagai bentuk
berulang dalam al-Qur’an sebanyak 14 kali.6 Dalam bentuk fi‘l (ma>d}i> dan mud}a>ri’)
sebanyak 9 kali dan dalam bentuk isim sebanyak 5 kali. Namun untuk mengetahui
subtansi ‘at}iyyah, paling tidak, dilihat dari tiga aspek, yaitu subjek, objek dan
predikat atau subtansi. Dari ketiga aspek tersebut akan tergambar makna ‘at}iyyah.
1. Subjek ‘At}iyyah
Dari 14 lafal ‘at}iyyah dalam al-Qur’an, ditemukan bahwa subjek ‘at}iyyah ada
dua, yaitu:
a. Allah swt.
Di antara ayat yang menjelaskan tentang Allah swt. sebagai subjeknya antara
lain dalam QS. T{a>ha>/20: 50:
 ﺎَﻨـﱡَﺑر َلَﺎﻗىَﺪَﻫ ﱠُﰒ ُﻪَﻘْﻠَﺧ ٍءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ ﻰَﻄَْﻋأ يِﺬﱠﻟا)50.(
Terjemahnya:
“Musa berlafal: "Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk”.7
5Riwayat bi al-ma‘na> adalah periwayat yang dilakukan oleh perawi dengan menyampaikan
makna hadis dengan lafal dari dirinya, bukan murni menggunakan lafal yang diterima dari perawi
sebelumnya. Namun untuk meriwayatkan secara makna disyaratkan mengetahui bahasa Arab,
memahami maksud hadis dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya, lihat: Muh}ammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 251-252.
6Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (al-
Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H.), h. 464.
7Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd Li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1418 H.), h. 481.
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Jika melihat penafsiran ulama terhadap ayat tersebut, dapat diklasifikasi
dalam beberapa bagian, yaitu:
1) Sebagian mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut
adalah Allah swt. memberikan pasangan kepada setiap makhluk, kemudian
memberinya petunjuk agar menikah satu sama lain, sebagaimana pendapat
Ibn ‘Abba>s dan al-Sadi>.
2) Sebagian lagi berpendapat bahwa maksud dari ayat tersebut adalah Allah
swt. memberikan setiap makhluk bentuk tersendiri dan tidak menukarnya
dengan makhluk yang lain.  Kemudian memberinya petunjuk untuk mencari
mata pencaharian, seperti makanan, minuman, papan dan segala sesuatu
yang dibutuhkannya, sebagaimana pendapat Muja>hid dan Sa‘i>d ibn Jabi>r.8
3) Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah swt. memberikan setiap makhluk
apa yang layak dan cocok untuknya, sebagaimana pendapat Qata>dah.
4) Sedangkan yang lain berpendapat bahwa Allah swt. memberikan setiap
makhluk pengetahuan dan keterampilan dan memberikan petunjuk
kepadanya agar mengetahui tata caranya.9
Dari empat pendapat tersebut, dipahami bahwa mereka menjadikan Allah
swt. sebagai subjek atau pemberi terhadap makhluk-Nya.
Ayat-ayat lain yang menjelaskan tentang Allah swt. selaku subjek dapat juga
dilihat pada QS. al-Kaus\ar/108: 1 tentang pemberian Allah swt. terhadap Nabi
Muhammad saw. berupa telaga Kaus\ar, QS. al-D{uh}a >/93: 5 tentang pemberian Allah
8Abu> al-Fida>’ Isma>‘i<l ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz. IX (Cet. I; al-
Qa>hirah: al-Fa>ru>q al-H{adi>s\ah li al-T{iba>‘ah, 1421 H./2000 M.), h. 343.
9Abu> al-H{usain ‘Ali> ibn Muh{ammad al-Bagda>di> al-Ma>wardi>, al-Nukat wa al-‘Uyu>n, Juz. III
(CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 347.
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terhadap Nabi Muhammad kelak di akhirat, QS. Hu>d/11: 108 tentang pemberian
Allah swt. yang tidak terputus, QS. al-Isra>’/17: 20 tentang pemberian Allah swt.
yang tidak terhalang/terjangkau, QS. al-Naba’/78: 36 tentang pemberian Allah swt.
yang banyak sekali dan QS. S{a>d/38: 39 tentang pemberian Allah swt. secara umum.
b. Manusia
Sedangkan ayat yang menjelaskan tentang manusia yang menjadi subjek
‘at}iyyah antara lain dalam QS. al-Najm/53: 33-34:
 ﱠﱃَﻮَـﺗ يِﺬﱠﻟا َﺖَْﻳَأﺮَـَﻓأ)33(ىَﺪْﻛَأَو ًﻼﻴَِﻠﻗ ﻰَﻄَْﻋأَو)34.(
Terjemahnya:
“Maka Apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Qur’an)?. Serta
memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi?”.10
Untuk memperjelas subjek ‘at}iyyah dalam ayat tersebut, dapat dilihat dari
asba>b nuzu>l al-a>yah. Dari beberapa riwayat yang ada, ulama berbeda tentang siapa
subjek yang menjadi topik pembicaraan dalam ayat tersebut. Menurut riwayat Ibn
‘Abba>s bahwa ayat tersebut ditujukan kepada ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n yang menafkahkan
dan mensedekahkan hartanya agar mendapatkan ampunan atas dosa dan
kesalahannya pada masa lalu, lalu ‘Abdullah ibn Abi> Sarah{ mengatakan kepadanya
“Berikanlah aku untamu beserta pelananya dan aku menanggung seluruh dosamu!”,
maka ‘Us\ma>n memberikan unta tersebut kepadanya dan berhenti dari bersedekah,
lalu turunlah ayat di atas.11
Sedangan riwayat lain menjelaskan bahwa ayat tersebut turun tentang al-
Wali>d ibn al-Mugi>rah yang masuk Islam, lalu dicelah oleh sebagian kaum musyrik,
10Departemen Agama RI, op. cit., h. 874.
11Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ah{mad al-Wa>h}idi>, Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H./1991 M.), h. 416
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kemudian kaum tersebut minta jaminan harta kepada al-Wali>d agar segala dosa dan
siksaannya ditanggung oleh mereka, kemudian al-Walid memberikan sebagian
hartanya.12 Dengan demikian, jelaslah bahwa subjek dalam ayat tersebut adalah
orang yang ada pada masa Nabi saw.
Ayat lain yang menjelaskan tentang manusia sebagai subjek dalam ‘at}iyyah
antara lain adalah QS. al-Lail/92: 5 tentang seseorang yang memberi dan bertaqwa,
QS. al-Taubah/9: 29 tentang orang kafir yang membayar pajak, dan QS. al-
Taubah/9: 58 tentang sifat orang-orang munafik terhadap pemberian kaum muslim.
2. Objek ‘At}iyyah
‘At}iyyah merupakan lafal kerja yang membutuhkan dua objek atau dalam
bahasa Arab disebut al-fi‘l al-muta‘addi> ila> al-maf‘u>lain.13 Oleh karena itu, lafal
tersebut selalu butuh terhadap dua objek yang disebut objek pertama dan objek
kedua. Objek pertama terkait dengan orang yang menerima pemberian dan objek
kedua terkait dengan barang yang diberikan.
a. Objek pertama
Dari sekian banyak ayat tentang ‘at}iyyah dalam al-Qur’an, semua objek
pertama atau yang menerima pemberian adalah makhluk, baik dari kalangan manusia
atau makhluk Allah yang lain, namun yang disebutkan secara spesifik adalah Nabi
Muh{ammad saw. seperti dalam QS. al-Kaus\ar/108: 1 tentang pemberian Allah swt.
12Dan masih banyak lagi riwayat tentang asba>b al-nuzu>l ayat tersebut. Untuk lebih jelasnya,
lihat: Ibid. Bandingkan dengan: Jala>l al-Di>n Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b
al-Nuzu>l (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fiyah, 1422 H./2002 M.), h. 247-248.
13Fi‘l yang membutuhkan maf‘u>l/objek dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu fi‘l
yang hanya membutuhkan satu objek saja dan itulah yang paling banyak, fi‘l yang membutuhkan dua
objek seperti lafal ﻊﻨﻣ ،لﺄﺳ ،ﻰﻄﻋأ dan sejenisnya, dan fi‘l yang membutuhkan tiga objek seperti  ،ﻢﻠﻋأ ّﺮﺧ ،ﺄّﺒﻧ dan sejenisnya. Lihat: Baha>’ al-Di>n ‘Abdullah ibn ‘Aqi>l al-‘Uqaili>, Syarh} Ibn ‘Aqi>l, Juz. II
(Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1985 M.), h. 148.
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kepadanya, sedangkan objek pertama selain Nabi Muh{ammad saw. tidak disebutkan
kecuali pada ayat 50 dalam QS. T{a>ha >/20 sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya. Di antara ayat yang menjelaskan objek pertama adalah QS. al-
Kaus\ar/108: 1:
ﺎﱠِﻧإ َكﺎَﻨ ْـَﻴﻄَْﻋأ َﺮَـﺛْﻮَﻜْﻟا)1.(
Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak”.14
Menurut al-T}abari>, ayat tersebut menjelaskan tentang pemberian Allah swt.
terhadap Nabi Muhammad saw. berupa sungai yang terdapat dalam surga, di mana
sisi dan tepinya terbuat dari emas, airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari
madu.15
b. Objek kedua
Adapun objek kedua atau sesuatu yang diberikan kepada objek pertama
dalam al-Qur’an, dapat dibagi dalam dua bagian. Salah satunya adalah pemberian
dalam bentuk materi atau benda, seperti QS. al-Kaus\ar/108: 1 di atas dan QS. al-
Taubah/9: 29:
اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ ﱠﻟا َﻦﻳِﺬ َﻻ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻻَو ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑ ِﺮِﺧَْﻵا َﻻَو َنﻮُﻣﱢﺮَُﳛﺎَﻣ َمﱠﺮَﺣ ُﻪﱠﻠﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو َﻻَو َنﻮُﻨﻳِﺪَﻳ َﻦﻳِد ﱢﻖَْﳊا
 َﻦِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟااُﻮﺗُوأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ﱠﱴَﺣاُﻮﻄْﻌُـﻳ ََﺔﻳِْﺰْﳉا ْﻦَﻋ ٍﺪَﻳ ْﻢُﻫَو) َنوُﺮِﻏﺎَﺻ29.(
Terjemahnya:
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan
oleh Allah dan rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kita>b kepada mereka, sampai
14Departemen Agama RI, op. cit., h. 1110.
15Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz. XXIV
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), h. 645.
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mereka membayar jizyah/pajak dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk”.16
Wahbah al-Zuhaili> ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa ahl
al-kita>b yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhirat, tidak mengharamkan apa
yang diharamkan al-Qur’an dan al-Sunnah dan tidak meyakini kebenaran Islam maka
mereka harus diperangi jika memerangi umat Islam. Puncaknya adalah melakukan
genjatan senjata dan perjanjian, di mana orang Islam merasa aman berdampingan
dengan mereka, menerapkan hukum Islam yang terkait dengan mu‘a>malah/
transaksi.17
Sedangkan dalam bentuk materi dan non materi dapat dilihat pada QS. al-
Isra>’/17: 20:
ﻼُﻛ ﱡﺪُِﳕ ِءﻻُﺆَﻫ ِءﻻُﺆَﻫَو ْﻦِﻣ ِءَﺎﻄَﻋ َﻚﱢَﺑرﺎَﻣَو َنﺎَﻛ ُءَﺎﻄَﻋ َﻚﱢَﺑرًارُﻮﻈَْﳏ)20.(
Terjemahnya:
“Kepada masing-masing golongan baik golongan Ini maupun golongan itu, kami
berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. dan kemurahan Tuhanmu tidak
dapat dihalangi”.18
Ayat di atas menjelaskan bahwa pemberian Allah swt. diberikan kepada
golongan yang menginginkan kesenangan duniawi dan golongan yang menginginkan
kesenangan ukhrawi dalam bentuk harta benda, keturunan, kemulyaan, jabatan dan
hiasan dunia lainnya.19 Dengan demikian, lafal ‘at}iyyah dalam al-Qur’an mengacu
pada makna pemberian dalam bentuk materi atau non materi.
16Departemen Agama RI, op. cit., h. 282.
17Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz. I (Cet. I; Damsyiq: Da>r al-Fikr,
1422 H.), h. 850.
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 427.
19Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz. XX (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr,
1401 H./1981 M.), h. 182.
35
3. Predikat/Subtansi ‘At}iyyah
Dari 14 lafal ‘at}iyyah dalam al-Qur’an, semuanya mengarah pada makna
pemberian dari pihak pertama kepada pihak kedua, sehingga dapat dilafalkan bahwa
secara subtansi, ‘at}iyyah adalah pemberian.
Jika dikaitkan antara subjek, objek dan subtansi di atas, maka akan
melahirkan sebuah definisi Qur’a>ni>, yaitu pemberian Allah swt. atau manusia kepada
orang lain, baik pemberian itu dalam bentuk materi maupun dalam bentuk non
materi.
Berangkat dari penjelasan tersebut, peneliti kemudian menelusuri lafal
‘at}iyyah yang digunakan dalam hadis Nabi dengan segala bentuk derivasinya dan
peneliti berkesimpulan bahwa penggunaan lafal tersebut tidak jauh berbeda dengan
subjek, objek dan predikat dalam al-Qur’an. Meskipun demikian, penekanan ‘at}iyyah
dalam hadis berbeda dengan ‘at}iyyah dalam al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya, berikut
penelusuran terhadap hadis-hadis yang menggunakan lafal ‘at}iyyah meskipun tidak
sepenuhnya dicantumkan, antara lain:
ﺎﱠﻤَﻟ َنﺎَﻛ ُمْﻮَـﻳ ٍْﲔَـﻨُﺣ َﺮَـﺛآ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎًﺳَﺎﻧﻰَﻄَْﻋأ ََعﺮْـَﻗْﻷا ًَﺔﺋﺎِﻣ ْﻦِﻣ ِﻞِﺑ ِْﻹاﻰَﻄَْﻋأَو
 َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ َﻞْﺜِﻣ َﻚِﻟَذﻰَﻄَْﻋأَوﺎًﺳَﺎﻧ َلﺎَﻘَـﻓ ٌﻞُﺟَرﺎَﻣ َﺪِﻳُرأ ِﻩَِﺬ ِ ِﺔَﻤْﺴِﻘْﻟا ُﻪْﺟَو ِﻪﱠﻠﻟا ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ﱠَنِﱪْﺧَُﻷ ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ َﻢِﺣَر ُﻪﱠﻠﻟاﻰَﺳﻮُﻣ ْﺪَﻗ َيِذُوأ َﺮَـﺜْﻛَِﺄﺑ ْﻦِﻣاَﺬَﻫ َﺮَـﺒَﺼَﻓ.20
Artinya:
“Pada saat perang Hunain, Nabi saw. mengutamakan beberapa orang, Nabi saw.
memberikan 100 unta kepada al-Aqra‘ dan ‘Uyainah. dan Nabi saw. juga
memberikan kepada yang lain. Lalu seorang laki-laki berujar, pembagian ini
tidak menginginkan keridaan Allah swt. (tidak adil), lalu saya berkata, saya
akan khabarkan kepada Nabi saw. Nabi kemudian berkata, Allah swt. telah
20Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. IV (Cet. III;
Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 1576. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.
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memberikan rahmat kepada Nabi Mu>sa> yang telag disakiti lebih banyak dari ini
tetapi dia sabar menghadapinya”.
Hadis tersebut dengan jelas menggunakan lafal ‘at}iyyah yang digandengkan
dengan harta benda berupa 100 unta. Dengan demikian, lafal ‘at}iyyah digunakan
pada makna pemberian dalam bentuk materi.
Pemberian dalam bentuk materi merupakan makna yang paling banyak
digunakan dalam hadis yang menggunakan lafal ‘at}iyyah. Akan tetapi terkadang
juga digunakan pada makna pemberian bukan dalam bentuk materi, tetapi dalam
bentuk manfaat atau jasa, seperti ungkapan Nabi saw:
 ْﺪَﻗ َﻲِﻄُْﻋأ ﱡﻞُﻛ ﱟِﱯَﻧ ًﺔﱠﻴِﻄَﻋ ﱞﻞُﻜَﻓ ْﺪَﻗ،ﺎَﻬَﻠﱠﺠَﻌَـﺗ ﱢﱐِإَو ُتْﺮﱠﺧَأ ِﱵﱠﻴِﻄَﻋ ًﺔَﻋﺎَﻔَﺷ.ِﱵﱠُﻣﻷ21
Artinya:
“Setiap nabi sungguh telah diberikan pemberian, akan tetapi semua nabi telah
menggunakan pemberian tersebut, sesungguhnya aku mengakhirkan
pemberianku sebagai syafaat kepada umatku”.
Hadis tersebut menggunakan lafal ‘at}iyyah pada makna syafaat atau
keistimewaan yang diberikan kepada setiap nabi atau rasul.
Lafal ‘at}iyyah juga terkadang digunakan pada sesuatu yang menunjukkan
sifat, seperti kesabaran.
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱢِيرُْﺪْﳋا َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ ﱠنِإﺎًﺳَﺎﻧ ْﻦِﻣ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷااﻮَُﻟﺄَﺳ َلﻮُﺳَر ِﻪـﱠﻠﻟاﻰﱠﻠـَﺻ ُﻪـﱠﻠﻟا ِﻪـْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠـَﺳَو
 ْﻢُﻫَﺎﻄْﻋََﺄﻓ ﱠُﰒ ُﻩﻮَُﻟﺄَﺳ ْﻢُﻫَﺎﻄْﻋََﺄﻓ ﱠُﰒ ُﻩﻮَُﻟﺄَﺳ ْﻢُﻫَﺎﻄْﻋََﺄﻓ ﱠﱴَﺣ َﺪَِﻔﻧﺎَﻣ ُﻩَﺪْﻨِﻋ َلﺎَﻘَـﻓﺎَﻣ ُنﻮُﻜَﻳيِﺪـْﻨِﻋ ْﻦـِﻣ ٍْﲑـَﺧ
 ْﻦــَﻠَـﻓ َُﻩﺮــِﺧﱠَدأ ْﻢُﻜْﻨــَﻋ ْﻦــَﻣَو ْﻒِﻔْﻌَـﺘــْﺴَﻳ ُﻪــ ﱠﻔُِﻌﻳ ُﻪــﱠﻠﻟا ْﻦــَﻣَو ِﻦْﻐَـﺘــْﺴَﻳ ِﻪــ ِﻨْﻐُـﻳ ُﻪــﱠﻠﻟا ْﻦــَﻣَو ْﺮﱠـﺒــَﺼَﺘَـﻳ ُﻩْﺮﱢـﺒــَﺼُﻳ ُﻪــﱠﻠﻟاﺎــ َﻣَو
 َﻲِﻄُْﻋأ ٌﺪَﺣَأ ًءَﺎﻄَﻋًاﺮ ْـﻴَﺧ َﻊَﺳَْوأَو ْﻦِﻣ ِْﱪﱠﺼﻟا.22
21Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal, Musnad Ah}mad, Juz. III (Cet. I; Beirut:
‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 20. Selanjutnya disebut Ah{mad ibn H{ambal.
22Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz. II (Beirut: Da>r Ih}ya>’
al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), 729. Selanjutnya disebut Muslim.
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Artinya:
“Dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri> ra, bahwa sekelompok kaum Ans}a>r meminta
Rasulullah saw. lalu Nabi saw. memberikan mereka, kemudian mereka meminta
lagi kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. memberikan mereka hingga apa yang ada
pada Nabi saw. habis. Nabi bersabda: harta yang ada padaku, tidak akan aku
simpan dari kalian, barang siapa yang merasa cukup, Allah akan
mencukupkannya dan barang siapa yang bersabar, Allah akan memberinya
kesabaran dan tidak seorangpun yang diberikan sebuah pemberian lebih baik dan
lebih luas dari pada kesabaran”.
Dengan demikian, baik al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. ketika
menggunakan lafal ‘at}iyyah maka yang dimaksud adalah makna pemberian, baik
pemberian tersebut dalam bentuk harta benda atau materi maupun dalam bentuk non
materi seperti sifat, kenikmatan, kesenangan dan kebahagiaan rohani.
Subjek ‘at}iyyah adalah Allah swt. dan manusia. Namun dalam hadis Nabi
saw., subjek ‘at}iyyah lebih didominasi oleh makhluk, sedangkan dalam al-Qur’an
subjeknya lebih banyak dari Allah swt. sedangkan objek pertamanya sama, yakni
sama-sama makhluk, baik dari kalangan muslimin maupun non muslim. Sementara
objek keduanya lebih banyak berupa materi dari pada non materi.
B. Term-term ‘At}iyyah
1. Hibah
Hibah merupakan bahasa Arab yang telah disadur ke dalam bahasa Indonesia.
Hibah dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai pemberian dengan sukarela
dengan mengalihkan hak atas sesuatu kepada orang lain.23 Sedangkan dalam bahasa
Arab, hibah merupakan bentuk jadian dari fi‘l al-ma>d}i> wahaba-yahibu di mana akar
lafalnya terdiri dari huruf و-ــﻫ-ب yang artinya adalah pemberian yang sepi dari
23Departemen Pendidikan RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 520.
38
imbalan dan tujuan.24 Oleh karena itu, Allah swt. menggunakan lafal tersebut
sebagai salah satu nama-Nya yaitu al-Wahha>b (Z|at yang Maha Pemberi). Al-Jurja>ni>
mengatakan bahwa hibah secara etimologi adalah al-tabarru‘/sedekah atau derma,
sedangkan secara termenologi adalah memilikkan suatu materi tanpa ada unsur
imbalan.25
Dalam al-Qur’an, lafal hibah digunakan sebanyak 25 kali dalam berbagai
derivasinya. Dalam bentuk fi‘l al-ma>d}i> sebanyak 12 kali, fi‘l al-mud}a>ri’ sebanyak 3
kali dan fi‘l al-amr sebanyak 7 kali. Sedangkan dalam bentuk isim berulang 3 kali
sebagai salah satu al-asma>’ al-h}usna>.26
Dari 25 lafal hibah dalam al-Qur’an, subjek atau pelaku hibah dapat
dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu:
a. Allah swt. dan itulah yang paling dominan seperti dalam QS. al-An‘a>m/6: 84,
QS. Maryam/19: 49, al-Anbiya>’/21: 72 di mana Allah swt. memberikan Nabi
Ibra>hi>m keturunan yang bernama Isha>q dan Ya‘qu>b. Begitu juga pemberian
Allah kepada Nabi Da>ud, Zakariya> dan nabi-nabi yang lain.
b. Malaikat seperti yang terdapat dalam QS. Maryam/19: 19 yang bercerita
tentang keinginan malaikat memberikan seorang putra kepada Maryam atas
perintah Allah swt.
24Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-<Mis}ri>, op. cit., Juz. I, h. 803.
25‘Ali> ibn Muh{ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, al-Ta‘ri>fa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>,
1405 H.), h. 319.
26Dalam bentuk fi’il, kata yang seakar dengan al-hibah berulang sebanyak 25 kali, baik dalam
bentuk fi’il ma>d}i> sebanyak 12 kali, fi’il mud}a>ri’ sebanyak 3 kali dan fi’il amr sebanyak 7 kali.
Sedangkan dalam bentuk isim berulang 3 kali sebagai salah satu al-asma>’ al-h}usna>. Lihat:
Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h. 768.
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c. Manusia seperti dalam QS. al-Ah{za>b/33: 50 tentang soerang wanita mukmin
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi Muh}ammad saw. untuk dinikahi.
Sementara objek kedua (sesuatu) yang diberikan tersebut terkadang dalam
bentuk materi dan itulah yang dominan dalam al-Qur’an sebagaimana ayat-ayat
yang telah disebutkan di atas dan terkadang dalam bentuk non materi seperti dalam
QS. al-Syu‘ara >/26: 21:
.... َﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا َﻦِﻣ ِﲏَﻠَﻌَﺟَو ًﺎﻤْﻜُﺣ ﱢﰊَر ِﱄ َﺐَﻫَﻮَـﻓ)21.(
Terjemahnya:
“....Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku
salah seorang di antara rasul-rasul”.27
Menurut Rasyi>d Rid}a> bahwa yang dimaksud dengan ﺎــﻤﻜﺣ dalam ayat
tersebut adalah al-‘ilm (pengetahuan), al-fahm (pemahaman) dan al-fiqh
(kepandaian). Meskipun ada ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
lafal tersebut adalah kenabian. Dari penafsiran tersebut dapat diketahui bahwa
pemberian Allah bukan dalam bentuk materi, akan tetapi dalam bentuk non materi.
Bahkan dalam ayat yang lain, dijelaskan bahwa Allah swt. senantiasa memberikan
rahmat-Nya kepada hamba-Nya di mana rahmat merukan non materi seperti yang
terdapat dalam QS. S}a>d/38: 43 dan dan A<li ‘Imra>n/3: 8.
Di samping itu, lafal hibah dengan segala derivasinya menunjukkan bahwa
lafal tersebut mengandung beberapa kesimpulan antara lain:
a. Subjek yang paling banyak memberi adalah Allah swt., baik secara langsung
maupun melalui malaikat-Nya, sedangkan subjek selain Allah swt. hanya
digunakan sekali saja.
27Departemen Agama RI, op. cit., h. 574.
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b. Objek pertama (orang yang diberi) selalu orang yang terhormat atau orang
pilihan, seperti para nabi, orang mukmin yang saleh dan orang-orang yang
sederajat.
c. Objek kedua (materi) yang paling banyak diberikan selalu bernilai besar, seperti
pemberian keturunan dalam kondisi sulit mendapatkannya atau pemberian
karajaan yang tidak ada duanya.28
Dari penjelasan Qur’a>ni> tersebut, dapat dikatakan bahwa hibah lebih tinggi
posisinya dibanding ‘at}iyyah karena hibah lebih dominan digunakan oleh Allah swt.,
bahkan lafal hibah dijadikan sebagai salah satu nama-Nya yaitu al-Wahha>b (Zat
yang Maha Memberi). Hal tersebut dapat dipahami karena hibah lebih menekankan
pada pemberian tanpa imbalan dan jasa apapun, sedangkan ‘at}iyyah tidak
menekankan hal tersebut.
Sementara dalam hadis, lafal hibah digunakan sebanyak 86 kali dengan
berbagai derivasinya dalam al-kutub al-tis‘ah, tidak termasuk di dalamnya hadis-
hadis yang sama atau lafal al-hibah yang digunakan sebagai judul bab pembahasan.29
Dari sekian banyak penggunaan lafal hibah dalam hadis, peneliti menemukan
bahwa maknanya tidak jauh berbeda dengan makna yang digunakan dalam al-
Qur’an, yaitu hibah dalam bentuk materi seperti dalam hadis Nabi:
 َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ ِﻪـﱠﻠﻟا ُلﻮـُﺳَر ِﱄ َﺐـَﻫَو َلﺎَـﻗ ﱟﻲِـﻠَﻋ ْﻦَﻋ ِﱄ َلﺎـَﻘَـﻓ َﺎُﳘَﺪـَﺣَأ ُﺖـْﻌَِﺒﻓ ِﻦْﻳَﻮـَﺧَأ ِْﲔـَﻣَﻼُﻏ
 ُﻩﱠدُر ُﻩﱠدُر َلﺎَﻘَـﻓ ُُﻪﺗْﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ َﻚُﻣَﻼُﻏ َﻞَﻌَـﻓ ﺎَﻣ ﱡﻲِﻠَﻋ َﺎﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر.30
28M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Juz. III (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 1048.
29Untuk lebih jelasnya, lihat: A.J. Wensick, Terj. Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam
al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, Juz. VII (Laiden: Maktabah Brill, 1936 M.), h. 337-340.
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Artinya:
“Dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib berkata, Rasulullah memberikan kepadaku dua budak
bersaudara (yang menginjak remaja), lalu saya menjual salah satunya, lalu
Rasulullah saw. berkata kepadaku: “Wahai ‘Ali>, apa yang dilakukan budakmu?”,
maka aku kabarkan kepadanya, lalu Rasulullah bersabda “Kembalikanlah dia,
kembalikanlah dia”.
Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi saw. memberikan dua budak
bersaudara kepada ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, namun ‘Ali> kemudian menjual salah satunya
tanpa diketahui oleh Nabi saw., sehingga Nabi meminta agar budak yang dijual
dikembalikan atau dibatalkan transaksinya.
Hadis tersebut mengajarkan bahwa seorang budak, baik laki-laki maupun
perempuan diposisikan seperti harta benda yang dapat diperjualbelikan sebagaimana
yang dilakukan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib. Pembatalan terhadap jual beli budak dalam hadis
tersebut dengan ungkapan  ُر ﱠد ُﻩ (Kembalikan budak tersebut) tidak dimaksudkan
bahwa budak yang telah diberikan tidak boleh dijual atau tidak berhak untuk
dimiliki, akan tetapi maksud pelarangan tersebut terletak pada larangan memisahkan
dua budak bersaudara yang belum balig dalam transaksi. Artinya jika ingin menjual
budak bersaudara yang belum balig maka jual kedua-keduanya atau tidak sama
sekali, karena seorang budak tidak boleh dipisahkan dari orang terdekatnya.31
Begitu juga, hibah ada dalam bentuk non materi, seperti hadis Nabi saw.:
 ْﻦــَﻋ َﺔــَﺸِﺋﺎَﻋ ﱠنَأ َةَدْﻮــَﺳ َﺖــ ِْﻨﺑ َﺔــ َﻌْﻣَز ْﺖـَـﺒَﻫَوﺎــ َﻬَﻣْﻮَـﻳ َﺔــَﺸِﺋﺎَِﻌﻟ َنﺎــََﻛو ﱡِﱯــﱠﻨﻟاﻰﱠﻠــَﺻ ُﻪــﱠﻠﻟا ِﻪــ ْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠــَﺳَو ُﻢــِﺴْﻘَـﻳ
 َﺔَﺸِﺋﺎَِﻌﻟﺎَﻬِﻣْﻮَـِﻴﺑ ِمْﻮَـﻳَو َةَدْﻮَﺳ.32
30Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz. III (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 580. Selanjutnya disebut al-Turmuz\i>.
31Abu> al-‘Ala> Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-
Ah}waz\i> bi Syarh} Ja>mi‘ al-Turmuz\i>, Juz. IV (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 421.
32Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. V, h. 1999.
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Artinya:
“Dari ‘A<isyah bahwa Saudah bint Zam‘ah memberikan (jata) harinya kepada
‘A<isyah dan Nabi saw. menggilir sehari untuk ‘A<isyah dan sehari untuk
Saudah”.
Hadis tersebut menjelaskan tentang perlakuan Nabi saw. terhadap istri-
istrinya, termasuk pembagian giliran bermalam. Namun Saudah memberikan giliran
malamnya terhadap ‘A<isyah ketika semakin tua dan khawatir Rasulullah akan
menceraikannya.33
Dari penjelasan tersebut, dipahami bahwa Saudah tidak memberikan materi
kepada ‘A<isyah, akan tetapi Saudah memberikan kemanfaatan yang menjadi haknya
yaitu giliran malamnya bersama Nabi saw. kepada ‘A<isyah.
Walau demikian, penggunaan lafal hibah dalam hadis Nabi saw. lebih
dominan digunakan pada makna pemberian dalam bentuk materi.
Sedangkan dalam ktab-kitab fikih, hibah dibahas secara khusus dan panjang
lebar. Menurut al-Zuhaili>, hibah adalah:
 َﻋ ْﻘ ٌﺪ َﺗ َﺼ ﱠﺮ َف ُِﲟ ْﻘ َﺘ َﻀ ُﻩﺎ ْﻟا َﻮ ِﻫا ُﺐ ِﰱ َﻣ ٍلﺎ َﻟ ُﻪ ُد ْو َن ِﻋ َﻮ ٍض.34
Artinya:
“Akad tindakan dengan segala konsekuensinya dari pemberi terhadap harta
miliknya tanpa ada imbalan”.
Sedangkan mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa hibah adalah:
 َﻋ ْﻘ ٌﺪ ُﻳ ِﻔ ْﻴ ُﺪ ﱠﺘﻟا ْﻤ ِﻠ ْﻴ َﻚ ِﺑ َﻼ ِﻋ َﻮ ٍض َﺣ َلﺎ َْﳊا َﻴ ِةﺎ َﺗ َﻄ ﱡﻮ.ًﺎﻋ35
33Abu> al-T{ayyib Muh{ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan
Abi> Da>ud, Juz. VI (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 122.
34Muh{ammad ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, Juz. IV (Cet. IV;
Beirut: Da>r al-Fikr, 1418 H./1997 M.), h. 743/3260.
35Ibid. Bandingkan dengan Azyumardi Azra, dkk., Ensiklopedi Islam, Juz. III (Jakarta: Ichtiar
Baru van Hoeve, 2005), h. 15.
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Artinya:
“Akad yang menghasilkan kepemilikan tanpa ada imbalan (yang dilakukan)
pada saat masih hidup secara sukarela”.
Berdasarkan pengertian dari para pakar fikih tersebut, akad hibah semata-
mata bersifat penyerahan harta kepada orang lain secara sukarela tanpa
mengharapkan imbalan apapun. Penyerahan itu dilakukan pemilik selama dia masih
hidup. Dengan demikian, akad hibah tidak terkait dengan syarat apapun.
2. Nih}lah
Lafal ini berasal dari lafal kerja ﻞـﳓ-ﻞـﺤﻨﻳ yang akar katanya terdiri dari huruf
ن-ح-ل memiliki tiga arti dasar, yaitu bermakna diqqah (kecil/sedikit) dan huza>l
(kekurusan), ‘at}a>’ (pemberian) dan iddi‘a>’ (tuntutan/dugaan).36
Menurut Ibn al-As\i>r seperti yang dikutip al-Mana>wi>, nih{lah adalah pemberian
dari awal tanpa ada imbalan atau hak sama sekali.37
Abu> Hila>l al-‘Askari> membedakan nih{lah dan ‘at}iyyah dari beberapa sisi.
Pertama, nih}lah pemberian seseorang terhadap orang lain dengan tulus/senang hati
seperti maskawin suami terhadap istrinya, sedang ‘at}iyyah tidak disyaratkan senang
hati. Kedua, nih}lah diberikan seseorang tanpa penawaran, seperti pemberian bapak
kepada anaknya. Ketiga, nih{lah terkadang wajib dan terkadang tidak, sedangkan
‘at}iyyah tidak masuk hal-hal yang wajib.38
Dalam al-Qur’an, lafal nih}lah digunakan hanya satu kali, yaitu QS. al-Nisa>’/4:
4 yang berbunyi:
36Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op. cit., Juz. V, h. 322.
37‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. V (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 503.
38Abu> Hila>l al-‘Askari>, al-Furu>q al-Lugawiyah (Cet. I; Qum al-Muqaddasah: Muassasah al-
Nasyr al-Isla>mi>, 1412 H.), h. 533.
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اُﻮﺗآَو َءﺎﺴﱢﻨﻟا ﱠﻦِِﺎﻗُﺪَﺻ ًﺔَﻠِْﳓ ْنَِﺈﻓ َْﱭِﻃ ْﻢُﻜَﻟ ْﻦَﻋ ٍءْﻲَﺷ ُﻪْﻨِﻣ ًﺎﺴْﻔَـﻧ ُﻩﻮُﻠُﻜَﻓ ًﺎﺌﻴِﻨَﻫ ًﺎﺌِﻳﺮَﻣ)4.(
Terjemahnya:
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.39
Menurut Ibn ‘Abba>s, lafal nih}lah berkedudukan sebagai penjelas terhadap
maf‘u>l kedua yaitu s}aduqa>t. Dengan demikian, makna nih}lah sama dengan fari>d}ah,
yaitu maskawin merupakan ajaran agama yang wajib dilaksanakan.
Sementara al-Kalbi> mengatakan bahwa nih}lah memiliki arti pemberian atau
hadiah. Hal itu didasarkan pada kenyataan bahwa suami memberikannya tanpa ada
pengganti dari istri, bahkan maskawin yang diberikan sabagai hak penuh istri.
Namun ada juga sebagian ulama yang mengatakan bahwa nih}lah sebagai
keterangan, yakni dengan jiwa yang bersih dan tulus. Pengertian tersebut didasarkan
pada arti harfiah dari nih}lah pemberian tanpa imbalan. Maka seperti halnya
pemberian ayah terhadap anak, pemberian yang tidak disertai pengharapan
memperoleh imbalan berarti memberikan dengan jiwa yang tulus dan bersih.40
Sementara al-Ra>zi> berpendapat bahwa subjek nih}lah dalam ayat tersebut ada
dua kemungkinan, yaitu ditujukan pada suami agar memberikan maskawin kepada
istrinya, bukan sebagai imbalan atas kepemilikan terhadap istri, dan ada yang
berpendapat ditujukan kepada wali istri, di mana dalam tradisi Jahiliyah, wanita
yang dinikahkan tidak mendapatkan maskawin sedikitpun karena yang menerima
adalah orang tua atau walinya.41
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 115.
40M. Quraish Shihab, dkk., op. cit., Juz. II, h. 726.
41Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, op. cit., Juz. IX, h. 186.
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Dalam hadis, kata nih}lah yang mengarah pada makna pemberian digunakan
sebanyak 28 kali.42 Namun pemberian tersebut dominan dalam bentuk materi,
seperti hadis:
 ُﻩَﺎَﺑأ ﱠنَأ ٍﲑِﺸَﺑ ِﻦْﺑ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﻪَﻠََﳓ ﱠﻞُﻛَأ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻩُﺪِﻬْﺸُﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﻰََﺗَﺄﻓ ﺎًﻣَﻼُﻏ َو َكِﺪَﻟ
.ُﻩْدُدْرَﺎﻓ َلَﺎﻗ َﻻ َلَﺎﻗ َﺖْﻠََﳓ43
Artinya:
“Dari al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r bahwa ayahnya memberinya seorang budak laki-laki
lalu ayahnya mendatangi Nabi saw. untuk mempersaksikan pemberiannya lalu
Rasulullah saw. bertanya: Apakah semua anakmu telah engkau berikan (sama
dengan al-Nu‘ma>n)? ayahnya menjawab: Tidak, Rasulullah berkata: Ambil
kembali pemberian tersebut.
Sedangkan nih}lah dalam bentuk non materi hanya digunakan sekali, yaitu
ketika menjelaskan tentang pemberian orang tua terhadap anaknya yang paling
utama adalah:
.ٍﻦَﺴَﺣ ٍبََدأ ْﻦِﻣ َﻞَﻀَْﻓأ ُﻩَﺪَﻟَو ٌﺪِﻟاَو َﻞََﳓ ﺎَﻣ44
Artinya:
“Tidak ada pemberian seorang ayah terhadap anaknya lebih baik dari pada
akhlak yang baik”.
‘Abd al-Rau>f mengomentari hadis tersebut dengan mengatakan bahwa
pemberian orang tua terhadap anak yang terbesar dan teragung adalah etika yang
baik karena hal tersebut merupakan bagian dari kewajiban orang tua untuk menjaga
anaknya dari ancaman api neraka.45 ‘Abd al-Rau>f kemudian menambahkan bahwa
42A.J. Wensick, op.cik., Juz. VI, h. 378-379.
43Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, Juz. VI (Cet. II; Halb:
Maktab al-Mat}bu‘ah al-Isla>miyah, 1406 H.1986 M.), h. 258. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<.
44Ah{mad ibn H{ambal, op. cit., Juz. III, h. 412.
45Kewajiban tersebut ditegaskan Allah swt. dalam QS. al-Tah{ri>m: 6 dimana Allah
memerintahkan menjaga diri dan keluarga dari api neraka.
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etika paling penting bagi anak adalah etika terhadap Allah swt. baik etika batin
berupa keimanan, pengagungan, sifat malu dan tawakkal maupun etika lahiriyah
berupa perhatian terhadap batasan-batasan agama, hak-hak dan akhlak Islam. Begitu
juga etika terhadap Nabi saw.,  al-Qur’an dan makhluk secara umum.46
Dengan demikian, lafal nih}lah hampir senada dengan makna ‘at}iyyah,
meskipun penekanannya tidak sama secara kuantitas, karena pemberian dalam
bentuk nih}lah dikaitkan dengan keikhlasan dan tanpa imbalan, sedangkan pemberian
dengan ‘at}iyyah berlaku secara umum (baik terkait dengan imbalan maupun tidak).
3. Hadiyyah
Hadiyyah merupakan mas}dar dari akar kata ــﻫ-د-ي yang berarti maju
untuk memberi petunjuk dan kiriman keramahan atau hadiah.47 Hadiyyah telah
disadur ke dalam bahasa Indonesia, yaitu hadiah yang diartikan dengan: a.
Pemberian (kenang-kenangan, penghargaan dan penghormatan), b. Ganjaran tentang
menang dalam perlombaan, dan c. Tanda mata tentang perpisahan.48 Secara
terminologi, hadiyyah seringkali diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepada
orang lain karena penghormatan atau pemulyaan.49 Sementara al-Jurja>ni> mengatakan
bahwa hadiyyah adalah sesuatu yang didapatkan tanpa ada syarat mengembalikan.50
Dalam al-Qur’an, lafal hadiyyah digunakan dua kali, yaitu pada surah al-
Naml/27:35 terkait dengan keinginan Ratu Balqi>s untuk mengirimkan hadiah kepada
Nabi Sulaima>n as.:
46‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, op. cit., Juz. V, h. 503.
47Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op. cit., Juz. VI, h. 31.
48Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 501.
49Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Ta‘a>ri>f, op. cit., h. 740.
50‘Ali ibn Muh}ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, op. cit., h. 319.
47
 ﱢﱐِإَو ٌﺔَﻠِﺳْﺮُﻣ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ ٍﺔﱠﻳَِﺪ ِ ٌَةﺮِﻇﺎَﻨَـﻓ َِﰈ ُﻊِﺟْﺮَـﻳ َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا)35.(
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali
oleh utusan-utusan itu”.51
Mus}t}afa> al-Mara>gi> menjelaskan bahwa tujuan Ratu Balqi<s mengirimkan
hadiah kepada Nabi Sulaima>n untuk mengetahui apakah dia termasuk nabi yang
diutus oleh Allah swt. atau dia hanyalah seorang raja. Jika Nabi Sulaima>n menerima
hadiah tersebut berarti dia bukanlah nabi akan tetapi seorang raja yang senang
terhadap harta benda. Namun jika Sulaima>n seorang nabi maka dia akan menolak
hadiah itu karena keinginannya hanyalah bagaimana mengajak orang lain masuk ke
dalam agamanya dan dia tidak memiliki keinginan duniawi.52
Ulama berbeda pendapat tentang hadiah yang dikirim Ratu Balqi>s. Ada yang
berpendapat bahwa hadiahnya berupa 200 pelayan laki-laki dan 200 pelayan
perempuan ditambah tumpukan emas dan hadiah mewah lainnya.53 Sebagian lagi
berpendapat bahwa hadiahnya berupa 500 pelayan laki-laki dan 500 pelayan
perempuan dengan segala hiasan yang melekat pada dirinya.54
Dan lafal hadiyyah yang kedua pada surah yang sama ayat 36 terkait dengan
tanggapan Nabi Sulaima>n as. terhadap hadiah Ratu Balqi>s:
51Departemen Agama RI, op. cit., h. 597.
52Ah{mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz. XIX (Cet. I; Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-
H{ilbi> wa Aula>duh, 1365 H./1946 M.), h. 138.
53Untuk lebih jelasnya, lihat: Abu> Ja‘far Muh{ammad ibn Jari>r al-T{abari<, op. cit., Juz. XIX, h.
456.
54Abu> al-H{asan Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m ibn ‘Umar al-Buqa>‘i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-
A<ya>t wa al-Suwar, Juz. XIV (al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 160-161.
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ﺎــ ﱠﻤَﻠَـﻓ َءﺎــَﺟ َنﺎَﻤْﻴَﻠــُﺳ َلﺎـَـﻗ ِﻦَﻧوﱡﺪـِـَُﲤأ ٍلﺎـَـِﲟﺎــَﻤَﻓ َِﱐﺎـَـﺗَآ ُﻪــﱠﻠﻟا ٌﺮــ ْـﻴَﺧﺎــﱠِﳑ ْﻢُﻛﺎـَـﺗَآ ْﻞـَـﺑ ْﻢُﺘــْـَﻧأ ْﻢُﻜِﺘﱠﻳِﺪـَـ ِ َنﻮــُﺣَﺮْﻔَـﺗ
)36.(
Terjemahnya:
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah
(patut) kamu menolong aku dengan harta? maka apa yang diberikan Allah
kepadaku lebih baik dari pada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu
merasa bangga dengan hadiahmu”.55
Dari kedua ayat tersebut, dapat diungkapkan bahwa sebenarnya hadiah adalah
pemberian dalam bentuk materi kepada orang lain dengan tujuan penghormatan atau
pemulyaan kepadanya. Hal tersebut ditegaskan al-Bagawi> bahwa hadiah adalah
pemberian karena dorongan al-mula>t}afah/perlakuan yang baik atau rayuan.56
Menurut al-Ra>zi> lafal al-hadyu merupakan bentukan dari lafal hadiyyah. Al-
Hadyu seringkali diartikan dengan hewan ternak yang disembelih sebagai kurban
atau sanksi. Menurutnya, al-hadyu adalah bentuk jam‘u/flural dari bentuk tunggal
hadiyyah. Dengan demikian, menurutnya al-hadyu adalah hewan yang dihadiahkan
di Baitullah karena mendekatkan diri kepada Allah swt. begitu juga hadiah. Lebih
lanjut, al-Ra>zi> mengatakan hadiah merupakan bentuk pemberian manusia kepada
sesama dengan tujuan mendekatkan diri, baik sebagai penghormatan maupun
sebagai rayuan.57
Sedangkan dalam hadis, lafal hadiyyah digunakan dalam bentuk fi‘l al-ma>d}i>
sebanyak 4 kali yaitu lafal ىدﺎــ , baik dalam bentuk tunggal maupun flural.
55Ibid., h. 597.
56Abu> Muh{ammad al-H{usain ibn Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-Tanzi>l, Juz. VI (Cet. IV; t.t.:
Da>r T{ayyibah li al-Nasyr, 1417 H./1997 M.), h. 160.
57Muh{ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, op. cit., Juz. V, h. 160.
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Sedangkan dalam bentuk isim sebanyak 54 kali, baik dalam bentuk mufrad, yaitu:
ﺔﻳﺪﻫ maupun dalam bentuk jam‘u/flural, yaitu: ﺎﻳاﺪﻫ.58
Dari 54 lafal hadiyyah dengan segala derivasinya dapat dipahami bahwa
penggunaan lafal hadiyyah dalam hadis menunjukkan makna pemberian dalam
bentuk materi, kecuali satu hadis yang menjelaskan tentang non materi, yaitu:
.... ُﻪﱠَﻧأ َﻊَِﲰَﺎَﺑأ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ﱠﻲِﻠُُﺒْﳊا ُلﻮُﻘَـﻳ َﺲَْﻴﻟ ٌﺔﱠﻳِﺪَﻫ َﻞَﻀَْﻓأ ْﻦِﻣ ِﺔَﻤِﻠَﻛ ٍﺔَﻤْﻜِﺣﺎَﻬﻳِﺪْﻬُـﺗ َﻚﻴِﺧَِﻷ.59
Artinya:
“(Syurah}bi>l) sungguh mendengar Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-H{ubuli> berkata
“Tidak satupun hadiah yang lebih utama dari ungkapan bijak yang kau berikan
kepada saudaramu”.
Namun jika hadis tersebut diperhatikan dengan seksama, maka diketahui
bahwa hadis tersebut bukan hadis Nabi, melainkan hadis maqt}u>‘,60 karena hanya
disandarkan pada Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n, seorang ta>bi‘i>n.61
Dengan demikian, baik dalam al-Qur’an maupun dalam hadis Nabi, lafal
hadiyyah hanya digunakan pada makna pemberian dalam bentuk materi. Sedangkan
penggunaannya dalam makna pemberian non materi tidak ditemukan.
Di antara hadis yang menunjukkan makna pemberian dalam bentuk materi
adalah:
58A.J. Wensick, Terj. Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., Juz. VII, h. 74, 78-80.
59Abu> Muh{ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. I (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.), h. 112. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>.
60Hadis maqt}u>‘ adalah riwayat yang disandarkan kepada ta>bi‘, baik berupa perkataan
maupun perbuatan. Dengan demikian, maqt}u>‘ bukan bagian dari hadis, karena matannya bukan
ucapan, perbuata atau ketetapan Nabi saw. Lihat: ‘Amar ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, Taisi>r ‘Ulu>m al-
H}adi>s\ li al-Mubtadi’i>n (t.t.: Da>r al-D}iya>’, 2000), h. 99
61Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n nama aslinya adalah ‘Abdullah ibn Yazi>d al-H{ubuli>. Dia wafat pada
tahun 100 H. di Afrika pada saat dikirim oleh ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z. Lihat: Abu> al-H{ajja>j Yu>suf
ibn al-Zaki> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980
M.), h. 316.
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 ُنﺎَﻤْﻠــَﺳ ِﲏَﺛ ﱠﺪــَﺣ :َلﺎــَﻗ ٍسﺎــﱠﺒَﻋ ِﻦــْﺑا ِﻦــَﻋ، ٌكﻮــ ُْﻠَﳑ ﺎـَـ َﻧأَو ٍمﺎــَﻌَﻄِﺑ َﻢﱠﻠــَﺳَو ِﻪــ ْﻴَﻠَﻋ ُﻪــﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠــَﺻ ﱠِﱯــﱠﻨﻟا ُﺖــْﻴَـَﺗأ :َلﺎــ َﻗ
 َﺤْﺻَأ َﺮَﻣََﺄﻓ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ِﻩِﺬَﻫ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ َﻚَـﻟ ﺎَﻬُـﺘْـﻳَﺪـَْﻫأ ٌﺔـﱠﻳِﺪَﻫ ِﻩِﺬَﻫ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ٍمﺎَﻌَﻄِﺑ ُﻪُﺘْﻴَـَﺗأ ﱠُﰒ ْﻞُﻛَْﺄﻳ ََْﱂو اﻮُﻠَﻛََﺄﻓ َُﻪﺑﺎ
.ْﻢُﻬَﻌَﻣ َﻞَﻛَأَو اﻮُﻠَﻛََﺄﻓ َُﻪﺑﺎَﺤْﺻَأ َﺮَﻣََﺄﻓ َﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﻞُﻛَْﺄﺗ َﻻ َﻚُﺘْـَﻳَأر ﱢﱐَِﺈﻓ َﺎ ِ َﻚُِﻣﺮْﻛُأ62
Artinya:
“Dari Ibn ‘Abba>s berkata, Salma>n menceritakan kepadaku bahwa dia bertamu
kepada Nabi saw. dengan membawa makanan sedang saya ada seorang budak
(pada saat itu), lalu saya berkata “Makanan ini adalah sedekah”, lalu Nabi saw.
menyuruh sahabatnya memakannya dan Nabi saw. tidak ikut makan, kemudian
saya datang lagi dengan membawa makanan seraya berkata “Makanan ini adalah
hadiah yang saya berikan kepadamu sebagai perhormatan, karena saya liha
engkau tidak makan sedekah” lalu Nabi saw. menyuruh sahabatnya makan
bersamanya”.
Di samping itu, hadiah memiliki fungsi penting dalam menjalin hubungan
komunikasi dengan sesama, baik secara individu maupun secara kelompok atau
lembaga. Oleh karena itu, Nabi pernah memerintahkan untuk saling memberi hadiah
karena dapat menghilangkan rasa marah, dengki, dendam dan penyakit hati lainnya.
Salah satu sabdanya adalah:
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗاْوَدﺎَﻬَـﺗ ﱠنَِﺈﻓ َﺔﱠﻳَِﺪْﳍا ُﺐِﻫْﺬُﺗ َﺮَﺣَو ِرْﺪﱠﺼﻟا َﻻَو ﱠنَﺮِﻘَْﲢ
 ٌَةرﺎَﺟَﺎ َِرَﺎِﳉ ْﻮَﻟَو ﱠﻖِﺷ ِﻦِﺳْﺮِﻓ ٍةﺎَﺷ.63
Artinya:
“Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. bersabda “Saling memberi hadiah lagi kalian
karena sesungguhnya hadiah menghilangkan kemarahan hati dan janganlah
seorang tetangga meremehkan tetangga yang lain meskipun hanya secuil daging
kambing”.
Bahkan Rasulullah saw. menganjurkan untuk saling memberi hadiah agar
tumbuh rasa saling menyayangi dan mencintai:
62Ah{mad ibn H{ambal, op. cit., Juz. V, h. 439.
63Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. IV, h. 441 dan Ah{mad ibn H{ambal, op. cit., Juz. II, h. 405.
51
 ﱢِﱐﺎـَﺳَاُﺮْﳋا ِﻪـﱠﻠﻟا ِﺪـْﺒَﻋ ٍﻢِﻠـْﺴُﻣ ِﰊَأ ِﻦْـﺑ ِءﺎَـﻄَﻋ ْﻦـَﻋ اﻮُﺤَﻓﺎـَﺼَﺗ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ ِﻪـﱠﻠﻟا ُلﻮـُﺳَر َلﺎَـﻗ َلﺎَـﻗ
 ُءﺎَﻨْﺤﱠﺸﻟا ْﺐَﻫْﺬَﺗَو اﻮﱡﺑﺎََﲢ اْوَدﺎَﻬَـﺗَو ﱡﻞِﻐْﻟا ْﺐَﻫْﺬَﻳ.64
Artinya:
“Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-Khura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw.
bersabda “Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan
menghilangkan kemarahan dan saling memberi hadialah kalian kalian akan
saling mencintai dan menghilangkan permusuhan atau percekcokan”.
Dalam sebuah peristiwa, Nabi saw. pernah diberi hadiah oleh al-S}a‘ab ibn
Jus\a>mah al-Lais\i> lalu Nabi menolaknya. Penolakan tersebut membuat al-S}a‘ab tidak
senang kemudian Nabi menjelaskan alasan penolakannya yaitu karena Nabi sedang
melaksanakan ihram dengan mengatakan َـﻟ ْﻴ َﺲ ِﺑَـﻨ َر ﺎ ﱡد َﻋ َﻠـْﻴ َﻚ َو َﻟ ِﻜـﱠﻨـَﺣ ﺎ َﺮ ٌم (Kami bukan
menolak pemberianmu akan tetapi kami sedang ihram).65
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Nabi saw. menganjurkan
bahkan memerintahkan untuk memberikan hadiah karena sangat berguna dalam
membangun komunikasi dan persaudaraan, dan Nabi saw. tidak pernah menolak
hadiah dari siapapun kecuali karena alasan-alasan tertentu.
4. S}adaqah
Sedekah merupakan bahasa Indonesia yang disadur dari bahasa Arab. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, sedekah adalah: a. Pemberian sesuatu kepada fakir miskin
atau yang berhak menerimanya di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai
dengan kemampuan pemberi; derma. b. Selamatan; kenduri. c. Makanan (bunga-
64Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah}i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 908. Selanjutnya disebut Ma>lik.
65Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 917.
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bungan dan sebagainya) yang disajikan kepada orang halus, roh penunggu dan
sebagainya.66
Dalam bahasa Arab, sedekah dikenal dengan nama ﺔﻗﺪـﺻ yang terambil dari
akar kata ص-د-ق . Makna dasar dari kata tersebut adalah kuat atau tegar pada
sesuatu.67 قﺪـﺼﻟا yang seringkali diartikan dengan kejujuran merupakan manipestasi
dari makna kuat atau tegar, yaitu kekuatan atau ketegaran yang ada dalam diri
seseorang, bahkan semua kata yang berasal dari akar kata ص-د-ق menunjukkan
arti tegar atau kuat. Oleh karena itu, ﺔﻗﺪـﺼﻟا adalah kekuatan yang ada dalam diri
seseorang untuk berbuat baik dalam segala hal, baik untuk dirinya maupun untuk
orang lain, berupa harta atau hanya berupa tenaga atau yang lain.
Dikutip dalam kitab al-Ta‘a>ri>f karya al-Mana>wi> bahwa sedekah adalah
perbuatan yang menampakkan kebenaran iman seseorang terhadap hal gaib,
termasuk masalah rezki. Ibn Kama>l mengatakan bahwa sedekah adalah pemberian
yang bertujuan untuk mencari ganjaran dari Allah swt. sedangkan al-Ra>gib al-
As}faha>ni> berkata bahwa sedekah adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang
karena tujuan mendekatkan diri kepada Allah swt.68
Namun dalam istilah ulama fikih, definisi sedekah adalah pemberian seorang
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan
jumlah tertentu.69
Dalam al-Qur’an, sedekah digunakan pada makna pemberian dalam bentuk
materi saja, baik pemberian tersebut berstatus wajib yang lebih dikenal dengan
66Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 1279.
67Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op. cit., Juz. h. 339.
68Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Ta‘a>ri>f, op. cit., h. 452.
69Azyumardi Azra, dkk. op. cit., Juz. VI, h. 187
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zakat, seperti dalam QS. al-Taubah/9: 103 yang menjelaskan tentang perintah
mengambil zakat maupun berstatus sunnah/anjuran, seperti dalam QS. al-
Muja>dalah/58: 12 tentang sedekah yang diberikan kepada Nabi saw. jika bertamu ke
rumahnya dan QS. al-Baqarah/2: 271 tentang anjuran menyamarkan sedekah.
Di samping itu, al-Qur’an juga menjelaskan tentang fungsi-fungsi sedekah, di
antaranya berfungsi sebagai fidyah terhadap orang yang melanggar larangan haji
karena terpaksa seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 196, atau berfungsi sebagai
kaffa>rah/tebusan bagi orang yang membunuh tanpa sengaja, atau melukai saja
seperti dalam QS. al-Nisa>’/4: 92 dan QS. al-Ma>idah/5: 45.
Sementara dalam hadis Nabi saw., sedekah tidak hanya digunakan pada
makna pemberian dalam bentuk materi, meskipun lebih dominan pemberian dalam
bentuk materi, akan tetapi juga digunakan dalam bentuk non materi.
Banyak hadis Nabi saw. yang berbicara tentang pemberian dalam bentuk
materi, di antaranya adalah hadis dari sahabat Abu> Hurairah:
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ: ٍﺐـﱢَﻴﻃ ٍﺐـْﺴَﻛ ْﻦـِﻣ ٍَةﺮْـَﲤ ِلْﺪـَﻌِﺑ َق ﱠﺪـَﺼَﺗ ْﻦـَﻣ
 ـَﻳ َﻻَو ْﻘ َﺒ ُﻞ ُﷲا ﱠﻻِإﻟا َﺐـﱢﻴﱠﻄ ، َو ِإ ـَﻳ َﻪـﱠﻠﻟا ﱠن ـَﺘ َﻘ ﱠـﺒ ﱠﱴـَﺣ ُﻩﱠﻮُـﻠَـﻓ ْﻢُُﻛﺪـَﺣَأ ﱢﰊَﺮُــﻳ ﺎـَﻤَﻛ ﺎَﻬِﺒِﺣﺎـَﺼِﻟ ﺎـَﻬﻴﱢَﺑﺮُـﻳ ﱠُﰒ ِﻪِـﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ﺎـَﻬُﻠ
.ِﻞََﺒْﳉا َﻞْﺜِﻣ َنﻮُﻜَﺗ70
Artinya:
“Dari Abu> Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang
bersedekah senilai satu biji kurma yang dihasilkan dari pekerjaan baik dan Allah
swt. tidak menerima kecuali yang baik dan sungguh Allah swt. menerimanya
dengan tangan kanan-Nya kemudian mengembangkannya untuk pemiliknya
sebagaimana di antara kalian ada yang mengembangbiakkan anak kudanya
hingga menjadi segunung”.
Sedangkan hadis Nabi saw. tentang sedekah dalam bentuk non materi juga
banyak, di antaranya adalah hadis riwayat Abu> Hurairah sebagai berikut:
70Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 511.
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 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱡﻞُﻛﻰَﻣَﻼُﺳ ْﻦِﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ﱠﻞُﻛ ٍمْﻮَـﻳ ُﻊُﻠْﻄَﺗ ِﻪﻴِﻓ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ُلِﺪْﻌَـﻳ َْﲔَـﺑ ِْﲔَـﻨْـﺛِﻻا ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ُﲔُِﻌﻳَو َﻞُﺟﱠﺮﻟاﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺘﱠﺑاَد ُﻞِﻤْﺤَﻴَـﻓﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ
 َْوأ ُﻊَﻓْﺮَـﻳﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﻪَﻋﺎَﺘَﻣ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻟاَو ُﺔَﻤِﻠَﻜ ُﺔَﺒﱢﻴﱠﻄﻟا ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ﱡﻞَُﻛو ٍةَﻮْﻄُﺧﺎَﻫُﻮﻄَْﳜ َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼﻟا ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻂِﻴُﳝَو
ىَذَْﻷا ْﻦَﻋ ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ٌﺔَﻗَﺪَﺻ.71
Artinya:
“Dari Abu> Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: setiap persendian
manusia bernilai sedekah, setiap kali matahari terbit lalu seseorang
mendamaikan dua orang yang bertikai adalah sedekah, seseorang yang
membantu orang lain menaikkan dirinya atau barangnya ke atas
tunggangan/kendaraannya adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah,
setiap langkah ke mesjid untuk shalat adalah sedekah, menghilangkan duri dari
jalananan adalah sedekah”.
Berdasarkan dua hadis di atas, dapat dipahami bahwa sedekah bukan hanya
terkait dengan materi, akan tetapi juga terkait dengan non materi, bahkan setiap
anggota tubuh manusia bisa bernilai sedekah jika dia gunakan untuk membantu atau
melakukan kebaikan pada orang lain.
Dari keempat term ‘at}iyyah di atas, dapat dibedakan satu sama lain karena
masing-masing memiliki penekanan yang berbeda satu sama lain.
Pemberian yang diberikan semasa masih hidup dengan tanpa ada imbalan
maka disebut hibah. Lebih tinggi dari itu adalah nih}lah yaitu pemberian yang
diberikan kepada seseorang tanpa imbalan dan dengan senang hati atau suka rela.
Pemberian yang diberikan kepada seseorang karena penghormatan atau pemulyaan
maka disebut hadiah. Sedangkan pemberian yang diberikan karena dorongan mencari
rida dan pahala dari Allah swt. maka disebut sedekah. Di samping itu, perbedaan lain
antara sedekah dengan hadiah terletak pada ketidakhalalan sedekah bagi Rasulullah
saw., sebaliknya dangan hadiah.
71Ibid.,
55
Oleh karena itu, mazhab Ma>liki> berpendapat bahwa ‘at}iyyah dan hibah sama
dengan hadiah. Menurut mazhab Sya>fi‘i>, ‘at}iyyah dan hibah secara umum adalah
pemberian untuk menghormati atau memuliakan seseorang tanpa bermaksud
mengharapkan pahala dari Allah swt. Menurut mereka, ‘at}iyyah mengandung dua
pengertian, yaitu pengertian umum dan khusus, pengertian umum mencakup hadiah
dan sedekah dan pengertian khusus yang disebut ‘at}iyyah apabila pemberian tersebut
tidak bermaksud menghormati atau memulyakan dan mengharapkan rida Allah swt.
Jika pemberian tersebut bermaksud menghormati atau memulyakan orang yang
diberi disebut hadiah, jika pemberian mengharapkan rida Allah swt. atau menolong
untuk menutupi kesusahannya disebut sedekah.
Terkait dengan hal tersebut, Rasulullah saw. bertanya setiap kali diberi
makanan apakah pemberian itu berupa hadiah atau sedekah. Jika berupa hadiah,
Nabi saw. ikut serta memakannya, namun jika berupa sedekah, Nabi saw. tidak ikut
makan bersama sahabatnya.
 َﻌَﻄِﺑ َِﰐُأ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ َلَﺄَﺳ ٍمﺎ
 ِِﻪﺑﺎَﺤْﺻَِﻷ َلَﺎﻗ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ َﻞﻴِﻗ ْنَِﺈﻓ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ َْمأ ٌﺔﱠﻳِﺪََﻫأ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻩِﺪَِﻴﺑ َبَﺮَﺿ ٌﺔﱠﻳِﺪَﻫ َﻞﻴِﻗ ْنِإَو ْﻞُﻛَْﺄﻳ ََْﱂو اﻮُﻠُﻛ
.ْﻢُﻬَﻌَﻣ َﻞَﻛََﺄﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ72
Artinya:
“Dari Abu> Hurariah ra.berkata, Rasulullah saw. jika diberi makanan, dia akan
bertanya, apakah hadiah atau sedekah. Jika dijawab sedekah, dia berkata kepada
sahabatnya: “Makanlah!” dan dia tidak ikut makan, namun jika dijabawab
hadiah, maka dia memukulkan tangannya (tanda gembira) dan makan bersama
sahabatnya”.
Perbedaan sikap Nabi saw. terhadap pemberian yang bernilai sedekah dan
pemberian yang bernilai hadiah didasarkan pada tujuan masing-masing pemberian
72Al-Bukha>ri>, op. cit., Jilid II, h. 910.
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tersebut. Sedekah bertujuan untuk mencari balasan akhirat yang memunculkan
bahwa orang yang bersedekah adalah orang mulya sedangkan yang menerima
sebaliknya, yakni orang yang rendah karena membutuhkan belas kasih dari orang
yang bersedekah. Sementara hadiah bertujuan untuk mendekatkan antara sipemberi
dan sipenerima atau karena memulyakan sipemberi sehingga dalam hadiah yang
mendapatkan penghormatan adalah orang yang diberi.73
Di samping itu, hadiah pada dasarnya adalah pemberian yang membutuhkan
balasan duniawi yang setimpal. Oleh karena itu, setiap kali Nabi saw. diberi hadiah
maka Nabi saw. membalasnya dengan hadiah pula.74
C. Jenis-jenis Pembagian Harta dalam Hadis
1. ‘At}iyyah
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ‘at}iyyah adalah suatu pemberian
terhadap orang lain, yang pada dasarnya orang tersebut tidak mempunyai hak
terhadap barang yang diberikan. Pengertian tersebut bersifat umum, baik yang
terkait dengan materi maupun non materi. Para Fuqaha>’ (ahli pikih)
mendefinisikannya sebagai akad yang mengandung penyerahan hak milik seseorang
kepada orang lain semasa hidupnya tanpa ganti rugi.75 ‘At}iyyah adalah suatu akad
yang berisi pemberian harta milik seseorang kepada orang lain di waktu ia masih
hidup dengan tiada mengharap suatu imbalan.
73Nu>r al-Di>n al-Mala> ‘Ali al-Qa>ri>’, Mirqa>h al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>h al-Mas}a>bi>h}, Juz. VI
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1992 M.), h. 137.
74Ibid., Juz. VI, h. 137.
75Azyumardi Azra, dkk., op. cit., Juz. II, h. 106.
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Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa unsur-unsur dalam ‘at}iyyah
antara lain adalah:
a. Penyerahan hak milik
b. Dilakukan pada masa hidup
c. Tidak ada timbal balik/imbalan
Jika ditelusuri secara lebih mendalam, istilah ‘at}iyyah itu berkonotasi
pemberian hak milik oleh seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan
dan jasa. Oleh sebab itu, setiap pemberian yang dilakukan seseorang pada masa
hidupnya dan diserahkan kepemilikannya saat itu juga tanpa ada timbal balik masuk
dalam kategori ‘at}iyyah, seperti hal-hal berikut:
a. Ibra>’, artinya memberikan kepada orang lain yang berhutang atau yang lebih
dikenal dengan pembebasan atau pemutihan hutang.
b. Hadiah, artinya imbalan yang diberikan seseorang yang dimotivasi oleh rasa
terima kasih dan kekaguman seseorang.
c. Sedekah, artinya memberikan sesuatu dengan harapan mendapatkan pahala di
akhirat kelak. Pada motivasi ingin mencari pahala dan keridaan Allah itulah
letak perbedaan yang mendasar antara sedekah dan hibah.
Dengan demikian, ‘at}iyyah berbeda dengan ‘a>riyah/peminjaman, karena
definisinya adalah seseorang yang membolehkan orang lain memanfaatkan hartanya
dengan tiada memberikan hak milik kepadanya.76 ‘At}iyyah juga berbeda dengan
wasiat karena yang dimaksud wasiat adalah pemberian harta yang dilakukan semasa
76Ulama al-maz\a>hib al-arba‘ sepakat bahwa dalam al-‘a>riyah, sipemilik harta memberikan
kewenangan menggunakan barang yang dipinjam tanpa memberikan barangnya, sehingga bagi orang
yang dipinjamkan harus mengembalikan barang tersebut sebagaimana adanya. Wahbah ibn Mus}t}afa>
al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, op. cit., Juz. V, h. 671.
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hidup dan berlaku setelah pemberi meninggal dunia.77 Berbeda juga dengan al-
bai‘/jual beli karena pemberian dalam transaksi jual beli diiringi dengan suatu
penggantian.78
2. Wasiat
Wasiat merupukan bahasa Arab yang telah disadur ke dalam bahasa
Indonesia. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, wasiat diartikan dengan 1) pesan
terakhir yang disampaikan oleh orang yang akan meninggal berkenaan dengan harta
kekayaan dan  sebagainya. 2) Pusaka yang bertuah; gaib yang berarti ganjil, dapat
mengadakan sesuatu yang aneh dan sebagainya.79
Sedangkan dalam bahasa Arab sendiri, wasiat yang akar katanya terdiri dari
huruf waw, s}a>d dan huruf mu‘tal (ي) yang berarti menyambung sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Ibn Fa>ris menambahkan bahwa was}iyah terbentuk dari akar kata
tersebut sehingga maknanya adalah perkataan yang disambung atau disampaikan
dari orang yang meninggal kepada orang yang ditujukan pesan.80
Menurut al-Jurja>ni>, wasiat adalah kepemilikan yang disandarkan setelah
kematian. Artinya seseorang yang memberikan hak miliknya kepada orang lain,
namun peralihan kepemilikan tersebut terlaksana setelah kematiannya.81 Sedangkan
menurut al-Ra>gib al-As}faha>ni> sebagaimana yang dikutip al-Mana>wi>, wasiat adalah
77Sa‘di> Abu> Jaib, al-Qa>mu>s al-Fiqhi> Lugah wa Ist}ila>h} (Cet. II; Su>riyah: Da>r al-Fikr, 1408
H./1988 M.), h. 381.
78S}a>lih} ‘Abd al-Sami>‘ al-Azhari>, al-S|amr al-Da>ni> fi> Taqri>b al-Ma‘a>ni> (Beirut: al-Maktabah
al-S|aqa>fiyah, t.th.), h. 496.
79Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 1618.
80Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op. cit., Juz. VI, h. 88.
81‘Ali ibn Muh}ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, op. cit., h. 326.
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menyampaikan kepada orang lain tentang sesuatu yang harus dia kerjakan disertai
dengan pesan-pesan atau nasehat.82
Dalam al-Qur’an sendiri, lafal wasiat dengan segala derivasinya berulang
sebanyak 32 kali83 yang kesemuanya mengandung arti pesan-pesan yang
disampaikan kepada orang lain untuk dikerjakan atau ditinggalkan. Dari 32 kata
tersebut, Allah swt. sebagai subjeknya terdapat dalam 12 ayat, 11 kali dalam bentuk
fi‘l al-ma>d}i> dan sekali dalam bentuk fi‘l al-mud}a>ri‘. Sedangkan sisanya adalah
manusia selaku subjeknya. Sementara lafal was}iyyah sendiri berulang sebanyak 8
kali yang kesemuanya berhubungan dengan orang yang meninggal.84
Sementara objek wasiat dalan al-Qur’an terkadang dalam bentuk materi,
seperti dalam QS. al-Nisa>’/4: 11 tentang pesan Allah swt. agar membagi harta
peninggalan kepada anak laki-laki dua kalipat dari bagian anak perempuan.
 ِْﲔَـﻴَـﺜْـُﻧْﻷا ﱢﻆَﺣ ُﻞْﺜِﻣ ِﺮَﻛﱠﺬِﻠﻟ ْﻢُِﻛدَﻻَْوأ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻜﻴِﺻُﻮﻳ.ﺔﻳﻵا....
Terjemahnya:
“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu,
yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan…”.85
Begitu juga dalam ayat yang sama yakni QS. al-Nisa>’4: 11 tentang ibu
mendapatkan 1/3 harta warisan setelah menunaikan wasiat orang yang meninggal.
.... ُِﻸَﻓ ٌةَﻮْﺧِإ ُﻪَﻟ َنﺎَﻛ ْنَِﺈﻓ ٍﻦْﻳَد َْوأ َﺎ ِ ﻲِﺻُﻮﻳ ٍﺔﱠﻴِﺻَو ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ُسُﺪﱡﺴﻟا ِﻪﱢﻣ.ﺔﻳﻵا...
82Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Ta‘a>ri>f, op. cit., h. 727.
83Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h. 752.
84M. Quraish Shihab, dkk., op. cit., Juz. III, h. 1074.
85Departemen Agama RI, op. cit., h. 116.
60
Terjemahnya:
“…Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya….”.86
Dan wasiat terkadang dalam bentuk non materi sebagaimana mayoritas pesan
Allah kepada hamba-Nya, seperti dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 8 tentang pesan Allah
swt. agar berbuat baik kepada kedua orang tua.
 ﺎَﻨ ْـﻴﱠﺻَوَو َﻟ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻣ ِﰊ َِكﺮْﺸُِﺘﻟ َكاَﺪَﻫﺎَﺟ ْنِإَو ﺎًﻨْﺴُﺣ ِﻪْﻳَﺪِﻟاَﻮِﺑ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻢُﻬْﻌِﻄُﺗ َﻼَﻓ ٌﻢْﻠِﻋ ِِﻪﺑ َﻚ.ﺔﻳﻵا....
Terjemahnya:
“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-
bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya….”.87
Begitu juga dalam QS. al-Baqarah/2: 132 tentang pesan Nabi Ibra>hi>m dan
Ya‘qu>b as. kepada anak-anaknya untuk menjaga agama dengan cara berbuat
kebaikan dan keutamaan, baik dalam urusan ukhrawi maupun dalam urusan duniawi.
 ِإ ﱠِﲏـــَـﺑ ﺎـــَـﻳ ُبﻮــــُﻘْﻌَـﻳَو ِﻪــــﻴَِﻨﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮــــ ْـِﺑإ ﺎـــَـ ِ  ﻰــــﱠﺻَوَو ْﻢُﺘــــ ْـَﻧأَو ﱠﻻِإ ﱠﻦُﺗﻮـــُـَﲤ َﻼـــَـﻓ َﻦﻳ ﱢﺪــــﻟا ُﻢــــُﻜَﻟ ﻰَﻔَﻄــــْﺻا َﻪــــﱠﻠﻟا ﱠن
 َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ)132.(
Terjemahnya:
“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian
pula Ya‘qu>b. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam”.88
Wasiat jika dilihat dari hadis-hadis yang tercantum dalam al-Mu‘jam al-





derivasinya terdapat sebanyak 245 hadis, tidak termasuk di dalamnya bab-bab yang
menggunakan lafal was}iyyah.89 Namun dari sekian banyak hadis tentang wasiat,
mayoritas hadis terkait erat dengan wasiat dalam bentuk materi dan sebagian kecil
berbicara tentang non materi.
Di antara hadis yang membincangkan tentang wasiat dalam bentuk non
materi adalah hadis tentang wasiat Rasulullah saw. dengan tiga hal, seperti hadis
berikut:
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﺻَْوأ ٍَﺔﺛَﻼَِﺜﺑ َلﺎَﻘَـﻓاﻮُِﺟﺮْﺧَأ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ْﻦِﻣ َِةﺮِﻳﺰَﺟ
 ِبَﺮَﻌْﻟااوُﺰﻴِﺟَأَو َﺪْﻓَﻮْﻟا ٍﻮْﺤَِﻨﺑﺎﱠِﳑ ُﺖْﻨُﻛ ْﻢُُﻫﺰﻴِﺟُأ َلَﺎﻗ ُﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َﺖَﻜَﺳَو ْﻦَﻋ َِﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا َْوأ َلَﺎﻗ
ﺎَﻬُـﺘﻴِﺴُْﻧَﺄﻓ.90
Artinya:
“Dari Ibn ‘Abba>s bahwasanya Rasulullah saw. berwasiat tiga hal seraya berkata:
Keluarkanlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, perbolehkanlah para tamu
masuk sesuai dengan apa yang telah aku bolehkan. Ibn ‘Abba>s berkata:
Rasulullah saw. diam tentang wasiat yang ketiga atau dia berkata: Aku lupa
yang ketiga”.
Sedangkan hadis tentang wasiat dalam bentuk materi paling banyak
ditemukan dalam kitab-kitab hadis. Di antaranya:
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍصﺎﱠﻗَو َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﱐُدﻮُﻌَـﻳ َمﺎَﻋ ِﺔﱠﺠَﺣ ِعاَدَﻮْﻟا
 ْﻦِﻣ ٍﻊَﺟَو ﱠﺪَﺘْﺷا ِﰊ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ﱢﱐِإ ْﺪَﻗ َﻎَﻠَـﺑ ِﰊ ْﻦِﻣ ِﻊَﺟَﻮْﻟاَﺎَﻧأَووُذ ٍلﺎَﻣ َﻻَو ِﲏُِﺛَﺮﻳ ﱠﻻِإ ٌﺔَﻨْـﺑا ُقﱠﺪَﺼََﺗَﺄَﻓأ ْﻲَُﺜﻠُـِﺜﺑ
 ِﱄﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﻻ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ِﺮْﻄﱠﺸﻟِﺎﺑ َلﺎَﻘَـﻓ َﻻ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ُﺚُﻠـﱡﺜﻟا ُﺚُﻠـﱡﺜﻟاَو ٌﲑِﺒَﻛ َْوأ ٌﲑِﺜَﻛ َﻚﱠِﻧإ َْنأ َرَﺬَﺗ َﻚَﺘَـَﺛرَو
89A.J. Wensick, Terj. Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., Juz. VII, h. 223-231.
90Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 180. Selanjutnya disebut Abu> Da>ud.
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 َءﺎَﻴِﻨَْﻏأ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ْﻦِﻣ ْنَأ ْﻢُﻫَرَﺬَﺗ ًﺔَﻟﺎَﻋ َنﻮُﻔﱠﻔَﻜَﺘَـﻳ َسﺎﱠﻨﻟا َﻚﱠِﻧإَو ْﻦَﻟ َﻖِﻔْﻨُـﺗ ًﺔَﻘَﻔَـﻧﻲِﻐَﺘْﺒَـﺗَﺎ ِ َﻪْﺟَو ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإ َتْﺮِﺟُأ
َﺎ ِ ﱠﱴَﺣﺎَﻣ ُﻞَﻌَْﲡ ِﰲ ِﰲ ََأﺮْﻣا َﻚِﺗ.91
Artinya:
“Dari Abi> Waqqa>s} ra. berkata: Rasulullah saw. pernah menjenguk saya pada
haji Wada>‘ (perpisahan), lalu saya katakana: Sungguh saya telah sakit, padahal
saya termasuk orang kaya dan hanya seorang putriku yang mewarisi hartaku,
apakah aku boleh mensedekahkan 2/3 hartaku? Rasulullah menjawab: Tidak,
lalu saya berkata: 1/2 ya Rasul, Rasulullah menjawab: Tidak, kemudian
Rasulullah bersabda: 1/3 saja dan 1/3 itu sudah banyak, sungguh engkau
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya lebih baik dari pada engkau
meninggalkannya dalam keadaan miskin lalu meminta-minta kepada orang lain,
dan sungguh engkau tidak menafkahkan harta karena Allah kecuali engkau
diberi pahala, termasuk harta yang yang engkau nafkahkan untuk makanan
istrimu”.
Al-Nawawi> ketika menjelaskan hadis tersebut mengatakan bahwa wasiat
lebih dari 1/3 hukumnya tidak sah dan wasiat itu terlaksana setelah kematian orang
yang berwasiat.92 Dari hadis ini juga tersirat motivasi untuk menjaga silaturrahmi
dan berbuat baik terhadap keluarga, karena berbuat baik kepada mereka lebih baik
dan lebih diutamakan dari pada orang lain, jika sama-sama membutuhkan. Hal
tersebut sesuai dengan ungkapan Nabi saw.:
 ْﻠَﺳ ْﻦَﻋ ﱢﱢﱯﱠﻀﻟا ٍﺮِﻣﺎَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤ َلﺎَـﻗ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ،: َﻗَﺪـﱠﺼﻟا ٌﺔَﻗَﺪـَﺻ ِﲔِﻜـْﺴِﻤْﻟا ﻰَـﻠَﻋ ُﺔ ،
 َﺘَﻨْـﺛا ِﻢِﺣﱠﺮﻟا يِذ ﻰَﻠَﻋ ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟاَو ِنﺎ.ٌﺔَﻠِﺻَو ٌﺔَﻗَﺪَﺻ :93
Artinya:
“Dari Salma>n ibn ‘A<mir al-D}ibbi>, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Sedekah terhadap orang miskin adalah sedekah sedangkan sedekah terhadap
keluarga yang miskin adalah sedekah dan silaturrahmi”.
91Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 435.
92Abu> Zakariya> Yah}ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, al-Minha>j Syarh} S}ah}i>h} Muslim, Juz. XI (Cet.
II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H.), h. 77.
93Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. III, h. 46. Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 92. Ibn Ma>jah, op. cit., Juz.
I, h. 591. Al-Da>rimi>, op. cit., Juz. I, h. 488 dan Ah{mad ibn H{ambal, op. cit., Juz. IV, h. 18.
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Dengan demikian, sekilas wasiat tidak jauh berbeda dengan ‘at}iyyah dari segi
pemberian, karena wasiat tidak hanya terkait dengan harta benda, akan tetapi juga
terkait dengan yang lain, meskipun pada kenyataannya lebih banyak terkait dengan
harta benda. Hanya saja kepemilikan terhadap harta yang diwasiatkan baru bisa
dilaksanakan setelah kematian orang yang berwasiat. Hal tersebut berbeda dengan
‘at}iyyah yang kepemilikannya langsung terlaksana sejak pemberian.
Walaupun ada kesamaan antara wasiat dan ‘at}iyyah, akan tetapi ada beberapa
prinsip yang mengikat wasiat. Di antaranya adalah:
a. Wasiat tidak diperkenankan terhadap ahli waris, berdasarkan hadis Nabi saw.
sebagai berikut:
 ْﻦَﻋ ِﰉَأ َﺔَﻣﺎَُﻣأ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ْﺪَﻗﻰَﻄَْﻋأ ﱠﻞُﻛيِذ ﱟﻖَﺣ ُﻪﱠﻘَﺣ
 َﻼَﻓ َﺔﱠﻴِﺻَو ٍثِراَﻮِﻟ.94
Artinya:
“Dari Abi> Uma>mah berkata, Saya mendengar Rasu lullah saw. bersabda:
Sesungguhnya Allah swt. telah memberikan setiap orang haknya masing-
masing, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris”.
Al-Mala> ‘Ali> al-Qa>ri> berpendapat bahwa sebelum munculnya ayat warisan,
wasiat kepada kerabat dekat hukumnya wajib, namun sejak munculnya warisan
maka wasiat kepada keluarga dihapus, karena kerabat dekat sudah ditentukan
haknya melalui warisan.95 Dengan demikian, wasiat diperuntukkan kepada kerabat
yang tidak termasuk dalam kategori ahli waris dan juga kepada orang lain.
b. Wasiat tidak diperkenankan lebih dari 1/3 harta orang yang berwasiat. Hal
tersebut dapat dipahami dari kasus Abu> Waqqa>s} yang dilarang Rasulullah saw.
94Abu> Da>ud, op. cit., Juz. II, h. 127.
95Nu>r al-Di>n al-Mala> ‘Ali> al-Qa>ri>, op. cit., Juz. X, h. 27.
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berwasiat untuk mensedekahkan lebih dari 1/3 hartanya, meskipun ahli warisnya
hanya seorang perempuan saja.96
c. Wasiat ditetapkan hukum kepemilikannya pascakematian pewasiat, sehingga
serah terima yang dilakukan sebelum kematian dianggap tidak berketetapan
hukum.
d. Wasiat menetapkan status orang yang diberi wasiat sama, baik yang disebutkan
pertama maupun yang terakhir, karena wasiat merupakan pemberian setelah
kematian pewasiat, sedangkan ‘at}iyyah diberikan dengan skala prioritas karena
menjadi hak penuh orang yang memberi.
e. Orang yang memberikan tidak dapat membatalkan pemberian tersebut setelah
barangnya diterima oleh orang yang diberi, berbeda halnya dengan wasiat di
mana pemberi wasiat dapat membatalkan wasiatnya.
3. Warisan
Warisan merupakan kata serapan dari bahasa Arab. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, warisan diartikan sebagai sesuatu yg diwariskan, seperti nama baik, harta
dan harta pusaka.97 Sedangkan warisan dalam bahasa Arab yang akar katanya terdiri
huruf و-ر-ث bermakna pusaka atau warisan, yaitu sesuatu yang menjadi milik
seseorang atau kelompok kemudian menjadi milik orang lain karena keturunan atau
sebab lain.98
Menurut al-Mana>wi>, warisan atau waras\ah adalah perpindahan kepemilikan
harta terhadap seseorang tanpa ada transaksi atau sejenisnya. Oleh karena itu,
96Teks hadisnya dapat dilihat pada: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1006 dan Muslim, op. cit.,
Juz. III, h. 1250.
97Departemen Pendidikan RI, op. cit., h. 1617.
98Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op. cit., Juz. VI, h. 79.
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perpindahan kepemilikan harta dari orang yang telah meninggal disebut waras\ah.
Sebagian berpendapat bahwa seseorang yang mendapatkan suatu barang tanpa susah
payah disebut warisan. Namun warisan yang sebenarnya adalah seseorang yang
mendapatkan barang tertentu tanpa mempunyai konsekuensi atau tanggung jawab
dan pemeriksaan.99
Dalam al-Qur’an, lafal waras\ah dengan segala derivasinya berulang sebanyak
35 kali.100 Dari ke-35 lafal waras\ah tersebut, dominan maknanya adalah warisan
dalam bentuk harta benda, seperti harta kekayaan dalam QS. al-Nisa>’/4: 11 tentang
pembagian harta warisan, atau berupa warisan kitab, seperti QS. al-Ah}ra>f/7: 169
tentang sekelompok orang yang mewarisi kitab suci, atau warisan bumi seperti QS.
Maryam/19: 40, atau warisan surga seperti dalam QS. Maryam/19: 63. Meskipun
demikian, terkadang lafal waras\ah digunakan pada makna warisan dalam bentuk
keahlian atau ilmu pengetahuan, seperti keahlian yang diwariskan Nabi Da>ud kepada
Nabi Sulaima>n yang tercatat dalam QS. al-Namal/27: 16.
Sementara dalam hadis, lafal waras\ah dengan segala derivasinya digunakan
sebanyak 358 kali101 dan kesemuanya bermakna warisan dalam bentuk harta benda.
Salah satu hadis Rasulullah saw. tentang warisan adalah:
 ِﻣْﺆُﻤْﻟﺎِـﺑ َﱃَْوأ ﺎَـَﻧأ َلﺎَـﻗ َﻢﱠﻠـَﺳَو ِﻪـْﻴَﻠَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـَﺻ ﱢِﱯـﱠﻨﻟا ْﻦـَﻋ ُﻪـْﻨَﻋ ُﻪـﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ْﻦـِﻣ َﲔِﻨ ْﻢِﻬـِﺴُﻔْـَﻧأ
 ِﻪَِﺘَﺛرَﻮَِﻠﻓ ًﻻﺎَﻣ َكَﺮَـﺗ ْﻦَﻣَو ُﻩُؤﺎَﻀَﻗ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻌَـﻓ ًءَﺎﻓَو ْكُﺮ ْـﺘَـﻳ ََْﱂو ٌﻦْﻳَد ِﻪْﻴَﻠَﻋَو َتﺎَﻣ ْﻦَﻤَﻓ.102
99Muh}ammad ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, al-Ta‘a>ri>f, op. cit., h. 724.
100Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., h. 749.
101A.J. Wensick, Terj. Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, op. cit., Juz. VII, h. 181-192.
102Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2476.
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Artinya:
“Dari Abu> Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: Saya lebih berhak terhadap orang-
orang yang beriman daripada dirinya sendiri, barangsiapa yang meninggal dan
mempunyai hutang dan tidak meninggal harat benda sedikitpun maka kami yang
wajib membayarnya dan barang siapa yang meninggalkan harta benda/tirkah maka
harta tersebut milik ahli warisnya”.
Dengan demikian, warisan tidak jauh berbeda dengan wasiat dari segi
pelaksanaan pemberian yaitu setelah kematian orang yang memberikan harta. Hanya
saja cara pemberian harta berbeda satu sama lain. Pembagian harta dengan cara
wasiat dilakukan pada saat masih hidup dengan membuat pesan secara tertulis atau
tidak, baik pada saat masih sehat maupun pada saat sakit. Sedangkan pembagian
harta dengan cara warisan berlangsung secara otomatis dengan catatan masuk dalam
kategori ahli waris.
Walaupun ada kesamaan antara wasiat dan warisan, akan tetapi ada beberapa
prinsip yang mengikat warisan. Di antaranya adalah:
a. Warisan tidak bisa diberikan kepada ahli waris yang berbeda agama dengan
orang yang mewariskan, berdasarkan hadis Rasulullah saw.:
 َﻋ ْﻦ ُأ َﺳ َﻣﺎ َﺔ ْﺑ ِﻦ َز ْﻳ ٍﺪ َر ِﺿ َﻲ َﻋ ﷲا ـْﻨ ُﻬ َﻤ َأ :ﺎ ﱠن ﱠﻨﻟا ﱠِﱯ َﺻ ﱠﻠ َﻋ ﷲا ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻗ َلﺎ: َﻻ َﻳ ِﺮ ُث ْﻟا ُﻤ ْﺴ ِﻠ ُﻢ ْﻟا َﻜ ِﻓﺎ َﺮ
 َو َﻻ ْﻟا َﻜ ِﻓﺎ ُﺮ ْﻟا ُﻤ ْﺴ ِﻠ َﻢ.103
Artinya:
“Dari Usa>mah ibn Zaid ra. bahwa Nabi saw. bersabda: Seorang muslim tidak
mewariskan kepada (ahli waris) yang kafir, begitu juga orang kafir tidak
mewariskan kepada (ahli waris) yang muslim”.
b. Warisan tidak dapat diberikan kepada ahli waris yang sengaja melakukan
pembunuhan terhadap al-mu>ris\/orang yang mewariskan, berdasarkan hadis Nabi
103Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2484 dan 1233.
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saw. bahwa seseorang yang melakukan pembunuhan tidak mendapatkan
sedikitpun dari warisan.104
c. Warisan tidak dapat diberikan kepada anak hasil perzinahan, karena tidak ada
hubungan nasab yang diakui antara orang yang mewariskan dengan anak
tersebut, sehingga dia tidak berhak terhadap warisan.
d. Pembagian warisan harus mengikuti pembagian yang telah ditetapkan ajaran
Islam, berdasarkan ayat-ayat warisan yang menjelaskan secara detail tentang
pembagian harta warisan, termasuk di dalamnya pembagian dua banding satu
untuk laki-laki dan perempuan, seperti dalam QS. al-Nisa>’/4: 11-12.
104Abu> Da>ud, op. cit., Juz. II, h. 598.
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BAB III
TAKHRI<J AL-H{ADI<S |TENTANG ‘AT{IYYAH
A. Pengertian Takhri>j al-H}adi>s\
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa
Arab. Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri
dari huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau
dua warna yang berbeda.1 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.2 Sedangkan menurut Mah}mu>d
al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempetemukan dua perkara yang berlawanan
dalam satu bentuk.3 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah
al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).4 Sedangkan dalam
istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi Saw baik dalam
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.5
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} misalnya,
mendefinisikannya dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain
dengan menyebutkan mukharrij (penyusun kitab hadis sumbernya)”.6 Al-Sakha>wi
1Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II (Beirut:
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 140. Selanjutnya disebut Ibn Fa>ris.
2Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār
S}ādir, t. th.), h. 249. Selanjutnya disebut Ibn Manz}u>r.
3Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.
4Ibn Fa>ris, op. cit., Juz. II, h. 28.
5Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./
2004 M.), h. 15.
6Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (Cet. II; al-
Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.
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mendefinisikannya dengan “Muh}addis\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis
tersebut”.7 Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai
“Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-sunan dan al-musnad setelah
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”.8
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s | adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab-
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda.
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu:
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai
dengan urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>.
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama
yaitu sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis
7Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-
H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.
8‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.
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tersebut diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-
at}ra>f dan al-musnad.
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis,
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b
wa al-tarhi>b.
5. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).9
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat
dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab-kitab hadis.
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab
al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialihbahasakan
Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan dengan merujuk
kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi<.
Selanjutnya untuk mengatahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis,
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama
i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa
riwayat atau sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang
perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap
t}abaqa>t/tingkatan perawi.10
9Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.
10Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h}
al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.
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Dengan demikian, i‘tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak, di mana keduanya
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi‘ adalah hadis yang
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat
hanya satu orang saja.11
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui
sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi‘ atau tidak. Di samping itu,
skema sanad juga mencantumkan t}abaqa>t/tingkatan para perawi hadis dan tingkatan
penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap perawi.
Untuk lebih mempermudah pengetahuan tentang t}abaqa>t al-ra>wi> yang
tercantum dalam skema sanad, berikut penjelasannya secara berurutan:
1. T}abaqah al-s}ah}a>bah yang dijadikan satu tingkatan yang dimulai sejak masa
Nabi saw. hingga masa sahabat yang terakhir wafat (110 H.).
2. T}abaqah kiba>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan
hadis dari sahabat dan paling sering bertatap muka dengan mereka.
3. T}abaqah wust}a> al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang banyak meriwayatkan hadis
dari sahabat dan dari pembesar ta>bi‘i>n.
4. T}abaqah s}iga>r al-ta>bi‘i>n yaitu ta>bi‘i>n yang paling banyak meriwayatkan
hadis dari ta>bi‘i>n dan sedikit sekali bertemu dengan sahabat.
5. T}abaqah kiba>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak
meriwayatkan hadis dari ta>bi’i>n dan banyak bertemu mereka.
11‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, op. cit., Muqaddimah fi> Us}u>l al-
H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.
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6. T}abaqah wust}a> atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang banyak meriwayatkan
hadis dari ta>bi‘i>n dan dan pembesar ta>bi‘i>n.
7. T}abaqah siga>r atba>‘ al-ta>bi‘i>n yaitu seseorang yang paling banyak
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ ta>bi‘i>n akan tetapi tidak banyak
bertemu dengan para ta>bi‘i>n.
8. T}abaqah kiba>r ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang yang paling banyak
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan banyak berjumpa
dengan mereka.
9. T}abaqah wust}a> ta>bi‘ al-atba>‘ yaitu seseorang banyak meriwayatkan hadis
dari kalangan atba>‘ al-ta>bi‘i>n dan pembesar ta>bi‘ atba>‘.12
Sedangkan tingkatan penilaian kritikus hadis atau lebih dikenal dengan istilah
al-jarh wa al-ta‘di>l yang digunakan dalam skripsi ini dapat diklasifikasi dalam 12
tingkatan secara berurutan, mulai dari al-ta‘di>l yang tertinggi hingga al-jarh} yang
paling rendah.
Adapun mara>tib al-ta‘di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah
sebagai berikut:
1. Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  ،سﺎﻨﻟا ﻖﺛوأ ﻻ ،ﻪﻨﻋ لﺄﺴﻳ ﻻ نﻼﻓ ،ﺖﻴﺒﺜﺘﻟا ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ
،ﻪﻨﻣ ﺖﺒﺛأ ﺪﺣأ ﻻ ،اﲑﻈﻧ ﻪﻟ فﺮﻋأ dan sejenisnya.
2. Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ﺔﻘﺛ
ﺔﺠﺣ ﺖﺒﺛ ،ﺔﺠﺣ ﻆﻓﺎﺣ ﺔﻘﺛ ،ﺖﺒﺛ ﺔﻘﺛ ،ﺔﻘﺛ dan sejenisnya.
12Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, op. cit., Juz. I, h. 149. Lihat juga: Ma>hir
Ya>sin al-Fah}l, Muh}a>d}ara>t fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ (CD-ROM al-Maktabah al-sya>milah), begitu juga, lihat
buku yang berjudul Mus}t}alah} al-h}adi>s\ tanpa pengarang dan penerbit yang dikutip dari CD-ROM al-
Maktabah al-Sya>milah, h. 26.
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3. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia
yang kuat, seperti ﺻ ،ﻆﻓﺎﺣ ﺔﻘﺛ ،طﺎﺿ ،مﺎﻣإ ،ﺔﺠﺣ ،ﻦﻘﺘﻣ ،ﺖﺒﺛ ،ﺔﻘﺛ ﺢﻴﺤ
ﺚﻳﺪﳊا dan sejenisnya.
4. Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi
yang kurang sempurna, seperti ،سﺎﻨﻟا رﺎﻴﺧ ،ﻪﺑ سﺄﺑ ﻻ ،نﻮﻣﺄﻣ ،قوﺪﺻ dan
yang semakna.
5. Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan
amanahnya, seperti  برﺎﻘﻣ ،قﺪﺼﻟا ﻪﻠﳏ ،ﺚﻳﺪﳊا ﻦﺴﺣ ،ﺚﻳﺪﳊا ﱀﺎﺻ ،ﺦﻴﺷ
ﺚﻳﺪﳊا dan sejenisnya.
6. Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti
لﻮﺒﻘﻣﷲا ءﺎﺷ نإ قوﺪﺻ dan sejenisnya.13
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling
kuat/parah adalah sebagai berikut:
7. Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti
ﻪﻨﻣ ﻖﺛوأ ﻩﲑﻏ ،ﻒﻌﺿ ﻪﻴﻓ ،ﺔﺠﲝ ﺲﻴﻟ ،لﺎﻘﻣ ﻪﻴﻓ ،يﻮﻘﻟا كاﺬﺑ ﺲﻴﻟ dan sejenisnya.
8. Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan
intelegensianya, seperti  ﻪﻟ ،ﻒﻴﻌﺿ ،ﻩﻮﻔﻌﺿ ،ﻪﺜﻳﺪﲝ ﺞﺘﳛ ﻻ ،ﺚﻳﺪﳊا بﺮﻄﻀﻣ
ﺊﻴﺷ ﻪﺜﻳﺪﺣ ﰱ ،ﲑﻛﺎﻨﻣ dan sejenisnya.
9. Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti  در
ﺊﻴﺷ ﻻ ،ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳ ﻻ ،اﺪﺟ ﻒﻴﻌﺿ ،ﺚﻳﺪﳊا حﺮﻄﻣ ،ﻪﺜﻳﺪﺣ dan kata yang
semakna.
13Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet.
II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-17. Lihat juga: ‘Abd al-Mauju>d
Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, diterj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil
(Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 2003 M), h. 60-67.
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10. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan
hadis terhadap perawi, seperti  ،ﺚﻳﺪﳊا قﺮﺴﻳ ،ﻊﺿﻮﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ ،بﺬﻜﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻣ
ﺔﻘﺜﺑ ﺲﻴﻟ ،كوﱰﻣ ،ﻚﻟﺎﻫ dan sejenisnya.
11. Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan
hadis darinya seperti ،لﺎﺟد ،عﺎﺿو ،باﺬﻛﻊﻀﻳ ،بﺬﻜﻳ dan sejenisnya.
12. Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan
hadis seperti ﺬﻛأب ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ ،ﻊﺿﻮﻟا ﰱ ﻰﻬﺘﻨﳌا ﻪﻴﻟإ ،سﺎﻨﻟا ﻊﺿوأ ،سﺎﻨﻟا
بﺬﻜﻟا dan sejenisnya.14
Selanjutnya kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah
kritik sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status
hadis dan merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik
hadis dapat diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan
berikutnya hadis yang s}ah}i>h} dijadikan hujjah, sedangkan hadis yang tidak s}ah}i>h} tidak
dijadikan hujjah.15
Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan
sudah ada pada zaman nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya
fitnah di kalangan umat Islam yaitu perpecahan di kalangan mereka menyusul
terbunuhnya khalifah Us\ma>n ibn ‘Affa>n.16
14Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, op. cit., Juz. I, h. 372. Lihat juga: Muhammad
‘Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 276 dan ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, op. cit., h. 70-74.
15Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Cet. I; Teras:
Yogyakarta, 2004), 35.
16M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 24.
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Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, ulama telah menciptakan berbagai
kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis.
Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah kesahihan sanad hadis dengan
membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor dan minor.17 Isa H. A. Salam
juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan menguraikan beberapa metodologi
kritik sanad hadis.18 Bahkan G. H. A. Juynboll, seorang Orientalis ikut serta
membuat teori yang relative baru dalam dunia penelitian hadis yang disebut dengan
teori common link.19
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari
syuz\uz\ dan ‘illah.
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:
1. ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ حﺮﳉا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil)
17M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang,
2005), h. 123-131.
18Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 5.
19Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih.
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis
kepada lebih dari satu orang. (Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Cet. I; Yogyakarta:
LKiS, 2007), h. 3.
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Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat
unsur-unsur berikut:
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis
yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang
diragukan.20
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding
orang yang menilainya adil.
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.21
2. حﺮﳉا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat)
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika
terdapat unsur-unsur berikut:
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat,
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak.
20Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979
M.), h. 138.
21Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV;
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. Lihat juga:
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 M.), h. 97.
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b. Jika al-jarh } dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut dan adil dan jujur.22
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\23 dan ‘illah24.
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah
mayor matan. Tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan hadis antara lain: a) Sanad
hadis bersangkutan tidak menyendiri. b) Matan hadis bersangkutan tidak
bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat. c) Matan hadis
bersangkutan tidak bertentangan dengan al-Qur’an. d) Matan hadis bersangkutan
tidak bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.25
Sedangkan tolak ukur mengetahui ‘illah matan hadis antara lain adalah a)
Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. b) Penggabungan matan
hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah.
c) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang dilakukan
22Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh}
wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89.
23Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat
yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan
seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau
banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z \ adalah hadis yang diriwayatkan orang
s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li>
berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat
s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, op. cit.,
h. 48 dan 69. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>,
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. Namun dalam tesis ini,
peneliti menggunakan definisi al-Sya>fi‘i>.
24‘illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.
25Arifuddin Ahmad, op. cit., h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji
Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (cet. I; Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58.
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oleh perawi s\iqah. d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. e) Perubahan
huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f), f) Kesalahan lafal dalam
periwayatan hadis secara makna.26
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat
kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna dan
penelitian kandungan matan.27
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio,
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.28
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa obyek kajian dalam penelitian ini
adalah hadis-hadis tentang al-‘at}iyyah, peneliti kemudian mencari beberapa kosa kata
yang terkait dengan al-‘at}iyyah dengan menggunakan kata tertentu seperti lafaz ﺔﻴﻄﻋ
dengan segala bentuknya, lafaz ﺔﺒﳍا dengan segala bentuknya dan lafal- lafal lain.
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras didapatkan petunjuk
sebagai berikut:
26Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>:
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.
27M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 113.
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)راﺟﻊ ﻋﻄﺎء، ﻋﻄﻴﺔ...(أﻋﻄﻰ
: ﺟــﻪ. 2، 1: ﻣﺴــﺎﻗﺎةم. 11، ﺣــﺮث33إﺟــﺎرة:خﻠــﻪ( ﺑﺎﻟﺸــﻄﺮ ﻋﻠــﻰ اﻟﻨﺼــﻒ: أﻋﻄــﻰ اﻟﻨــﱯ ص ﺧﻴــﱪ )أﻫ
أﻋﻄــﻰ رﺳــﻮل اﷲ ص أﺑــﺎ ﺳــﻔﻴﺎن ﺑــﻦ ﺣــﺮب و...ﻣﺎﺋــﺔ ﻣــﻦ اﻹﺑــﻞ وأﻋﻄــﻰ ﻋﺒــﺎس ﺑــﻦ ﻣــﺮداس دون .41رﻫــﻦ
.7: إﳝﺎنن. 51: ﺳﻨﺔدأﻋﻄﻰ رﺳﻮل اﷲ، اﻟﻨﱯ ص رﺟﺎﻻ وﱂ ﻳﻌﻂ رﺟﻼ ﻣﻨﻬﻢ ﺷﻴﺌﺎ: .831: زﻛﺎةمذﻟﻚ: 
...98، 88، 68؛ 5: ﺣﻢ. 01: إﻣﺎرةمإذا أﻋﻄﻰ اﷲ أﺣﺪﻛﻢ ﺧﲑا ﻓﻠﻴﺒﺪأ ﺑﻨﻔﺴﻪ وأﻫﻞ ﺑﻴﺘﻪ: 
.ﻋﻄﻴﺔ ج ﻋﻄﺎﻳﺎ
، 85: زﻛــﺎون. 48: ﺑﻴــﻮعد. ﻻ ﳚــﻮز ﻹﻣــﺮأة ﻋﻄﻴــﺔ إﻻ ﺑــﺈذن زوﺟﻬــﺎ: 6: أﻃﻌﻤــﺔخأﺑﻴــﻊ أم ﻋﻄﻴــﺔ: 
. ﻻ ﻳﻌﻠـﻢ 634؛ 2: ﺣـﻢ. وﻣـﺎ ﻓـﺘﺢ رﺟـﻞ ﺑـﺎب ﻋﻄﻴـﺔ: 702، 481، 971؛ 3: ﺣﻢ. 5ﻋﻤﺮي
. ﻳﺸــــﻬﺪﻩ ﻋﻠ ــــﻰ ﻋﻄﻴــــﺔ 351؛ 5: ﺣــــﻢ. 57: زﻛــــﺎةنﺑﻌﻄﻴﺘ ــــﻪ إﻻ اﷲ ﻋــــﺰ وﺟــــﻞ واﻟ ــــﺬى أﻋﻄــــﺎﻩ: 
. 21: ﻫﺒﺔخ. اﻋﺪدﻟﻮا ﺑﲔ أوﻻدﻛﻢ ﰱ اﻟﻌﻄﻴﺔ: 862؛ 4: ﺣﻢ. 1: ﳓﻞنأﻋﻄﺎﻧﻴﻬﺎ، ﻳﻌﻄﻴﻨﻴﻬﺎ: 
، 99: ﺑﻴــﻮعخﻓﻘــﺎل اﻟﻨـﱯ ص أﺑﻴﻌـﺎ أم ﻋﻄﻴـﺔ: .5: ﻫﺒـﺎتﺟـﻪوﻫـﻞ ﻟﻠﻮاﻟـﺪ أن ﻳﺮﺟـﻊ ﰱ ﻋﻄﻴﺘـﻪ...: 
. إﱏ أﻋﻄﻴــﺖ اﺑــﲏ ﻣــﻦ ﻋﻤــﺮة 31: ﻫﺒــﺔخ. أﻋﻄــﺎﱏ أﰉ ﻋﻄﻴــﺔ: 891، 791؛ 1: ﺣــﻢ. 83ﺔﻫﺒــ
. ﻻ ﳛـﻞ ﻟﺮﺟـﻞ، ﻟﻠﺮﺟـﻞ، 02؛ 3: ﺣـﻢ. ﻗﺪ أﻋﻄﻲ ﻛﻞ ﻧـﱯ ﻋﻄﻴـﺔ: 31: ﻫﺒﺔخﺑﻨﺖ رواﺣﺔ ﻋﻄﻴﺔ: 
: ت. 18: ﺑﻴـﻮعدﻷﺣﺪ أن ﻳﻌﻄﻲ ﻋﻄﻴﺔ، اﻟﻌﻄﻴﺔ وﻣﺜﻞ اﻟﺬى اﻟﺬى ﻳﻌﻄﻲ ﻋﻄﻴﺔ ﰒ ﻳﺮﺟﻊ ﻓﻴﻬﺎ.... 
. 87، 72؛ 2، 732؛ 1: ﺣﻢ. 2ﻫﺒﺎت:ﺟﻪ. 4، 2: ﻫﺒﺔن. 7، وﻻء16ﺑﻴﻮع
92.02؛ 3: ﺣﻢ. وإﱏ أﺧﺮت ﻋﻄﻴﱵ: 31: ﻫﺒﺔخﻓﺮﺟﻊ ﻓﺮد ﻋﻄﻴﺘﻪ: 
sarhafuM-la maj‘uM-la ,>iq>aB-la dbA‘ d>auF damma}huM helo nakhamejretiD kcnisneW .J.A92
.572-432 .h ,).H 6391 ,nedeaL :llirB( VI .zuJ ,>ibaN-la \s>ida}H-la }z>aflA il
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ﻊ إﺳﺘﻮﻫﺒﻪ، ﻓﺎﺳﺘﻮﻫﺒﺘﻬﺎ، اﻟﻤﻮﻫﺒﺔ....(وﻫﺐ )راﺟ
: ﺟـﻪ. وﻫﺐ ﱃ رﺳﻮل اﷲ ﻏﻼﻣـﲔ أﺧـﻮﻳﻦ: 83، 63: ﻧﻜﺎحطوﻫﺐ ﻟﺼﺎﺣﺐ )ﻟﻪ( ﻹﺑﻨﻪ ﺟﺎرﻳﺔ: 
. 41: ﺧﻴﻞخ. إن وﻫﺐ ﻫﺒﺔ أﻟﻒ درﻫﻢ....ﰒ رﺟﻊ اﻟﻮاﻫﺐ ﻓﻴﻬﺎ: 64ﲡﺎرات
....24: أﻗﻀﻴﺔط. ﻣﻦ وﻫﺐ ﻫﺒﺔ ﻟﺼﻠﺔ رﺣﻢ...: 592؛ 1: ﺣﻢإن أﻋﺮاﺑﻴﺎ وﻫﺐ ﻟﻠﻨﱯ ﻫﺒﺔ: 
ﻫﺒﺔ )راﺟﻊ وﻫﺐ(
. ﺑــﺎب اﳍﺒــﺔ اﳌﻘﺒﻮﺿــﺔ وﻏــﲑ اﳌﻘﺒﻮﺿــﺔ: 93: وﺻـﺎﻳﺎدىﻻ ﳚـﻮز ﻃــﻼق اﻟﻐــﻼم وﻻ وﺻــﻴﺘﻪ وﻻ ﻫﺒﺘــﻪ: 
. ﻓـﺈن اﻟﺮاﺟـﻊ، ﻣﺜـﻞ اﻟـﺬى 001: ﺑﻴـﻮعخ. ﺑﺎب ﺷﺮاء اﳌﻤﻠﻮك ﻣﻦ اﳊﺮﰊ وﻫﺒﺘﻪ وﻋﺘﻘﻪ: 32: ﻫﺒﺔخ
: د. 708: ﻫﺒــــــﺎتم. 41، ﺧﻴــــــﻞ731، ﺟﻬــــــﺎد03، 41: ﻫﺒــــــﺔخﻳﻌــــــﻮد، اﻟﻌﺎﺋــــــﺪ ﰱ ﻫﺒﺘــــــﻪ... 
، 192، 082، 052، 712؛ 1: ﺣـــــﻢ. 5: ﻫﺒـــــﺎتﺟـــــﻪ. 2، رﻗـــــﱯ4-2: ﻫﺒـــــﺔ ن. 18ﺑﻴ ـــــﻮع
: خﳛﻞ ﻷﺣﺪ أن ﻳﺮﺟﻊ ﰱ ﻫﺒﺘﻪ.... ﻻ294، 034، 802، 281؛ 2، 543، 243، 933
.     281؛ 2: ﺣﻢ. 2: ﻫﺒﺎتﺟﻪ. 2: ﻫﺒﺔن. 03ﻫﺒﺔ
ﻣﻮﻫﺒﺔ
. 1: ﳓـﻞن. 91: ﻫﺒـﺎتم. 9: ﺷـﻬﺎداتخﺳﺄﻟﺖ أﻣﻲ أﰉ، أﺑﺎﻩ ﺑﻌﺾ اﳌﻮﻫﺒﺔ ﻓﻮﻫﺒﻪ، ﻓﻮﻫﺒﻬـﺎ ﱄ: 
03.862؛ 4: ﺣﻢ. زاوﻟﺘﲏ ﻋﻠﻰ ﺑﻌﺾ اﳌﻮﻫﺒﺔ ﻟﻪ وإﱏ ﻗﺪ وﻫﺒﺘﻬﺎ ﻟﻪ: 862؛ 4: ﺣﻢ
.043-733 .h ,IIV .zuJ ,.dibI03
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ﻧﺤﻞ، ﻧﺤﻞ )راﺟﻊ ﻧﺤﻠﻪ، ﻧﺤﻠﻨﻰ، ﻳﻨﺤﻞ، ﻳﻨﺤﻠﻮن، ﻧﺤﻠﺔ وأﻳﻀﺎ ﺑﻌﺸﻮر(. 
. ﻟﻴﺸــﻬﺪﻩ ﻋﻠــﻰ ﳓــﻞ 92: زﻛــﺎةن. 31: زﻛــﺎةدﻣــﺎ ﻛــﺎن ﻳــﺆدى إﱃ رﺳــﻮل اﷲ ص ﻣــﻦ ﻋﺸــﺮ ﳓﻠــﻪ: 
. أﺷــﻬﺪ ﻹﺑــﲏ ﻋﻠــﻰ ﻫــﺬا اﻟﻨﺤــﻞ: 1: ﳓــﻞن. ﻳﺸــﻬﺪ ﻋﻠــﻰ ﳓــﻞ ﳓﻠــﻪ إﻳــﺎﻩ: 862؛ 4: ﺣــﻢﳓﻠﻨﻴــﻪ: 
. إن ﱃ ﳓـﻼ ﻗـﺎل أدي 38: ﺑﻴﻮعدﻩ ﰱ اﻟﻨﺤﻞ: . ﺑﺎب ﰱ اﻟﺮﺟﻞ ﻳﻔﻀﻞ ﺑﻌﺾ وﻟﺪ862؛ 4: ﺣﻢ
. 02: زﻛﺎةﺟﻪاﻟﻌﺸﺮ: 
ﻧﺤﻠﺔ )راﺟﻊ ﻧﺤﻞ(: 
. ﻓﻤــــﺎ ﱃ أرى 072؛ 4: ﺣــــﻢ. 1: ﳓــــﻞن. 38: ﺑﻴــــﻮعدإﱏ ﳓﻠ ــــﺖ اﺑــــﲏ اﻟﻨﻌﻤــــﺎن ﳓﻠــــﺔ، ﳓــــﻼ: 
13.34: ﺻﻴﺎمﺟﻪﺟﺴﻤﻚ ﻧﺎﺣﻼ: 
ﻫﺪﻳﺔ ataK .4
,aynkutneb alages nagned ﻫﺪﻳــﺔ lafal padahret narusulenep aratnemeS
gnay aynhalmuj anerak helO .ha‘sit-la butuk-la malad sidah lafal 87 nakumetid
itilenep ipatet naka ,nahurulesek araces nakmutnacnem kadit itilenep ,kaynab
:tukireb iagabes lepmas iagabes ajas naigabes nakmutnacnem
اﻟﺦ ﻫﺪﻳﺔ اﻟﺦ(أﻫﺪي )راﺟﻊ ﻫﺪي 
: ت. ﻟﻮ أن أﺣﺪﻛﻢ أﻫﺪي إﻟﻴﻪ ﻣﺜﻞ ﻣﺎ أﻋﻄﺎﻩ ﱂ ﻳﺄﺧﺬﻩ: 69؛ 2ﺣﻢ: وﻣﻦ أﻫﺪي ﻟﻜﻢ ﻓﻜﺎﻓﺌﻮﻩ: 
: ت. 51: ﻋﺘـــﺎقد. ﻛﻤﺜـــﻞ اﻟـــﺬى ﻳﻬـــﺪي إذا ﺷـــﺒﻊ ﺑﻌـــﺪ ﻣـــﺎ ﺷـــﺒﻊ، ﻳﺸـــﺒﻊ: 42. 2ﺗﻔﺴـــﲑ ﺳـــﻮرة
. ﺑــــﺎب اﺣﺘﻴــــﺎل اﻟﻌﺎﻣـــــﻞ 844؛ 6، 791؛ 5: ﺣــــﻢ. 71: وﺻــــﺎﻳﺎدي. 1: وﺻــــﺎﻳﺎن. 7وﺻــــﺎﻳﺎ
.973 .h ,IV .zuJ ,.dibI13
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. 23، أدب61، ﻫﺒـــﺔ3: ﺷـــﻔﻌﺔخ. إن ﱃ ﺟـــﺎرﻳﻦ ﻓـــﺈﱄ أﻳﻬﻤـــﺎ أﻫـــﺪي: 51: ﺣﻴـــﻞخﻟﻴﻬـــﺪى ﻟـــﻪ: 
.    3: ﻣﻘﺪﻣﺔدي. إﳕﺎ أﻧﺎ رﲪﺔ ﻣﻬﺪاة: 932، 291، 781، 571؛ 6ﺣﻢ: 
ﺗﻬﺎدى
. أن ﲢـﺎﺑﲔ أو  ـﺎدﻳﻦ ﲟﺎﻟـﻪ ﻏـﲑﻩ: 9: ﺻـﻴﺪﺟـﻪﻛـﻦ أزواج اﻟﻨـﱯ ص ﻳﺘﻬـﺎدﻳﻦ اﳉـﺮاد ﻋﻠـﻰ اﻹﻃﺒـﺎق: 
.  ـﺎدوا ﻓـﺈن اﳍﺪﻳـﺔ ﺗـﺬﻫﺐ 61: ﺣﺴﻦ اﳋﻠﻖطﻨﺎء: . و ﺎدوا ﲢﺎﺑﻮا وﺗﺬﻫﺐ اﻟﺸﺤ321؛ 6: ﺣﻢ
: ت. ﺑــﺎب ﰱ ﺣــﺚ اﻟﻨــﱯ ص ﻋﻠــﻰ اﻟﺘﻬــﺎدى: 504؛ 2: ﺣــﻢ. 6: وﻻءتوﺣــﺮ، وﻏــﺮ اﻟﺼــﺪر: 
.  6وﻻء
ﻫﺪﻳﺔ ج ﻫﺪاﻳﺎ )راﺟﻊ ﺗﻬﺎدوا...(.
: خ. ﻓــﺈن ﻛﺎﻧــﺖ ﻋﻨــﺪ أﺣــﺪﻫﻢ ﻫﺪﻳــﺔ: 62: ﻗﻴﺎﻣــﺔت. 71: رﻗــﺎقخوإذا أﺗﺘــﻪ ﻫﺪﻳــﺔ أرﺳــﻞ إﻟــﻴﻬﻢ: 
. 01: أﻧﺒﻴـﺎءخ. أﻻ أﻫـﺪي ﻟـﻚ، إﻟﻴـﻚ ﻫﺪﻳـﺔ. 51؛ 2: ﺣـﻢ. إذا ﺟـﺎءت رﺳـﻮل اﷲ ﻫﺪﻳـﺔ: 8ﻫﺒـﺔ
: م. أﻫــــﺪﻳﺖ ﻟﻨــــﺎ ﻫﺪﻳــــﺔ: 58: ﺻــــﻼةدي. 52: إﻗﺎﻣــــﺔﺟــــﻪ. 15: ﺳــــﻬﻮن. 76، 66: ﺻــــﻼةم
ﻟــﻴﺲ ﻫﺪﻳــﺔ أﻓﻀــﻞ ﻣــﻦ  .94؛ 6: ﺣـﻢ. 76: ﺻــﻴﺎمن. 53: ﺻــﻮمت. 27: ﺻــﻮمد. 961ﺻـﻴﺎم
23..وﻫﻜﺬا ﺟﺮى....23: ﻣﻘﺪﻣﺔديﻛﻠﻤﺔ ﺣﻜﻤﺔ  ﺪﻳﻬﺎ ﻷﺧﻴﻚ: 
nakumetid hannuS-la z>unuK }h>atfiM batik malad narusulenep nakgnadeS
:tukireb iagabes kujnutep
( أﻧﻈﺮ أﻳﻀﺎ: اﻟﺼﺪﻗﺎت اﻟﺮﻗﱯ اﻟﻌﻤﺮى. اﻟﻬﺒﺎت)
41ب 86، ك81ب76، ك 11و7و5و و1ب 15: كﺑــــــﺦﻗﺒــــــﻮل اﻟﻨــــــﱯ ص اﳍﺒــــــﺔ: * 
43: كﻧ ـــــﺲ. 43ب52، ك01ب31: كﺗـــــﺮ. 08ب22: كﺑـــــﺪ. 13ب07، ك71و
: ﺛـﺎن ﺣﻢ. 449: حز. 601ص2ق1: جﻋﺪ. 2ح54: كﻣﺎ.25ب71: كﻣﻲ. 5ب
. 09، ﺳﺎدس ص 5، ﺧﺎﻣﺲ ص981و881، راﺑﻊ ص424و604و953ص
351: صﻗــــﺪ. 3801و2801: حط. 08ب22: كﺑــــﺪ:ﳑــــﻦ ﻛــــﺎن اﻟﻨــــﱯ ص ﻳﻘﺒــــﻞ اﳍﺒــــﺎت* 
.551و
.08-,97 ,47-37 .h ,IIV .zuJ ,.dibI23
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.254، ﺳﺎدس ص541و69: أول صﺣﻢﻗﺒﻮل اﻟﻨﱯ ص اﳍﺒﺎت ﻣﻦ ﻛﺴﺮى وﻗﻴﺼﺮ واﳌﻠﻮك: *
09، ك 731ب65، ك03و41ب15ك:ﺑـﺦاﻟﻌﺎﺋﺪ ﰱ ﻫﺒﺘﻪ ﻛﺎﻟﻜﻠﺐ ﻳﻘﻴﺊ ﰒ ﻳﻌﻮد ﰱ ﻗﻴﺌـﻪ: * 
23: كﻧﺲ. 7ب92، ك16ب21: كﺗﺮ. 18ب22: كﺑﺪ. 9- 1ح42: كﻣﺲ. 41ب
732و712و45أول ص:ﺣــــﻢ. 1ب51، ك5و2ب41: كﻣــــﺞ. 2ب32، ك4- 2ب
87و72، ﺛ ـــــــــــــــــﺎن ص943و543و243و933و723و192و982و082و052و
: ﺣـــــﻢ. 24ح63: كﻣـــــﺎﻗـــــﺎ. 9462: حط. 294و034و952و802و281و571و
. 281ﺛﺎن ص
. 721و99و59: ﺛﺎن صﺣﻢﻣﻦ أﻫﺪى ﻟﻜﻢ ﻓﻜﺎﻓﺌﻮﻩ: *
. 78ب52: كﺗﺮاﻟﺸﻜﺮ ﻋﻠﻰ اﳍﺪﻳﺔ: * 
: ﺣــﻢ، 2ح54: كﻣــﺎ، 43ب52: كﺗـﺮﻗــﺎ. 33ب08: كﺑـﺦدﻋـﺎء اﻟﻨــﱯ ص ﳌــﻦ أﻫــﺪى ﻟــﻪ: * 
. 77ﺧﺎﻣﺲ ص
، ﺧــــﺎﻣﺲ 094ﻗـــﺎ و323، ﺛـــﺎن ص25و04ﻗـــﺎ و12و71: أول صﺣـــﻢ: ﻣـــﱴ ﺗﻘﺒـــﻞ اﳍﺪﻳـــﺔ* 
. 8742: حط. 952و77، ﺳﺎدس ص591ص
. 261و4: راﺑﻊ صﺣﻢ، 42و32ب91: كﺗﺮﻫﻞ ﺗﻘﺒﻞ ﻫﺒﺔ اﳌﺸﺮك: * 
. 512ص8: جﻋﺪﻰ اﻟﻨﱯ ص ﻧﺴﺎءﻩ أن ﻳﻘﺒﻠﻦ ﻫﺪﻳﺔ ﻣﻦ أﻋﺮاﰊ: * 
: ﺣـــﻢ، 711ص8: جﻋـــﺪ، 8و7ب15: كﺑـــﺦﻋﺎﺋﺸـــﺔ: ﻛـــﺎن اﻟﻨـــﺎس ﻳﺘﺤـــﺮون  ـــﺪاﻳﺎﻫﻢ ﻳـــﻮم* 
. 392ﺳﺎدس ص
. 3332: حط، 504: ﺛﺎن صﺣﻢ، 6ب92ك:ﺗﺮﻓﻀﻞ اﳍﺪﻳﺔ: * 
.  28ب22: كﺑﺪاﳍﺪﻳﺔ ﻟﻘﻀﺎء اﳊﺎﺟﺔ: * 
ﺪاﻳﺎﻩ: أﻧﻈﺮ: اﻟﺮﺣﻢ.آل اﻟﺮﺟﻞ أوﱃ * 
. 2و1ب25: كﺑﺦﻻ ﻳﺴﺘﻬﺎن ﺑﺎﳍﺪﻳﺔ وإن ﻗﻠﺖ: * 
ﻻ ﳚﻮز رد اﻟﻄﻴﻮب: أﻧﻈﺮ: اﻟﻄﻴﻮب. * 
ﻋﻘﻮﺑﺔ اﳌﻨﺎن: أﻧﻈﺮ: اﻟﺼﺪﻗﺔ. * 
.353و643و543: ﺳﺎدس صﺣﻢاﳌﺘﺸﺒﻊ ﲟﺎ ﱂ ﻳﻌﻂ ﻛﻼﺑﺲ ﺛﻮﰊ زور: * 
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 *.ﺎﻳﺎﺻﻮﻟا :ﺮﻈﻧأ :ﻚﻠﳝ ﺎﲟ ﺚﻠﺜﻟا ﻦﻣ ﺮﺜﻛأ ﰱ ﺔﺒﳍا زﻮﲡ ﻻ
 *.ﺪﻟﻮﻟا :ﺮﻈﻧأ :ثاﲑﳌاو ﺔﻴﻄﻌﻟا ﰱ دﻻوﻷا ﲔﺑ لﺪﻌﻟا
* :ﺔﺛرﻮﻟا ﱃإ ﺔﺒﳍاﻰﻣك :22ب20 .
 ﻞﻛ * :ﷲا ﻦﻣ قزر ﻲﻬﻓ لﺄﺴﺗ ﱂ ﺔﺒﻫﺎﻣك :58ح9.33
Di samping  itu, peneliti memperkaya kedua metode tersebut dengan
menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah, CD-
ROM al-Maktabah al-Sya>milah maupun CD-ROM dalam bentuk PDF sehingga
ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui kedua metode
sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber.
Dari kedua petunjuk kitab takhri>j tersebut ditemukan bahwa hadis-hadis
tentang ‘at}iyyah dapat diklasifikasi dalam dua bagian besar, yaitu hadis-hadis
tentang kriteria ‘at}iyyah dan hadis-hadis tentang urgensi ‘at}iyyah.
1. Hadis-hadis tentang kriteria ‘at}iyyah dikelompokkan dalam dua bagian,
yaitu hadis tentang keadilan dalam pemberian dan hadis tentang ahammiyah
(skala perioritas). Hadis tentang keadilan dalam pemberian terdiri dari dua
macam hadis, yaitu hadis dengan menggunakan lafal اﻮﻟﺪﻋا dengan 9 riwayat
dan hadis dengan lafal ﳓﺖﻠ sebanyak 20 riwayat, namun yang menjadi
objek kajian adalah hadis kedua dengan 20 riwayat, sedangkan hadis tentang
ahammiyah (skala perioritas) terdiri dari dua macam hadis, yaitu hadis
tentang seorang fakir yang terdiri dari 3 riwayat dan hadis tentang
pemberian Allah yang terdiri dari 3 riwayat juga, namun yang menjadi
objek kajian adalah hadis bentuk pertama.
33A.J. Wensinck, Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mifta>h} Kunu>z al-
Sunnah (Lahor: Ida>rah Tarjuma>n al-Sunnah, 1398 H./1978 M.), h. 513-514.
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2. Hadis-hadis tentang urgensi ‘at}iyyah yang dikelompokkan dalam lima
bagian, yaitu:
a. Hadis tentang solidaritas atau sosial, namun peneliti tidak menemukan hadis
yang secara spesifik menjelaskan tentang hal tersebut. Peneliti menjadikan
solidaritas atau sosial sebagai bagian dari urgensi ‘at}iyyah berdasarkan analisis
dan pemahaman peneliti dengan mengutarakan beberapa hadis yang
mengindikasikan hal tersebut.
b. Hadis tentang media silaturrahmi yang terdiri dari dua macam hadis, yaitu hadis
tentang pemberian dapat memunculkan kasih sayang dengan 1 riwayat saja dan
hadis tentang pemberian menghilangkan kedengkian dengan 2 riwayat, namun
yang menjadi objek kajian adalah hadis tentang pemberian menghilangkan
kedengkian.
c. Hadis tentang strategi agama yang terdiri dari dua macam hadis, yaitu hadis
tentang Nabi saw. tidak memberikan kepada seseorang yang lebih layak dengan
10 riwayat hadis dan hadis tentang pemberian Nabi saw. terhadap orang yang
baru masuk Islam dengan 5 riwayat hadis, namun yang menjadi objek kajian
adalah hadis bentuk pertama dengan 10 riwayat.
d. Hadis tentang pengembangan harta yang terdiri dari satu macam hadis dengan 5
riwayat.
e. Hadis tentang balasan ukhrawi yang terdiri dari satu macam hadis saja dengan 7
riwayat.
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B. Hadis tentang Kriteria ‘At}iyyah
1. Hadis tentang keadilan dalam ‘at}iyyah
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻣﺎَﺣ ُﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ََﺔﻧاَﻮَﻋ ْﻦَﻋ ٍْﲔَﺼُﺣ ْﻦَﻋ ٍﺮِﻣﺎَﻋ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا َﻦْﺑ ٍﲑِﺸَﺑ َﻲِﺿَر
 ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َﻮُﻫَوﻰَﻠَﻋ َِﱪْﻨِﻤْﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ ِﱐَﺎﻄَْﻋأ ِﰊَأ ًﺔﱠﻴِﻄَﻋ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َُةﺮْﻤَﻋ ُﺖِْﻨﺑ َﺔَﺣاَوَر َﻻﻰَﺿَْرأ ﱠﱴَﺣ َﺪِﻬْﺸُﺗ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰََﺗَﺄﻓ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ ﱢﱐِإ ُﺖَْﻴﻄَْﻋأ ِﲏْﺑا ْﻦِﻣ
 ََةﺮْﻤَﻋ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﺣاَوَر ًﺔﱠﻴِﻄَﻋ ِﲏَْﺗﺮَﻣََﺄﻓ ْنَأ َكَﺪِﻬُْﺷأَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َلَﺎﻗ َﺖَْﻴﻄَْﻋأ َِﺮﺋﺎَﺳ َكِﺪَﻟَو َﻞْﺜِﻣاَﺬَﻫ َلَﺎﻗ َﻻ
 َلَﺎﻗاﻮُﻘـﱠﺗَﺎﻓ َﻪﱠﻠﻟااﻮُﻟِﺪْﻋاَو َْﲔَـﺑ ْﻢُِﻛدَﻻَْوأ َلَﺎﻗ َﻊَﺟَﺮَـﻓ ﱠدَﺮَـﻓ ُﻪَﺘﱠﻴِﻄَﻋ.34
Artinya:
“Al-Bukha>ri> meriwayatkan: diceritakan kepada kami H{a>mid ibn ‘Umar,
diceritakan kepada kami Abu> ‘Awa>nah dari H{us}ain dari ‘A<mir berkata, saya
mendengar al-Nu’ma>n ibn Basyi>r ra. sedang dia di atas mimbar berkata
“Ayahku memberikan sesuatu kepadaku”, lalu ‘Amrah binti Rawa>h{ah berkata
“Saya tidak rela hingga engkau mempersaksikan hal tersebut kepada Rasulullah
saw.”, lalu dia mendatangi Rasulullah saw. seraya berkata “Saya telah
memberikan sesuatu kepada putraku yang dari ‘Amrah binti Rawa>h{ah, lalu ia
menyuruhku mempersaksikan kepadamu wahai Rasulullah saw. lalu Rasulullah
saw. berkata "Apakah engkau telah memberikan hal yang sama kepada anak-
anakmu yang lain?”, lalu Basyi>r menjawab “Tidak” lalu Rasulullah saw.
bersabda “Takutlah kalian kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-
anakmu”. Lalu Basyi>r pulang kemudian mengambil kembali pemberiannya.”
a. I‘tiba>r sanad
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam al-
kutub al-tis‘ah, ditemukan 20 riwayat, antara lain 2 riwayat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>,
3 riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan Abi> Da>ud, 1 riwayat dalam
Sunan al-Turmuz\i>, 4 riwayat dalam Sunan al-Nasa>i<, 1 riwayat dalam Sunan Ibn
Ma>jah, 1 riwayat dalam Muwat}t}a>’ Ma>lik dan 7 riwayat dalam Musnad Ah}mad.35
34Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. II (Cet. III;
Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 914. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.
35Untuk mengetahui 20 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat pembahasan
berikutnya pada kritik matan tentang penelitian terhadap lafal-lafal hadis yang semakna.
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Dari 20 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid karena pada
level sahabat hanya satu yaitu al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r. sedangkan muta>bi‘ ada tiga
nama yaitu Muh{ammad ibn al-Nu‘ma>n, H{umaid ibn al-Nu‘ma>n dan al-Mufad}d}al ibn
al-Muhlab. Dengan demikian, hadis ini hanya didukung muta>bi‘ saja yaitu perawi
pada level setelah sahabat karena terdapat empat nama ta>bi’i>n yang menerima dari
al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis




1) Al-Bukha>ri > bernama lengkap Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’il ibn
Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah al-Ja>’fi> al-Bukha>ri>. Dia lahir di kota
Bukha>ra>36 usai shalat Jum’at pada tanggal 13 Syawal tahun 194 H. (810
M.).37 Ayahnya seorang muh}addis\, namun ayahnya meninggal pada saat
masih anak-anak, sehingga dia dibesarkan oleh ibundanya.38 Sebenarnya al-
Bukha>ri> buta pada saat masih kecil, namun karena doa dan tangisan
ibundanya membuat Nabi Ibra>hi>m mendatanginya dalam mimpi untuk
menyampaikan kabar gembira tentang penglihatan anaknya.39 Pada tahun
216 H., dia bersama ibu dan saudaranya menunaikan ibadah haji, namun
pasca haji, al-Bukha>ri> memilih untuk tinggal di Mekah dan Madinah selama
enam tahun untuk belajar hadis dan ilmu-ilmu yang lain.  al-Bukha>ri> wafat
pada malam sabtu ketika berlangsung shalat isya pada malam idul fitri
tahun 256 H. (870 M.) setelah shalat zuhur dalam usia 62 tahun kurang 13
hari di kota Samarqand.40
2) H{a>mid ibn ‘Umar nama lengkapnya adalah H{a>mid ibn ‘Umar ibn H{afs} ibn
‘Umar ‘Ubaidillah ibn Abi> Bakrah al-S|aqafi> al-Bakra>wi> Abu> ‘Abd al-
36Bukha>ra> merupakan kota yang dulu dikenal dengan istila ma> wara>a al-nahr atau sekarang
masuk dalah wilayah Uzbekistan dalam Asia Tengah, yaitu wilayah Uni Sovyet yang merupakan
simpang jalan antara Rusia, Persia, Hindia dan Tiongkok. Lihat: Fatchur Rahman, Ikhtishar
Mushthalahul-Hadits (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif, 1974 M.), h. 296.
37Muhammad Muni>r al-Dimasyqi>, Tarjamah Ja>mi’ S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Mesir: Ida>>rah al-
T{iba>’ah al-Muni>raha, t.th.), h. 3.
38Ibid.
39Al-Karma>ni, al-Bukha>ri> bi Syarh} al-Karma>ni>, Juz. I (cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1401 H./1981 M.), h. 11.
40Abu> al-Fad}l Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, al-Tausyi>h} Syarh} al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h},
Juz. I (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1419 H./1998 M.), h. 13.
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Rah}ma>n al-Bas}ri>, seorang hakim di kota Karma>n. Ia wafat pada awal tahun
233 H.41 Di antara gurunya adalah Bisyr ibn al-Mufad}d}al, H{amma>d ibn
Zaid, Mu‘a>wiyah ibn ‘Abd al-Kari>m, Abu> ‘Awa>nah, sedangkan muridnya
antara lain adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Ibra>hi>m ibn Abi> T}a>lib al-Naisa>bu>ri>.
Tidak banyak penilaian kritikus tentang dirinya. Ibn H}ibba>n
memasukkannya dalam al-s\iqa>t, dianggap s\iqah oleh al-‘Asqala>ni>.42
3) Abu> ‘Awa>nah nama lengkapnya adalah al-Wad}a>h{ ibn ‘Abdillah Abu>
‘Awa>nah al-Yasykari> al-Wa>sit}i> al-Bazza>z maula> Yazi>d ibn ‘At}a>’. Ia lahir
sekitar tahun 90-an dan wafat pada bulan Rabi>‘ al-Awwa>l tahun 196 H. di
Bas}rah.43 Di antara gurunya adalah al-H{akam ibn ‘Utaibah, Qata>dah,
H{us}ain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘A<s}im al-Ah}wal dan lain-lain. Sedangkan
murid-muridnya antara lain adalah Ibn al-Muba>rak, Khalaf ibn Hisya>m,
Qutaibah ibn Sa‘i>d, Yah}ya> ibn H{amma>d, H{a>mid ibn ‘Umar al-Bakra>wi> dan
lain-lain. ‘Affa>n berkata: Abu> ‘Awa>nah sah kitabnya dan s\abit, Abu>
‘Awa>nah menurutku lebih sahih kitabnya dibanding Syu‘bah. Ah}mad
berkata: Jika Abu> ‘Awa>nah meriwayatkan dari kitanya maka lebih kuat dan
jika meriwayatkan bukan dari kitabnya maka kadang dicurigai. Ibn Ma‘i>n
berkata: Abu> ‘Awa>nah ja>iz al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah berkata: Abu> ‘Awa>nah
41Abu> H{a>tim Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz. VIII (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 218. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n.
42Abu> al-Hajja>j Yu>suf ibn al-Zaki< al-Mizzi<, Tahz\i<b al-Kama>l, Juz. V (Cet. I; Beiru>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h. 324-325. Selanjutnya disebut al-Mizzi>. Abu> al-Fad}l
Ahmad ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz II (Cet. I; Da>r al-Fikr: Beirut, 1404 H/1984 M),
h. 147. Selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>.
43Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz.
VIII (Cet. IX; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1413 H./1993 M.), h. 217-218. Selanjutnya disebut al-
Z|ahabi>.
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s\iqah jika meriwayatkan dari kitabnya. Abu> H{a>tim berkata: kitabnya sahih
dan jika meriwayatkan dari hafalannya sering melakukan kesalahan, akan
tetapi s}adu>q s\iqah. al-Z|ahabi> menilainya al-h{a>fiz} al-s\abit muh{addis\ al-
Bas}rah.44
4) H{us}ain nama lengkapnya adalah H{us}ain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami> Abu>
al-Huz\ail al-Ku>fi>. Pada akhir hayatnya dia tinggal di sebuah desa yang
bernama al-Muba>rak. Dia wafat pada tahun 163 H. dalam usia 93 tahun.45
Di antara gurunya adalah ‘Ima>rah ibn Ruwaibah, ‘A<mir al-Syi‘bi>, H{us}ain
ibn Nami>r. Sedangkan muridnya antara lain adalah al-S|auri>, Syu‘bah dan
Abu> ‘Awa>nah. Menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi>: H{us}ain s\iqah akan tetapi pada
akhir-akhir hidupnya hafalannya menjadi jelek. Abu> Zur‘ah ketika ditanya
tentang H}us}ain menjawab s\iqah dan hadisnya menjadi hujjah. Ah}mad
berkata H{us}ain adalah s\iqah ma’mu>n min kiba>r as}h}a>b al-h}adi>s\.Yah}ya ibn
Ma‘i>n menilainya s\iqah.46
5) ‘A<mir nama lengkapnya adalah ‘A<mir ibn Syara>h}i>l ibn ‘Abd atau ‘Abdillah
Abu> ‘Amar al-Syi‘bi>. Dia berasal dari suku Hamda>n Ku>fah. Dia lahir pada
tahun 20 H. atau 21 H. pada masa pemerintahan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan
44Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz XI, h. 103-104. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. VIII, h. 217. Al-Mizzi>,
op. cit., Juz. XXX, h. 441.
45Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz. III (Beirut: Da>r
al-Fikr, t.th.), h. 7. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r.
46Al-Mizzi>, op. cit., Juz. VI, h. 519. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. II, h. 328. Abu> al-Wali>d
Sulima>n ibn Khalaf al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h{, Juz. II (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr
wa al-Tauzi>‘, 1406 H./1986 M.), h. 531. Selanjutnya disebut al-Ba>ji>. Abu> Muh{ammad ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, Juz. III (Cet. I; Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 193. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H{a>tim. Abu> al-H{usain Ah{mad ibn
‘Abdillah ibn S{a>lih{ al-‘Ijli>, Ma‘rifah al-S|iqa>t (Cet. I; al-Madi>nah al-Munawwarah, Maktabah al-Da>r,
1405 H./1985 M.), h. 305. Selanjutnya disebut al-‘Ijli>.
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wafat pada tahun 104 H. atau 105 H. atau 109 H. (pendapat ini yang paling
banyak diikuti) dalam usia lebih dari 80 tahun. Dia meriwayatkan hadis
tidak kurang dari 150 sahabat Nabi saw.47 Di antara gurunya adalah
Usa>mah ibn Zaid, Abu> Hurairah, al-Mugi>rah, ‘Ali ibn Abi> T}a>lib dan al-
Nu‘ma>n ibn Basyi>r. sedangkan muridnya antara lain Mans}u>r, H{us{ai>n ibn
‘Abd al-Rah{ma>n, Baya>n ibn Bisyr, Sa‘i>d ibn Masru>q al-S|auri>. Ibn Ma‘i>n
berkata: Jika dia menyebutkan nama perawi maka perawi tersebut s\iqah dan
dapat dijadikan hujjah. Ibn Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah dan yang lain bahwa al-
Syi‘bi> s\iqah. Para ulama menggambarkan bahwa al-Syi‘bi> pada masanya
sama dengan Ibn ‘Abba>s dan al-S|auri> pada masanya.48
6) Al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r nama lengkapnya adalah al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r ibn
Sa‘ad ibn S|a’labah ibn Jala>s ibn Zaid ibn Ma>lik ibn S|a’labah ibn Ka’ab ibn
al-Khazraj al-Ans}a>ri> Abu> Abdillah al-Madani>. Dia lahir 14 bulan
pascahijrah Rasulullah saw. dan merupakan sahabat ans}ar pertama yang
lahir setelah kedatangan Rasulullah saw. di Madinah. Dia berusia 8 tahun 7
bulan pada saat Rasulullah saw. wafat. pada tahun 63 H atau 65 H. dia
menghadap ke hadirat Yang Maha Kuasa.49 Di antara gurunya adalah
Rasulullah saw., pamannya Abdullah ibn Rawa>h{ah, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b
dan ‘A<isyah dan lain-lain, sedangkan di antara muridnya adalah Putranya
47Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. V, h. 185.
48Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz V, h. 57-59. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XIV, h. 28. Ibn H{ibba>n, op.
cit., Juz. I, h. 101. Al-‘Ijli>, op.cit., Juz. II, h. 12. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. IV, h. 294.
49Ibid., Juz X, h. 399-400.
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Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian
dalam tesis ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua
perawinya dinilai s\iqah. oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan dapat
dilakukan.
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahui penambahan,
pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut sehingga
memudahkan peneliti untuk melacak terjadi tidaknya riwayat bi al-ma‘na>.
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut:
a) S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan 2 riwayat:
Hadis dengan lafal al-‘at}iyyah.
 ِﻦَﻋ َﻤْﻌﱡـﻨﻟانﺎ َﻦْﺑ ٍﲑِﺸَﺑ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َﻮُﻫَوﻰَﻠَﻋ َِﱪْﻨِﻤْﻟا
 ُلﻮُﻘَـﻳ ِﱐَﺎﻄَْﻋأ ِﰊَأ ًﺔﱠﻴِﻄَﻋ ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َُةﺮْﻤَﻋ ُﺖِْﻨﺑ َﺔَﺣاَوَر َﻻﻰَﺿَْرأ ﱠﱴَﺣ َﺪِﻬْﺸُﺗ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰََﺗَﺄﻓ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
50Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXIX, h. 411.
49
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎُأْﺷِﻬَﺪك ََأن ْﻓََﺄَﻣﺮَْﺗِﲏ َﻋِﻄﻴﱠﺔ ًَرَواَﺣﺔ َﺑِْﻨﺖ َِﻋْﻤﺮَة َِﻣﻦ ْاْﺑِﲏ أَْﻋﻄَْﻴﺖ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻻ ﻗَﺎل ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ ََوَﻟِﺪك ََﺳﺎﺋِﺮ َأَْﻋﻄَْﻴﺖ َﻗَﺎل َ
15.َﻋِﻄﻴﱠَﺘﻪ ُﻓَـَﺮدﱠ ﻓَـَﺮَﺟﻊ َﻗَﺎل َأَْوَﻻدُِﻛﻢ ْﺑَـْﲔ ََواْﻋِﺪُﻟﻮااﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮاﻗَﺎل َ
dalaw nad hal}hin lafal nagned sidaH
َﻋْﻦ اﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎِن ْﺑِﻦ َﺑِﺸٍﲑ َأنﱠ أَﺑَﺎُﻩ أََﺗﻰ ﺑِِﻪ ِإَﱃ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻓَـَﻘﺎَل ِإﱐﱢ َﳓَْﻠُﺖ اْﺑِﲏ َﻫَﺬا ُﻏَﻼًﻣﺎ 
ﻓَـَﻘﺎَل َأُﻛﻞﱠ َوَﻟِﺪَك َﳓَْﻠَﺖ ِﻣﺜْـَﻠُﻪ ﻗَﺎَل َﻻ 
25.ﻗَﺎَل ﻓَﺎْرِﺟْﻌﻪ ُ
:tayawir 3 nagned milsuM {h>i{ha}S )b
dalaw nad hal}hin lafal nagned sidaH
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﺑِﻪ ِأََﺗﻰأَﺑَﺎﻩ ُِإنﱠ ﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
ِﱄ َﻛﺎن َُﻏَﻼًﻣﺎَﻫَﺬااْﺑِﲏ َﳓَْﻠﺖ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻻ ﻓَـَﻘﺎل ََﻫَﺬاِﻣْﺜﻞ ََﳓَْﻠَﺘﻪ َُوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
35.ﻓَﺎْرِﺟْﻌﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
.ninab nad hal}hin lafal nagned sidaH
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َأِﰊ ِﰊ أََﺗﻰﻗَﺎل ََﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
ُﻏَﻼًﻣﺎَﻫَﺬااْﺑِﲏ َﳓَْﻠﺖ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠﺖ َﺑَِﻨﻴﻚ ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
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45.ﻓَﺎْرُدْدﻩ ُﻗَﺎل َ
dalaw nad hayyi}ta‘-la lafal nagned sidaH
ﻟُِﻴْﺸِﻬَﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ ِﰊ أََﺗﻰُﰒﱠ ُﳓًْﻼ َأِﰊ َﳓََﻠِﲏ ﻗَﺎل ََﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
َﻻ ﻗَﺎل ََﻫَﺬاأَْﻋﻄَْﻴَﺘﻪ َُوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
ﺑَـَﻠﻰﻗَﺎل ََذاِﻣﻦ ْﺗُﺮِﻳﺪ َُﻣﺎِﻣْﺜﻞ َاْﻟِﱪﱠ ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ ْﺗُﺮِﻳﺪ ُأَﻟَْﻴﺲ َﻗَﺎل َ
.َأْﺷَﻬﺪ َُﻻ ﻓَِﺈﱐﱢ ﻗَﺎل َ
55.أَْوَﻻدُِﻛﻢ ْﺑَـْﲔ َﻗَﺎرِﺑُﻮا
:tayawir 1 >i\zumruT-la nanuS )c
ُﻳْﺸِﻬُﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄََﺗﻰُﻏَﻼًﻣﺎﻟَﻪ ُاﺑْـًﻨﺎَﳓَﻞ َأَﺑَﺎﻩ َُأنﱠ َﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
َﻻ ﻗَﺎل ََﻫَﺬاَﳓَْﻠﺖ ََﻣﺎِﻣْﺜﻞ ََﳓَْﻠَﺘﻪ َُوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
65.ﻓَﺎْرُدْدﻩ ُﻗَﺎل َ
:tayawir 1 du>aD >ibA nanuS )d
ﻳَـُﻘﻮل َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎنَﻋِﻦ 
75.أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاأَْوَﻻدُِﻛﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
.1421 ,III .zuJ ,.dibI45
.1421 .h ,III .zuJ ,.dibI55
-la ’>ay}hI r>aD :turieB( III .zuJ ,>i\zumruT-la nanuS ,>i\zumruT-la >as<I‘ nbi damma{huM >as<I‘ >ubA65
.>i\zumruT-la tubesid ayntujnaleS .946 .h ,).ht.t ,>ibarA‘-la \s>aruT
r>aD :turieB( II .zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,>idzA-la >in>atsijiS-la \sa‘ysA-la nbi n>amialuS du>aD >ubA75
.du>aD >ubA tubesid ayntujnaleS .513 .h ,).ht.t ,rkiF-la
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:tayawir 4 nagned <i>asaN-la nanuS )e
dalaw nad hal{hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
ُﻳْﺸِﻬُﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄََﺗﻰُﻏَﻼًﻣﺎَﳓََﻠﻪ ُأَﺑَﺎﻩ َُأنﱠ َﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠﺖ ََوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
85.ﻓَﺎْرُدْدﻩ ُﻗَﺎل َ
.dalaw nad hal{hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﺑِﻪ ِأََﺗﻰأَﺑَﺎﻩ َُأنﱠ َﺑِﺸﲑ ِْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
ِﱄ َﻛﺎن َُﻏَﻼًﻣﺎاْﺑِﲏ َﳓَْﻠﺖ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠَﺘﻪ َُوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
95.ﻓَﺎْرِﺟْﻌﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
dalaw nad hal}hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
إِﻳﱠﺎﻩ َُﳓََﻠﻪ ُُﳓْﻞ ٍَﻋَﻠﻰُﻳْﺸِﻬﺪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﺑِﻪ ِأََﺗﻰأَﺑَﺎﻩ َُأنﱠ اﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠَﺘﻪ َُﻣﺎِﻣْﺜﻞ ََﳓَْﻠﺖ ََوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
ﺑَـَﻠﻰﻗَﺎل ََﺳَﻮاء ًاْﻟِﱪﱢ ِﰲ إِﻟَْﻴﻚ ََﻳُﻜﻮﻧُﻮاَأن َْﻳُﺴﺮﱡك َأَﻟَْﻴﺲ ََﺷْﻲء ٍَﻋَﻠﻰَأْﺷَﻬﺪ َُﻓَﻼ ﻗَﺎل َ
06.ِإًذاَﻓَﻼ ﻗَﺎل َ
.nbi nad lida‘ lafal nakanuggnem nagned sidaH
ﻗَﺎل ََﳜُْﻄﺐ َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن ََﻋِﻦ 
16.أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاأَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
:bla{H ;II .teC( IV .zuJ ,<i>asaN-la nanuS ,<i>asaN-la bia‘uyS nbi dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA85
.<i>asaN-la tubesid ayntujnaleS .852 .h ,).M 6891/.H 6041 ,hayim>alsI-la ha‘>ub}taM-la batkaM
.852 .h ,IV .zuJ ,.dibI95
.062 .h ,IV .zuJ ,.dibI06
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:tayawir 1 haj>aM nbI nanuS )f
ُﻏَﻼًﻣﺎَﳓََﻠﻪ ُأَﺑَﺎﻩ َُأنﱠ َﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ْ
ُﻳْﺸِﻬُﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ َﺟﺎء ََوأَﻧﱠﻪ ُ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠَﺘﻪ َُوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
26.ﻓَﺎْرُدْدﻩ ُﻗَﺎل َ
:tayawir 7 nagned dam}hA dansuM )g
.dalaw nad hal{hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ َﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ َُﺑِﺸﲑ َُأِﰊ َﲪََﻠِﲏ ﻗَﺎل ََﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ِ
ﻗَﺎل ََﲰﱠﺎﻩ َُﺷْﻴًﺌﺎوََﻛَﺬاَﻛَﺬااﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن ََﳓَْﻠﺖ َُﻗﺪ َْأﱐﱢ اْﺷَﻬﺪ ْاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎل َ
َﻻ ﻗَﺎل َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن ََﳓَْﻠﺖ َاﻟﱠِﺬيِﻣْﺜﻞ ََﳓَْﻠﺖ ََوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
َﻏْﲑِيﻓََﺄْﺷِﻬﺪ ْﻗَﺎل َ
36.ِإًذاَﻓَﻼ ﻗَﺎل َﺑَـَﻠﻰﻗَﺎل ََﺳَﻮاء ًاْﻟِﱪﱢ ِﰲ إِﻟَْﻴﻚ ََﻳُﻜﻮﻧُﻮاَأن َْﻳُﺴﺮﱡك َأَﻟَْﻴﺲ َﻗَﺎل َُﰒﱠ 
.dalaw nad hal{hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
ُﻏَﻼًﻣﺎَأِﰊ َﳓََﻠِﲏ ﻳَـُﻘﻮل َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎنَﻋِﻦ 
ِﻷُْﺷِﻬَﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻓَﺄَﺗَـْﻴﺖ ُ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠﺖ ََﻗﺪ َْوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
46.ﻓَﺎْرُدْدﻩ ُﻗَﺎل َ
.262 .h ,IV .zuJ ,.dibI16
II .zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nbi damma{huM hallidbA‘ >ubA26
.haj>aM nbI tubesid ayntujnaleS .597 .h ,).ht.t ,rkiF-la r>aD :turieB(
VI .zuJ ,labma{H nbi dam{hA dansuM ,labma{H nbi damma{huM nbi dam{hA hallidbA‘ >ubA36
.dam{hA tubesid ayntujnaleS .962 .h ,).M 8991/.H 9141 ,butuK-la mal<A‘ :turieB ;I .teC(
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.dalaw nad hal{hin lafal nakanuggnem nagned sidaH
ُﻏَﻼًﻣﺎَأِﰊ َﳓََﻠِﲏ اْﻟُﻜﻮَﻓﺔ َِﻋَﻠﻰأَِﻣﲑًاوََﻛﺎن َﻳَـُﻘﻮل َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎنَﻋِﻦ 
ِﻷُْﺷِﻬَﺪﻩ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻓَﺄَﺗَـْﻴﺖ ُ
َﻻ ﻗَﺎل ََﳓَْﻠﺖ ََوَﻟِﺪك ََأُﻛﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎل َ
56ر.َﺟﻮ َْﻋَﻠﻰَأْﺷَﻬﺪ َُﻻ ﻓَِﺈﱐﱢ ﻗَﺎل َ
.nbi nad lida‘ lafal nakanuggnem nagned sidaH
ﻗَﺎل ََﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ِ
66.أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
.x2 gnalureb ipatet nbi nad lida‘ lafal nakanuggnem nagned sidaH
ﻗَﺎل ََﳜُْﻄﺐ َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎنَﻋِﻦ 
76.أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاأَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
.x3 gnalureb ipatet nbi nad lida‘ lafal nakanuggnem nagned sidaH
ﻳَـُﻘﻮل َُﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ َاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎنَﻋِﻦ 
ﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاأَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاأَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َاْﻋِﺪُﻟﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
86.أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْ
.braq-la lafal nakanuggnem nagned sidaH
َﺑِﺸﲑ ٍْﺑﻦ ِاﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎن َِﻋﻦ ِ
96.ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬﻢ َْﺳﻮﱡواﻳَـْﻌِﲏ أَﺑْـَﻨﺎِﺋُﻜﻢ ْﺑَـْﲔ َﻗَﺎرِﺑُﻮاﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ 
.072 .h ,VI .zuJ ,.dibI46
.372 .h ,VI .zuJ ,.dibI56
.572 .h ,VI .zuJ ,.dibI66
.572 .h ,VI .zuJ ,.dibI76
.872 .h ,VI .zuJ ,.dibI86
.573 .h ,VI .zuJ ,.dibI96
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h) Muwat}t}a’ Ma>lik 1 riwayat:
 ِﻦَﻋ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا ِﻦْﺑ ٍﲑِﺸَﺑ ُﻪﱠَﻧأ َلَﺎﻗ ﱠنِإ ُﻩَﺎَﺑأًاﲑِﺸَﺑﻰََﺗأ ِِﻪﺑ َﱃِإ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
 َلﺎَﻘَـﻓ ﱢﱐِإ ُﺖْﻠََﳓ ِﲏْﺑااَﺬَﻫﺎًﻣَﻼُﻏ َنﺎَﻛ ِﱄ
 َلﺎَﻘَـﻓ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠﻞُﻛَأ َكِﺪَﻟَو ُﻪَﺘْﻠََﳓ َﻞْﺜِﻣاَﺬَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ َﻻ
 َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪْﻌَِﲡْرَﺎﻓ.70
Setelah membandingkan 20 varian lafaz hadis di atas, ditemukan bahwa hadis
tersebut mengalami perbedaan kalimat satu dengan yang lain. Perbedaan itu misalnya
tampak pada penggunaan kata ﺔﻴﻄﻋ dan ﺔﻠﳓ, penyebutan kasus di mana sebagian
riwayat menyebutkan peristiwanya yaitu pemberian ayah al-Nu‘ma>n terhadap dirinya
dan ada yang tidak menyebutkan kasusnya. Sebagian riwayat menyebutkan alasan harus
berlaku adil dengan bahasa yang beragam, semisal  َﺲَْﻴَﻟأ ُﺪِﻳُﺮﺗ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠِﱪْﻟا َﻞْﺜِﻣﺎَﻣ ُﺪِﻳُﺮﺗ ْﻦِﻣاَذ
dan ada yang tidak menyebutkannya, susunan lafalnya tidak sama satu sama lain, dan
perintah mengembalikan juga beragam, ada yang menggunakan kata  ُﻪْﻌِﺟْرَﺎﻓ,  ُﻩْدُدْرَﺎﻓ dan
 ُﻪْﻌَِﲡْرَﺎﻓ. Di samping itu, ada yang secara tegas menyebutkan penolakan Nabi saw.
untuk menjadi saksi pemberian dengan lafal yang beragam pula.
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas mengalami riwayat bi
al-ma‘na>, yakni peristiwa kemunculannya sama, yakni pemberian Basyi>r kepada
anaknya yang kemudian istrinya menginginkan pemberian tersebut disaksikan oleh
Rasulullah saw. Menurut peneliti, keinginan istrinya tersebut dikarenakan
sebelumnya terjadi pemberian yang kemudian ditarik kembali oleh Basyi>r. peristiwa
dikhawatir terjadi kembali sehingga istrinya menyuruh agar menjadikan Rasulullah
sebagai saksinya.
70Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz. IV (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 273. Selanjutnya disebut Ma>lik.
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Salah satu indikator bahwa hadis di atas mempunyai peristiwa yang sama
atau riwayat bi al-ma‘na> adalah perawi di level sahabat sama, yaitu al-Nu‘ma>n ibn
Basyi>r. meskipun demikian, peneliti menemukan indikasi bahwa al-Nu‘ma>n
menyampaikan hadis tersebut tidak sekali akan tetapi berulang-ulang dan di lain
tempat. Salah satu indikatornya adalah hadis yang menyebutkan bahwa al-Nu‘ma>n
pernah menyampaikan pada saat khutbah dan yang lain tidak menyebutkannya.
3) Penelitian kandungan hadis
Sementara kandungan hadis tersebut secara umum tidak mengalami syuz\u>z
\(berbeda dengan hadis lain yang lebih s\iqah) dan juga selamat dari ‘illah/penyakit.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat
al-Qur’an secara makna, bahkan sejalan dengan QS. al-Nisa>’ (3): 135 yang
memerintahkan agar setiap orang berlaku adil dan menjadi saksi atas keadilan:
 ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا َِوأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ﻰَﻠَﻋ ْﻮَﻟَو ِﻪﱠِﻠﻟ َءاَﺪَﻬُﺷ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ َﲔِﻣاﱠﻮَـﻗ اُﻮﻧﻮُﻛ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ْنِإ َﲔَِﺑﺮْـﻗﻷاَو
 َأ ﺎﻴِﻨَﻏ ْﻦُﻜَﻳاﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ َْنأ ىََﻮْﳍا اﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﺗ ﻼَﻓ ﺎَﻤِِ َﱃَْوأ ُﻪﱠﻠﻟَﺎﻓ ًاﲑِﻘَﻓ ْو.
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran…”71
Begitu juga, hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. Di
samping itu, secara logika hadis tersebut sangat dibenarkan karena hal tersebut dapat
meredam kebencian dan kecurigaan serta cemberu di antara anak-anaknya, padahal
bakti mereka belum dapat dinilai final. Begitu juga jika diperhatikan dari sisi sejarah,
71Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah:
Mujamma‘ al-Malik Fahd Li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1418 H.), h. 144.
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hadis tersebut di atas, sangat mungkin dianjurkan karena budaya Arab  sebelum
terutusnya Nabi saw. maupun setelahnya sangat membedakan perlakuan terhadap
anak laki-laki dengan anak perempuan. Hal itulah yang ingin dihilangkan Islam sedikit
demi sedikit dengan munculnya beberapa ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw.
tentang keharusan berbuat adil terhadap anak-anak.
d. Hasil kritik
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan
beberapa alasan sebagai berikut:
1) Hadis tersebut memenuhi unsur kesahihan hadis, baik dari segi sanad
maupun matan sebagaimana pemaparan sebelumnya.
2) Hadis tersebut meskipun tidak memiliki al-sya>hid, akan tetapi ada dua
muta>bi‘nya yaitu Muh{ammad ibn al-Nu‘ma>n dan H{umaid ibn al-Nu‘ma>n
dan al-Mufad}dal. Terlebih lagi, hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>
dan Muslim yang dinilai s}ah}i>h{ oleh mayoritas ulama hadis.
3) Penilaian al-Alba>ni bahwa hadis tersebut dianggap s}ah}i>h}.72 begitu juga
penilaian Abu> ‘I<sa> al-Turmuz\i> bahwa hadis tersebut h}asan s{ah}i>h{.73
sementara perbedaan lafal itu akibat terjadi riwayat bi al-ma’na.
2. Hadis tentang skala perioritas al-‘at}iyyah
ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُﺪَْﲪَأ ُﻦْﺑ ٍﻞَﺒْﻨَﺣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞِﻴَﻌْﲰِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍﺮِﺑﺎَﺟ ﱠَنأ ًﻼُﺟَر ْﻦِﻣ
 ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ُلﺎَﻘُـﻳ َُﻪﻟُﻮَﺑأ ٍرﻮُﻛْﺬَﻣ َﻖَﺘَْﻋأﺎًﻣَﻼُﻏ َُﻪﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ َُﻪﻟ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ْﻦَﻋ ٍُﺮﺑُد ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ َُﻪﻟ ٌلﺎَﻣ ُُﻩﺮْـﻴَﻏﺎَﻋَﺪَﻓ ِِﻪﺑ
72Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Silsilah al-S}ah}i>h}ah, Juz. X (al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, t.th.), h. 183. Selanjutnya disebut al-Alba>ni<.
73Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. III, h. 649.
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 ُﺳَر ُلﻮ ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻘَـﻓ ْﻦَﻣ ِﻪِﻳَﱰْﺸَﻳ ُﻩَاﺮَـﺘْﺷَﺎﻓ ُﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِمﺎﱠﺤﱠﻨﻟا ِنﺎَﻤَِﺜﺑ َِﺔﺋﺎِﻣ
 ٍﻢَﻫْرِدﺎَﻬَﻌَـﻓَﺪَﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ﱠُﰒ َلَﺎﻗاَذِإ َنﺎَﻛ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأًاﲑَِﻘﻓ ْأَﺪْﺒَﻴْﻠَـﻓ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﺑ ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛﺎَﻬﻴِﻓ ٌﻞْﻀَﻓﻰَﻠَﻌَـﻓ ِِﻪﻟﺎَﻴِﻋ ْنَِﺈﻓ
 َنﺎَﻛﺎَﻬِﻴﻓ ٌﻞْﻀَﻓﻰَﻠَﻌَـﻓيِذ ِﻪَِﺘﺑَاﺮَـﻗ َْوأ َلَﺎﻗﻰَﻠَﻋيِذ ِﻪِِﲪَر ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛ ًﻼْﻀَﻓﺎَﻨُﻫﺎَﻬَـﻓﺎَﻨُﻫﺎَﻫَو.74
Artinya:
“Abu> Da>ud berkata: Diceritakan kepada kami oleh Ah{mad ibn H{ambal,
diceritakan kepada kami oleh Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m, diceritakan kepada kami oleh
Ayyu>b dari Abi> al-Zubair dari Ja>bir bahwa seorang kaum Ans}a>r yang bernama
Abu> Maz\ku>r ingin memerdekakan budaknya yang bernama Ya‘qu>b setelah
kematiannya, padahal dia tidak mempunyai harta selain budak tersebut. Lalu
Rasulullah saw. memanggilnya bersama budaknya, lalu Rasulullah berseruh,
siapa yang ingin membeli budak ini? Lalu Nu‘aim ibn ‘Abdillah ibn al-Nah{h{a>m
membelinya dengan harga 800 dirham, lalu Rasulullah saw. menyerahkan uang
tersebut kepada Abu> Maz\ku>r seraya berkata: Jika salah satu di antara kalian
miskin maka hendaklah mendahulukan dirinya, jika masih ada lebihnya maka
berikan kepada keluarga (yang wajib dinafkahi), jika masih lebih maka berikan
kepada keluarga dekat (yang tidak wajib dinafkahi), dan jika masih lebih maka
berikan ke sini dan ke situ”.
a. I‘tiba>r sanad
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut di atas dalam al-kutub al-
tis‘ah, ditemukan 4 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam Sunan Abi> Da>ud, 1 riwayat
dalam Sunan al-Nasa>i<, dan 2 riwayat dalam Musnad Ah}mad.75
Dari 4 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid karena pada
level sahabat hanya satu yaitu Ja>bir ibn ‘Abdillah. Sedangkan muta>bi‘ ada 1 yaitu
Muja>hid ibn Ja>bir yang menjadi muta>bi‘ terhadap Abu> al-Zubair Muh}ammad ibn
Muslim. Dengan demikian, hadis ini hanya didukung 1 muta>bi‘ saja. Untuk lebih
jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:
74Abu> Da>ud, op. cit., Juz. II, h. 421.
75Untuk mengetahui 20 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat pembahasan




1) Abu> Da>ud bernama lengkap Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn
Basyi<r ibn Syadda>d ibn ‘Amar al-Sijista>ni> al-Azdi>. Dia lahir Sijistan, suatu
daerah yang terletak antara Iran dan Afganistan pada tahun 202 H./817 M.
Dia mengarang Sunan Abi> Da>ud yang berisi 5.274 buah hadis dengan yang
berulang-ulang. Jumlah tersebut merupakan hasil seleksi dari 500.000 hadis.
Dia wafat pada 16 Syawal 275 H./889 M.76 Di antara gurunya adalah
‘Abdullah ibn Maslamah al-Qa‘nabi>, Mu>sa> ibn Isma>‘i>l, Muh{ammad ibn
Kas\i>r al-‘Abdi>, Ah{mad ibn H{ambal.77
2) Ah}mad ibn H}ambal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal
ibn Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Dia lahir
pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 164 H. di Bagda>d. Ada juga yang
berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.78
Dia adalah seorang muh{addis\ sekaligus mujtahid. Dia menghafal kurang
lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah penyusun
kitab Musnad Ah}mad.79 Di antara gurunya adalah Bisyr ibn al-Mufad}d}al,
Isma>‘i<l ibn ‘Ilyah, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n,
Muh{ammad ibn Ja‘far, Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m. sedangkan muridnya antara lain
al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud al-Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi>
menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata:
76Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. I; Jakarta: Hamzah, 2008 M.), h. 261-262.
77Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz IV, h. 149.
78Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.
79Abu> al-‘Abba>s Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63.
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Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli> mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\.
Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn Sa‘ad
mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.80
3) Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m bernama lengkap Isma>‘i>l ibn Ibra>hi>m ibn Muqsim Abu>
Basyar al-Asadi> yang dikenal dengan panggilan Ibn ‘Ilyah (dinisbatkan pada
nama ibunya). Dia lahir pada tahun 110 H., yaitu pada tahun wafatnya al-
H{asan al-Bas}ri>. Dia wafat pada bulan Z|u> al-Qa‘dah tahun 193 H.81 Di
antara gurunya adalah Ayyu>b ibn Abi> Tami>mah, Kha>lid al-H{az\a>’, Ru>h{ ibn
al-Qa>sim, Sufya>n al-S|auri>. Sedangkan muridnya antara lain adalah Ah{mad
ibn H{ambal, Baqiyyah ibn al-Wali>d, H{amma>d ibn Isma>‘i>l, Waki>‘ ibn al-
Jarra>h{. Yah{ya> ibn Ma‘i>n berkata: Ibn ‘Alyah s\iqah ma’mu>n s}adu>q wara‘
taqiy. Abu> Da>ud berkata: Tidak seorangpun ahli hadis yang tidak pernah
salah kecuali Ibn ‘Alyah dan Bisyr ibn al-Mufad}d}al. al-Nasa>i< menilainya
s\iqah s\abit.82
4) Ayyu>b bernama lengkap Ayyu>b ibn Abi> Tami>mah Kaisa>n Abu> Bakar al-
Sakhtiya>ni>. Dia lahir pada tahun 68 H. Dia termasuk pembesar Bas}rah dan
termasuk atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Dia wafat pada hari Jum’at bulan Ramadhan
tahun 131 H. dalam usia 63 tahun.83 Di antara gurunya Na>fi‘ ibn ‘A<s}im,
‘At}a>‘, ‘Ikri>mah, Abu> al-Zubair Muh}ammad ibn Muslim, H{afs}ah binti Si>ri>n.
80Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 62-65. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. I, h. 320. Ibn H{ibba>n, op. cit.,
Juz. VIII, h. 18. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, Juz. II (Cet. I;
Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.
81Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. IX, h. 107.
82Al-Mizzi<, op. cit., Juz. III, h. 23. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. IX, h. 107. Al-‘Asqala>ni>, op. cit.,
Juz. I, h. 241.
83Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. I, h. 385.
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sedangkan muridnya antara lain al-A‘masy, Syu‘bah, Ibn ‘Ilyah, Sufya>n ibn
‘Uyainah, Sufya>n al-S|auri>. Ibn Khus\aimah berkata: Ayyu>b s\iqah wa as\bat
min Ibn ‘Au>n. Ibn al-Madi>ni> menilai Ayyu>b termasuk murid Na>fi‘ yang
paling s\abit. Abu> H}a>tim berkata: Ayyu>b lebih aku sukai dalam segala dan
dia termasuk s\iqah la> yusalu ‘an mis\lih. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah s\abit.84
5) Abu> al-Zubair bernama lengkap Muh{ammad ibn Muslim ibn Tadrus Abu> al-
Zubair al-Qurasyi> al-Asadi> al-Makki>. Dia termasuk ulama yang luas
ilmunya akan tetapi kadang melakukan tadli>s. Dia wafat pada tahun 128
H.85 Di antara gurunya adalah Ja>bir ibn ‘Abdillah, ‘Abdullah ibn ‘Abba>s,
‘Abdullah ibn ‘Umar, ‘Abdullah ibn al-Zubair. Sedangkan muridnya antara
lain adalah al-Zukhri>, Lais\ ibn Abi> Sulaim, Ayyu>b ibn Abi> Tami>mah, al-
A‘masy, Ma>lik ibn Anas. Yah}ya> ibn Ma‘i>n, al-Nasa>i< dan sekelompok ulama
menilainya s\iqah. Abu> Zur‘ah, Abu< H{a>tim dan al-Bukha>ri> menilainya la>
yuh}tajju bih, akan tetapi al-Bukha>ri mencantumkan dalam kitabnya
disandingkan dengan perawi lain. Abu> Ah{mad ibn ‘Adi> berkata: Ayyu>b
secara pribadi s\iqah kecuali jika diriwayatkan oleh sekelompok orang-orang
lemah.86
6) Ja>bir bernama lengkap Ja>bir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amar ibn H{ara>m ibn
S|a‘labah ibn Ka‘ab ibn Ganam ibn Salamah al-Khazraji> Abu> ‘Abdillah al-
84Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 348. Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, op. cit., Juz. I, h. 409.
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. I, h. 385. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz. VI, h. 53 dan Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-
Ans}a>r, op. cit., Juz. I, h. 150. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. III, h. 457.
85Al-Ba>ji>, Juz. II, h. 640.
86Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. V, h. 380. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 640. Ibn Abi> H}a>tim al-Ra>zi>,
op. cit., Juz. I, h. 151. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. IX, h. 390. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXVI, h. 402. Ibn
H{ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz. V, h. 351 dan Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ans}a>r, op. cit., Juz. I, h. 67.
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Sulami> al-Ans}a>ri> al-Madani>. Dia menghadiri 19 perang dari 21 perang yang
diikuti Nabi saw.87 Dia seorang ahli fiqh dan mufti di Madinah pada
masanya. Dia wafat pada tahun 78 H. dalam usia 74 tahun.88 Di antara
gurunya adalah Nabi Muh}ammad saw., Abu> Bakar al-S}iddi>q, ‘Umar ibn al-
Khat}t}a>b, T{alh}ah, Mu‘a>z\ ibn Jabal, Kha>lid ibn al-Wali>d. Sedangkan
muridnya antara lain anaknya ‘Abd al-Rah}ma>n, Wahab ibn Kaisa>n, al-




Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek kajian
dalam makalah ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena
semua perawinya dinilai s\iqah karena Abu> al-Zubair dianggap cacat jika orang lemah
yang meriwayatkan, padahal dalam hadis ini, Ayyu>b yang meriwayatkan dari Abu>
al-Zubair, di mana Ayyu>b adalah orang yang sangat s\iqah. Dengan demikian kritik
matan dapat dilanjutkan.
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut:
87A-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, op. cit., Juz. II, h. 207.
88Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. III, h. 51.
89Al-Mizzi<, op. cit., Juz. IV, h. 443.
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ُدﺑٍُﺮ وََﱂ َْﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َأنﱠ َرُﺟًﻼ ِﻣْﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر ﻳُـَﻘﺎُل َﻟُﻪ أَﺑُﻮ َﻣْﺬُﻛﻮٍر أَْﻋَﺘَﻖ ُﻏَﻼًﻣﺎ َﻟُﻪ ﻳُـَﻘﺎُل َﻟُﻪ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب َﻋْﻦ 
َﻳُﻜْﻦ َﻟُﻪ َﻣﺎٌل َﻏﻴـْ ﺮُُﻩ 
َﻓَﺪَﻋﺎ ﺑِِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣْﻦ َﻳْﺸَﱰِﻳِﻪ 
ﻓَﺎْﺷﺘَـﺮَاُﻩ ﻧُـَﻌْﻴُﻢ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﻟﻨﱠﺤﱠﺎِم ﺑَِﺜَﻤﺎِن ِﻣﺎﺋَِﺔ ِدْرَﻫٍﻢ َﻓَﺪﻓَـَﻌَﻬﺎ إِﻟَْﻴِﻪ 
ُﰒﱠ ﻗَﺎَل ِإَذا َﻛﺎَن َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻓِﻘﲑًا ﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪْأ ﺑِﻨَـْﻔِﺴِﻪ 
ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن ِﻓﻴَﻬﺎ َﻓْﻀٌﻞ ﻓَـَﻌَﻠﻰ ِﻋَﻴﺎﻟِِﻪ 
ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن ِﻓﻴَﻬﺎ َﻓْﻀٌﻞ ﻓَـَﻌَﻠﻰ ِذي ﻗَـﺮَاﺑَِﺘِﻪ أَْو ﻗَﺎَل َﻋَﻠﻰ ِذي َرِﲪِِﻪ 
09.ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن َﻓْﻀًﻼ ﻓَـَﻬﺎُﻫَﻨﺎ َوَﻫﺎُﻫَﻨﺎ
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ﱂ َْﻳَـْﻌُﻘﻮب َُﻟﻪ ُﻳُـَﻘﺎل ُُدﺑُﺮ ٍَﻋﻦ َْﻟﻪ ُُﻏَﻼًﻣﺎأَْﻋَﺘﻖ ََﻣْﺬُﻛﻮر ٍأَﺑُﻮَﻟﻪ ُﻳُـَﻘﺎل ُاْﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َْرُﺟًﻼ َأنﱠ َﺟﺎِﺑﺮ ٍَﻋﻦ ْ
َﻏﻴـْ ﺮُﻩ َُﻣﺎل ٌَﻟﻪ َُﻳُﻜﻦ ْ
َﻳْﺸَﱰِﻳﻪ َِﻣﻦ ْﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﺑِﻪ َِﻓَﺪَﻋﺎ
إِﻟَْﻴﻪ َِﻓَﺪﻓَـَﻌَﻬﺎِدْرَﻫﻢ ٍِﻣﺎَﺋﺔ ِﺑَِﺜَﻤﺎن ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُﻧُـَﻌْﻴﻢ ُﻓَﺎْﺷﺘَـﺮَاﻩ ُ
ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪأ َْﻓِﻘﲑًاَأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﻛﺎن َِإَذاَوﻗَﺎل َ
ِﻋَﻴﺎﻟِﻪ ِﻓَـَﻌَﻠﻰَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن َﻓَِﺈن ْ
َرِﲪِﻪ ِِذيَﻋَﻠﻰأَو ْﻗَـﺮَاﺑَِﺘﻪ ِﻓَـَﻌَﻠﻰَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن َﻓَِﺈن ْ
19.ُﻫَﻨﺎَوَﻫﺎُﻫَﻨﺎﻓَـَﻬﺎَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن َﻓَِﺈن ْ
.124 .h ,II .zuJ ,.tic .po ,du>aD >ubA09
.403 .h ,IIV .zuJ ,.tic .po ,<i>asaN-lA19
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ﱂ َُْدﺑُﺮ ٍَﻋﻦ ْﻳَـْﻌُﻘﻮب َُﻟﻪ ُﻳُـَﻘﺎل َُﻟﻪ ُُﻏَﻼًﻣﺎأَْﻋَﺘﻖ ََﻣْﺬُﻛﻮر ٍأَﺑُﻮَﻟﻪ ُﻳُـَﻘﺎل ُاْﻷَْﻧَﺼﺎر ِِﻣﻦ َْرُﺟًﻼ َأنﱠ َﺟﺎِﺑﺮ ٍَﻋﻦ ْ
َﻏﻴـْ ﺮُﻩ َُﻣﺎل ٌَﻟﻪ َُﻳُﻜﻦ ْ
َﻳْﺸَﱰِﻳﻪ َِﻣﻦ َْﻳْﺸَﱰِﻳﻪ َِﻣﻦ ْﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﺑِﻪ َِﻓَﺪَﻋﺎ
إِﻟَْﻴﻪ َِﻓَﺪﻓَـَﻌَﻬﺎِدْرَﻫﻢ ٍِﻣﺎَﺋﺔ ِﺑَِﺜَﻤﺎن ِاﻟﻨﱠﺤﱠﺎم ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُﻧُـَﻌْﻴﻢ ُﻓَﺎْﺷﺘَـﺮَاﻩ ُ
ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪأ َْﻓِﻘﲑًاَأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﻛﺎن َِإَذاَوﻗَﺎل َ
ِﻋَﻴﺎﻟِﻪ ِﻓَـَﻌَﻠﻰَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن ََوِإن ْ
َرِﲪِﻪ َِذِويَﻋَﻠﻰﻗَﺎل َأَو ْﻗَـﺮَاﺑَِﺘﻪ َِذِويﻓَـَﻌَﻠﻰَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن ََوِإن ْ
29.َوَﻫﺎُﻫَﻨﺎﻓَـَﻬﺎُﻫَﻨﺎَﻓْﻀًﻼ َﻛﺎن ََوِإن ْ
:aynmulebes nagned adebreb tikides gnay sket nagned sidaH
َﻋْﺒﺪ ٌَﻟﻪ ُوََﻛﺎن ََﻣْﺬُﻛﻮر ٍأَﺑُﻮَﻟﻪ ُﻳُـَﻘﺎل ُُﻋْﺬرَة ََﺑِﲏ ِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٌَﻛﺎن َﻗَﺎل َاْﻷَْﻧَﺼﺎرِيﱢ اﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎِﺑﺮ َِﻋﻦ ْ
َﺣﺎَﺟﺔ ٍَذاوََﻛﺎن َِﻣْﻨﻪ ُُدﺑُﺮ ٍَﻋﻦ ْﻓََﺄْﻋﺘَـَﻘﻪ ُِﻗْﺒِﻄﻲﱞ 
ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪأ َْﺣﺎَﺟﺔ ٍَذاَأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﻛﺎن َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ
39.ِدْرَﻫﻢ ٍِﻣﺎَﺋﺔ ِﺑَِﺜَﻤﺎن ِاْﻟَﻌَﺪِويﱢ اﻟﻨﱠﺤﱠﺎم ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِﻧُـَﻌْﻴﻢ ِِﻣﻦ ْﻓَـَﺒﺎَﻋﻪ ُﺑِﻪ َِﻳْﺴﺘَـْﻨِﻔﻊ ََأن ْﻓََﺄَﻣﺮَﻩ ُﻗَﺎل َ
tapad ,sata id tayawir 4 irad lafal nairav-nairav nakgnidnabmem haleteS
adebreb anerak >an‘am-la ib naktayawirid rihkaret gnay sidah awhab naklupmisid
adap iwarep naadebrep helo taukrepid tubesret laH .aynmulebes tayawir 3 nagned
aynmulebes tayawir agit naikimed nagneD .jirrahkum aggnih tabahas haletes level
.503 .h ,III .zuJ ,.tic .po ,dam}hA29
.173 .h ,III .zuJ ,.dibI39
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bisa dikatakan sebagai riwayat bi al-lafz}. Sedangkan yang terakhir riwayat bi al-
ma‘na>.
Di samping itu, hadis tersebut tidak mengalami tanawwu‘ karena
peristiwanya sama, yakni tentang seseorang yang ingin memerdekakan budaknya
dengan gratis, padahal sebenarnya dia tidak mempunyai harta selain budak tersebut.
3) Penelitian kandungan hadis
Kandungan hadis tersebut di atas menganjurkan agar mendahulukan keluarga
dekat dan kerabat dari pada orang lain jika sama-sama membutuhkan. Secara umum,
hadis tersebut tidak mengalami syuz\u>z dan juga selamat dari ‘illah/penyakit. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, bahkan sejalan dengan QS. al-Baqarah (2): 219 yang memerintahkan agar
setiap orang dalam membelanjakan hartanya harus dengan cara ﻮﻔﻌﻟا dalam ayat:
 َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِتَﺎَﻳْﻵا ُﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ َﻮْﻔَﻌْﻟا ِﻞُﻗ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ اَذﺎَﻣ.
Terjemahnya:
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:
"yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.94
Menurut al-Ra>zi>, biasanya hal itu terjadi jika harta yang dibelanjakan
seseorang merupakan kelebihan dari kebutuhan dirinya, keluarganya dan orang yang
wajib dibiayainya.95
94Departemen Agama, op. cit., h. 53.
95Abu> ‘Abdillah Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Gaib, Juz. III (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr,
1401 H./1981 M.), h. 282.
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Hadis di atas juga sejalan dengan beberapa hadis s}ah{i>h} yang lain seperti hadis
riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim tentang sedekah terbaik adalah sedekah yang tidak
menimbulkan kesusahan serta perintah agar mendahulukan orang-orang disekitanya:
 َﻋ ْﻦ َأ ِﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َأ ﱠن َر ُﺳ ْﻮ َل ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻗ َلﺎ: ْأَﺪْﺑاَو ًﲎِﻏ ِﺮْﻬَﻇ ْﻦَﻋ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﺮ ْـﻴَﺧ
 ُلﻮُﻌَـﺗ َْﻦِﲟ.96
Artinya:
“Dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik sedekah
adalah sedekah yang keluar dari kelapangan/tidak membuat kesusahan dan
mulailah dari orang-orang yang ada di sekitarmu”.
Dan hadis riwayat Muslim yang menjelaskan beberapa masalah, termasuk di
dalamnya tentang jika seseorang mendapatkan rezki dari Allah swt. agar
mengutamakan diri dan keluarganya, khususnya yang masuk dalam kategori wajib
nafkah:
 َﻋ ْﻦ َﻋ ِﻣﺎ ٍﺮ ْﺑ ِﻦ َﺳ ْﻌ ِﺪ ْﺑ ِﻦ َأ ِﰊ َو ﱠﻗ ٍصﺎ َﻗ َلﺎ َﻛ َﺘ ْﺒ ُﺖ ِإ َﱃ َﺟ ِﺑﺎ ٍﺮ ْﺑ ِﻦ َْﲰ َﺮ َة َﻣ َﻊ ُﻏ َﻼ ِﻣ َﻧ ﻲ ِﻓﺎ ٍﻊ َأ ْن َأ ْﺧ ِْﱪ ِﱐ ِﺑ َﺸ ْﻲ ٍء
 َِﲰ ْﻌ َﺘ ُﻪ ِﻣ ْﻦ َر ُﺳ ْﻮ ِل َﺻ ﷲا ﱠﻠ َﻋ ﷲا ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻗ َلﺎ َﻓ َﻜ َﺘ َﺐ ِﱄ َِﲰ : ْﻌ ُﺖ َر ُﺳ ْﻮ َل َﺻ ﷲا ﱠﻠ َﻋ ﷲا ﻰ َﻠ ْﻴ ِﻪ
 َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ.... ِﻞَْﻫأَو ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﺑ ْأَﺪْﺒَﻴْﻠَـﻓ ًاﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢَُﻛﺪَﺣَأ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻄَْﻋأ اَذِإ ِﻬِﺘْﻴَـﺑ ِﻪ.97
Artinya:
“Dari ‘A<mir ibn Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s} berkata: Saya menulis bersama
pembantuku Na>fi‘ sebuah surat kepada Ja>bir ibn Samrah agar memberitahukan
hadis yang didengarnya dari Rasulullah saw. lalu beliau menjawab suratku
dengan mengatakan: Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda…. (salah satu
isi sabdanya) “Jika salah satu di antara kalian diberikan Allah swt. harta benda
maka sebaiknya mendahulukan dirinya dan keluarganya”.
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena kewajiban seseorang
adalah melindungi keluarganya dari segala hal yang dapat membahayakan mereka.
96Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 518 dan Muslim, op. cit., Juz. II, h. 717.
97Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1453.
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Di samping itu, keluarga tidak mungkin dilindungi dan dibiayai orang lain karena
orang lain juga mempunyai keluarga.
d. Hasil kritik hadis
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan
beberapa alasan sebagai berikut:
1) Sanad dan matan tersebut dianggap s}ah}i>h} sesuai dengan hasil kritik sanad
dan matan. Dengan demikian, hadis tersebut memenuhi syarat dan unsur-
unsur kesahihan hadis yang ditetapkan ulama, baik dari ittis}a>l al-sanad, al-
‘ada>lah, al-d}abt{, sala>mah min al-syuz\u>z\ dan sala>mah min al-‘illah.
2) Meskipun hadis tersebut tidak didukung sya>hid, akan tetapi hadis tersebut
memilik satu muta>bi‘ yaitu Muja>hid.
3) Hadis tersebut dinilai s}ah}i>h} oleh al-Turmuz\i> sebagaimana yang dikutip al-
Alba>ni.98 Begitu juga al-Alba>ni> menilainya s}ah{i>h}.99
C. Hadis tentang Urgensi al-‘At}iyyah
1. Hadis tentang al-‘at}iyyah sebagai media silaturrahmi
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻒَﻠَﺧ َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺮَﺸْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَواْوَدﺎَﻬَـﺗ ﱠنَِﺈﻓ َﺔﱠﻳَِﺪْﳍا ُﺐِﻫْﺬُﺗ َوﻏ َﺮ ِرْﺪﱠﺼﻟا.100
98Penilaian al-Turmuz\i> terhadap hadis tersebut meskipun tidak diriwayatkan olehnya,
terdapat dalam: Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, Irwa>’ al-Gali>l fi> Takhri>j Ah{a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l,
Juz. VII (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1405 H./1985 M.), h. 231.
99Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} wa D}a‘i>f al-Ja>mi‘ al-S}agi>r wa Ziya>datih (Beirut:
al-Maktab al-Isla>mi>, t.th.), h. 75.
100Ah{mad., op. cit., Juz. II, h. 405.
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Artinya:
“Ah{mad ibn H{ambal berkata: Diceritakan kepada kami oleh Khalaf, diceritakan
kepada kami oelh Abu> Ma‘syar dari Sa‘i>d dari Abu> Hurairah berkata, Rasulullah
saw. bersabda: Saling memberi hadiahlah kalian karena hadiah dapat
menghilangkan gemuruh dada/kedengkian/ kecemburuan”.
a. I‘tiba>r sanad
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut di atas dalam al-kutub al-
tis‘ah, ditemukan hanya 2 riwayat, yaitu 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i> dan 1
riwayat dalam Musnad Ah}mad.101
Dari 2 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi‘
karena pada level sahabat dan ta>bi’i>n hanya terdapat satu sahabat yaitu Abu>
Hurairah dan ta>bi’i>n yaitu Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d. Dengan demikian, hadis tersebut
tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi‘ sama sekali. Untuk lebih jelasnya, berikut
adalah skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:
101Untuk mengetahui 2 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat pembahasan berikutnya




1) Ah{mad ibn H{ambal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal
ibn Hila>l. Biografinya telah disebutkan sebelumnya. Di antara gurunya
adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Khalaf ibn al-
Wali>d. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-
‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli>
mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa
Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit
s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.102
2) Khalaf bernama lengkap Khalaf ibn al-Wali>d Abu> al-Wali>d al-‘Atki> al-
Bagda>di>, tetapi ada pendapat bahwa kunyahnya adalah Abu> Ja‘far al-
Jauhari>. Dia bermukim di Mekah. Dia wafat pada tahun 212 H.103 Di antara
gurunya adalah Syu‘bah, Syuraik, Abu> Ma‘syar. Sedangkan muridnya antara
lain adalah Abu> Zur‘ah al-Ra>zi>, Ah{mad ibn H{ambal, Yah}ya> al-Qazwi>ni>.
Menurut Yah}ya> ibn Ma‘i>n s\iqah. Begitu juga pendapat Abu> Zur‘ah dan ibn
Abi> H{a>tim. Ya‘qu>b ibn Syaibah mengatakan Khalaf s\iqah s\iqah.104
3) Abu> Ma‘syar bernama lengkap Nujaih} ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Madani> yang
lebih dikenal dengan nama al-Sanadi> Abu> Ma‘syar al-Madani>. Meskipun
hafalannya sedikit bermasalah akan tetapi dia tetap dianggap wadah ilmu
pengetahuan. Dia wafat pada tahun 170 H. pada masa pemerintahan Ha>ru>n al-
102Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 62-65.
103Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d, Juz. VIII (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 320.
104Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz. III, h. 371.
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Rasyi>d.105 Di antara gurunya adalah Sa‘i>d ibn al-Musayyib, H{arb ibn Qais,
Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d al-Maqbari>, Hisya>m ibn ‘Urwah. Sedangkan muridnya
antara lain Sa‘i>d ibn Mans}u>r, Hasa>n ibn Ibra>hi>m al-Karma>ni>, Sufya>n al-
S|auri>, ‘Abd al-Raza>q ibn Hima>m. Abu> al-Wali>d al-T{aya>lisi>. Abu> Nu‘aim
berkata: Abu> Ma‘syar kayyis h{a>fiz}. Nas}r ibn T{ari>f berkata: Abu> Ma‘syar
adalah manusia yang paling dusta di langit dan di bumi. Yah{ya> ibn Sa‘i>d
tidak meriwayatkan darinya, menilainya d}a‘i>f dan tertawa jika disebutkan
namanya. ‘Abd al-Rah}ma>n meriwayatkan darinya. Yah{ya> ibn Ma‘i>n
menilainya laisa bi qawiy fi> al-h}adi>s\. al-Bukha>ri menganggap hadisnya
munkar. Abu> Da>ud dan al-Nasa>i< menilainya d}a‘i>f, sedangkan Abu> Zur‘ah
menilainya s}adu>q.106
4) Sa‘i>d bernama lengkap Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d. Nama aslinya adalah Kaisa>n al-
Maqbari> Abu> Sa‘i>d al-Madani>. Ayahnya seorang budak muka>tab dari
seorang perempuan Bani> Lais\, sementara al-Maqbari> merupakan nisbat pada
sebuah pekuburan di Madinah yang terletak di samping rumahnya. Ulama
beragama tentang tahun wafatnya, ada yang berpendapat 117 H., 123 H.,
125 H. dan 126 H.107 Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Ja>bir ibn
‘Abdillah, Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s}, Abu> Hurairah, ‘A<isyah.  Sedangkan
muridnya antara lain adalah Isma>‘i>l ibn Umayyah, Ayyu>b ibn Mu>sa>, Lais\
ibn Sa‘ad, Ma>lik ibn Anas, Nujaih} Abu> Ma‘syar al-Madani>. Ah{mad
105Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz X, h. 374. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXIX, h. 322.
106Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXIX, h. 322-330. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz X, h. 374. Al-Z|ahabi>,
op. cit., Juz. VII, h. 435. Ibn Abi> H{a>tim, op. cit., Juz. VIII, h. 493. Ibn H{ibba>n, Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-
Ams}a>r, op. cit., Juz. I, h. 165.
107Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz IV, h. 34.
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menilainya laisa bih ba’s. ‘Ali ibn al-Madi>ni>, Muh{ammad ibn Sa‘ad, al-‘Ijli>,
Abu> Zur‘ah, al-Nasa>i< dan ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Yu>suf s\iqah. Abu> H{a>tim
mengatakan s}adu>q. Ya’qu>b ibn Syaibah mengatakan bahwa hafalannya
mengalami gangguan empat tahun sebelum wafatnya.108
5) Abu> Hurairah bernama lengkap ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Sakhr. Ia adalah salah
satu sahabat Nabi saw. Adapun nama aslinya banyak diperselisihkan.
Dikatakan bahwa nama aslinya adalah ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Sakhr,
‘Abdullah ibn ‘A>’iz, Ibn ‘A>mir dan selainnya. Ia wafat pada tahun 57 H. Di
antara gurunya adalah Nabi Muh{ammad saw., Abu Bakar, Umar ibn al-
Khat}t}a>b, ‘Ali ibn Abi> T{a>lib dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya lebih
dari 800 orang di antaranya Ja>bir, ‘Abdullah ibn ‘Abba>s, ‘At}a>’, Muja>hid,
Sa‘i>d al-Maqbari>.109
c. Kritik matan
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, ditemukan ada perawi yang
dinilai cacat oleh kritikus hadis, yaitu Abu> Ma‘syar. Mayoritas kritikus hadis
menilainya cacat dengan bahasa yang berbeda-beda, seperti munkar, d}a‘i>f dan
sejenisnya. Hanya Abu> Zur‘ah yang menilainya s}adu>q.
Dengan demikian, peneliti berusaha mencari hadis lain yang semakna akan
tetapi tidak ditemukan sehingga peneliti berkesimpulan bahwa hadis tersebut
108Al-Mizzi<, op. cit., Juz. X, h. 466-472. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. IV, h. 34. Abu> ‘Abdillah
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz. II (Beirut: Da>r
al-Ma‘rifah, t.th.), h. 139. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>, Mi>za>n…al-‘Ijli>, op. cit., Juz. I, h. 400. Al-
Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, op. cit., Juz. III, h. 474. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1079. Ibn Abi> H{a>tim,
op. cit., Juz. IV, h. 57.
109Abu> ‘Abdillah H{amma>d ibn Ah}mad al-Z|ahabi> al-Dimasyqi>, al-Ka>syif fi> Ma‘rifah Man lahu
Riwa>yah fi> al-Kutub al-Sittah, Juz. II (Jeddah: Da>r al-Qiblah li al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, 1413 H./1992
M.), h. 469.
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dianggap d}a‘i>f dari segi sanadnya sehingga berimplikasi pada kelemahan dan
kecacatan matan. Oleh karena itu, peneliti tidak meneruskan kritik matan dan tidak
beralih pada matan yang lain karena hadis tersebut tidak mempunyai sya>hid dan
muta>bi‘.
d. Hasil kritik hadis
Berdasarkan kritik sanad dan matan, ditambah kegiatan i‘tiba>r yang
dilakukan sebelumnya, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek
kajian dianggap d}a‘i>f, karena beberapa alasan, antara lain:
1) Sanad hadis tersebut dianggap d}a‘i>f karena salah satu perawinya dianggap
cacat yaitu Abu> Ma‘syar, sehingga tidak memenuhi unsur-unsur kesahihan
hadis.
2) Hadis tersebut tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi‘ yang dapat
memperkuat hadis di atas.
3) Mayoritas ulama hadis mengganggapnya cacat, termasuk di antaranya Abu>
‘I><sa> al-Turmuz\i> yang menganggapnya gari>b dan al-Alba>ni> yang menilainya
d}a‘i>f.
Meskipun demikian, peneliti tetap menggunakan hadis tersebut dalam
penelitian ini sebagai argumen sekunder. Hal itu berdasarkan bahwa kandungan
hadis ini tidak terkait dengan masalah ibadah dan atau akidah, bahkan hadis tersebut
termasuk bagian dari fad}a>il al-a‘ma>l/keutamaan-keutamaan amal perbuatan.
2. Hadis tentang al-‘at}iyyah sebagai strategi agama
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻳَﺰﻳَﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ ُﻦْﺑا ِﰊَأ ٍﺐْﺋِذ ِﻦَﻋ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﺮِﻣﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪﱠَﻧأ ُﻩَﺎَﺗأ ٌﻂْﻫَر ُﻩُﻮَﻟﺄَﺴَﻓ ْﻢُﻫَﺎﻄْﻋََﺄﻓ ﱠﻻِإ ًﻼُﺟَر ْﻢُﻬْـﻨِﻣ َلَﺎﻗ ٌﺪْﻌَﺳ ُﺖْﻠُﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﻢُﻬَـﺘَْﻴﻄَْﻋأ َﺖَْﻛﺮَـﺗَوًﺎﻧَﻼُﻓ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ﱢﱐِإ ُﻩَارََﻷﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َْوأﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ﱠدَﺮَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
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 ٌﺪْﻌَﺳ َﻚِﻟَذًﺎﺛَﻼَﺛﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ ﱠدَرَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َْوأﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﰲ َِﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا ِﻪﱠﻠﻟاَو ﱢﱐِإﻲِﻄْﻋَُﻷ َﻞُﺟﱠﺮﻟا َءَﺎﻄَﻌْﻟا ُُﻩﺮ ْـﻴَﻐَﻟ ﱡﺐَﺣَأ ﱠَﱄِإ ُﻪْﻨِﻣًﺎﻓْﻮَﺧ ْنَأ ُﻪﱠﺒُﻜَﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﻰَﻠَﻋ ِﻪِﻬْﺟَو
 ِﰲ ِرﺎﱠﻨﻟا.110
Artinya:
“Ah{mad ibn H{ambal berkata: Diceritakan kepada kami oleh Yazi>d, disampaikan
kepada kami oleh ibn Abi> Z|i’b dari al-Zuhri> dari ‘A<mir ibn Sa‘ad ibn Ma>lik dari
ayahnya dari Rasulullah saw. bahwa didatangi sekelompok orang meminta
sesuatu, lalu Nabi saw. memberikan sesuatu kepada mereka kecuali satu orang
dari mereka. Lalu Sa‘ad berkata: wahai Rasulullah saw. engkau memberikan
mereka semua, akan tetapi engkau meninggalkan satu orang, demi Allah
sungguh saya melihatnya mukmin, lalu Rasulullah berkata “atau muslim”, lalu
Sa‘ad mengulangi tiga kali ungkapan “mu’min” tersebut dan Nabi saw.
menjawabnya dengan ungkapan “muslim”. Lalu Nabi saw. menjawab pada
ungkapan ketiga: Demi Allah, sungguh aku memberikan seseorang sebuah
pemberian, padahal yang lain lebih aku cintai karena khawatir Allah swt.
menuangkan api nerka di wajahnya”.
a. I‘tiba>r sanad
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut di atas dalam al-kutub al-
tis‘ah, ditemukan 5 riwayat terkait dengan hadis tersebut, yaitu 1 riwayat dalam
S{ah{i>h{ Muslim, 2 riwayat dalam Sunan Abi> Da>ud, 1 riwayat dalam Sunan al-
Turmuz\i>, dan 1 riwayat dalam Musnad Ah}mad.111
Dari 6 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi‘
karena pada level sahabat dan ta>bi’i>n hanya terdapat satu sahabat yaitu Sa‘ad ibn
Abi> Waqqa>s} dan satu ta>bi’i>n yaitu ‘A<mir ibn Sa‘ad. Dengan demikian, hadis
tersebut tidak mempunyai sya>hid dan muta>bi‘. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:
110Ah{mad, op. cit., Juz. I, h. 182.
111Untuk mengetahui 20 teks hadis tersebut dan sumber kitabnya, lihat pembahasan




1) Ah}mad ibn H}ambal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal
ibn Hila>l. Biografinya secara lengkap telah dikemukakan sebelumnya. Di
antara gurunya adalah Bisyr ibn al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l ibn ‘Ilyah, Sufya>n ibn
‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad ibn Ja‘far, Isma>‘i>l ibn
Ibra>hi>m, Yazi>d ibn Ha>ru>n. sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>,
Muslim, Abu> Da>ud al-Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al
zama>nih. Al-‘Abba>s al-‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-
dunya>. Al-‘Ijli> mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah
mengatakan bahwa Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan
Ah{mad s\iqah s\abit s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.112
2) Yazi>d bernama lengkap Yazi>d ibn Haru>n ibn Za>z\a>n ibn S|a>bit al-Sulami> Abu>
Kha>lid al-Wa>sit}i>. Dia lahir pada tahun 118 H. dan wafat di daerah Wa>sit}
pada hari Selasa bulan Rabi>‘ al-A<khir 206 H. dalam usia 82 tahun.113 Di
antara gurunya adalah H{umaid al-T{awi>l, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Ans}a>ri>,
Syu‘bah ibn al-H{ajja>j, Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Z|i’b.
sedangkan muridnya antara lain adalah Ah}mad ibn H{ambal, Baqiyyah ibn
al-Wali>d, S}adaqah ibn al-Fad}al, ‘Ali ibn al-Madi>ni>. Ah}mad menilainya h{a>fiz}
mutqin li al-h{adi>s\ s}ah}i>h} al-h}adi>s\. Yah}ya> ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah. ‘Ali
ibn al-Madi>ni> memasukkannya dalam kelompok al-s\iqa>t. al-‘Ijli> menilainya
112Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 62-65. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. I, h. 320. Ibn H{ibba>n, op. cit.,
Juz. VIII, h. 18. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, Juz. II (Cet. I;
Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.
113Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz. VII, h. 632.
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s\iqah s\abit fi al-h}adi>s\. Abu> H{a>tim menganggapnya s\iqah ima>m s}adu>q la>
yus’al ‘an mis\lih.114
3) Ibn Abi> Z|i’b bernama lengkap Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-
Mugi>rah ibn Abi> Z|i’b Hisya>m ibn Syu‘bah ibn ‘Abdillah Abu> al-H{a>ris\. Dia
lahir tahun 80 H. Dia termasuk ahli ibadah, ahli qira>’ah dan ahli fiqh dari
Madinah dan wafat pada tahun 159 H.115 Di antara gurunya adalah al-H{a>ris\
ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Qurasyi>, Sa‘i>d al-Maqbari>, Muha>jir ibn Misma>r, Ibn
Syiha>b al-Zuhri>. Sedangkan muridnya antara lain Sufya>n al-S|auri>, Sa‘ad ibn
Ibra>hi>m, ‘Abdullah ibn Numair, ‘Abdullah ibn al-Muba>rak, Yazi>d ibn
Ha>ru>n. Ibn Ma‘i>n menilainya s\iqah dan semua orang yang diriwayatkan Ibn
Abi> Z|i’b s\iqah kecuali Abu> Ja>bir al-Baya>d}i>. al-Nasa>i< menilainya s\iqah.116
4) Al-Zuhri> bernama lengkap Muh{ammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn
‘Abdillah ibn Syiha>b al-Zuhri> al-Qurasyi> Abu> Bakar al-Madani>. Dia lahir
pada tahun 50 H. dan wafat pada hari Selasa 27 Ramad}a>n 124 H. Di antara
gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Abu> al-T{ufail, T}a>wu>s ibn Kaisa>n, ‘A<mir
ibn Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s}. sedangkan muridnya antara lain adalah Aba>n ibn
S}a>lih}, Ayyu>b ibn Mu>sa>, H{afs} ibn al-Wali>d al-H{ad}rami>, Sufya>n ibn
‘Uyainah, Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Z|i’b. Muh{ammad ibn
Sa‘ad mengatakan bahwa al-Zuhri> s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\ wa al-‘ilm wa al-
114Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXXII, h. 261-269. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1234. Ibn H{ibba>n,
al-S|iqa>t, op. cit., Juz. VII, h. 632 dan Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ans}a>r, op. cit., Juz. I, h. 177. Ibn Abi>
H}a>tim, op. cit., Juz. IX, h. 295. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. XI, h. 321.
115Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. I, h. 140.
116Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz IX, h. 270. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 660. Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t,
op. cit., Juz. VII, h. 390 dan Masya>hi>r ‘Ulama>’ al-Ans}a>r, op. cit., Juz. I, h. 140. Ibn Abi> H{a>tim, op.
cit., Juz. VII, h. 313. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXV, h. 630.
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riwa>yah faqi>h ja>mi‘. Sufya>n mengatakan bahwa al-Zuhri> a‘lam ahl al-
madi>nah.117 Ibn H{ibba>n mengatakan al-Zuhri> min ah}faz} ahl zama>nih wa
ah}sanihim siya>q li mutu>n al-akhba>r faqi>h fa>d}il.118
5) ‘A<mir ibn Sa‘ad ibn Ma>lik bernama lengkap ‘A<mir ibn Sa‘ad ibn Abi>
Waqqa>s} Ma>lik ibn Wahi>b ibn ‘Abd Mana>f ibn Zuhrah ibn Kila>b al-Madani>.
Dia wafat di Madinah pada tahun 104 H., yaitu pada saat pemerintahan al-
Wali>d ibn ‘Abd al-Malik.119 Di antara gurunya ayahnya Sa‘ad ibn Abi>
Waqqa>s}, al-‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}t}alib, Usa>mah ibn Zaid, Abu> Hurairah,
‘A<isyah, Ummu Salamah. Sedangkan muridnya antara lain Sa‘i>d ibn al-
Musayyib, Muja>hid, Ibn Syiha>b al-Zuhri>, ‘At}a>’ ibn Yasa>r, Muha>jir ibn
Misma>r. Menurut al-Mizzi> dan al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\.
Sedangkan Ibn H{ibba>n memasukkannya dalam kelompok al-s\iqa>t.120
6) Abi>h bernama lengkap Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s} Malik ibn Uhaib ibn ‘Abd
Mana>f ibn Zuhrah ibn Kila>b ibn Murrah ibn Ka‘ab ibn Luay Abu> Ish}a>q al-
Qurasyi> al-Zuhri> al-Makki>. Dia salah satu sahabat yang masuk 10 orang
yang dimintakan Nabi saw. masuk surga.121 Dia wafat pada tahun 55 H.
atau 58 H. dalam usia 64 tahun. Di antara gurunya adalah Rasulullah saw.,
Khaulah binti H{aki>m. sedangkan muridnya antara lain anak-anaknya
117Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXVI, h. 419-442.
118Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. V, h. 349. Al-‘Ijli>, op. cit., Juz. II, h. 253. Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh
al-Kabi>r, op. cit., Juz. I, h. 220. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. II, h. 639. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., Juz. V,
h. 349. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz. VIII, h. 71. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. IX, h. 395. Al-Mizzi>, op.
cit., Juz. XXVI, h. 419.
119Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 991.
120Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz V, h. 56. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. VIII, h. 407.
121Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. I, h. 92.
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Ibra>hi>m ibn Sa‘ad, ‘A<mir ibn Sa‘ad, Muh{ammad ibn Sa‘ad, ‘A<isyah binti
Sa‘ad, ‘A<isyah binti Abi> Bakar.122
c. Kritik matan
1) Kualitas sanad
Berdasarkan kritik sanad di atas, peneliti berkesimpulan bahwa sanad hadis
tersebut berstatus s}ah}i>h} karena semua perawinya tidak ada yang dinilai cacat oleh
kritikus hadis, karena Ma‘mar kadang dianggap bermasalah riwayatnya jika dari
S|a>bit, Hisya>m dan al-A‘masy padahal dalam hadis ini, Ma‘mar menerima dari al-
Zuhri>, sementara ‘Abd al-Razza>q hafalannya terganggu pada akhir hidupnya dan
Ah}mad belajar pada saat ‘Abd al-Razza>q masih s\iqah h}a>fiz}. Dengan demikian,
penelitian terhadap matan dapat dilakukan.
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut:
a) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan 2 riwayat dengan teks yang sama:
 ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﻄَْﻋأًﺎﻄْﻫَر ٌﺪْﻌَﺳَو ٌﺲِﻟﺎَﺟ َكَﺮَـﺘَـﻓ
 ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ًﻼُﺟَر َﻮُﻫ ْﻢُﻬُـﺒَﺠَْﻋأ ﱠَﱄِإ
 ُﺖْﻠُﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ َﻚَﻟ ْﻦَﻋ ٍنَﻼُﻓ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ﱢﱐِإ ُﻩَارََﻷﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ
 َلﺎَﻘَـﻓ َْوأﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ﱡﺖَﻜَﺴَﻓ ًﻼﻴَِﻠﻗ ﱠُﰒ ِﲏَﺒَﻠَﻏﺎَﻣ ُﻢَﻠَْﻋأ ُﻪْﻨِﻣ ُتْﺪُﻌَـﻓ ِﱵَﻟﺎَﻘَﻤِﻟ
 ُﺖْﻠُﻘَـﻓﺎَﻣ َﻚَﻟ ْﻦَﻋ ٍنَﻼُﻓ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ﱢﱐِإ ُﻩَارََﻷﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ
 َلﺎَﻘَـﻓ َْوأﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ﱠُﰒ ِﲏَﺒَﻠَﻏﺎَﻣ ُﻢَﻠَْﻋأ ُﻪْﻨِﻣ ُتْﺪُﻌَـﻓ ِﱵَﻟﺎَﻘَِﻤﻟ َدﺎَﻋَو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو
122Al-Mizzi<, op. cit., Juz. X, h. 309-313.
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321.اﻟﻨﱠﺎر ِِﰲ اﻟﻠﱠﻪ َُﻳُﻜﺒﱠﻪ َُأن َْﺧْﺸَﻴﺔ َِﻣْﻨﻪ ُِإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ َوَﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُاﻟﺮﱠُﺟﻞ ََﻷُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ َﺳْﻌﺪ ُﻳَﺎﻗَﺎل َُﰒﱠ 
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أو ﻣﺴﻠﻤﺎ lafal nakanuggnem nagned sidah auD
ِﻓﻴِﻬﻢ َْﺟﺎِﻟﺲ ٌَوَﺳْﻌﺪ ٌَرْﻫﻄًﺎأَْﻋَﻄﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﺳْﻌﺪ ٍأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
ِإَﱄﱠ أَْﻋَﺠﺒُـُﻬﻢ َْوُﻫﻮ َﻳُـْﻌِﻄﻪ ِﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨـْ ُﻬﻢ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـﺘَـَﺮك ََﺳْﻌﺪ ٌﻗَﺎل َ
ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎَﻷَرَاﻩ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ُِﻓَﻼن ٍَﻋﻦ َْﻟﻚ ََﻣﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
ِﻣْﻨﻪ ُأَْﻋَﻠﻢ َُﻣﺎَﻏَﻠَﺒِﲏ ُﰒﱠ ﻗَﻠِﻴًﻼ َﻓَﺴَﻜﺖﱡ ﻗَﺎل َُﻣْﺴِﻠًﻤﺎأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎَﻷَرَاﻩ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ُِﻓَﻼن ٍَﻋﻦ َْﻟﻚ ََﻣﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
ِﻣْﻨﻪ َُﻋِﻠْﻤﺖ َُﻣﺎَﻏَﻠَﺒِﲏ ُﰒﱠ ﻗَﻠِﻴًﻼ َﻓَﺴَﻜﺖﱡ ﻗَﺎل َُﻣْﺴِﻠًﻤﺎأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎَﻷَرَاﻩ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ُِﻓَﻼن ٍَﻋﻦ َْﻟﻚ ََﻣﺎاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
أَن َْﺧْﺸَﻴﺔ َِﻣْﻨﻪ ُِإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ َوَﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُاﻟﺮﱠُﺟﻞ ََﻷُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ ُﻣْﺴِﻠًﻤﺎأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َ
421.َوْﺟِﻬﻪ َِﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎر ِِﰲ ُﻳَﻜﺐﱠ 
أو ﻣﺴﻠﻢ lafal nakanuggnem nagned sidah utaS
َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﻗَﺴَﻢ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻗْﺴًﻤﺎ 
ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ أَْﻋِﻂ ُﻓَﻼﻧًﺎ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ُﻣْﺆِﻣٌﻦ 
ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَْو ُﻣْﺴِﻠٌﻢ 
أَُﻗﻮُﳍَﺎ َﺛَﻼﺛًﺎ َوﻳُـَﺮدﱢُدَﻫﺎ َﻋَﻠﻲﱠ َﺛَﻼﺛًﺎ أَْو ُﻣْﺴِﻠٌﻢ 
521.َأَﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣْﻨُﻪ َﳐَﺎَﻓَﺔ َأْن َﻳُﻜﺒﱠُﻪ اﻟﻠﱠُﻪ ِﰲ اﻟﻨﱠﺎر ُِﰒﱠ ﻗَﺎَل ِإﱐﱢ َﻷُْﻋِﻄﻲ اﻟﺮﱠُﺟَﻞ َوَﻏﻴـْ ﺮُُﻩ 
.835 .h ,II .zuJ nad 81 .h ,I .zuJ ,.tic .po ,>ir>ahkuB-lA321
.137 .h ,II ,zuJ nad 231 .h ,I .zuJ ,.tic .po ,milsuM421
.231 .h ,I .zuJ ,.dibI521
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َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل أَْﻋَﻄﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ رَِﺟﺎًﻻ وَﱂَْ ﻳُـْﻌِﻂ َرُﺟًﻼ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َﺷْﻴًﺌﺎ 
ْﻋﻄَْﻴَﺖ ُﻓَﻼﻧًﺎ َوُﻓَﻼﻧًﺎ وَﱂَْ ﺗُـْﻌِﻂ ُﻓَﻼﻧًﺎ َﺷْﻴًﺌﺎ َوُﻫَﻮ ُﻣْﺆِﻣٌﻦ ﻗَﺎَل َﺳْﻌٌﺪ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ أ َ
ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَْو ُﻣْﺴِﻠٌﻢ 
َﺣﱴﱠ أََﻋﺎَدَﻫﺎ َﺳْﻌٌﺪ َﺛَﻼﺛًﺎ َواﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل أَْو ُﻣْﺴِﻠٌﻢ 
ِإﱐﱢ َﻷُْﻋِﻄﻲ رَِﺟﺎًﻻ َوأَدَُع َﻣْﻦ ُﻫَﻮ َأَﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َﻻ أُْﻋِﻄﻴِﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ َﳐَﺎَﻓَﺔ أَْن ُﻳَﻜﺒﱡﻮا ِﰲ صﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ ُﰒﱠ ﻗ َ
621.اﻟﻨﱠﺎِر َﻋَﻠﻰ ُوُﺟﻮِﻫِﻬﻢ ْ
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gnajnap hibel tikides gnay sket nagned sidaH
َﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـْ ُﻬﻢ َْرُﺟًﻼ ﻳُـْﻌﻂ ِوَﱂ َْرَِﺟﺎًﻻ صاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُأَْﻋَﻄﻰﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
ُﻣْﺆِﻣﻦ ٌَوُﻫﻮ ََﺷْﻴًﺌﺎُﻓَﻼﻧًﺎﺗُـْﻌﻂ ِوَﱂ ََْوُﻓَﻼﻧًﺎُﻓَﻼﻧًﺎأَْﻋﻄَْﻴﺖ َاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎَﺳْﻌﺪ ٌﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌأَو ْﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰَواﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺛَﻼﺛًﺎَﺳْﻌﺪ ٌأََﻋﺎَدَﻫﺎَﺣﱴﱠ 
ِﰲ ُﻳَﻜﺒﱡﻮاَأن َْﳐَﺎَﻓﺔ ََﺷْﻴًﺌﺎأُْﻋِﻄﻴﻪ َِﻻ ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ ِْإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ ُﻫﻮ ََﻣﻦ َْوأَدَع ُرَِﺟﺎًﻻ أُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ صاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻗَﺎل َُﰒﱠ 
721.ُوُﺟﻮِﻫِﻬﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎر ِ
kednep hibel tikides gnay sket nagned sidaH
َﻗْﺴًﻤﺎاْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َﺑَـْﲔ ََﻗَﺴﻢ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َأنﱠ أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌأَو ْﻗَﺎل َُﻣْﺆِﻣﻦ ٌﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُُﻓَﻼﻧًﺎأَْﻋﻂ ِﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ
821.َوْﺟِﻬﻪ َِﻋَﻠﻰﻳَُﻜﺐﱠ َأن َْﳐَﺎَﻓﺔ َِﻣْﻨﻪ ُِإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ َوَﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُاْﻟَﻌﻄَﺎء َاﻟﺮﱠُﺟﻞ ََﻷُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ 
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أو ﻣﺴﻠﻤﺎ lafal nakanuggnem nagned sidah utaS
ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ َْرُﺟًﻼ ِإﻻﱠ ﻓََﺄْﻋﻄَﺎُﻫﻢ َْﻓَﺴﺄَُﻟﻮﻩ َُرْﻫﻂ ٌأَﺗَﺎﻩ ُأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎَﻷَرَاﻩ ُِإﱐﱢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ُِﻓَﻼﻧًﺎَوﺗَـﺮَْﻛﺖ َأَْﻋﻄَْﻴﺘَـُﻬﻢ ْاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـُﻘْﻠﺖ َُﺳْﻌﺪ ٌﻗَﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠًﻤﺎأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠًﻤﺎأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻋَﻠْﻴﻪ َِوَردﱠ ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎَﺛَﻼﺛًﺎَذِﻟﻚ ََﺳْﻌﺪ ٌَﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮدﱠ 
ِﻣْﻨﻪ ُِإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ َﻟَﻐﻴـْ ﺮُﻩ ُاْﻟَﻌﻄَﺎء َاﻟﺮﱠُﺟﻞ ََﻷُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ َواﻟﻠﱠﻪ ِاﻟﺜﱠﺎﻟَِﺜﺔ ِِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ
921.اﻟﻨﱠﺎر ِِﰲ َوْﺟِﻬﻪ َِﻋَﻠﻰاﻟﻠﱠﻪ َُﻳُﻜﺒﱠﻪ َُأن َْﺧْﻮﻓًﺎ
أو ﻣﺴﻠﻢ lafal nakanuggnem nagned sidah utaS
َﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـْ ُﻬﻢ َْرُﺟًﻼ ﻳُـْﻌﻂ ِوَﱂ َْرَِﺟﺎًﻻ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ أَْﻋَﻄﻰﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْ
ُﻣْﺆِﻣﻦ ٌَوُﻫﻮ ََﺷْﻴًﺌﺎُﻓَﻼﻧًﺎﺗُـْﻌﻂ ِوَﱂ ََْوُﻓَﻼﻧًﺎُﻓَﻼﻧًﺎأَْﻋﻄَْﻴﺖ َاﻟﻠﱠﻪ َِﻧِﱯﱠ ﻳَﺎَﺳْﻌﺪ ٌﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌأَو َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل َ
ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌأَو ْﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰَواﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺛَﻼﺛًﺎَﺳْﻌﺪ ٌأََﻋﺎَدَﻫﺎَﺣﱴﱠ 
ِﰲ ُﻳَﻜﺒﱡﻮاَأن َْﳐَﺎَﻓﺔ ََﺷْﻴًﺌﺎأُْﻋِﻄﻴﻪ َِﻓَﻼ ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ ِْإَﱄﱠ َأَﺣﺐﱡ ُﻫﻮ ََﻣﻦ َْوأَدَع ُرَِﺟﺎًﻻ َﻷُْﻋِﻄﻲِإﱐﱢ صاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻗَﺎل َُﰒﱠ 
031.ُوُﺟﻮِﻫِﻬﻢ َْﻋَﻠﻰاﻟﻨﱠﺎر ِ
tapad ,sata id tayawir 01 irad lafal nairav-nairav nakgnidnabmem haleteS
irad kednep hibel tikides du>aD >ubA nanuS adap audek sidah awhab naklupmisid
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perbedaan itu mengindikasikan terjadi periwayatan bi al-ma‘na>. Di samping itu, ada
beberapa perbedaan lafal yang digunakan di antaranya penggunaan kata  َﺴَﻗ َﻢ
danﻰَﻄَْﻋأ, penggunaan kata ًﺎﻧَﻼُﻓ dan kata  ًﻻﺎَِﺟر, ﺎﻨﻣﺆﻣ dan ﺎﻤﻠﺴﻣ وأ berbeda satu sama
lain, ada yang menggunakan mans}u>b dan ada yang marfu>‘. Jika diperhatikan secara
detail, ditemukan Ada empat riwayat yang sama dengan versi ﺎﻤﻠﺴﻣ وأ, yaitu 2
riwayat al-Bukha>ri>, 2 riwayat Muslim dan 1 riwayat Ah{mad. Pada sisi yang lain ada
tiga riwayat yang sama dengan versi ﻢﻠﺴﻣ وأ, yaitu riwayat Sunan al-Nasa>i<, riwayat
pertama Sunan Abu> Da>ud dan riwayat kedua Musnad Ah{mad, sehingga bisa
dikategorikan riwayat bi al-lafz}. Sedangkan 1 riwayat S}ah}i>h} Muslim dan riwayat
kedua Sunan Abu> Da>ud sedikit berbeda sehingga bisa dikategorikan sebagai riwayat
bi al-ma‘na> jika dikaitkan dengan riwayat-riwayat yang lain.
Di samping itu, hadis tersebut tidak mengalami tanawwu‘ karena
peristiwanya sama, yakni tentang cara pembagian Nabi saw. kepada sekelompok
orang yang datang, namun Nabi saw. tidak memberikan kepada satu orang dari
mereka sehingga dianggap salah oleh Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s}.
3) Penelitian kandungan hadis
Kandungan hadis tersebut di atas bahwa Nabi saw. dalam membagi harta
benda untuk kaum muslimin melihat kemaslahatan dengan memperhatikan skala
perioritas. Secara umum, hadis tersebut tidak mengalami syuz\u>z dan juga selamat
dari ‘illah/penyakit. Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis di atas tidak
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan sejalan dengan semangat QS. al-
Taubah (9): 60: tentang al-muallaf qulu>buhum yang diberikan zakat karena imannya
masih lemah.
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Hadis di atas juga tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, yaitu hadis
riwayat al-Bukha>ri> tentang seseorang yang menuduh Nabi saw. tidak adil dalam
pembagian harta dengan mengatakan:
 َِﺟر َكَﺮَـﺗَو ًﻻﺎَِﺟر ﻰَﻄْﻋََﺄﻓ ُﻪَﻤَﺴَﻘَـﻓ ٍْﱯَﺳ َْوأ ٍلَﺎِﲟ َِﰐُأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﱠَنأ ُﻪَﻐَﻠَـﺒَـﻓ ًﻻﺎ
 َكَﺮَـﺗ َﻦﻳِﺬﱠﻟاﻟا َُعَدأَو َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﻲِﻄْﻋَُﻷ ﱢﱐِإ ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﲎْـَﺛأ ﱠُﰒ َﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻤَﺤَﻓ اﻮُﺒَﺘَﻋ َﻞُﺟﱠﺮ
 َِعﺰَْﳉا ْﻦِﻣ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ىََرأ ﺎَﻤِﻟ ﺎًﻣاَﻮْـَﻗأ ﻲِﻄُْﻋأ ْﻦِﻜَﻟَو ﻲِﻄُْﻋأ يِﺬﱠﻟا ْﻦِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ َُعَدأ يِﺬﱠﻟاَو ِﻊََﻠْﳍاَو
.ْﲑَْﳋاَو َﲎِﻐْﻟا ْﻦِﻣ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا َﻞَﻌَﺟ ﺎَﻣ َﱃِإ ﺎًﻣاَﻮْـَﻗأ ُﻞِﻛَأَو131
Artinya:
“Sesungguhnya Rasulullah saw. diberi harta atau rampasan lalu Nabi saw.
membaginya, maka dia memberikannya kepada beberapa orang dan tidak
kepada yang lain, lalu sampai kepada Nabi saw. bahwa orang yang tidak
mendapatkan mencelah Nabi saw. lalu Nabi memuji Allah swt. kemudian
bersabda: amma> ba‘d Demi Allah aku memberikan kepada yang lain dan
kutinggalkan yang lain padahal dia lebih aku cintai dari pada orang yang kuberi,
akan tetapi aku memberikannya kepada mereka karena aku melihat dalam
hatinya kegelisahan, keluh kesah dan ketakutan dan aku pasrahkan mereka
terhadap kekayaan dan kebaikan yang diberikan Allah swt. dalam hati mereka”.
Dan masih banyak lagi hadis-hadis s}ah{i>h} yang senada dengan hadis yang
menjadi objek kajian.
Secara logika, hadis tersebut terkesan pilih kasih dan tidak adil, akan tetapi
jika dilihat kemaslahatan yang lebih besar maka hal tersebut dapat dilakukan karena
juga bukan kepentingan individu dan kelompok.
d. Hasil kritik hadis
Berdasarkan kritik sanad dan matan, ditambah kegiatan i‘tiba>r yang
dilakukan sebelumnya, peneliti berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek
kajian dianggap s}ah}i>h}, karena beberapa alasan, antara lain:
131Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2741.
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1) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur-unsur
kesahihan hadis terpenuhi, meskipun hadis tersebut tidak mempunyai
sya>hid dan muta>bi‘.
2) Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim dalam kitab S}ah{i>h}
mereka berdua, di mana mayoritas ulama hadis menghukumi s}ah}i>h } terhadap
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim atau salah satunya.132
3) Ibn Taimiyah menganggap hadis tersebut s}ah}i>h}.133 Begitu juga al-Alba>ni>
ketika mentah{qi>q kitab Sunan al-Nasa>i<.134
3. Hadis tentang al-‘at}iyyah sebagai pengembangan harta
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َنَﻼْﺠَﻋ َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ﱠنَأ ًﻼُﺟَر َﻢَﺘَﺷَﺎَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ
 ﱡِﱯﱠﻨﻟاَوﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ٌﺲِﻟﺎَﺟ َﻞَﻌَﺠَﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺐَﺠْﻌَـﻳ ُﻢﱠﺴَﺒَﺘَـﻳَوﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﺮَـﺜْﻛَأ
 ﱠدَر ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺾْﻌَـﺑ ِِﻪﻟْﻮَـﻗ َﺐِﻀَﻐَـﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َمَﺎﻗَو ُﻪَﻘِﺤَﻠَـﻓُﻮَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ َلﺎَﻘَـﻓَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
 َنﺎَﻛ ِﲏُﻤُﺘْﺸَﻳ َﺖَْﻧأَو ٌﺲِﻟﺎَﺟﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ُتْدَدَر ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺾْﻌَـﺑ ِِﻪﻟْﻮَـﻗ َﺖْﺒِﻀَﻏ َﺖْﻤُﻗَو َلَﺎﻗ ُﻪﱠِﻧإ َنﺎَﻛ َﻚَﻌَﻣ ٌﻚَﻠَﻣ
 ﱡدُﺮَـﻳ َﻚْﻨَﻋﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َتْدَدَر ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺾْﻌَـﺑ ِِﻪﻟْﻮَـﻗ َﻊَﻗَو ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ْﻢَﻠَـﻓ ْﻦُﻛَأ َﺪُﻌْـﻗَِﻷ َﻊَﻣ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠُﰒ َلَﺎﻗَﺎﻳَﺎَﺑأ
 ٍﺮْﻜَﺑ ٌثَﻼَﺛ ﱠﻦُﻬﱡﻠُﻛ ﱞﻖَﺣﺎَﻣ ْﻦِﻣ ٍﺪْﺒَﻋ َﻢُِﻠﻇ ٍﺔَﻤَﻠَْﻈِﲟﻲِﻀْﻐُـﻴَـﻓﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ِﻪﱠِﻠﻟ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ﱠﻻِإ ﱠﺰََﻋأ ُﻪﱠﻠﻟاَﺎ ِ َُﻩﺮْﺼَﻧ
ﺎَﻣَو َﺢَﺘَـﻓ ٌﻞُﺟَر َبَﺎﺑ ٍﺔﱠﻴِﻄَﻋ ُﺪِﻳُﺮﻳَﺎ ِ ًﺔَﻠِﺻ ﱠﻻِإ ُﻩَدَاز ُﻪﱠﻠﻟاَﺎ ِ ًَةﺮْـﺜَﻛﺎَﻣَو َﺢَﺘَـﻓ ٌﻞُﺟَر َبَﺎﺑ ٍﺔََﻟﺄْﺴَﻣ ُﺪِﻳُﺮﻳَﺎ ِ
 ًَةﺮْـﺜَﻛ ﱠﻻِإ ُﻩَدَاز ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَوَﺎ ِ ًﺔﱠﻠِﻗ.
Artinya:
“Ah{mad ibn H{ambal berkata: Diceritakan kepada kami oleh Yah{ya> dari ibn
‘Ajla>n, diceritakan kepada kami oleh Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d dari Abu> Hurairah,
seorang laki-laki mencacimaki Abu> Bakar sedang Nabi saw. duduk di
sampingnya, Nabi saw. kemudian mulai kaget dan tersenyum. Ketika orang
132Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah{ma>n ibn ‘Ali> ibn al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-Maud}u>‘a>t, Juz. I (Cet. I;
Beirut: Da>r al-Fikr, 1386 H./1966 M.), h. 35.
133Ibn Taimiyah, al-I<ma>n (Cet. IV; Beritu: al-Maktab al-Isla>mi>, 1413 H./1993 M.), h. 110.
134Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} wa D}a‘i>f Sunan al-Nasa>i<, Juz. XI (al-
IsKandariyah: Markaz Nu>r al-Isla>m, t.th.), h. 64.
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tersebut semakin jadi-jadi, Abu> Bakar menimpali sebagian ungkapan itu, lalu
Nabi saw. marah dan berdiri, lalu Abu> Bakar menyusulinya seraya berkata: Wahai
Rasulullah saw., dia mencacamaki diriku sedang engkau berada di sampingku,
tatkala aku menjawab sebagian caciannya engkau marah dan berdiri. Nabi saw.
menjawab: engkau bersama malaikat yang menjawab cacian itu, maka tatkala
engkau menjawab caciannya maka syetan muncul dan aku tidak mau duduk
bersama syetan, kemudian Nabi saw. berkata: Wahai Abu> Bakar, ada tiga hal
yang dianggap benar: tidak seorangpun yang dizalimi lalu dia membiarkannya
berlalu kecuali Allah memulyakannya dengan pertolongan-Nya, dan tidak
seorangpun yang membuka pintu pemberian dengan tujuan silaturrahmi kecuali
Allah melipatgandakan hartanya, dan tidak seorangpun yang membuka pintu
meminta-minta dengan tujuan memperbanyak harta kecuali Allah menjadikan
hartanya semakin sedikit”.
a. I‘tiba>r sanad
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut di atas dalam al-kutub al-
tis‘ah, ditemukan ada 5 riwayat lain, yaitu 1 dalam riwayat Sunan al-Turmuz\i>, 1
riwayat dalam Sunan Abi> Da>ud dan 3 dalam Musnad Ah{mad, meskipun redaksinya
berbeda, akan tetapi kandungannya sama, meskipun ada penambahan-penambahan.
Dari 5 riwayat tersebut, semuanya dapat dijadikan sebagai sya>hid dan atau muta>bi‘
karena pada level sahabat ada tiga orang dan 4 di level ta>bi’i>n, yaitu Abu> Hurairah yang
menjadi objek kajian, Abu> Kabsyah al-Annama>ri>, ‘Abd al-Rah{ma>n ibn ‘Au>f, sedangkan
pada level ta>bi’i>n ada 4 orang, yaitu Sa‘i>d al-T{a>i>, Qa>s} penduduk Palestina, Sa‘i>d ibn al-
Musayyib. Dengan demikian, hadis tersebut mempunyai sya>hid dan muta>bi‘. Untuk lebih




1) Ah}mad ibn H}ambal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh}ammad ibn H{ambal
ibn Hila>l. Biografinya secara lengkap telah dikemukakan sebelumnya. Di
antara gurunya adalah Bisyr ibn al-Mufad}d}al, Isma>‘i<l ibn ‘Ilyah, Sufya>n ibn
‘Uyainah, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, Muh{ammad ibn Ja‘far, Isma>‘i>l ibn
Ibra>hi>m. sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud al-
Sijista>ni>. ‘Abdullah al-Khari>bi> menilainya afd}al zama>nih. Al-‘Abba>s al-
‘Anbari> h{ujjah. Qutaibah berkata: Ah{mad ima>m al-dunya>. Al-‘Ijli>
mengatakan: Ah}mad s\iqah s\abit fi> al-h{adi>s\. Abu> Zur‘ah mengatakan bahwa
Ah{mad menghafal 1 juta hadis. Ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad s\iqah s\abit
s}adu>q kas\i>r al-h}adi>s\.135
2) Yah}ya > bernama lengkap Yah{ya ibn Sa‘i>d ibn Furu>kh Abu> Sa‘i>d al-Tami>mi>
al-Bas}ri> al-Qat}t}a>n. Dia lahir pada awal tahun 120 H.136 Dia dianggap
sebagai ami>r al-mu’mini>n fi> al-h{adi>s\ sebuah penghargaan tertinggi yang
disematkan ulama hadis. Dia wafat pada hari Ahad 12 S}afar 198 H. Di
antara gurunya Sulaima>n al-Taimi>, al-Auza>‘i>, Ma>lik ibn Anas, Ibn ‘Ajla>n.
sedangkan muridnya antara lain anaknya Muh{ammad ibn Yah}ya>, Ah{mad
ibn H{ambal, Ish{a>q, ‘Ali ibn al-Madi>ni>, Yah{ya> ibn Ma‘i>n.137 al-Ba>ji>
mengatakan: al-Qat}t}a>n salah satu imam hadis yang terkenal akan falalan, al-
itqa>n dan pengetahuannya tentang hadis s}ah}i>h } dan hadis sakit, al-jarh{ wa al-
135Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz I, h. 62-65. Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. I, h. 320. Ibn H{ibba>n, op. cit.,
Juz. VIII, h. 18. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi> al-Tami>mi>, Juz. II (Cet. I;
Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1271 H./1952 M.), h. 68. Selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim.
136Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. IX, h. 175.
137Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz XI, h. 190.
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ta‘di>l. Abu> H{a>tim mengatakan al-Qat}t}a>n h}a>fiz} s\iqah. Ah}mad mengatakan
lam tara ‘aini> mis\la Yah}ya> ibn Sa‘i>d.138
3) Ibn ‘Ajla>n bernama lengkap Muh}ammad ibn ‘Ajla>n al-Qurasyi> Abu>
‘Abdillah al-Madani> maula> Fa>t}imah binti al-Wali>d ibn ‘Utbah. Dia seorang
ahli ibadah, ahli fiqh dan mempunyai halaqah di Masjid Nabawi. Dia wafat
di Madinah pada tahun 148 H. atau 149 H. pada masa pemerintahan Abu>
Ja‘far al-Mans}u>r.139 Di antara gurunya Aba>n ibn S{a>lih{, Anas ibn Ma>lik, Zaid
ibn Aslam, Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d al-Maqbari>, ‘Ikrimah. Sedangkan muridnya
antara lain Bisyir ibn al-Mufad{d{al, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Syu‘bah ibn al-
H{ajja>j, Yah{ya> ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n.140 Ibn ‘Uyainah menilainya s\iqah. Ibn al-
Muba>rak mengatakan: Lam yakun bi al-Madi>nah ah}ad asybah bi ahl al-‘ilm
min Ibn ‘Ajla>n. Ah}mad dan Yah}ya> ibn Ma‘i>n, Abu> H{a>tim dan al-Nasa>i<
menilainya s\iqah. Abu> Zur‘ah memasukkannya dalam kelompok al-s\iqa>t.141
4) Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d bernama lengkap Sa‘i>d ibn Abi> Sa‘i>d. Nama aslinya
adalah Kaisa>n al-Maqbari> Abu> Sa‘i>d al-Madani>. Biografi perawi ini telah
disebutkan sebelumnya.142 Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Ja>bir
ibn ‘Abdillah, Sa‘ad ibn Abi> Waqqa>s}, Abu> Hurairah, ‘A<isyah.  Sedangkan
muridnya antara lain adalah Isma>‘i>l ibn Umayyah, Ayyu>b ibn Mu>sa>, Lais\
ibn Sa‘ad, Ma>lik ibn Anas, Nujaih} Abu> Ma‘syar al-Madani>, Muh{ammad ibn
‘Ajla>n. Ah{mad menilainya laisa bih ba’s. ‘Ali ibn al-Madi>ni>, Muh{ammad
138Al-Ba>ji>, Juz. III, h. 1219. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. IX, h. 175.
139Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXVI, h. 101-105.
140Ibid., Juz. XXVI, h. 101-105.
141Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., Juz. VIII, h. 49.
142Untuk lebih jelasnya, lihat: Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz IV, h. 34.
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ibn Sa‘ad, al-‘Ijli>, Abu> Zur‘ah, al-Nasa>i< dan ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Yu>suf
s\iqah. Abu> H{a>tim mengatakan s}adu>q. Ya’qu>b ibn Syaibah mengatakan
bahwa hafalannya mengalami gangguan empat tahun sebelum wafatnya.143
5) Abu> Hurairah bernama lengkap ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Sakhr. Ia adalah salah
satu sahabat Nabi saw. Adapun nama aslinya banyak diperselisihkan.
Dikatakan bahwa nama aslinya adalah ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Sakhr,
‘Abdullah ibn ‘A>’iz, Ibn ‘A>mir dan selainnya. Ia wafat pada tahun 57 H. Di
antara gurunya antara lain Nabi Muh{ammad saw., Abu Bakar, Umar, dan




Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, tidak ditemukan masalah pada
perawi-perawinya, karena mereka dinilai s\iqah oleh kritikus hadis, sehingga dapat
dikatakan bahwa sanad hadis yang menjadi objek kajian dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, kritik matan dapat dilakukan.
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian dalam al-
kutub al-tis‘ah, ditemukan beberapa matan yang kandungannya sama dengan varian-
varian teks sebagai berikut:
a) Sunan Abi> Da>ud dengan 2 sanad dalam 1 hadis:
 ْﺻَأ ُﻪَﻌَﻣَو ٌﺲِﻟﺎَﺟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ِﺐﱢﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ُُﻪﺑﺎَﺤ
143Al-Mizzi<, op. cit., Juz. X, h. 466-472.
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ُﰒﱠ آَذاُﻩ اﻟﺜﱠﺎﻟِﺜََﺔ َوَﻗَﻊ َرُﺟٌﻞ ﺑَِﺄِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻓﺂَذاُﻩ َﻓَﺼَﻤَﺖ َﻋْﻨُﻪ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ُﰒﱠ آَذاُﻩ اﻟﺜﱠﺎﻧَِﻴَﺔ َﻓَﺼَﻤَﺖ َﻋْﻨُﻪ أَﺑُﻮ َﺑْﻜﺮ ٍ
ﻓَﺎﻧْـَﺘَﺼَﺮ ِﻣْﻨُﻪ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ 
ﻓَـَﻘﺎَم َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ ِﺣَﲔ اﻧْـَﺘَﺼَﺮ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ 
ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ أََوَﺟْﺪَت َﻋَﻠﻲﱠ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
َﻤﺎِء ُﻳَﻜﺬﱢ ﺑُُﻪ ِﲟَﺎ ﻗَﺎَل َﻟَﻚ ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَـَﺰَل َﻣَﻠٌﻚ ِﻣْﻦ اﻟﺴﱠ 
441.ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ اﻧْـَﺘَﺼْﺮَت َوَﻗَﻊ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن ﻓَـَﻠْﻢ َأُﻛْﻦ ِﻷَْﺟِﻠَﺲ ِإْذ َوَﻗَﻊ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ُ
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ﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ ُاْﻷَﳕﱠ َﺎرِيﱡ َﻛْﺒَﺸﺔ َأَﺑُﻮ
ﻓَﺎْﺣَﻔﻈُﻮﻩ َُﺣِﺪﻳﺜًﺎَوُأَﺣﺪﱢ ُﺛُﻜﻢ َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ أُْﻗِﺴﻢ َُﺛَﻼﺛَﺔ ٌ
َﺻَﺪَﻗﺔ ٍِﻣﻦ َْﻋْﺒﺪ ٍَﻣﺎل ُﻧَـَﻘﺺ ََﻣﺎﻗَﺎل َ
ِﻋﺰااﻟﻠﱠﻪ ُزَاَدﻩ ُِإﻻﱠ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎَﻓَﺼﺒَـﺮ ََﻣْﻈَﻠَﻤﺔ ًَﻋْﺒﺪ ٌﻇُِﻠﻢ ََوَﻻ 
َﳓَْﻮَﻫﺎَﻛِﻠَﻤﺔ ًأَو ْﻓَـْﻘﺮ ٍﺑَﺎب ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَـَﺘﺢ َِإﻻﱠ َﻣْﺴﺄََﻟﺔ ٍﺑَﺎب ََﻋْﺒﺪ ٌﻓَـَﺘﺢ ََوَﻻ 
رَﺑﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ ِﻳَـﺘﱠِﻘﻲﻓَـُﻬﻮ ََوِﻋْﻠًﻤﺎَﻣﺎًﻻ اﻟﻠﱠﻪ َُرَزَﻗﻪ َُﻋْﺒﺪ ٍﻧَـَﻔﺮ ٍِﻷَْرﺑَـَﻌﺔ ِاﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎِإﳕﱠ َﺎﻗَﺎل َﻓَﺎْﺣَﻔﻈُﻮﻩ َُﺣِﺪﻳﺜًﺎَوُأَﺣﺪﱢ ُﺛُﻜﻢ ْ
ﻓَـُﻬﻮ ََﻣﺎًﻻ ﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُوَﱂ َِْﻋْﻠًﻤﺎاﻟﻠﱠﻪ َُرَزﻗَﻪ َُوَﻋْﺒﺪ ٍاْﻟَﻤَﻨﺎزِل ِﺑِﺄَْﻓَﻀﻞ ِﻓَـَﻬَﺬاَﺣﻘﺎِﻓﻴﻪ ِﻟِﻠﱠﻪ ِﻢ َُوﻳَـْﻌﻠ ََرِﲪَﻪ ُِﻓﻴﻪ َِوَﻳِﺼﻞ ُ
َﻣﺎًﻻ اﻟﻠﱠﻪ َُرَزَﻗﻪ َُوَﻋْﺒﺪ ٍَﺳَﻮاء ٌﻓََﺄْﺟُﺮُﳘَﺎﺑِِﻨﻴﱠِﺘﻪ ِﻓَـُﻬﻮ َُﻓَﻼن ٍِﺑَﻌَﻤﻞ َِﻟَﻌِﻤْﻠﺖ َُﻣﺎًﻻ ِﱄ أَنﱠ َﻟﻮ ْﻳَـُﻘﻮل ُاﻟﻨـﱢﻴﱠﺔ َِﺻﺎِدق ُ
ِﻓﻴﻪ ِﻟِﻠﱠﻪ ِﻳَـْﻌَﻠﻢ َُوَﻻ َرِﲪَﻪ ُِﻓﻴﻪ َِﻳِﺼﻞ َُوَﻻ رَﺑﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ ِﻳَـﺘﱠِﻘﻲَﻻ ِﻋْﻠﻢ ٍِﺑَﻐْﲑ َِﻣﺎﻟِﻪ ِِﰲ َﳜِْﺒﻂ ُﻓَـُﻬﻮ َِﻋْﻠًﻤﺎﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُوَﱂ َْ
ِﻓﻴﻪ َِﻟَﻌِﻤْﻠﺖ َُﻣﺎًﻻ ِﱄ َأنﱠ َﻟﻮ ْﻳَـُﻘﻮل ُﻓَـُﻬﻮ َِﻋْﻠًﻤﺎَوَﻻ َﻣﺎًﻻ اﻟﻠﱠﻪ ُﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُﱂ ََْوَﻋْﺒﺪ ٍاْﻟَﻤَﻨﺎزِل ِﺑَِﺄْﺧَﺒﺚ ِﻓَـَﻬَﺬاَﺣﻘﺎ
541.َﺳَﻮاء ٌَﻓِﻮْزُرُﳘَﺎﺑِِﻨﻴﱠِﺘﻪ ِﻓَـُﻬﻮ َُﻓَﻼن ٍِﺑَﻌَﻤﻞ ِ
.196 .h ,II .zuJ ,.tic .po ,du>aD >ubA441
.265 .h ,VI .zuJ ,.tic .po ,>i\zumruT-lA541
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ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِإنﱠ ﻳَـُﻘﻮل َُﻋْﻮف ٍْﺑﻦ َاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ُ
َﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ َﳊَﺎﻟًِﻔﺎُﻛْﻨﺖ ُِإن ْﺑَِﻴِﺪﻩ ُِﳏَﻤﱠﺪ ٍﻧَـْﻔﺲ َُواﻟﱠِﺬيَﺛَﻼث ٌ
ﻓَـَﺘَﺼﺪﱠ ُﻗﻮاَﺻَﺪَﻗﺔ ٍِﻣﻦ َْﻣﺎل ٌﻳَـﻨـُْﻘﺺ َُﻻ 
ِ َﺎاﻟﻠﱠﻪ َُرﻓَـَﻌﻪ ُِإﻻﱠ اﻟﻠﱠﻪ َِوْﺟﻪ َِ َﺎﻳَـْﺒَﺘِﻐﻲَﻣْﻈَﻠَﻤﺔ ٍَﻋﻦ َْﻋْﺒﺪ ٌﻳَـْﻌُﻔﻮَوَﻻ 
اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِﻳَـْﻮم َِﻋﺰاِ َﺎاﻟﻠﱠﻪ ُزَاَدﻩ ُِإﻻﱠ َﻫﺎِﺷﻢ ٍَﺑِﲏ َﻣْﻮَﱃ َﺳِﻌﻴﺪ ٍأَﺑُﻮوﻗَﺎل َ
641ﺮ.ﻓَـﻘ ْﺑَﺎب ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَـَﺘﺢ َِإﻻﱠ َﻣْﺴﺄََﻟﺔ ٍﺑَﺎب ََﻋْﺒﺪ ٌﻳَـْﻔَﺘﺢ َُوَﻻ 
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َﺟﺎِﻟﺲ ٌَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰَواﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺑْﻜﺮ ٍأَﺑَﺎَﺷَﺘﻢ ََرُﺟًﻼ َأنﱠ ُﻫﺮَﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْ
َوﻳَـَﺘَﺒﺴﱠﻢ ُﻳَـْﻌَﺠﺐ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ َﻓَﺠَﻌﻞ َ
ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِﺑَـْﻌﺾ ََﻋَﻠْﻴﻪ َِردﱠ َأْﻛﺜَـﺮ َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ
َﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮﻓَـَﻠِﺤَﻘﻪ َُوﻗَﺎم ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻐِﻀﺐ َ
َوُﻗْﻤﺖ ََﻏِﻀْﺒﺖ َﻗَـْﻮﻟِﻪ ِﺑَـْﻌﺾ ََﻋَﻠْﻴﻪ َِرَدْدت ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﺟﺎِﻟﺲ ٌَوأَْﻧﺖ ََﻳْﺸُﺘُﻤِﲏ َﻛﺎن َاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﻳَﺎﻓَـَﻘﺎل َ
َﻣﻊ َِﻷَﻗْـُﻌﺪ ََأُﻛﻦ ْﻓَـَﻠﻢ ْاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن َُوَﻗﻊ َﻗَـْﻮﻟِﻪ ِﺑَـْﻌﺾ ََﻋَﻠْﻴﻪ َِرَدْدت َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻋْﻨﻚ َﻳَـﺮُدﱡ َﻣَﻠﻚ ٌَﻣَﻌﻚ ََﻛﺎن َإِﻧﱠﻪ ُﻗَﺎل َ
اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ِ
َﺣﻖﱞ ُﻛﻠﱡُﻬﻦﱠ َﺛَﻼث ٌَﺑْﻜﺮ ٍأَﺑَﺎﻳَﺎﻗَﺎل َُﰒﱠ 
َﻧْﺼﺮَﻩ ُِ َﺎاﻟﻠﱠﻪ ُأََﻋﺰﱠ ِإﻻﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﻟِﻠﱠﻪ َِﻋﻨـْ َﻬﺎﻓَـﻴُـْﻐِﻀﻲِﲟَْﻈَﻠَﻤﺔ ٍﻇُِﻠﻢ ََﻋْﺒﺪ ٍِﻣﻦ َْﻣﺎ
َﻛﺜْـﺮَة ًِ َﺎاﻟﻠﱠﻪ ُزَاَدﻩ ُِإﻻﱠ ِﺻَﻠﺔ ًِ َﺎﻳُﺮِﻳﺪ َُﻋِﻄﻴﱠﺔ ٍﺑَﺎب ََرُﺟﻞ ٌﻓَـَﺘﺢ ََوَﻣﺎ
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741.ِﻗﻠﱠﺔ ًِ َﺎَوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُزَاَدﻩ ُِإﻻﱠ َﻛﺜْـﺮَة ًِ َﺎﻳُﺮِﻳﺪ َُﻣْﺴﺄََﻟﺔ ٍﺑَﺎب ََرُﺟﻞ ٌﻓَـَﺘﺢ ََوَﻣﺎ
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ﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ ُﻗَﺎل َاْﻷَْﳕَﺎرِيﱢ َﻛْﺒَﺸﺔ ََأِﰊ َﻋﻦ ْ
ﻗَﺎل َﻓَﺎْﺣَﻔﻈُﻮﻩ َُﺣِﺪﻳﺜًﺎَوُأَﺣﺪﱢ ُﺛُﻜﻢ َْﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ أُْﻗِﺴﻢ َُﺛَﻼث ٌ
َﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ أُْﻗِﺴﻢ ُاﻟﱠِﺬياﻟﺜﱠَﻼث ُﻓََﺄﻣﱠﺎ
َﺻَﺪَﻗﺔ ٌَﻋْﺒﺪ ٍَﻣﺎل َﻧَـﻘﱠﺺ ََﻣﺎﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُ
ِﻋﺰاِ َﺎَوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُزَاَدﻩ ُِإﻻﱠ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـَﻴْﺼِﱪ ُِﲟَْﻈَﻠَﻤﺔ ٍَﻋْﺒﺪ ٌﻇُِﻠﻢ ََوَﻻ 
ﻓَـْﻘﺮ ٍﺑَﺎب ََﻟﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَـَﺘﺢ َِإﻻﱠ َﻣْﺴﺄََﻟﺔ ٍﺑَﺎب ََﻋْﺒﺪ ٌﻳَـْﻔَﺘﺢ َُوَﻻ 
َﻣﺎًﻻ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ َُرَزﻗَﻪ َُﻋْﺒﺪ ٌﻧَـَﻔﺮ ٍِﻷَْرﺑَـَﻌﺔ ِاﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎِإﳕﱠ َﺎﻗَﺎل َﻓَِﺈﻧﱠﻪ ُﻓَﺎْﺣَﻔﻈُﻮﻩ َُﺣِﺪﻳﺜًﺎُأَﺣﺪﱢ ُﺛُﻜﻢ ْاﻟﱠِﺬيﻣﱠﺎَوأ َ
اْﻟَﻤَﻨﺎزِل ِﺑِﺄَْﻓَﻀﻞ ِﻓَـَﻬَﺬاﻗَﺎل ََﺣﻘﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ َِوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ ﻟِﻠﱠﻪ َِوﻳَـْﻌَﻠﻢ َُرِﲪَﻪ ُِﻓﻴﻪ َِوَﻳِﺼﻞ ُرَﺑﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ ِﻳَـﺘﱠِﻘﻲﻓَـُﻬﻮ ََوِﻋْﻠًﻤﺎ
ِﺑَﻌَﻤﻞ َِﻋِﻤْﻠﺖ َُﻣﺎل ٌِﱄ َﻛﺎن ََﻟﻮ ْﻳَـُﻘﻮل ُﻓَـُﻬﻮ َﻗَﺎل ََﻣﺎًﻻ ﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُوَﱂ َِْﻋْﻠًﻤﺎَوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ َُرَزَﻗﻪ َُوَﻋْﺒﺪ ٌﻗَﺎل َ
َﻻ ِﻋْﻠﻢ ٍِﺑَﻐْﲑ َِﻣﺎﻟِﻪ ِِﰲ َﳜِْﺒﻂ ُﻓَـُﻬﻮ َِﻋْﻠًﻤﺎﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُوَﱂ ََْﻣﺎًﻻ اﻟﻠﱠﻪ َُرَزَﻗﻪ َُوَﻋْﺒﺪ ٌﻗَﺎل ََﺳَﻮاء ٌﻓََﺄْﺟُﺮُﳘَﺎﻗَﺎل َُﻓَﻼن ٍ
ﱂ ََْوَﻋْﺒﺪ ٌﻗَﺎل َاْﻟَﻤَﻨﺎزِل ِﺑَِﺄْﺧَﺒﺚ ِﻓَـَﻬَﺬاَﺣﻘﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ ِﻟِﻠﱠﻪ ِﻳَـْﻌَﻠﻢ َُوَﻻ َرِﲪَﻪ ُِﻓﻴﻪ َِﻳِﺼﻞ َُوَﻻ َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ رَﺑﱠﻪ ُِﻓﻴﻪ ِﻳَـﺘﱠِﻘﻲ
ِﻓﻴﻪ َِﻓِﻮْزُرُﳘَﺎﻧِﻴﱠُﺘﻪ ُِﻫﻲ َﻗَﺎل َُﻓَﻼن ٍِﺑَﻌَﻤﻞ َِﻟَﻌِﻤْﻠﺖ َُﻣﺎل ٌِﱄ َﻛﺎن ََﻟﻮ ْﻳَـُﻘﻮل ُﻓَـُﻬﻮ َِﻋْﻠًﻤﺎَوَﻻ َﻣﺎًﻻ اﻟﻠﱠﻪ ُﻳَـْﺮزُْﻗﻪ ُ
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Jika diperhatikan secara detail, ditemukan ada dua riwayat yang sama, yaitu
riwayat Sunan al-Turmuz\i> dan riwayat terakhir Musnad Ah{mad yang terindikasi
merupakan gabungan dua hadis menjadi satu, yaitu lafal awal hadis  ٌثَﻼَﺛ ُﻢِﺴُْﻗأ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ
dan lafal  ْﻢُﻜُﺛ ﱢﺪَﺣُأَوًﺎﺜﻳِﺪَﺣ ُﻩُﻮﻈَﻔْﺣَﺎﻓ . Dengan demikian, kedua hadis tersebut dianggap
d}a‘i>f. Sedangkan riwayat Sunan Abi> Da>ud dan 2 riwayat pertama dan kedua Musnad
Ah}mad berbeda sehingga bisa dikategorikan sebagai riwayat bi al-ma‘na>.
Di samping itu, hadis tersebut kemungkinan besar mengalami tanawwu‘.
Salah satu indikatornya adalah periwayat sahabatmnya tidak sama dan riwayat
Ah}mad menyebutkan asba>b al-wuru>d hadis, sedangkan yang lain tidak
menyebutkannya.
3) Penelitian kandungan hadis
Kandungan hadis tersebut di atas, ada tiga, yaitu orang yang teraniya akan
dimulyakan oleh Allah sepanjang tidak membalasnya, orang yang memberikan
hartanya akan dibukakan rezki untuknya dan orang yang meminta-minta untuk
memperkaya diri maka dia akan merasa kekurangan. Ketiga kandungan hadis
tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, karena pada dasarnya al-
Qur’an menganjurkan seseorang untuk membelanjakan hartanya di jalan Allah,
bahkan akan dilipatgandakan 700 kali hingga tak terbatas sebagaimana dalam QS.
al-Baqarah (2): 261.
Begitu juga kandungan hadis tersebut sejalan dengan hadis-hadis Nabi saw.,
semisal Rasulullah saw. bersabda agar waspada terhadap doanya orang-orang yang
teraniaya karena antara dirinya dengan Allah tidak ada hijab/pelantara.149 Begitu
149Bunyi hadisnya adalah:  ٌبﺎَﺠِﺣ ِﷲا َْﲔَـﺑَو ﺎَﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َﺲَْﻴﻟ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِمﻮُﻠْﻈَﻤْﻟا َةَﻮْﻋَد ِﻖﱠﺗا. Lihat: al-Bukha>ri>, op.
cit., Juz. II, h. 864.
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juga hadis tentang larangan keras Nabi saw. tentang meminta-minta dengan
sabdanya:
.ْﺮِﺜْﻜَﺘْﺴَِﻴﻟ َْوأ ُﻪْﻨِﻣ ﱠﻞِﻘَﺘْﺴَﻴْﻠَـﻓ ًاﺮَْﲨ ُلَﺄْﺴَﻳ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ًاﺮـﱡﺜَﻜَﺗ ُْﻢَﳍاَﻮَْﻣأ َسﺎﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ ْﻦَﻣ150
Artinya:
“Barang siapa yang meminta harta orang lain karena ingin memperkaya diri
maka dia pada dasarnya meminta baraapi, maka kurangilah meminta-minta atau
perbanyaklah”.
Secara logika, hadis tersebut sangat masuk akal, karena seseorang yang
senantiasa membantu orang lain, tentu dirinya mempunyai pergaulan yang luas dan
disenangi orang lain, sehingga orang-orang akan membantunya atau bekerjasama
dengannya dalam masalah bisnis sehingga rezkinya semakin terbuka. Sebaliknya
seseorang yang tidak pernah merasa cukup dan suka meminta-minta kepada orang
lain, tentu dirinya akan dijauhi dan kurang dipercaya sehingga lapangan dan
jaringannya semakin tertutup dan pada akhirnya rezkinya semakin berkurang.
d. Hasil kritik hadis
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik dari segi sanad maupun matan,
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dianggap s}ah}i>h} dengan beberapa
alasan sebagai berikut:
1) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur-unsur
kesahihan hadis terpenuhi.
2) Hadis tersebut meskipun mempunyai sya>hid, namun tidak bisa memperkuat
hadis yang menjadi objek kajian karena sya>hid dari riwayat ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn ‘Au>f bermasalah di mana salah satu perawinya mubham/tidak
dikenal, sedangkan sya>hid dari riwayat Abu> Kabsyah al-Annama>ri>
150Muslim, op. cit., Juz. II, h. 720.
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menggabungkan dua matan hadis menjadi satu kesatuan, sehingga yang bisa
berfungsi hanyalah muta>bi‘ dari Sa‘i>d ibn al-Musayyab meskipun hadisnya
mursal, namun mayoritas menerima mursal Sa‘i>d ibn al-Musayyib.
3) Al-Alba>ni> menganggap hadis tersebut s}ah{i>h}.151 Begitu juga al-Turmuz\i>
menilai hadis tersebut sebagai h}asan s}ah}i>h}.152
4. Hadis tentang al-‘at}iyyah sebagai balasan ukhrawi
َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺪﱠﻤَُﳏ َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰﺎﻴِﻌِْﺑر ُثﱢﺪَُﳛ ْﻦَﻋ
 ِﺪَْﻳز ِﻦْﺑ َنﺎَﻴ ْـَﺒﻇ ُﻪَﻌَـﻓَر َﱃِإ ِﰊَأ ﱟرَذ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ٌَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو
 ٌَﺔﺛَﻼَﺛَو ْﻢُﻬُﻀُﻐ ْـﺒَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَوﺎﱠَﻣأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ٌﻞُﺟَﺮَـﻓﻰََﺗأﺎًﻣْﻮَـﻗ ُْﻢَﳍَﺄَﺴَﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو
 ََْﱂو ُْﻢْﳍَﺄْﺴَﻳ ٍَﺔﺑَاﺮَﻘِﺑ ُﻪَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ُﻩﻮُﻌَـﻨَﻤَﻓ ُﻪَﻔﱠﻠَﺨَﺘَـﻓ ٌﻞُﺟَر ْﻢِِﺎَﻘْﻋَِﺄﺑ ُﻩَﺎﻄْﻋََﺄﻓاﺮِﺳ َﻻ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ِﻪِﺘﱠﻴِﻄَِﻌﺑ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا
 ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَويِﺬﱠﻟاَو ُﻩَﺎﻄَْﻋأ ٌمْﻮَـﻗَواوُرﺎَﺳ ْﻢُﻬَـﺘَﻠ ْـَﻴﻟ ﱠﱴَﺣاَذِإ َنﺎَﻛ ُمْﻮﱠـﻨﻟا ﱠﺐَﺣَأ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإﺎﱠِﳑ ُلَﺪْﻌُـﻳ ِِﻪﺑاﻮَُﻟﺰَـﻧ
اﻮُﻌَﺿَﻮَـﻓ ْﻢُﻬَﺳوُُءر َمﺎَﻘَـﻓ ِﲏُﻘﱠﻠَﻤَﺘَـﻳﻮُﻠ ْـﺘَـﻳَو ِﰐَﺎﻳآ ٌﻞُﺟَرَو َنﺎَﻛ ِﰲ ٍﺔﱠِﻳﺮَﺳاﻮُﻘَﻠَـﻓ ﱠوُﺪَﻌْﻟااﻮُِﻣﺰُﻬَـﻓ َﻞَﺒْـﻗََﺄﻓ َﺼِﺑ ِِﻩرْﺪ
 ﱠﱴَﺣ َﻞَﺘْﻘُـﻳ َْوأ َﺢَﺘْﻔَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟ َُﺔﺛَﻼﱠﺜﻟاَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬُﻀُﻐ ْـﺒَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ُﺦْﻴﱠﺸﻟا ِﱐاﱠﺰﻟا ُﲑِﻘَﻔْﻟاَو ُلﺎَﺘْﺨُﻤْﻟا
 ﱡِﲏَﻐْﻟاَو ُمﻮُﻠﱠﻈﻟا.153
Artinya:
“Al-Nasa>i< berkata: Dikabarkan kepada kami oleh Muh{ammad ibn al-Mus\anna>,
diceritakan kepada kami oleh Muh{ammad, diceritakan kepada kami oleh
Syu‘bah dari Mans}u>r berkata, saya mendengar Rib‘i> menceritakan dari Zaid ibn
Z{abya>n yang disandarkan kepada Abu> Z|arr dari Nabi saw. bersabda: Ada tiga
orang yang dicintai oelh Allah dan ada tiga yang dibenci-Nya. Adapun orang
yang dicintai Allah adalah 1) seseorang yang datang kepada suatu kaum lalu
meminta sesuatu karena Allah swt. dan tidak meminta karena kedekatan antara
mereka lalu kaum itu tidak memberinya, lalu ada seseorang yang datang
kemudian memberinya secara sembunyi-sembunyi, tidak ada yang mengetahui
pemberian itu kecuali Allah dan orang yang memberi, 2) suatu kaum yang
151Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Silsilah al-S}ah}i>h}ah, Juz. V (al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma‘a>rif, t.th.), h. 271.
152Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. IV, h. 562.
153Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 84.
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berjalan di malam hari hingga mereka sangat ngantuk lalu mereka tidur, lalu
seseorang di antara mereka bangun bermunajat kepadaku dan membaca ayat-
ayatku, 3) seseorang yang ikut dalam medan perang lalu bertemu musuh lalu
kelompoknya lari, akan tetapi orang tersebut menghadapkan dadanya/bertahan
hingga dia tewas atau menang. Sedangkan tiga orang yang dibenci Allah swt.
adalah orang lanjut usia melakukan perzinahan, orang miskin yang sombong dan
orang kaya yang menganiaya”.
a. I‘tiba>r sanad
Jika hadis tersebut ditelusuri dalam al-kutub al-tis‘ah maka ditemukan hadis
tersebut terdapat dalam Sunan al-Turmuz\i> dengan 2 riwayat, Sunan al-Nasa>i< dengan
2 riwayat dan Musnad Ah}mad dengan 3 riwayat.
Dari 7 riwayat tersebut, ditemukan sahabat yang meriwayatkan hadis
tersebut ada dua, yaitu Abu> Z|arr al-Gifa>ri> yang menjadi objek kajian dan ‘Abdullah
ibn Mas‘u>d. sedangkan pada level setelahnya, ada 4 ta>bi‘i>n yaitu Zaid ibn Z}abya>n,
Rib‘i> ibn H{ara>sy, Ibn al-Ah}mas dan Mut}arrif ibn ‘Abdillah. Zaid dan Rib‘i> mereka
berdua sebenarnya guru-murid pada riwayat Abu> Z|arr. Namun pada riwayat
‘Abdullah ibn Mas‘u>d, Rib‘i> menyandarkan langsung kepada sahabat dan tidak
melalui Zaid lagi.
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema keseluruhan sanad yang terkait




1) Al-Nasa>i < bernama lengkap Ah{mad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali> ibn Sina>n ibn Bah}ar
al-Kharsa>ni> Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n al-Nasa>i<. Dia lahir di kota Nasa> tahun
215 H. Dia menuntut ilmu sejak kecil di beberapa kota antara lain
Khura>sa>n, H{ija>z, Mes}ir, ‘Ira>q, Jazi>rah dan Sya>m. Dia termasuk ulama yang
produktif dalam melahirkan karya buku, di antaranya adalah al-Sunan al-
Kubra>. Dia wafat pada hari Senin 13 S{afar 313 H. dalam usia 88 tahun.154
Di antara gurunya Hisya>m ibn ‘Amma>r, Muh{ammad ibn al-Mus\anna>,
Muja>hid ibn Mu>sa>, Yah{ya> ibn Mu>sa>, Yu>suf ibn ‘I<sa>. Muh{ammad ibn
Basya>r, Ziya>d ibn Ayyu>b.155
2) Muh{ammad ibn al-Mus\anna > bernama lengkap Muh{ammad ibn al-Mus\anna>
ibn ‘Ubaid ibn Qais ibn Di>na>r al-‘Anazi> Abu> Mu>sa> al-Bas}ri> yang dikenal al-
Zaman. Dia lahir tahun 167 H. dan wafat pada bulan Z|u> al-Qa‘dah 252 H.
Di antara gurunya adalah Abu> Mu‘a>wiyah, Ru<h} ibn ‘Iba>dah, Sa’ad al-
Qat}t}a>n, Muh{ammad ibn Ja‘far Gundar. Sedangkan muridnya antara lain al-
Nasa>i<, Abu> Zur‘ah, Abu> H{a>tim, Ibn Ma>jah, Abu> Ya‘la>. Ibn Ma‘i>n
menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim menganggapnya s}a>lih} al-h}adi>s\ s}adu>q. al-Nasa>i<
menilainya la> ba’s bih ka>na yugayyir fi> kita>bih. al-Khat}i>b menanggapnya
s\iqah s\abit ih}tajja sa>ir al-aimmah bi h}adi>s\ih. Al-Z|ahabi> h}ujjah.156
154Sa‘ad ibn ‘Abdillah A<li> H{umaid, Mana>hij al-Muh{addis\i>n (Cet. I; al-Riya>d{: Da>r ‘Ulu>m al-
Sunnah, 1420 H./1999 M.), h. 230-240.
155Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. XIV, h. 125.
156Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz XI, h. 377. Al-Z|ahabi>, op. cit., Juz. XII, h. 123. Ibn H{ibba>n, op.
cit., Juz. IX, h. 111. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XXVI, h. 359.
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3) Muh}ammad bernama lengkap Muh{ammad ibn Ja‘far al-Huz\ali> Abu>
‘Abdillah al-Bas}ri> yang dikenal dengan panggilan Gundar. Dia wafat pada
bulan Z|u> al-Qa‘dah 193 H. atau 194 H.157 Di antara gurunya adalah Syu‘bah
bahkan dia belajar selama 20 tahun kepada Syu‘bah, Ma‘mar ibn Ra>syid,
‘Abdullah ibn Sa‘i>d, H{usain al-Mu‘allim, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Sufya>n al-
S|auri>. Sedangkan muridnya antara lain Ah{mad ibn H{ambal, Yah}ya> ibn
Ma‘i>n, Abu> Mu>sa> Muh}ammad ibn al-Mus\anna>, Ya‘qu>b ibn Ibra>hi>m. ‘Abd
al-Rah}ma>n ibn Mahdi> berkata: Gundar lebih s\abit dari pada saya terkait
dengan hadis Syu‘bah. Abu> H{a>tim menilai Gundar s}adu>q dan s\iqah jika
terkait dengan hadis Syu‘bah. al-‘Ijli> berkata Gundar s\iqah dan as\bat al-na>s
tentang hadis Syu‘bah.158
4) Syu‘bah bernama lengkap Syu‘bah ibn al-H{ajja>j ibn al-Warad al-‘Atki> al-
Azdi> Abu> Bast}a>m al-Wa>sit}i>. Dia pernah bermukin di Bas}rah dan Wa>sit}. Dia
lahir pada 83 H. dan wafat pada tahun 160 H. dalam usia 77 tahun.159 Di
antara gurunya adalah Anas ibn Si>ri>n, Yah}ya> ibn Abi> Kas\i>r, Qata>dah,
Mans}u>r ibn al-Mu‘tamar, Hisya>m ibn ‘Urwah. Sedangkan muridnya antara
lain Bisyir ibn al-Mufad{d{al, Kha>lid ibn al-H{a>ris\, Sufya>n al-S|auri>, Sulaima>n
al-A‘masy, Muh{ammad ibn Ja‘far Gundar.160Sufya>n menilai Syu‘bah
sebagai ami>r al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s\. Muh{ammad ibn Sa‘ad mengatakan
Syu‘bah s\iqah ma’mu>n s\abit s}a>h}ib h}adi>s\ hujjah. al-H{a>kim mengatakan
Syu‘bah adalah ima>m al-aimmah fi> ma‘rifah al-h}adi>s\ bi al-Bas}rah. Yah{ya>
157Ibid., Juz. IX, h. 84-87.
158Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXV, h. 5-9. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. I, h. 472.
159Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. I, h. 177.
160Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz IV, h. 297.
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al-Qat}t}a>n mengatakan: saya tidak pernah melihat seseorang yang lebih baik
hadisnya dari pada Syu‘bah. al-‘Ijli> menilainya s\iqah s\abit fi> al-h}adi>s\ akan
tetapi kadang salah pada nama-nama perawi.161
5) Mans}u>r bernama lengkap Mans}u>r ibn al-Mu‘tamar ibn ‘Abdillah ibn
Rabi>‘ah ibn H}ari>s\ ibn Ma>lik ibn Rifa>‘ah ibn al-H{a>ris\ ibn Bahs\ah ibn Sali>m
al-Sulami> Abu> ‘Ita>b al-Ku>fi>. Dia wafat pada tahun 132 H.162 Di antara
gurunya adalah Ibra>hi>m al-Nakha‘i>, al-H{asan al-Bas}ri>, Kha>lid al-H{az\a>’,
Rib‘i> ibn H{ara>sy, ‘A<mir al-Syi‘bi>. Sedangkan muridnya antara lain adalah
Sufya>n al-S|auri>, Sulaima>n al-A‘masy, Syu‘bah ibn al-H{ajja>j, Abu> Ma>lik al-
Nakha‘i>. Sufya>n al-S|auri> berkata: saya tidak meninggalkan setelahku di
Ku>fah orang yang dipercaya dalam masalah hadis lebih dari Mans}u>r. al-‘Ijli>
mengatakan dia s\iqah s\abit fi> al-h}adi>s\. Yah}ya> ibn Ma‘i>n berkata: Jika
terdapat Mans}u>r dan al-A‘masy maka dahulukanlah Mans}u>r dan beberapa
penilain baik terhadapnya.163
6) Rib‘i > bernama lengkap Rib‘i> ibn H{ara>sy ibn Jah}sy ibn ‘Amar ibn ‘Abdillah
ibn Baja>d ibn Ma>lik ibn Ga>lib ibn Qat}i>‘ah Abu> Maryam al-Ku>fi>. Dia wafat
pada masa pemerintahan ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z yaitu pada tahun 101 H.
akan tetapi menurut persi lain dia wafat pada tahun 104 H.164 Di antara
gurunya adalah H{uz\aifah ibn al-Yama>n, Zaid ibn Z{abya>n, T}a>riq ibn
161Al-Mizzi>, op. cit., Juz. XII, h. 479. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. IV, h. 297-302. Al-Z|ahabi>,
Taz\kirah al-H}uffa>z}, op. cit., Juz. I, h. 193. Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>rikh
Bagda>d, Juz. IX (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 255. Ibn H}ibba>n, op. cit., Juz. VI, h. 446.
Al-Ba>ji>, op. cit., Juz. III, h. 1162. Al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, op. cit., Juz. IV, h. 244.
162Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. VII, h. 473.
163Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXVIII, h. 546-552. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. X, h. 277. Ibn
H{ibba>n, op. cit., Juz. VII, h. 473.
164Ibid., Juz. IX, h. 54-56.
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‘Abdillah, ‘Abdullah ibn Mas‘u>d, Abu> Z|arr al-Gifa>ri>, namun yang s}ahi>h}
antara keduanya terdapat Zaid ibn Z{abya>n. Sedangkan muridnya antara lain
Abu> Ma>lik al-Asyja‘i>, ‘A<mir al-Syi‘bi>, ‘Abd al-Malik ibn ‘Umair, Mans}u>r
ibn al-Mu‘tamar. Al-‘Ijli> mengatakan Rib‘i> seorang ta>bi‘i> s\iqah min khiya>r
al-na>s lam yakz\ib kaz\bah qat}. Ibn Sa‘ad mengatakan Rib‘i> s\iqah. Ibn
H{ibba>n mengelompokkannya dalam al-s\iqa>t.165
7) Zaid ibn Z}abya>n bernama lengkap Zaid ibn Z}abya>n al-Ku>fi>. Mengenai
biografinya, peniliti kesulitan melacak dalam kitab-kitab tara>jum dan
t}abaqa>t karena kitab-kitab tersebut tidak banyak memuat penjelasan
tentang Zaid ibn Z}abya>n. Adapun gurunya yang tercatat hanya satu yaitu
Abu> Z|arr al-Gifa>ri>. sedangkan muridnya juga satu yaitu Rib‘i> ibn H{ara>sy.
Al-Turmuz\i> dan al-Nasa>i< meriwayatkan satu hadis darinya. Begitu juga Ibn
H{ibba>n dan Ibn Khuzaimah memasukkannya dalam kitab s}ah}i>h }nya.166
8) Abu> Z|arr bernama lengkap Jundub ibn Jana>dah ibn Qais ibn ‘Amar ibn
Mali>l ibn S}a‘i>r ibn H{ara>m ibn ‘Affa>n Abu> Z|arr al-Gifa>ri>. Dia termasuk
orang keempat atau kelima yang masuk Islam di Mekah. Dia wafat di
Rubz\ah tahun 32 H.167 Di antara gurunya adalah Nabi Muh{ammad saw.
Sedangkan muridnya antara lain Anas ibn Ma>lik, ‘Abdullah ibn ‘Abba>s,
Zaid ibn Z}abya>n, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ganam, ‘At}a>’ ibn Yasa>r.168
165Al-‘Asqala>ni, op. cit., Juz III, h. 205. Al-Mizzi>, op. cit., Juz. IX, h. 54. Al-Khat}i>b al-
Bagda>di>, op. cit., Juz. VIII, h. 433. Ibn H{ibba>n, op. cit., Juz. IV, h. 240.
166Al-Mizzi>, op. cit., Juz. X, h. 81. Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. III, h. 359. Al-Bukha>ri>, al-
Ta>rikh al-Kabi>r, op. cit., Juz. III, h. 398.
167Al-Mizzi<, op. cit., Juz. XXXIII, h. 294-297.




Berdasarkan kritik sanad yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut tidak bermasalah atau dianggap s}ah}i>h} karena unsur-unsur
kaedah mayor dan minor pada sanad telah terpenuhi sehingga kritik matan dapat
dilakukan.
2) Penelitian lafal-lafal yang semakna
Penelitian terhadap matan hadis yang menjadi objek kajian, ditemukan bahwa
hadis tersebut dalam al-kutub al-tis‘ah terdapat dalam beberapa kitab sumber
dengan varian-varian lafal sebagai berikut:
a) Sunan al-Nasa>i< dengan 2 riwayat:
Hadis yang menyebutkan 3 perkara yang dibenci Allah
 ْﻦَﻋ ِﰊَأ ﱟرَذ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ٌَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ٌَﺔﺛَﻼَﺛَو ْﻢُﻬـُﻀُﻐ ْـﺒَـﻳ ُﻪـﱠﻠﻟا ﱠﺰـَﻋ
 ﱠﻞَﺟَو
ﺎﱠَﻣأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ٌﻞُﺟَﺮَـﻓﻰََﺗأﺎًﻣْﻮَـﻗ ُْﻢَﳍَﺄَﺴَﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو ََْﱂو ُْﻢْﳍَﺄْﺴَﻳ ٍَﺔﺑَاﺮَﻘِﺑ ُﻪَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو
 ُﻩﻮُﻌَـﻨَﻤَﻓ ُﻪَﻔﱠﻠَﺨَﺘَـﻓ ٌﻞُﺟَر ْﻢِِﺎَﻘْﻋَِﺄﺑ ُﻩَﺎﻄْﻋََﺄﻓاﺮِﺳ َﻻ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ِﻪِﺘﱠﻴِﻄَﻌِﺑ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَويِﺬﱠﻟاَو ُﻩَﺎﻄَْﻋأ
 ٌمْﻮــَـﻗَواوُرﺎــَﺳ ْﻢُﻬَـﺘـَـﻠ ْـَﻴﻟ ﱠﱴــَﺣاَذِإ َنﺎــَﻛ ُمْﻮــﱠـﻨﻟا ﱠﺐــَﺣَأ ْﻢِﻬْﻴـَـِﻟإﺎــﱠِﳑ ُلَﺪــْﻌُـﻳ ِﻪـِـﺑاﻮـُـَﻟﺰَـﻧاﻮُﻌــَﺿَﻮَـﻓ ْﻢُﻬــَﺳوُءُر َمﺎــَﻘَـﻓ
 ِﲏُﻘﱠﻠَﻤَﺘَـﻳﻮُﻠ ْـﺘَـﻳَو ِﰐَﺎﻳآ
 ٌﻞُﺟَرَو َنﺎَﻛ ِﰲ ٍﺔﱠِﻳﺮَﺳاﻮُﻘَﻠَـﻓ ﱠوُﺪَﻌْﻟااﻮُِﻣﺰُﻬَـﻓ َﻞَﺒْـﻗََﺄﻓ ِِﻩرْﺪَﺼِﺑ ﱠﱴَﺣ َﻞَﺘْﻘُـﻳ َْوأ َﺢَﺘْﻔَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟ
 َُﺔﺛَﻼﱠﺜﻟاَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬُﻀُﻐ ْـﺒَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺰَﻋ ﱠﻞَﺟَو
 ُﺦْﻴﱠﺸﻟا ِﱐاﱠﺰﻟا ُﲑِﻘَﻔْﻟاَو ُلﺎَﺘْﺨُﻤْﻟا ﱡِﲏَﻐْﻟاَو ُمﻮُﻠﱠﻈﻟا.169
169Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 84.
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hallA icnebid gnay lah 3 naktubeynem kadit gnay sidaH
:َأِﰊ َذرﱟ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﺛَﻼﺛٌَﺔ ﳛُِﺒـﱡُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻋْﻦ 
ْﳍُْﻢ ِﺑَﻘﺮَاﺑٍَﺔ ﺑَـﻴـْ َﻨُﻪ َوﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬْﻢ َﻓَﻤﻨَـُﻌﻮُﻩ ﻓَـَﺘَﺨﻠﱠَﻔُﻬْﻢ َرُﺟٌﻞ ﺑَِﺄْﻋَﻘﺎِِْﻢ ﻓََﺄْﻋﻄَﺎُﻩ َرُﺟٌﻞ أََﺗﻰ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َﻓَﺴَﺄَﳍُْﻢ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ وَﱂَْ َﻳْﺴﺄ َ
ِﺳﺮا َﻻ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ ِﺑَﻌِﻄﻴﱠِﺘِﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َواﻟﱠِﺬي أَْﻋﻄَﺎُﻩ 
ﻟَْﻴِﻬْﻢ ِﳑﱠﺎ ﻳُـْﻌَﺪُل ﺑِِﻪ ﻧَـﺰَُﻟﻮا ﻓَـَﻮَﺿُﻌﻮا رُُءوَﺳُﻬْﻢ ﻓَـَﻘﺎَم َوﻗَـْﻮٌم َﺳﺎُروا ﻟَﻴـْ َﻠﺘَـُﻬْﻢ َﺣﱴﱠ ِإَذا َﻛﺎَن اﻟﻨـﱠْﻮُم َأَﺣﺐﱠ إ ِ
ﻳَـَﺘَﻤﻠﱠُﻘِﲏ َوﻳَـﺘـْ ُﻠﻮ آﻳَﺎِﰐ 
071َوَرُﺟٌﻞ َﻛﺎَن ِﰲ َﺳﺮِﻳﱠٍﺔ ﻓَـَﻠُﻘﻮا اْﻟَﻌُﺪوﱠ ﻓَﺎﻧْـَﻬَﺰُﻣﻮا ﻓََﺄﻗْـَﺒَﻞ ِﺑَﺼْﺪرِِﻩ َﺣﱴﱠ ﻳُـْﻘَﺘَﻞ أَْو ﻳُـْﻔَﺘَﺢ َﻟُﻪ.
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اﻟﻠﱠﻪ ُﻳُـْﺒِﻐُﻀُﻬﻢ َْوَﺛَﻼﺛَﺔ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُﳛُِﺒـﱡُﻬﻢ َْﺛَﻼﺛَﺔ ٌﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ َْذرﱟ َأِﰊ َﻋْﻦ 
ﻓَـَﺘَﺨﻠﱠﻒ ََﻓَﻤﻨَـُﻌﻮﻩ َُوﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬﻢ ْﺑَـﻴـْ َﻨﻪ ُِﺑَﻘﺮَاﺑَﺔ ٍَﻳْﺴَﺄْﳍُﻢ ْوَﱂ َْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ َِﻓَﺴَﺄَﳍُﻢ ْﻗَـْﻮًﻣﺎأََﺗﻰﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُﳛُِﺒـﱡُﻬﻢ ْاﻟﱠِﺬﻳﻦ َﻓََﺄﻣﱠﺎ
أَْﻋﻄَﺎﻩ َُواﻟﱠِﺬياﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ ﺑَِﻌِﻄﻴﱠِﺘﻪ ِﻳَـْﻌَﻠﻢ َُﻻ ِﺳﺮاﻓََﺄْﻋﻄَﺎﻩ ُﺑَِﺄْﻋَﻘﺎِِﻢ َْرُﺟﻞ ٌ
ﻓَـَﻘﺎم َرُُءوَﺳُﻬﻢ ْﻓَـَﻮَﺿُﻌﻮاﻧَـﺰَُﻟﻮاﺑِﻪ ِﻳُـْﻌَﺪل ُِﳑﱠﺎإِﻟَْﻴِﻬﻢ َْأَﺣﺐﱠ اﻟﻨـﱠْﻮم َُﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ ﻟَﻴـْ َﻠﺘَـُﻬﻢ َْﺳﺎُرواَوﻗَـْﻮم ٌ
آﻳَﺎِﰐ َوﻳَـﺘـْ ُﻠﻮﻳَـَﺘَﻤﻠﱠُﻘِﲏ َأَﺣُﺪُﻫﻢ ْ
َﻟﻪ ُﻳُـْﻔَﺘﺢ َأَو ْﻳُـْﻘَﺘﻞ ََﺣﱴﱠ ِﺑَﺼْﺪرِﻩ َِوأَﻗْـَﺒﻞ َﻓَـُﻬﺰُِﻣﻮااْﻟَﻌُﺪوﱠ ﻓَـَﻠِﻘﻲ ََﺳﺮِﻳﱠﺔ ٍِﰲ َﻛﺎن ََوَرُﺟﻞ ٌ
اﻟﻠﱠﻪ ُﻳُـْﺒِﻐُﻀُﻬﻢ ْاﻟﱠِﺬﻳﻦ ََواﻟﺜﱠَﻼﺛَﺔ ُ
171.اﻟﻈﱠُﻠﻮم َُواْﻟَﻐِﲏﱡ اْﻟُﻤْﺨَﺘﺎل َُواْﻟَﻔِﻘﲑ ُاﻟﺰﱠاِﱐ اﻟﺸﱠْﻴﺦ ُ
hallA icnebid gnay lah 3 naktubeynem kadit gnay sidaH
اﻟﻠﱠﻪ ُﳛُِﺒـﱡُﻬﻢ َْﺛَﻼﺛَﺔ ٌﻗَﺎل َﻳَـْﺮﻓَـُﻌﻪ َُﻣْﺴُﻌﻮد ٍْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ
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اﻟﻠﱠﻪ ِِﻛَﺘﺎب َﻳَـﺘـْ ُﻠﻮاﻟﻠﱠْﻴﻞ ِِﻣﻦ ْﻗَﺎم ََرُﺟﻞ ٌ
ِﴰَﺎﻟِﻪ ِِﻣﻦ ْﻗَﺎل َأُرَﻩ ُُﳜِْﻔﻴَﻬﺎﺑَِﻴِﻤﻴِﻨﻪ َِﺻَﺪَﻗﺔ ًَﺗَﺼﺪﱠق ََوَرُﺟﻞ ٌ
271.اْﻟَﻌُﺪوﱠ ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻘَﺒﻞ ََأْﺻَﺤﺎﺑُﻪ ُﻓَﺎﻧْـَﻬَﺰم ََﺳﺮِﻳﱠﺔ ٍِﰲ َﻛﺎن ََوَرُﺟﻞ ٌ
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ﻠﱠُﻪ َأِﰊ َذرﱟ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﺛَﻼﺛٌَﺔ ﳛُِﺒـﱡُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َوَﺛَﻼﺛٌَﺔ ﻳُـْﺒِﻐُﻀُﻬْﻢ اﻟَﻋْﻦ 
أََﺗﻰ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َﻓَﺴَﺄَﳍُْﻢ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ وَﱂَْ َﻳْﺴَﺄْﳍُْﻢ ﺑَِﻘﺮَاﺑٍَﺔ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬْﻢ َﻓَﻤﻨَـُﻌﻮُﻩ أَﻣﱠﺎ اﻟﺜﱠَﻼﺛَُﺔ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﳛُِﺒـﱡُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻓَـَﺮُﺟﻞ ٌ
ﻓَـَﺘَﺨﻠﱠَﻒ َرُﺟٌﻞ ﺑَِﺄْﻋَﻘﺎِِْﻢ ﻓََﺄْﻋﻄَﺎُﻩ ِﺳﺮا َﻻ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ ِﺑَﻌِﻄﻴﱠِﺘِﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َواﻟﱠِﺬي أَْﻋﻄَﺎُﻩ 
ﺎَن اﻟﻨـﱠْﻮُم َأَﺣﺐﱠ إِﻟَْﻴِﻬْﻢ ِﳑﱠﺎ ﻳُـْﻌَﺪُل ﺑِِﻪ ﻧَـﺰَُﻟﻮا ﻓَـَﻮَﺿُﻌﻮا رُُءوَﺳُﻬْﻢ ﻓَـَﻘﺎَم َوﻗَـْﻮٌم َﺳﺎُروا ﻟَﻴـْ َﻠﺘَـُﻬْﻢ َﺣﱴﱠ ِإَذا ﻛ َ
ﻳَـَﺘَﻤﻠﱠُﻘِﲏ َوﻳَـﺘـْ ُﻠﻮ آﻳَﺎِﰐ 
َوَرُﺟٌﻞ َﻛﺎَن ِﰲ َﺳﺮِﻳﱠٍﺔ ﻓَـَﻠَﻘْﻮا اْﻟَﻌُﺪوﱠ ﻓَـُﻬﺰُِﻣﻮا ﻓَﺄَﻗْـَﺒَﻞ ِﺑَﺼْﺪرِِﻩ َﺣﱴﱠ ﻳُـْﻘَﺘَﻞ أَْو ﻳَـْﻔَﺘَﺢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻟﻪ ُ
اﻟﺜﱠَﻼﺛَُﺔ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُـْﺒِﻐُﻀُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ و َ
371اﻟﺸﱠْﻴُﺦ اﻟﺰﱠاِﱐ َواْﻟَﻔِﻘُﲑ اْﻟُﻤْﺨَﺘﺎُل َواْﻟَﻐِﲏﱡ اﻟﻈﱠُﻠﻮُم.
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ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋﻦ َْﻋْﻦ َأِﰉ َذرﱟ 
ِﻣْﻨﻪ ُﲰَِ ْﻌُﺘﻪ َُﻣﺎﺑَـْﻌﺪ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰَأْﻛِﺬب َُﲣَﺎُﻟِﲏ َﻻ إِﻧﱠﻪ ُأََﻣﺎ
َﻋﲏﱢ ﺑَـَﻠَﻐﻚ َاﻟﱠِﺬيَﻓَﻤﺎ
َوﲰَِ ْﻌَﺘﻪ ُﻗُـْﻠﺖ ُﻗَﺎل ََوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ اﻟﻠﱠﻪ َُﻳْﺸﻨَـُﺆُﻫﻢ َْوَﺛَﻼﺛَﺔ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُﳛُِﺒـﱡُﻬﻢ َْﺛَﻼﺛَﺔ ٌﺗَـُﻘﻮل ُأَﻧﱠﻚ َﺑَـَﻠَﻐِﲏ ﻗُـْﻠﺖ ُ
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اﻟﻠﱠﻪ ُﳛُِﺐﱡ اﻟﱠِﺬﻳﻦ ََﻫُﺆَﻻء َِﻓَﻤﻦ ْﻗُـْﻠﺖ ُ
ِﻷَْﺻَﺤﺎﺑِﻪ ِﻳُـْﻔَﺘﺢ َأَو ْﻳُـْﻘَﺘﻞ ََﺣﱴﱠ َﳓْﺮَﻩ َُﳍُﻢ ْﻓَـﻴَـْﻨِﺼﺐ ُاْﻟِﻔَﺌﺔ ِِﰲ اْﻟَﻌُﺪوﱠ ﻳَـْﻠَﻘﻰاﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻗَﺎل َ
َﺣﱴﱠ ﻓَـُﻴَﺼﻠﱢﻲَأَﺣُﺪُﻫﻢ ْﻓَـَﻴﺘَـَﻨﺤﱠﻰﻓَـﻴَـْﻨﺰُِﻟﻮن َاْﻷَْرض ََﳝَﺴﱡﻮاأَن ْﳛُِﺒﱡﻮاَﺣﱴﱠ ُﺳﺮَاُﻫﻢ ْﻓَـَﻴﻄُﻮل ُن َُﻳَﺴﺎِﻓُﺮو َواْﻟَﻘْﻮم ُ
ﻟَِﺮِﺣﻴِﻠِﻬﻢ ْﻳُﻮِﻗَﻈُﻬﻢ ْ
َﻇْﻌﻦ ٌأَو َْﻣْﻮت ٌﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎﻳُـَﻔﺮﱢق ََﺣﱴﱠ أََذاﻩ َُﻋَﻠﻰﻓَـَﻴْﺼِﱪ ُِﺟَﻮارُﻩ ُﻳُـْﺆِذﻳﻪ ِاْﳉَﺎر َُﻟﻪ َُﻳُﻜﻮن َُواﻟﺮﱠُﺟﻞ ُ
اﻟﻠﱠﻪ َُﻳْﺸﻨَـُﺆُﻫﻢ ْاﻟﱠِﺬﻳﻦ ََﻫُﺆَﻻء َِوَﻣﻦ ْﻗُـْﻠﺖ ُ
471.اْﻟُﻤْﺨَﺘﺎل َُواْﻟَﻔِﻘﲑ ُاْﻟَﻤﻨﱠﺎن َُواْﻟَﺒِﺨﻴﻞ ُاﳊَْﻼﱠ ف ُاْﻟَﺒﺎِﺋﻊ ُﻗَﺎل َأَو ْاﳊَْﻼﱠ ف ُاﻟﺘﱠﺎِﺟﺮ ُﻗَﺎل َ
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َﻋْﻦ َأِﰊ َذرﱟ َﺣِﺪﻳٌﺚ َﻓُﻜْﻨُﺖ ُأِﺣﺐﱡ َأْن أَْﻟَﻘﺎُﻩ ﻓَـَﻠِﻘﻴُﺘُﻪ 
ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ﻟَُﻪ ﻳَﺎ أَﺑَﺎ َذرﱟ ﺑَـَﻠَﻐِﲏ َﻋْﻨَﻚ َﺣِﺪﻳٌﺚ َﻓُﻜْﻨُﺖ ُأِﺣﺐﱡ أَْن أَْﻟَﻘﺎَك ﻓََﺄْﺳﺄََﻟَﻚ َﻋْﻨُﻪ 
َﺄْل ﻓَـَﻘﺎَل َﻗْﺪ َﻟِﻘﻴَﺖ ﻓَﺎﺳ ْ
ْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ﺑَـَﻠَﻐِﲏ أَﻧﱠَﻚ ﺗَـُﻘﻮُل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﺛَﻼﺛٌَﺔ ﳛُِﺒـﱡﻬ ُ
َوَﺟﻞﱠ َوَﺛَﻼﺛٌَﺔ ﻳُـْﺒِﻐُﻀُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ 
ﻲ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺛَﻼﺛًﺎ ﻳَـُﻘﻮُﳍَﺎ ﻗَﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ َﻓَﻤﺎ َأَﺧﺎُﻟِﲏ َأْﻛِﺬُب َﻋَﻠﻰ َﺧِﻠﻴﻠ ِ
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻣْﻦ اﻟﺜﱠَﻼﺛَُﺔ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﳛُِﺒـﱡُﻬْﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ 
ُﺘْﻢ ﲡَُِﺪوَن ِﰲ ِﻛَﺘﺎِب اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َرُﺟٌﻞ َﻏﺰَا ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻠِﻘَﻲ اْﻟَﻌُﺪوﱠ ُﳎَﺎِﻫًﺪا ُﳏَْﺘِﺴًﺒﺎ ﻓَـَﻘﺎَﺗَﻞ َﺣﱴﱠ ﻗُِﺘَﻞ َوأَﻧ ـْ
َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﳛُِﺐﱡ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻠِﻪ َﺻﻔﺎ 
َوَرُﺟٌﻞ َﻟُﻪ َﺟﺎٌر ﻳُـْﺆِذﻳِﻪ ﻓَـَﻴْﺼِﱪُ َﻋَﻠﻰ أََذاُﻩ َوَﳛَْﺘِﺴُﺒُﻪ َﺣﱴﱠ َﻳْﻜِﻔَﻴُﻪ اﻟﻠﱠُﻪ إِﻳﱠﺎُﻩ ِﲟَْﻮٍت أَْو َﺣَﻴﺎة ٍ
.151 .h ,V .zuJ ,.dibI471
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 ُﻜَﻳ ٌﻞُﺟَرَو ِإ ُمﻮُﻘَـﻴَـﻓ ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﺮِﺧآ ِﰲ َنُﻮِﻟﺰْﻨَـﻴَـﻓ ُسﺎَﻌﱡـﻨﻟا َْوأ ىَﺮَﻜْﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ﱠﻖُﺸَﻳ ﱠﱴَﺣ َنُوﲑِﺴَﻴَـﻓ ٍمْﻮَـﻗ َﻊَﻣ ُنﻮ َﱃ
 ِِﻪﺗَﻼَﺻَو ِِﻪﺋﻮُﺿُو
 ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬُﻀِﻐْﺒُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َُﺔﺛَﻼﱠﺜﻟا ْﻦَﻣ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ
 ْﻢُﺘْـَﻧأَو ُلﺎَﺘْﺨُﻤْﻟا ُرﻮُﺨَﻔْﻟا َلَﺎﻗ ٍرﻮُﺨَﻓ ٍلﺎَﺘُْﳐ ﱠﻞُﻛ ﱡﺐُِﳛ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ َنوُﺪَِﲡ
 ُف ﱠﻼَْﳊا ُعﺎﱠﻴَـﺒْﻟاَو ُﺮِﺟﺎﱠﺘﻟاَو ُنﺎﱠﻨَﻤْﻟا ُﻞﻴِﺨَﺒْﻟاَو.175
Setelah membandingkan varian-varian lafal dari 7 riwayat di atas, dapat
disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut mengindikasikan terjadi periwayatan bi al-
ma‘na>. Di samping itu, terjadi perbedaan lafal yang signinifikan, di mana
sebagiannya ada yang panjang lebar, ada yang pendek dan ada yang mendapatkan
tambahan pada riwayat yang lain.
Jika diperhatikan secara seksama, ditemukan bahwa riwayat pertama dari
Sunan al-Nasa>i<, Sunan al-Turmuz\i> dan Musnad Ah}mad sama dari segi sanad dan
matan, kecuali matan terakhir Musnad Ah{mad yang menyebutkan 3 hal yang dibenci
Allah yang isinya berbeda dengan sebelumnya, sehingga hadis tersebut diriwayatkan
secara lafz{i>, kecuali lafal terakhir tersebut. Sedangkan riwayat kedua dari Sunan al-
Nasa>i< dan Sunan al-Turmuz\i> diriwayatkan secara ma‘na> dimana lafalnya berbeda
dengan tiga riwayat sebelumnya. Sementara dua riwayat terakhir dari Musnad
Ah{mad disampaikan dalam kondisi berbeda atau tanawwu‘ dari Abu> Z|arr, bukan
tanawwu‘ dari Rasulullah saw. dengan demikian, hadis tersebut tetap dianggap satu
tanawwu‘.
Meskipun demikian, secara keseluruhan hadis tersebut tidak bertentangan
satu sama lain, karena secara subtansi, kandungannya sama.
175Ibid., Juz. V, h. 176.
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3) Penelitian kandungan hadis
Kandungan hadis di atas terkait dengan 3 hal yang dicintai Allah swt. yaitu
orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, orang yang berjihad hingga darah
penghabisan dan orang yang bangun malam di saat orang lain sedang asyik tidur,
sementara yang dibenci Allah ada tiga yaitu orang tua yang berzina, orang miskin
yang sombong dan orang kaya yang menganiaya.
Ketiga hal yang dicintai Allah swt. sesuai dengan maksud dari beberapa ayat
al-Qur’an, seperti sedekah secara sembunyi-sembunyi di mana Allah swt.
mengatakan bahwa sedekah sebaiknya disamarkan dan diberikan kepada orang
miskin dalam QS. al-Baqarah (2): 271. Begitu juga orang yang berjihad di jalan
Allah swt. lalu meninggal maka ampunan dan rahmat dari Allah jauh lebih baik
dalam QS. A<li ‘Imra>n (3): 157. Sedangkan shalat di malam hari atau tahajjud sangat
dianjurkan oleh Allah swt. dan akan diberi tempat yang terpuji seperti dalam QS. al-
Isra>’ (17): 79. Sementara ketiga orang yang dibenci Allah swt. juga sejalan dengan
ayat-ayat al-Qur’an.
Kandungan hadis tersebut sejalan dengan hadis s}ah}i>h} lainnya di mana
Rasulullah saw. mengatakan bahwa ada 7 golongan yang akan dinaungi Allah swt. di
hari kiamat kelak, salah satunya adalah orang yang bersedekah secara sembunyi-
sembunyi dan orang yang bangun malam di saat orang lain tidur sebagimana
sabdanya:
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 َمْﻮَـﻳ ِﻪﱢﻠِﻇ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ
 ْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ﻰَﻔْﺧَأ َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو..... ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ُﻪُﻨِﻴَﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠ
.ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ176
Artinya:
“Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. bersabda: ada 7 golongan yang akan
dinaungi Allah swt. pada saat tidak ada lagi naungan kecuali naungannya,….dan
seseorang orang yang bersedekah lalu menyamarkan hingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya, dan seseorang yang
berzikir di malam hari dalam keadaan sunyi lalu meneteskan air mata”.
Sementara tiga hal yang dibenci Allah swt. merupakan sifat-sifat yang
dilarang dan dikecam oleh hadis-hadis Nabi secara umum.
Begitu juga secara logika, ketiga sifat yang dibenci Allah swt., seperti
perzinahan merupakan perbuatan yang tidak baik bagi siapapun, terlebih lagi jika
dilakukan orang tua yang seharusnya lebih sadar dan lebih mampu menahan hawa
nafsunya. Sifat sombong atau angkuh juga termasuk sifat yang tidak baik bagi
siapapun, terlebih jika dilakukan orang miskin yang secara kasat mata tidak ada
yang bisa dibanggakan. Begitu juga penganiayaan yang semestinya tidak boleh
dilakukan oleh siapapun, terlebih jika pelakunya adalah orang kaya, karena
seharusnya mereka lebih penyayang dan dermawan karena memiliki harta yang
dapat diberikan kepada orang yang membutuhkan, bukan sebaliknya.
d. Hasil kritik hadis
Berdasarkan kritik hadis di atas, baik dari segi sanad maupun matan,
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dianggap s}ah}i>h} dengan beberapa
alasan sebagai berikut:
176Teks secara lengkap al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 234 dan Muslim, op. cit., Juz. II, h. 715.
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1) Sanad dan matan hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena semua unsur-unsur
kesahihan hadis terpenuhi.
2) Hadis tersebut mempunyai sya>hid yaitu ‘Abdullah ibn Mas‘u>d yang dapat
memperkuat hadis yang menjadi objek kajian, sedangkan muta>bi‘nya ada
tiga, yaitu Rib‘i> ibn H{ara>sy, Mut}arrif dan Ibn al-Ah}masi>, meskipun Ibn al-
Ah}masi> tidak bisa memperkuat hadis yang menjadi objek kajian karena dia
kategori perawi majhu>l/tidak dikenal.
3) Al-Turmuz\i> menilai hadis tersebut sebagai s}ah}i>h}.177 Meskipun Al-Alba>ni>
menganggapnya d}a‘i>f.178
177Al-Turmuz\i>, op. cit., Juz. IV, h. 698.
178Hasil tah}qi>q al-Alba>ni> terhadap kitab karya: Muh{ammad ibn ‘Abdillah al-Khat}i>b al-
Tibri>zi>, Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz. I (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1405 H./1985 M.), h. 433.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP HADIS AL-‘AT{IYYAH
A. Kriteria ‘At}iyyah dalam Hadis Nabi
Sudah tersurat dalam penjelasan sebelumnya bahwa ‘at}iyyah atau lebih
dikenal dengan istilah hibah menduduki posisi yang stategis dalam pembagian harta.
Di satu sisi, ‘at}iyyah dapat memberikan rasa keadilan kepada seluruh keluarga, baik
yang masuk dalam kategori ahli waris maupun yang tidak, dan pada sisi yang lain,
‘at}iyyah dapat menjadi media dalam mempersatukan keluarga, sahabat dan sekaligus
memperkuat relasi antarsesama umat manusia.
Oleh karena posisinya yang demikian strategis dalam pembagian harta, maka
peneliti berusaha menjelaskan kriteria yang terdapat pada ‘at}iyyah sebagai berikut:
1. Al-‘Adl (Keadilan)
Kriteria utama ‘at}iyyah berdasarkan hadis Rasulullah saw. adalah rasa
keadilan, terlebih lagi jika pemberian itu ditujukan kepada anak-anak sipemberi. Hal
tersebut berlandaskan pada hadis Nabi saw. dari al-Nu‘ma>n ibn Basyi>r ketika
ayahnya memberikan sebuah pemberian kepadanya, lalu Rasulullah saw. bertanya:
 ْﻢُِﻛدَﻻَْوأ َْﲔَـﺑ اﻮُﻟِﺪْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗَﺎﻓ َلَﺎﻗ َﻻ َلَﺎﻗ اَﺬَﻫ َﻞْﺜِﻣ َكِﺪَﻟَو َِﺮﺋﺎَﺳ َﺖَْﻴﻄَْﻋأ.1
Artinya:
“Apakah engkau telah memberikan kepada anak-anakmu yang lain seperti
pemberianmu ini (kepada al-Nu‘ma>n)?, Basyi>r menjawab: “Tidak”, Rasulullah
saw. bersabda: Takutlah engkau kepada Allah dan berlaku adillah kepada anak-
anakmu”.
Untuk lebih memahami hadis tersebut secara komprehensif, maka penting
memperhatikan asba>b al-wuru>d hadis tersebut, yaitu peristiwa yang menimpa al-
1Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. II (Cet. III: Beirut:
Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 914. Selanjutnya disebut al-Bukha>ri>.
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Nu’ma>n ibn Basyi>r yaitu ketika ayahnya memberikan sesuatu kepadanya, kemudian
‘Amrah binti Rawa>h}ah, istri Basyi>r komplain dengan mengatakan “Aku tidak rela
terhadap pemberian itu hingga disaksikan oleh Rasulullah saw.”, kemudian ayahnya
datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata “Aku telah memberi harta kepada
anakku ini” Rasulullah saw. bertanya “Apakah anakmu yang lain telah engkau beri
(hal yang sama)?” lalu ayah al-Nu’ma>n menjawab “Tidak” lalu Rasulullah saw.
bersabda “Kembalilah kamu, takutlah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap
anak-anakmu”. Lalu al-Nu’man berkata “Akhirnya ayahku pulang dan dia
membatalkan pemberiannya itu”.2
Dalam riwayat yang lain, al-Nu’ma>n berkata “Ibuku ‘Amrah binti Rawa>h}ah
meminta kepada ayahku pemberian harta untukku yaitu seorang budak (al-gula>m),
kemudian permintaan itu dipenuhi setelah hampir dua tahun, kemudian ibuku tidak
rela kalau tidak disaksikan oleh Rasulullah saw., Akhirnya ayahku membawaku
kepada Rasulullah saw. lalu menjelaskan pemberian itu, kemudian dijawab oleh
Rasulullah seperti jawaban yang telah dijelaskan sebelumnya.3
Dalam kisah yang lain, yaitu pada saat al-Nu’ma>n khutbah di kota Kufah, dia
berkata sesungguhnya ayahku datang kepada Nabi saw. dan berkata bahwa ‘Amrah
binti Rawa>h}ah melahirkan seorang putra yang kuberi nama al-Nu’ma>n dan ‘Amrah
2Ibnu Hamzah al-Husaini> al-Hanafi> al-DImasyqi>, al-Baya>n wa al-Ta’ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-
Hadi>s\ al-Syari>f, terj. HM. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Asbabul Wurud Latar Belakang
Historis Timbulnya hadits-hadits Rasul, Juz. I (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 32.
3Abu> al-Fad}l Ah{mad ibn ‘Ali ibn H{ajar  al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Juz. V (Beiru>t: Da>r al-
Ma’rifah, 1379 H.), h. 212. Selanjutnya disebut al-‘Asqala>ni>.
158
tidak mau mengasuhnya hingga anak tersebut diberi kebun yang paling baik dari
kebunku, lalu Rasulullah saw. bertanya seperti pertanyaan di atas.4
Perbedaan riwayat tentang asba>b al-wuru>d hadis ini, dapat dikompromikan
bahwa kasus pemberian Basyi>r terhadap anaknya al-Nu’ma>n terjadi dua kali, yaitu
pemberian kebun pada saat lahir dan pemberian budak pada saat ia anak-anak.
Kebun yang telah diberikan kepada al-Nu‘ma>n diambil kembali oleh ayahnya
karena dia tidak memberikan kebun kepada anaknya yang lain. Oleh karena itu,
‘Amrah (ibu al-Nu‘ma>n) meminta kembali pemberian sebagai ganti kebun tersebut,
kemudian Basyi>r memenuhi permintaan istrinya lalu dia memberikan budak kepada
anaknya, akan tetapi ‘Amrah meminta agar pemberian itu disaksikan oleh Rasulullah
saw, agar pemberian itu tidak diambil kembali oleh ayahnya.5
Teks atau matan hadis tersebut secara umum menyampaikan tentang
kewajiban berbuat adil terhadap anak dalam masalah pemberian, sehingga jika
terjadi penyimpangan harus diluruskan oleh pihak yang berwenang.
Di samping itu, teks hadis tersebut juga dapat menimbulkan interpretasi yang
beragam dikarenakan matan hadisnya memang beraneka ragam. Sebagian hadis ada
yang menceritakan secara singkat dan sebagian yang lain ada yang panjang lebar
menceritakan kisah al-Nu‘ma>n tersebut. Oleh karena itu, secara teks hadis tersebut
dapat menimbulkan pemahaman yang beragam.
Namun secara konteks, hadis tersebut berlaku secara umum, bukan pada al-
Nu‘ma>n dan ayahnya yaitu Basyi>r saja karena indikator bahwa Rasulullah saw.
memberlakukan hadis tersebut secara umum yaitu d{ami>r plural. Di samping itu,
4Ibid., Juz. V, h. 212.
5Ibid., Juz. V, h. 212.
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kaedah  َا ْﻟ ِﻌ ـْﺒ َﺮ ُة ِﺑ ُﻌ ُﻤ ْﻮ ِم َْﻷا ْﻟ َﻔﺎ ِظ َﻻ ُِﲞ ُﺼ ْﻮ ِص َْﻷا ْﺳ َﺒﺎ ِب (penilaian itu pada keumuman lafaz,
bukan pada kekhususan sebab)6 lebih tepat diamalkan dalam hadis di atas, sehingga
meskipun sabab wuru>d al-hadis tersebut ada dan khusus berlaku untuk al-Nu‘ma>n
dan keluarganya, akan tetapi matan hadis tersebut tetap berlaku umum, yakni
mencakup semua umat Islam.
Jika hadis tersebut didekati secara ‘aqliyah, pemberian terhadap anak
seharusnya sama dengan alasan bahwa pembedaan pemberian terhadap anak akan
menimbulkan permusuhan dan kecemburuan di antara anak-anak dan dapat
menimbulkan ketidakpercayaan anak terhadap orang tua, bahkan dapat
menimbulkan pembangkangan anak terhadap orang tua, padahal mereka sama-sama
mempunyai hak terhadap harta orang tua. Hal tersebut merupakan peringatan
Rasulullah saw. kepada Basyi>r ibn Sa‘ad ketika tidak berlaku adil terhadap anaknya
dalam pemberian harta melalui sabdanya:
 َأ ًءاَﻮَﺳ ﱢِﱪْﻟا ِﰲ َﻚَْﻴِﻟإ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ْنَأ َكﱡﺮُﺴَﻳ.7
Artinya:
“Tidakkah kamu bahagia/senang jika anak-anakmu berbakti kepadamu secara
sama”
Dengan demikian, kewajiban orang tua untuk berlaku adil terhadap anaknya
karena anak juga berkewajiban berbakti kepada kedua orang tuanya. Di samping itu,
ketidaktahuan orang tua tentang siapa di antara anak mereka yang paling berjasa dan
paling mengabdi dalam hidupnya kelak.
6Syams al-Di>n Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Magi>s\, Juz. I (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1403 H.), h. 262.
7Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H}ajja>j al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz. III (Beirut: Da>r Ih{ya>’
al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 1241. Selanjutnya disebut Muslim.
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Walaupun demikian, secara ‘aqliyah pula, perbedaan pemberian orang tua
terhadap anak dapat terjadi dengan alasan bahwa harta tersebut adalah milik mutlak
orang tua sehingga mereka berhak memberikan hartanya kepada siapa pun dalam
jumlah yang diinginkannya. Begitu juga kebutuhan anak tidak sama satu sama lain
sehingga pemberian kepada anak juga membutuhkan pembedaan sesuai dengan
kebutuhannya.
Peneliti tidak menemukan dalil naqli> qat}‘i> yang menunjukkan keharaman
mengutamakan sebagian anak, bahkan Abu> Bakar pernah memberikan 20
wasaq/gantang sebagai anak yang paling disayang dan paling dikhawatirkan miskin
pascakematiannya.8
Al-Muh}addis\u>n (ulama hadis) dalam memahami hadis tersebut beragam
dalam menginterpretasikannya. Sebagian ulama, di antaranya al-Bukha>ri>, T{aw>us, al-
S|auri>, Ah{mad ibn H{ambal dan Ish{a>q memberlakukan hadis tersebut secara tekstual
yakni wajib menyamakan pemberian terhadap anak, baik laki-laki maupun
perempuan.
Alasan mereka adalah teks hadis tersebut memerintahkan menyamakan
pemberian dan berdasarkan sebuah kaidah  َﻣ ـُﻳ ﺎ َﺆ ﱢد ِإ ى َﱃ ﱠﺘﻟا ْﺤ ِﺮ ِْﱘ َﺣ َﺮ ٌما (sesuatu yang
menimbulkan keharaman menjadi haram) di mana ketidaksamaan pemberian
terhadap anak dapat memutus silaturrahmi, permusuhan dan pembangkangan
terhadap orang tua.9
Akan tetapi ulama beragam tentang kualitas dan kuantitas penyamaan
pemberian. Muh{ammad ibn al-H{asan, Ah{mad, Ish{a>q dan ulama yang lain menilai
8Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas al-As}bah{i>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Mesir: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\
al-‘Arabi, t.th.), h. 752. Selanjutnya disebut Ma>lik.
9Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. V, h. 214.
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penyamaan tersebut harus mengikuti pembagian warisan, karena itulah hak anak
pascawafatnya orang tua. Sedangkan ulama yang lain mengatakan bahwa
penyamaan pemberian tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan dengan
melihat teks hadis tersebut. Di samping itu ada hadis lain dari ‘Abdullah ibn ‘Abba>s
yang berbunyi:
 َْﲔَـﺑ اوﱡﻮَﺳ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ﺖْﻠﱠﻀَﻔَﻟ اًﺪَﺣَأ ًﻼﱢﻀَﻔُﻣ ﺖْﻨُﻛ ْﻮَﻠَـﻓ ِﺔﱠﻴِﻄَﻌْﻟا ِﰲ ْﻢُِﻛدَﻻَْوأ.10
Artinya:
“Berlaku samalah kepada anak-anak kalian dalam pemberian, andaikan aku
mengunggulkan seseorang maka aku akan unggulkan perempuan”.
Mayoritas ulama hadis menilai bahwa penyamaan pemberian itu bersifat
sunat, bukan wajib sehingga jika seseorang membedakan pemberian terhadap
anaknya maka hukumnya makruh, sehingga perintah dalam hadis tersebut bersifat
sunnah dan larangan membedakan pemberian terhadap anak bersifat makruh.11
Sementara ulama pikih dalam menanggapi hadis tersebut di atas, beragam
dalam memberikan pendapat, ada yang menganggap bahwa menyamakan pemberian
terhadap anak sebagai anjuran saja bukan kewajiban dan ada yang menilainya
sebagai kewajiban,12 sehingga haram membeda-bedakan anak dalam pemberian dan
kebaikan karena hal itu dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
mereka atau kepada orang tua. Namun mayoritas ulama pikih sepakat sunnah
menyamakan pemberian terhadap anak dan makruh membeda-bedakannya.13
10Ah{mad ibn al-H{usain ibn ‘Ali ibn Mu>sa> al-Baihaqi>, Sunan al-Baihaqi> al-Kubra>, Juz. VI
(Makkah al-Mukarramah: Maktabah Da>r al-Ba>z, 1414 H./1994 M.), h. 177.
11Abu> al-‘Ala> Muh{ammad ‘Abd al-Rah{ma>n ibn ‘Abd al-Rah{i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh{fah al-
Ah{waz\i>, Juz. IV (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th.), h. 507-508.
12Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf al-Ba>ji> al-Andlu>si>, al-Muntaqa> Syarh{ al-Muwat}t}a’, (CD-
ROM al-Maktabah al-Sya>milah), Juz. V, h. 651.
13Al-Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz. III (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, t.th.), h. 544.
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Meskipun demikian, ulama pikih tetap berbeda pendapat tentang kualitas dan
kuantitas pemberian terhadap anak sebagai berikut:
1) Abu Yusuf dari mazhab al-Hanafiyah, al-Ma>likiyah dan al-Sya>fi‘iyah
(jumhu>r al-‘ulama>’) berpendapat bahwa disunnatkan menyamakan
pemberian terhadap anak, baik laki-laki maupun perempuan berdasarkan
hadis Rasulullah saw. di atas tanpa menyebutkan perbedaan laki-laki dan
perempuan dengan menganggap perintah dalam hadis tersebut bersifat
anjuran, karena seseorang bebas menafkahkan hartanya, baik kepada
keluarga atau orang lain.14
2) Al-Hana>bilah dan Muhammad dari mazhab al-Hanafiyah berpendapat
bahwa pemberian terhadap anak-anak disesuaikan dengan aturan warisan,
sehingga laki-laki akan mendapatkan dua kali lipat dari perempuan.15
Dengan melihat penjelasan di atas beserta argumen-argumennya, baik dari
segi pemahaman teks dan konteks, dalil ‘aqliah dan naqliah dan pendapat para
ulama, peneliti berpandangan bahwa penyamaan pemberian terhadap anak
merupakan anjuran dengan skala besar atau sunnah muakkad. Hal tersebut
didasarkan beberapa pertimbangan. Di antaranya untuk menghindari kecemburuan
dan permusuhan dalam internal anak-anak, sekaligus untuk menghindari
pembangkangan anak terhadap orang tua karena merasa terzalimi atau dibedakan
dan keluar dari perbedaan di kalangan ulama antara ulama yang mewajibkan
14Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, Juz. V (Cet. IV; Suriah:
Da>r al-Fikr al-Mu’a>s}ir, 1418 H./1997 M.), h. 651-652. Selanjutnya disebut al-Zuhaili>.
15Ibid., Juz. V, h. 652.
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menyamakan pemberian dengan ulama yang membolehkan pemberian yang berbeda
dengan berdasar pada kaedah:  ُْﳋا ُﺮ ْو ُج ِﻣ َﻦ ِْﳋا َﻼ ِف ُﻣ ْﺴ َﺘ َﺤ ﱞﺐ .16
Meskipun demikian, penyamaan pemberian tidak harus sama dalam kualitas
dan kuantitasnya, akan tetapi pemberian itu memperhatikan kebutuhan dan lapangan
kerja anak-anak, semisal anak yang sudah mapan penghasilannya tidak mesti sama
bagiannya dengan anak yang belum memiliki pekerjaan yang mapan.
Dengan demikian, jika tidak ada unsur yang membedakan antara mereka,
seperti semua anak masih kecil-kecil semua, maka pemberian harus disamakan agar
terjadi keadilan. Namun jika ada hal yang menuntut untuk dibedakan karena ada
unsur maslahatnya, maka pembedaan antara anak satu dengan yang lainnya
disesuaikan dengan kebutuhannya, seperti anak yang sudah menikah dan mempunyai
tanggungan istri dan anak, sedangkan dia termasuk orang yang membutuhkan
bantuan, maka anak tersebut boleh diberikan jatah lebih banyak. Apalagi anak yang
lain masih kecil-kecil dan belum mempunyai banyak keperluan.
Olah kerena itu, sebagian ulama menyatakan, jika seorang ayah memberikan
salah satu anaknya uang yang cukup banyak, seperti membantunya di dalam
membayarkan mahar pernikahannya, atau membayarkan uang perkulihannya, maka
seharusnya dia juga memberikan kepada anak-anaknya yang lain dalam jumlah yang
sama, tetapi, jika sebagian dari anaknya menderita cacat seperti buta atau lumpuh,
sehingga tidak bisa bekerja secara maksimal, maka dibolehkan bagi orang tua untuk
memberinya lebih dari anak-anaknya yang lain.
16Abu> Zakariya> Yah{ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud{ah al-T{a>libi>n, Juz. I (Beiru>t: Da>r al-Kutub
al-‘Ilmiah, 1421 H./2000 M.) h. 376.
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2. Al-Ahammiyah (Skala Perioritas)
Di antara karakteristik ‘at}iyyah adalah melakukan skala perioritas dalam
pemberian. Hal tersebut didasarkan pada pesan Nabi saw.:
اَذِإﻰَﻄَْﻋأ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢَُﻛﺪَﺣَأًاﺮ ْـﻴَﺧ ْأَﺪْﺒَﻴْﻠَـﻓ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﺑ ِﻞَْﻫأَو ِﻪِﺘْﻴَـﺑ.17
Artinya:
“Jika salah satu di antara kalian diberikan Allah swt. rezki, maka dahulukanlah
dirimu dan keluargamu”
Dalam riwayat yang lain, Rasulullah saw. dengan tegas menyebutkan urutan-
urutan orang-orang yang didahulukan dalam masalah pemberian melalui sabdanya:
اَذِإ َنﺎَﻛ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأًاﲑِﻘَﻓ ْأَﺪْﺒَﻴْﻠَـﻓ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﺑ ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛ ًﻼْﻀَﻓﻰَﻠَﻌَـﻓ ِِﻪﻟﺎَﻴِﻋ ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛ ًﻼْﻀَﻓﻰَﻠَﻌَـﻓ ِﻪَِﺘﺑَاﺮَـﻗ َْوأ
ﻰَﻠَﻋيِذ ِﻪِِﲪَر ْنَِﺈﻓ َنﺎَﻛ ًﻼْﻀَﻓﺎَﻬَـﻓﺎَﻨُﻫﺎَﻫَوﺎَﻨُﻫ.18
Artinya:
“Jika salah satu di antara kalian fakir atau miskin, maka dahulukanlah dirimu,
jika ada kelebihanya maka utamakan keluarmu, jika masih ada kelebihannya
maka dahulukan kerabatmu atau orang yang mempunyai hubungan darah dan
jika masih ada kelebihannya maka berikan kepada sianu dan sianu”.
Asba>b al-wuru>d hadis tersebut adalah seorang Ans}a>r bernama Abu> Maz\ku>r
ingin memerdekakan budak pascakematiannya (budak mudabbar) yang bernama
Ya‘qu>b, padahal dia tidak mempunyai harta selain budak tersebut, kemudian
Rasulullah saw. memanggilnya beserta budaknya, kemudian berkata “Siapa yang
mau membelinya?”, lalu Nu‘aim membeli budak tersebut dengan harga 800 dirham.
17Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1453.
18Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, Juz. VII (Cet. II; H{alb:
Maktab al-Mat}bu‘ah al-Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 304. Selanjutnya disebut al-Nasa>i<. Lihat
juga: Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\, Sunan Abi> Da>ud, Juz. II (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 421.
Selanjurnya disebut Abu> Da>ud.
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Lalu hasil penjualan tersebut diberikan kepada Abu> Maz\ku>r untuk dibagikan sesuai
dengan hadis di atas.19
Al-Nawawi> sebagaimana yang dikutip al-Mana>wi> berpendapat bahwa
perioritas nafkah seharusnya berdasarkan urutan-urutan dalam hadis, namun jika
setiap orang di atas sama-sama butuh maka yang didahulukan adalah orang yang
paling butuh dan seterusnya berdasarkan kemaslahatan masing-masing orang yang
disebutkan.20
Hadis tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Nabi saw. bahwa
sedekah terbaik adalah sedekah ‘an z}ahr gina>,21 yaitu sedekah yang masih
menyisahkan untuk dirinya harta yang masih mencukupi untuk kebutuhan dan
kemaslahatan diri dan keluarganya.
Sedekah ‘an z{ahri gina> dianggap sedekah paling baik karena terkadang orang
yang mensedekahkan seluruh hartanya pada umumnya menyesal atas sedekah yang
telah dilakukan atau terkadang menyesal pada saat dia sendiri membutuhkan
sedekah tersebut. Hal tersebut berbeda dengan orang yang bersedekah, namun tetap
menyisahkan harta untuk kebutuhan diri dan keluarganya.22
19Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m A<ba>di>, ‘Aun al-Ma‘bu>d Syarh} Sunan
Abi> Da>ud, Juz. X (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 351.
20‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 426.
21Teks aslinya adalah  ُلﻮُﻌَـﺗ َْﻦِﲟ ْأَﺪْﺑاَو ًﲎِﻏ ِﺮْﻬَﻇ ْﻦَﻋ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ُﺮ ْـﻴَﺧ (sedekah yang paling baik
adalah sedekah yang di luar dari kebutuhan dan mulailah dengan orang yang ada di sekitarmu). Lihat:
al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 518.
22Abu> Zakariya> Yah}ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, al-Minha>j Syarh} S}ah}i>h} Muslim, Juz. VII
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H.), h. 125. Selanjutnya disebut al-Nawawi>.
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Oleh karena itu, agar orang yang bersedekah tidak menyesal dengan sedekah
yang dilakukannya, Rasulullah saw. menyarankan agar mendahulukan لﻮـﻌﺗ ﻦـﲟ atau
orang yang ada di sekitarnya yang menjadi tanggungjawabnya.
Dalam riwayat lain, Rasulullah saw. menginformasikan bahwa orang yang
bersedekah kepada orang-orang terdekatnya mendapatkan dua pahala dibanding
bersedekah kepada orang lain yang tidak ada kaitan nasab dengan orang yang
bersedekah melalui sabda Rasulullah saw.:
 ٌﺔَﻠِﺻَو ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ِنﺎَﺘِْﻨﺛ ِﻢِﺣﱠﺮﻟا يِذ ﻰَﻠَﻋ َﻲِﻫَو ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ِﲔِﻜْﺴِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا.23
Artinya:
“Sedekah terhadap orang miskin mendapatkan satu pahala sedekah, sedangkan
sedekah terhadap keluarga yang miskin mendapatkan dua pahala, yaitu pahala
sedekah dan pahala silaturrahmi”.
Maksud dari hadis tersebut adalah motivasi bagi seseorang agar
memperhatikan kerabatnya terlebih dahulu dalam masalah nafkah, sekaligus
menjelaskan ganjaran yang amat besar bagi orang yang mengikutinya. Hal tersebut
didasarkan pada asumsi bahwa di antara kerabat ada orang wajib dinafkahi, ada yang
sunnah sehingga memberikan nafkah kepada mereka mendapatkan dua balasan yaitu
sedekah dan silaturrahmi dan sebagian lagi kerabat ada yang wajib dinafkahi karena
konsekwensi dari pernikahan atau orang-orang yang membantu dalam mengurus
rumah tangga, seperti pembantu, sopir dan sejenisnya atau orang yang membantu
dalam pekerjaan.24
23Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 92. Lihat juga: Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Turmuz\i>,
Sunan al-Turmuz\i>, Juz. III (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 46. Selanjutnya disebut al-
Turmuz\i>.
24Al-Nawawi>, op. cit., Juz. VII, h. 81.
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Namun Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan bahwa pemberian kepada keluarga
tidak selamanya lebih baik dan lebih utama, karena bisa jadi orang lain lebih
membutuhkan dan kemanfaatannya berimbas kepada yang lain, sedangkan
keluarganya sebaliknya.25
Dari sekian banyak hadis yang diungkapkan di atas, dapat dipahami bahwa
dalam melakukan ‘at}iyyah, sebaiknya memperhatikan orang yang paling butuh dari
kalangan kerabat terlebih dahulu, kemudian orang lain yang sama butuhnya dengan
keluarga. Oleh karena itu, jika orang lain lebih membutuhkan dan kemanfaatannya
dapat menyebar kepada yang lain maka seharusnya lebih mendahulukan orang lain
ketimbang kerabat sendiri, namun jika kebutuhan dan kemanfaatan pemberian
terhadap kerabat sama dengan orang lain, maka seharusnya lebih mendahulukan
kerabat, terlebih lagi jika kerabat lebih membutuhkan dan lebih bermanfaat.
B. Urgensi ‘At}iyyah dalam Hadis Nabi
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa ‘at}iyyah memiliki keistimewaan,
baik dari sisi duniawi maupun ukhrawi, maka peneliti menganggap perlu untuk
mengungkap fungsi dan kemanfaatannya sehingga pada akhirnya akan terlihat
urgensi dari ‘at}iyyah itu sendiri berdasarkan hadis-hadis yang membahas tentang hal
tersebut. Adapun urgensi ‘at}iyyah antara lain adalah:
1. Solidaritas atau Sosial
Sebagai ibadah sosial, ‘at}iyyah dapat dijadikan sebagai bentuk solidaritas
antarsesama umat manusia yang saling membutuhkan dan saling melengkapi.
‘at}iyyah sangat dibutuhkan pada kondisi tertentu, semisal pada saat bencana alam
25Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. V, h. 219.
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seperti kebakaran, tsunami, tanah longsor, banjir dan sejenisnya atau pada saat
kemiskinan dan krisis ekonomi melanda sebuah masyarakat, wilayah bahkan negara
sekalipun.
‘At}iyyah atau dalam bahasa pasarnya adalah bantuan atau hibah hampir pasti
selalu ada dan dominan dikala terjadi bencana. Negara semaju Jepang membutuhkan
bantuan uluran tangan dari negara-negara yang lain pada saat ditimpa musibah
tsunami, terlebih lagi jika negara yang terkena musibah termasuk negara
berkembang seperti Indonesia, apatah lagi negara miskim, seperti negara-negara di
Afrika.
Kemiskinan muncul karena beberapa faktor, di antaranya ketidakmampuan
bekerja, kegagalan dalam usaha, pengangguran dan kemalasan, atau ketidaktahuan
mencari pekerjaan dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut sebagian dapat dihilangkan
oleh orang-orang yang mempunyai harta benda, semisal menghilangkan
pengangguran dengan membuka lapangan kerja, menghilangkan kebodohan dengan
membiayai pendidikannya atau membuat pendidikan keterampilan.26
Dengan demikian, jika kemiskinan dan perbedaan pendapatan merupakan
sunnatullah, maka menghilangkan sebab-sebab kemiskinan dan membantu orang-
orang miskin merupakan sunnatullah juga. Padahal dalam salah satu ayat al-Qur’an,
Allah swt. berfirman bahwa tidak satupun makhluk yang melata di muka bumi ini
yang tidak mempunyai rezki.27
Oleh karena itu, Allah menciptakan segala kebutuhan makhluk-Nya dan
mengajarkan bagaimana cara mendapatkannya, bahkan Allah swt. mewajibkan
26Muh}ammad Rasyi>d ibn ‘Ali> Rid}a>, al-Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m/Tafsi>r al-Mana>r, Juz. II
(Mesir: al-Haiah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1990 M.), h. 368.
27Lihat QS. al-An‘a>m (6): 38.
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zakat, mewajibkan infak kepada keluarga yang menjadi tanggungannya,
menganjurkan hibah, hadiah dan sedekah yang terangkum dalam ‘at}iyyah karena
Allah swt. menginginkan setiap orang mempunyai kepekaan sosial yang tinggi dan
mendekatkan status sosial setiap individu masyarakat yang menganga dan melebar
yang terkadang muncul karena kebakhilan orang-orang kaya atau monopoli mereka
terhadap kehidupan duniawi, sekaligus realisasi janji Allah swt. kepada makhluk-
Nya yang melata di muka bumi ini.
Meskipun demikian, orang yang dibantu harus berusaha melepaskan diri dari
segala bantuan orang lain agar tidak terbiasa dan rela hidup hanya dengan bantuan
orang lain tanpa ada usaha mereka sendiri. Hal tersebut tercermin dari ungkapan
Nabi saw. bahwa tangan di atas atau menjadi donator lebih baik dari pada tangan di
bawah atau menjadi konsumen gratis.28
Bahkan dalam salah satu riwayat, Rasulullah saw. pernah menyuruh setiap
orang memberikan harta kepada orang yang memintanya atas nama Allah dan
membalas kebaikan orang yang berbuat baik kepadanya.
 ِﻦَﻋ ﷲا ِﺪْﺒَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ﷲا ُلْﻮُﺳَر َﺻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ : ْﺳا ِﻦَﻣ ْﻦَﻣَو ُﻩوُﺬﻴِﻋََﺄﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َذﺎَﻌَـﺘ
 َلَﺄَﺳ ْﻦَﻣَو ُﻩﻮُﺒﻴِﺟََﺄﻓ ْﻢُﻛﺎَﻋَد ْﻦَﻣَو ُﻩُﻮﻄْﻋََﺄﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ َﻊَﻨَﺻ ُﻩﻮُﺌِﻓﺎَﻜَﻓ ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ ُﻩﻮُﺌِﻓﺎَﻜُﺗ ﺎَﻣ اوُﺪَِﲡ َْﱂ ْنَِﺈﻓ ،
 ِِﻪﺑ ـَﺗ ﱠﱴَﺣ ُﻪَﻟ اﻮُﻋْدَﺎﻓ ، َﺮ ْو ﱠَﻧأ ا ْﻢُﻜ.ُﻩُﻮُﲤَْﺄﻓﺎَﻛ ْﺪَﻗ29
Artinya:
“Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa
yang meminta perlindungan atas nama Allah maka lindungilah, barang siapa
28Teks hadisnya lihat: ﻰَﻠْﻔﱡﺴﻟا ِﺪَﻴْﻟا َﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ﺎَﻴْﻠُﻌْﻟا ُﺪَﻴْﻟا (tangan di atas lebih baik dari pada tangan di
bawah. al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 67.
29Abu> Da>ud, op. cit., Juz. I, h. 524. Al-Nasa>i<, op. cit., Juz. V, h. 82. Dan Ah}mad, op. cit., Juz.
II, h. 68.
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yang meminta atas nama Allah maka berikanlah, barang siapa yang mengundang
kalian maka penuhilah, dan barang siapa yang berbuat baik kepada kalian maka
balas kebaikannya, jika kalian tidak menemukan sesuatu yang dipakai
membalasnya maka doakanlah sehingga kelian kelihatan telah membalasnya”.
Dalam konteks adat istiadat Sulawesi Selatan secara khusus dan Sulawesi
secara umum, apa yang diungkapkan dalam hadis di atas sejalan dengan kearifan
lokal di mana setiap kegiatan yang melibatkan masyarakat ikut dalam kegiatan
tersebut, bantuan mereka dalam bentuk materi atau tenaga selalu dibalas dengan
balasan, meskipun secara kuantitas pemberian dan balasan tidak sama.
Contoh konkrit misalnya adalah kegiatan khitan atau sunnatan, setiap orang
yang datang membawa beras atau uang akan dibalas oleh tuan rumah dengan
bingkisan yang terkadang berisi makanan ringan. Bahkan secara umum bahasa di
Sulawesi tidak mengenal ungkapan terima kasih ketika diberi bantuan materi oleh
orang lain karena pada dasarnya balasan tersebut langsung dibalas dengan balasan
tertentu.
Hadis di atas juga menyampaikan bahwa setiap orang tidak dipaksa
membalas pemberian dalam bentuk materi dengan materi pula, akan tetapi hadis di
atas mengajarkan paling tidak membalas setiap pemberian dengan doa sebagai
bentuk balasan kebaikan orang yang telah membantu.
2. Media Silaturrahmi
‘at}iyyah menempati posisi strategis dalam membina persatuan dan kesatuan.
Hal tersebut tercermin dari ungkapan Nabi saw.:
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱢِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ اﻮُﺤَﻓﺎَﺼَﺗ
 َو ﱡﻞِﻐْﻟا ْﺐَﻫْﺬَﻳ ُءﺎَﻨْﺤﱠﺸﻟا ْﺐَﻫْﺬَﺗَو اﻮﱡﺑﺎََﲢ اْوَدﺎَﻬَـﺗ.30
30Ma>lik, Juz. II, h. 908.
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Artinya:
“Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-H{ura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw.
be0rsabda: Saling berjabattanganlah kalian! karena jabat tangan dapat
menghilangkan penyakit tua dan saling memberi hadiahlah kalian, maka kalian
akan saling menyayangi dan menghilangkan permusuhan dan percekcokan”.
‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi> ketika menjelaskan hadis tersebut mengungkapkan
bahwa saling memberi satu sama lain dianjurkan agama karena dapat meningkatkan
dan menumbuhkan kasih sayang dan saling mencintai antarsesama umat Islam,
maupun sesama umat beragama, karena jika hubungan itu tidak meningkat maka
akan berkurang seiring berlalunya waktu,31 atau bisa jadi saling memberi
antarsesama memunculkan rasa kasing sayang Allah swt. terhadap hambanya karena
perasaan cinta dan kasing sayang yang didasari azas kamanusiaan dan persaudaraan
menjadi salah satu indikator keimanan seseorang. Hal tersebut terungkap melalui
sabda Nabi saw.:
 ْﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ َﻻ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﱠﱴَﺣ ﱠﺐُِﳛ ِﻪﻴِﺧَِﻷﺎَﻣ ﱡﺐُِﳛ
 ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ.32
Artinya:
“Dari Anas ra. dari Nabi saw. bersabda: Tidak beriman seorang di antara kalian
hingga mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri”.
Dengan demikian, saling memberi sangat dianjurkan karena menjadi salah
satu media silaturrahmi yang dapat memperkuat hubungan kasih sayang, sekaligus
menghilangkan kedengkian dalam masyarakat, di mana fungsi silaturrahmi sendiri
dapat memperlancar dan memperbanyak rezki dan memanjangkan umur
sebagaimana sabda Nabi saw.:
31‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, op. cit., Juz. III, h. 271.
32Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 14 dan Muslim, op. cit., Juz. I, h. 67.
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 ْﻦَﻋ ِﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ُﻩﱠﺮَﺳ َْنأ
 َﻂَﺴْﺒُـﻳ ُﻪَﻟ ِﰲ ِﻪِﻗِْزر َْوأ َﺄَﺴْﻨُـﻳ َُﻪﻟ ِﰲ ِِﻩَﺮَﺛأ ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ َُﻪِﲪَر.33
Artinya:
“Dari Anas ra. berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa
yang bergembira dibentangkan rezkinya dan menangguhkan kematiannya maka
lakukanlah silaturrahmi”.
Hadis tersebut terkesan berlawanan dengan QS. al-A‘ra>f/7: 34 yang
mengatakan bahwa bahwa setiap umat mempunyai ajal dan jika ajal mereka telah
datang maka mereka tidak dapat menundanya maupun memajukannya. Begitu juga
rezki seseorang telah ditentukan dan ditetapkan sejak dalam kandungan ibu saat
berusia 120 hari,34 sedangkan hadis di atas menginformasikan bahwa rezki dapat
diperbanyak dan kematian dapat ditunda.
Al-Nawawi> mengutip pendapat para ulama dalam menjawab permasalahan
tersebut dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bertambah umur adalah
umurnya berberkah, mendapatkan taufiq dalam melaksanakan segala ketaatan,
mengisi hari-harinya dengan kegiatan yang bermanfaat di akhirat kelak dan menjaga
amal perbuatannya dari kesia-siaan.35
Sebagian lagi menjawab bahwa maksud dari perpanjangan umur dan
penambahan rezki adalah apa yang tampak bagi para malaikat atau apa yang tertulis
pada al-lauh} al-mah}fu>z } bahwa umurnya adalah 60 tahun kecuali jika dia menjaga
silaturrahmi maka ditambah 40 tahun misalnya dan Allah swt. sudah mengetahui apa
yang akan terjadi pada orang tersebut.36 Hal itulah yang dimaksudkan dengan ayat
33Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 728 dan Muslim, op. cit., Juz. IV, h. 1982.
34Hadisnya secara lengkap dapat dilihat: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1174.
35Al-Nawawi>, op. cit., Juz. XVI, h. 114.
36Ibid., Juz. XVI, h. 114.
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“Allah menghapus apa yang dikehendakinya dan menetapkan apa yang
dikehendakinya pula”.37 Maksudnya, jika hal tersebut dinisbatkan kepada Allah swt.
maka mustahil terjadi penambahan, namun jika dinisbatkan pada apa yang diindra
makhluk maka hal tersebut tampak terjadi penambahan umur atau rezki.
Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa maksud dari penambahan
umur adalah kenangan yang baik dan indah terhadap dirinya masih tetap
pascakematiannya, sehingga terkesan orang tersebut belum meninggal.38
Terlepas dari beragam pendapat ulama di atas dan pengetahuan Allah dan
makhluknya terhadap terjadi penambahan umur dan rezki bagi orang yang menjaga
silaturrahmi, peneliti cenderung berpendapat bahwa seseorang yang menjaga
hubungannya dengan orang lain sangat terbuka baginya informasi dan lapangan kerja
yang didapatkan dari para koleganya sehingga rezkinya semakin luas dan semakin
bertambah. Begitu juga orang yang menjaga silaturrahminya dengan orang lain dapat
membuka akses tentang kesehatan, pengobatan dan pasilitas lain yang
mempermudah dirinya untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan atau
pengobatan sehingga sakit yang dideritanya dapat ditangani dengan cepat dan tepat.
Sebaliknya orang yang tidak mempunyai silaturrahmi dengan orang lain,
maka sulit baginya mendapatkan kesempatan dan informasi, baik terkait dengan
rezki maupun terkait dengan kesehatan, sehingga dia seringkali ketinggalan
kesempatan atau bahkan kehilangan kesempatan yang pada akhirnya membawanya
pada kesengsaraan, penderitaan dan kematian yang lebih cepat.
37QS. al-Ra‘d (13): 39.
38A-Nawawi>, op. cit., Juz. XVI, h. 114.
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Oleh karena itu, jika kasing sayang yang muncul dari silaturrahmi yang
diakibatkan ‘at}iyyah tetap terjaga dalam masyarakat, maka hal tersebut akan
membawa pada persatuan, toleransi dan kehidupan yang dinamis, harmonis dan
humanis dengan mengedapankan asas ketuhanan dan kemanusiaan.
Untuk merealisasikan silaturrahmi tersebut, Rasulullah saw. menerima hadiah
atau pemberian dari berbagai pihak. Nabi saw. seringkali menerima pemberian dari
sahabat dan masyarakat pada saat itu. Di antaranya, Nabi saw. menerima pemberian
dari sahabatnya dan masyarakat Islam yang lain.
Begitu juga Nabi saw. menerima pemberian dari kalangan non muslim,
seperti pemberian dari Kisra raja Persia, Kaisar raja Romawi dan dari beberapa
kerajaan.39 Di samping itu, Nabi saw. menerima pemberian meskipun hadiahnya
tidak banyak ataupun mewah. Bahkan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b pernah ditegur
Rasulullah saw. hanya karena tidak menerima pemberian darinya dengan alasan
masih ada orang yang lebih butuh darinya, lalu Rasulullah saw. bersabda:
 ُﻩْﺬـــُﺧ ِإ اَذ ِلﺎـــَﻤْﻟا اَﺬـــَﻫ ْﻦـــِﻣ َكَءﺎـــَﺟ ٌﺊْﻴـــَﺷ ُﻩْﺬـــُﺨَﻓ ٍﻞِﺋﺎـــَﺳ ﻻَو ٍفِﺮـــْﺸُﻣ ُﺮـــ ْـﻴَﻏ َﺖــْـَﻧأَو ُﻪـــْﻌِﺒْﺘُـﺗ ﻼــَـﻓ َﻻ ﺎـــَﻣَو
.َﻚَﺴْﻔَـﻧ40
Artinya:
“Ambillah harta tersebut, jika datang kepadamu apapun dari harta ini sedang
kamu tidak menampakkan dan tidak meminta maka ambillah hartamu dan jika
sebaliknya maka janganlah ikuti hawa nafsumu”.
Apa yang ditegurkan Rasulullah saw. tersebut kemudian diaplikasikan ‘Umar
ibn al-Khat}t}a>b kepada ‘Abdullah ibn al-Sa‘di> pada masa pemerintahannya. ‘Umar
melakukan klarifikasi kepada ibn al-Sa‘di> kabar tentang dirinya yang banyak
39Lihat: Ah}mad, Juz. I, h. 145.
40Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 536 dan Muslim, op. cit., Juz. II, h. 723.
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mengurusi harta benda orang lain, namun jika diberi gaji dari pekerjaan tersebut, dia
enggan menerimanya. Lalu ibn al-Sa‘di> menjawab bahwa kabar tersebut benar,
‘Umar kemudian bertanya: “Apa sebenarnya yang kamu inginkan?”. Ibn al-Sa‘di>
menjawab bahwa sebenarnya dirinya sudah mempunyai beberapa kuda, beberapa
budak dan termasuk orang kaya, sehingga dirinya menginginkan gaji dari
pekerjaannya tersebut agar bernilai sedekah bagi kaum muslimin. Kemudian
menyarankan agar jangan melakukan hal tersebut lagi (menolak gaji) karena apa
yang diinginkan Ibn al-Sa‘di> juga sama dengan yang diinginkan dirinya dengan
meminta Nabi saw. memberikan kepada orang yang lebih butuh.41
Hadis tersebut di atas tidak dimaksudkan sebagai bentuk ketidakpedulian
terhadap orang yang lebih butuh, akan tetapi dimaksudkan sebagai bentuk
pemberian hak kepada orang yang berhak menerimanya. Hadis tersebut juga
dimaksudkan agar setiap orang membagikan sendiri harta penghasilannya kepada
orang yang lebih membutuhkan, karena hal tersebut lebih menghilangkan sifat
ketamakan dan karakusan karena harta telah ada dalam genggamannya, ketimbang
harta tersebut masih ada pada orang lain.42
Di samping itu, peneliti lebih cenderung memahami bahwa teguran Nabi saw.
terhadap ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b terkait dengan etika antarsesama makhluk, karena
seseorang yang menolak pemberian orang lain tentu akan menimbulkan perasaan
tidak enak pada orang yang memberi, sehingga terkadang muncul kecurigaan pada
orang tersebut sehingga muncul ketidaksenangan seakan dirinya tidak dihormati
41Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2620.
42Al-‘Asqala>ni>, op. cit., Juz. XIII, h. 152.
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atau dilecehkan dengan menolak pemberiannya, padahal tidak ada kaitan dengan
urusan yang lain atau maksud tertentu dari pemberian tersebut.
Jika hal tersebut dilakukan maka dapat menimbulkan preseden buruk dalam
tatanan kehidupan masyakarat, karena akan muncul sifat saling mencurigai dan
saling membenci, padahal salah satu dari urgensi ‘at}iyyah adalah bagaimana
menciptakan silaturrahmi yag dapat menumbuhkan perasaan saling menyayangi dan
menjaga persatuan.
Beda halnya jika orang yang diberi memiliki posisi tertentu yang ada
kaitannya dengan orang yang memberi, baik dalam masalah hukum, bisnis dan
sejenisnya atau dalam istilah hukum adalah gratifikasi, maka orang yang diberi tidak
diperkenankan menerima pemberian dari siapapun yang ada kaitannya dengan
kedudukan dan posisi dirinya.43
3. Strategi Agama
Di antara orang yang seringkali diberikan ‘at}iyyah dalam hadis adalah orang
yang masih lemah keimanannya. Nabi saw. melakukan hal tersebut agar mereka
yang lemah keimanannya tetap memeluk agama Islam dan merasa diperhatikan oleh
saudara muslim yang lain. Oleh karena itu, Nabi saw. terkadang memberikan
‘at}iyyah kepada umat Islam yang lemah dan pada sisi yang lain, Nabi saw. tidak
memberikannya kepada umat Islam yang kuat, meskipun satu suku.
Dalam salah satu riwayat, Sa‘ad pernah bertanya sebagai nada protes kepada
Rasulullah saw. ketika Nabi memberikan pemberian kepada sekelompok orang
43Hal itulah yang diungkapkan ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z dengan mengatakan bahwa
pemberian yang dilakukan pada masa Nabi saw. memang bernilai hibah atau pemberian, sedangkan
pemberian yang dilakukan pada masanya (‘Umar) sudah bernilai risywah (sogok) karena ditujukan
untuk mendapatkan kemudahan, keringanan, keuntungan dan imbalan dari orang yang diberi karena
posisinya. Lihat: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 916.
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kecuali satu orang. Menurut Sa‘ad, satu orang tersebut jauh lebih layak
mendapatkan pemberian dari Nabi saw. karena keislamannya yang kuat dan paling
saleh dari kelompok tersebut, akhirnya Sa‘ad bertanya kepada Nabi saw.: “Ada apa
denganmu wahai Rasulullah saw.?, sungguh aku melihatnya sebagai seorang
mukmin atau muslim yang baik”. Akan tetapi Rasulullah tidak menggubris nada
protes Sa‘ad. Sa‘ad kemudian mengulangi pertanyaannya hingga tiga kali dan pada
akhirnya Nabi saw. bersabda:
 َﺎﻳ َﺳ ْﻌ ُﺪ ﱠﺮﻟا ﻲِﻄْﻋَُﻷ ﱢﱐِإ ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﺒُﻜَﻳ ْنَأ َﺔَﻓَﺎَﳐ ُﻪْﻨِﻣ ﱠَﱄِإ ﱡﺐَﺣَأ ُُﻩﺮ ْـﻴَﻏَو َﻞُﺟ.44
Artinya:
“Wahai Sa‘ad, sesungguhnya aku akan memberikan orang-orang tersebut,
padahal yang lain lebih aku senangi, karena khawatir Allah swt.
memanggangnya dalam api neraka”.
Al-Nawawi> mengungkapkan maksud dari ungkapan Nabi saw. tersebut
dengan mengatakan bahwa Nabi saw. akan memberikan pemberian kepada orang
yang dikhawatirkan murtad karena keimanannya masih sangat lemah, sedangkan
laki-laki yang dianggap saleh oleh Sa‘ad tidak mendapatkan ‘at}iyyah dari Nabi saw.
karena Nabi saw. mengetahui keteguhan hati dan kemantapan imannya. Pengabaian
Nabi saw. terhadap seseorang yang diduga kuat imannya oleh Sa‘ad bukan berarti
Nabi saw. menghina orang tersebut atau menganggap agamanya belum sempurna
atau menyia-nyiakannya.45
Hal yang sama juga dilakukan Nabi saw. kepada sekelompok kaum Ans}a>r
yang tidak mendapatkan pembagian harta gani>mah/rampasan perang Hawa>zin,
sedangkan sekelompok Quraisy diberi 100 unta. Kelompok Ans}a>r tersebut kemudian
44Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 18 dan Muslim, op. cit., Juz. I, h. 132.
45Al-Nawawi>, op. cit., Juz. II, h. 180.
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berkata: “Semoga Allah swt. mengampuni Rasulullah saw. yang memberikan harta
gani>mah kepada Quraisy dan tidak membagikannya kepada kita, padahal pedang-
pedang kita yang menetaskan darah-darah musuh”. Ungkapan tersebut sebagai
protes atas kecurigaan terhadap ketidakadilan Nabi saw. dalam pembagian gani>mah.
Pada saat mendengar ungkapan tersebut, Rasulullah saw. mengumpulkan mereka di
suatu tempat dan menanyakan tentang apa yang didengarnya. Setelah mendapatkan
jawaban dari pembesar Ans}a>r, Rasulullah saw. kemudian bersabda:
 ﱢﱐِإﻲِﻄُْﻋأ ًﻻﺎَِﺟر ٌﺚﻳِﺪَﺣ ْﻢُﻫُﺪْﻬَﻋ ٍﺮْﻔُﻜِﺑﺎََﻣأ َنْﻮَﺿْﺮَـﺗ ْنَأ َﺐَﻫَْﺬﻳ ُسﺎﱠﻨﻟا ِلاَﻮْﻣَْﻷِﺎﺑاﻮُﻌِﺟْﺮَـﺗَو َﱃِإ ْﻢُﻜِﻟﺎَِﺣر
 ِلﻮُﺳَﺮِﺑ ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪﱠﻠﻟاَﻮَـﻓﺎَﻣ َنﻮُﺒِﻠَﻘ ْـﻨَـﺗ ِِﻪﺑ ٌﺮ ْـﻴَﺧﺎﱠِﳑ َنﻮُﺒِﻠَﻘ ْـﻨَـﻳ ِِﻪﺑاُﻮﻟَﺎﻗﻰَﻠَـﺑَﺎﻳ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﺪَﻗﺎَﻨﻴِﺿَر.46
Artinya:
“Sesungguhnya aku memberikan (gani>mah) kepada sekelompok orang Quraisy
yang baru masuk Islam, apakah kalian tidak rela orang-orang pergi dengan
membawa harta rampasan sedangkan kalian pulang ke rumah bersama
Rasulullah saw., demi Allah, apa yang kalian bawa pulang lebih baik dari pada
apa yang mereka bawa pulang” lalu kaum Ans}a>r menjawab: “Benar wahai
Rasulullah saw., kami rela (dengan keputusan ini)”.
Startegi agama yang diperlihatkan Nabi saw. dalam membagikan gani>mah
bukan hanya berlaku kepada umat Islam yang lemah imannya, akan tetapi juga
diberikan kepada orang non Islam yang memungkinkan masuk Islam dengan cara
membantu kebutuhan hidupnya. Hal tersebut dapat dilihat dalam QS. al-Taubah/9:
60, Allah telah menjelaskan bahwa ada delapan kelompok yang berhak menerima
zakat. Diantaranya adalah muallaf yaitu orang yang masih lemah keimanannya, agar
46Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1147.
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mereka tetap memeluk Islam dan orang yang dibujuk hatinya agar bergabung dengan
Islam atau menahan diri untuk tidak mengganggu umat Islam.47
Namun pada masa pemerintahan ‘Umar, orang-orang kafir tidak lagi
mendapatkan zakat sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah dan Abu>
Bakar dengan alasan bahwa kondisi umat Islam pada masanya telah kuat dan
stabilitas pemerintahan semakin kokoh.
Menurut ‘Umar, muallaf dari kelompok kafir hanya berhak menerima zakat di
kala Islam masih lemah, akan tetapi jika alasan itu sudah tidak ada (Islam sudah
kuat) maka mereka tidak berhak lagi. Keputusan ‘Umar ini berdasarkan penalaran
ijtihad tah}qi>q al-mana>t} (memperjelas dan merealisasikan alasan hukum syariat) yang
tidak bersentuhan langsung dengan teks.48 Keputusan ijtihad ‘Umar tidaklah
bertentangan dengan nash al-Qur’an dan tidak menggugurkan hukum muallaf dari
kelompok penerima zakat, melainkan hanya merupakan penerapan hukum untuk
suatu kondisi dan pada saat tertentu karena ada maslahah yang perlu dicapai.
Sedangkan muallaf dari golongan Islam tetap mendapatkan zakat.49
Dengan demikian, ‘at}iyyah juga dapat berfungsi sebagai alat untuk menarik
seseorang masuk ke dalam Islam, sekaligus mempertahankan seseorang yang masih
lemah imannya agar tetap memeluk agama Islam, akan tetapi disertai usaha
meningkatkan keimanan mereka. Model pemberian sesuatu kepada seseorang agar
47Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili<, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj, Juz. X (Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1418 H.), h. 259.
48Amiur Nuruddin, Ijtihad Umar bin al-Khattab (Jakarta: Rajawali, 1991), h. 138.
49H. M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998
M.), h. 44.
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mengikuti agama sipemberi juga dilakukan oleh agama lain, khususnya dalam
menjalankan misi dakwahnya, sebagaimana yang dilakukan para misionaris.
4. Pengembangan Harta
Di antara urgensi ‘at}iyyah yang terungkap dalam hadis Nabi saw. adalah
pengembangan harta itu sendiri atau dalam bahasa agama seringkali diungkapkan
sebagai berkah. Hal tersebut terdapat dalam salah satu sabda Nabi saw.:
 ﱠﻻِإ ًﺔَﻠِﺻ َﺎ ِ ُﺪِﻳُﺮﻳ ٍﺔﱠﻴِﻄَﻋ َبَﺎﺑ ٌﻞُﺟَر َﺢَﺘَـﻓ ﺎَﻣَو ًَةﺮْـﺜَﻛ َﺎ ِ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩَدَاز  َﺎ ِ ُﺪِﻳُﺮﻳ ٍﺔََﻟﺄْﺴَﻣ َبَﺎﺑ ٌﻞُﺟَر َﺢَﺘَـﻓ ﺎَﻣَو ،
.ًﺔﱠﻠِﻗ َﺎ ِ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩَدَاز ﱠﻻِإ ًَةﺮْـﺜَﻛ50
Artinya:
“Tidak seorangpun membuka pintu pemberian yang bertujuan untuk
silaturrahmi kecuali Allah swt. menambahkan lebih banyak lagi pada harta
bendanya, dan tak seorangpun yang membuka pintu meminta-minta yang
bertujuan untuk memperbanyak harta kecuali Allah swt. menjadikan hartanya
semakin sedikit”.
Al-Mala> ‘Ali> al-Qa>ri> ketika menjelaskan hadis tersebut mengungkapkan
bahwa seseorang yang bertujuan menyambung silaturrahmi dengan kelurganya (s}ilah
li al-qara>bah) atau dengan orang lain agar lebih dekat (s}ilah li al-qurbah) dengan cara
saling memberi, hartanya akan diberi keberkahan, baik berkah lahiriyah yang tampak
oleh panca indera atau berkah maknawiyah yang hanya dapat dirasakan dan
membuat hati menjadi tenang.51
Sebaliknya, jika seseorang hanya ingin meminta-minta dengan tujuan
memperbanyak harta, maka dia hanya akan merasa kekurangan karena Allah
menghilangkan berkah pada hartanya dan pada akhirnya dia selalu bergantung
50Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn H}ambal, Musnad Ah{mad ibn H{ambal, Juz. II (Cet. I; Beirut:
‘A<lam al-Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 436. Selanjutnya disebut Ah{mad.
51Nu>r al-Di>n al-Mala> ‘Ali> al-Qa>ri>, Mirqa>h al-Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>h al-Mas}a>bi>h}, Juz. XIV
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 405.
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kepada orang lain sehingga hatinya dipenuhi oleh kemiskinan yang dikhawatirkan
Rasulullah saw. menjadikannya kufur.52 Itulah sebabnya, Hisya>m ibn ‘Abd al-Malik
mengunjungi Ka‘bah, dia bertemu Sa>lim ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar lalu dia berkata
kepada Sa>lim: “Mintalah kebutuhanmu kepadaku!”, Sa>lim menjawab: “Aku malu
kepada Allah untuk meminta kepada selain-Nya padahal aku berada di rumah-Nya
(Baitullah). Lalu dia berkata lagi: “Aku tidak meminta dunia kepada orang yang
memilikinya (Allah), bagaimana aku meminta dunia kepada orang yang tidak
memilikinya”.53
Terlepas dari itu semua, orang yang sering memberikan kepada orang lain
harta bendanya, tentu orang yang diberi berusaha membalasnya dalam berbagai
bentuk. Ada yang berusaha membalasas kebaikannya dengan materi juga, ada orang
yang berusaha membalasnya dengan usaha lain, seperti informasi-informasi penting
dan ada pula yang membalasnya dengan doa yang secara matematis balasan-balasan
tersebut dapat menjadi tambahan penghasilan atau kesempatan usaha yang lebih
besar lagi sehingga hartanya semakin bertambah dan berkembang.
5. Balasan Ukhrawi
Tidak dapat dipungkiri bahwa ‘at}iyyah merupakan salah ibadah sosial yang
sangat banyak faedahnya dalam hidup dan kehidupan di dunia, terlebih lagi
kehidupan di akhirat kelak. Oleh karena itu, beberapa hadis Nabi saw. yang
mengungkapkan tentang balasan atau pahala yang akan diperoleh oleh orang yang
melakukannya. Di antara hadis tersebut adalah:
52Sebagaimana ungkapan Nabi saw.:  ْﻘَﻔْﻟا َدﺎَﻛاًﺮْﻔُﻛ َنْﻮُﻜَﻳ ْنَأ ُﺮ . lihat hadisnya secara lengkap pada: Abu>
Bakar Ah{mad ibn al-H{usain al-Baihaqi>, Syu‘ab al-I<ma>n, Juz. V (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1410 H.), h. 267.
53‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, op. cit., Juz. V, h. 458.
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 َﺛَﻼَﺛ ٌﺔ ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ٌَﺔﺛَﻼَﺛَو ْﻢُﻬُﻀِﻐْﺒُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﺎﱠﻣََﺄﻓ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬﱡـﺒُِﳛ ُﻪﱠﻠﻟا ٌﻞُﺟَﺮَـﻓﻰََﺗأﺎًﻣْﻮَـﻗ ُْﻢَﳍَﺄَﺴَﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ََْﱂو
 ُْﻢْﳍَﺄْﺴَﻳ ٍَﺔﺑَاﺮَﻘِﺑ ُﻪَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ُﻩﻮُﻌَـﻨَﻤَﻓ َﻒﱠﻠَﺨَﺘَـﻓ ٌﻞُﺟَر ْﻢِِﺎَﻘْﻋَِﺄﺑ ُﻩَﺎﻄْﻋََﺄﻓاﺮِﺳ َﻻ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ِﻪِﺘﱠﻴِﻄَﻌِﺑ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا
يِﺬﱠﻟاَو ُﻩَﺎﻄَْﻋأ ٌمْﻮَـﻗَواوُرﺎَﺳ ْﻢُﻬَـﺘَﻠ ْـَﻴﻟ ﱠﱴَﺣاَذِإ َنﺎَﻛ ُمْﻮﱠـﻨﻟا ﱠﺐَﺣَأ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإﺎﱠِﳑ ُلَﺪْﻌُـﻳ ِِﻪﺑاﻮَُﻟﺰَـﻧاﻮُﻌَﺿَﻮَـﻓ
 ْﻢُﻬَﺳوُءُر َمﺎَﻘَـﻓ ْﻢُﻫُﺪَﺣَأ ِﲏُﻘﱠﻠَﻤَﺘَـﻳﻮُﻠ ْـﺘَـﻳَو ِﰐَﺎﻳآ َرَو ٌﻞُﺟ َنﺎَﻛ ِﰲ ٍﺔﱠِﻳﺮَﺳ َﻲِﻘَﻠَـﻓ ﱠوُﺪَﻌْﻟااﻮُِﻣﺰُﻬَـﻓ َﻞَﺒْـَﻗأَو ِِﻩرْﺪَﺼِﺑ
 ﱠﱴَﺣ َﻞَﺘْﻘُـﻳ َْوأ َﺢَﺘْﻔُـﻳ ُﻪَﻟ َُﺔﺛَﻼﱠﺜﻟاَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬُﻀِﻐْﺒُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺦْﻴﱠﺸﻟا ِﱐاﱠﺰﻟا ُﲑِﻘَﻔْﻟاَو ُلﺎَﺘْﺨُﻤْﻟا ﱡِﲏَﻐْﻟاَو ُمﻮُﻠﱠﻈﻟا.
Artinya:
“Ada tiga hal yang dicintai Allah swt. dan tiga hal yang dibenci Allah swt.,
adapun orang-orang yang dicintai Allah adalah seseorang yang mendatangi
kaum dan dia meminta sesuatu kepada mereka karena Allah dan bukan
memintanya karena hubungan kerabat antara dia dan kaum tersebut lalu kaum
itu menolaknya, lalu ada seseorang yang menyusulnya dari belakang kemudian
memberinya dengan sembunyi-sembunyi tanpa ada yang mengetahui kecuali
dirinya dan Allah swt. kaum yang berjalan di malam hari hingga mereka tidur,
lalu salah satu di antara mereka menjumpaiku (beribadah) dan membaca ayat-
ayatku, dan seseorang yang ikut dalam perang lalu bertemu musuh lalu pasukan
yang lain lari sedangkan dia bertahan dan melambungkan dadanya hingga tewas
atau menang. Sedangkan tiga hal yang dibenci Allah swt. adalah orang tua yang
berzina, orang miskin yang sombong dan orang kaya yang suka menganiaya”.
Balasan ukharawi tersebut terlihat dari status ‘at}iyyah sebagai ibadah sosial
di mana beberapa ayat al-Qur’an, seperti QS. al-Ma>idah/5: 2 agar saling membantu
dalam kebaikan dan ketakwaan.
C. ‘At}iyyah Sebagai Alternatif Pembagian Harta
Sebagaimana penjelasan tentang ‘at}iyyah dalam berbagai aspeknya, wasiat
dan segala kelebihan dan kekurangannya, dan warisan dengan segala
keterbatasannya bahwa dari tiga model pembagian harta tersebut, khususnya yang
terkait dengan pembagian harta yang akan menjadi warisan dapat ditarik sebuah
benang merah bahwa ketiga pembagian itu memiliki ketentuan dan aturan masing-
masing yang ditetapkan al-Qur’an dan hadis Nabi saw.
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Dasar tentang ‘at}iyyah disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 177 tentang
pemberian harta kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, ibn al-sabi>l/anak
terlantar, pengemis dan pada budak. dan QS. al-Ma>idah/5: 2, tentang tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan dan tidak sebaliknya, yakni tolong
menolong pada dosa dan permusuhan. Sedangkan dasar dari hadis adalah hadis
tentang pemberian Nabi saw. terhadap sahabat-sahabatnya.
Di samping itu, ‘at}iyyah memiliki keistimewaan antara lain adalah pemilik
harta boleh memberikan hartanya kepada orang lain, meskipun tidak seagama,
seperti pesan Jibri>l yang diperoleh Nabi saw. agar menghormati tetangganya,
meskipun tetangga tersebut berbeda agama melalui sebuah hadis:
ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ ﱢﱐَِﺈﻓ ﱢيِدﻮُﻬَـﻴْﻟا ِيرَﺎِﳉ ْﻢُﺘْـﻳَﺪَْﻫأ َلﺎَﻘَـﻓ ًةﺎَﺷ َﺢَﺑَذ ُﻪﱠَﻧأ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟ
 ْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا.ُُﻪﺛﱢرَﻮُـﻴَﺳ ُﻪﱠَﻧأ ُﺖْﻨَـَﻨﻇ ﱠﱴَﺣ ِرَﺎْﳉِﺎﺑ ِﲏﻴِﺻُﻮﻳ ُﻞِﻳْﱪِﺟ َلَاز ﺎَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ54
Artinya:
“Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar bahwasanya dia menyembelih seekor kambing lalu
dia bertanya, apakah engkau telah berikan kepada tetanggaku yang beragama
Yahudi karena sungguh aku mendengar Nabi saw. bersabda: Jibril senantiasa
berwasiat kepadaku tentang (berbuat baik) kepada tetangga hingga aku
menduga bahwa tetangga akan mendapatkan warisan (ahli waris).”
Oleh karena itu, Syekh Sirajuddin ibn al-Malqa>n ketika menafsirkan ayat 6
QS. al-Nisa>’/4 membagi رﺎـﳉا itu pada dua bagian yaitu, ja>r al-qarb dan ja>r al-junub.
Ja>r al-qarb adalah sanak kerabat sedangkan ja>r al-junub adalah selain sanak kerabat.
54Lihat al-Turmu>z\i>, op. cit., Juz IV, h. 293. Bandingkan dengan al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h.
103. Lihat pula Muslim, op. cit., Juz. V, h. 445. Ibn Ma>jah, op. cit., Juz. II, h. 1211.
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Sedangkan al-T{abari> berpendapat bahwa yang dimaksud al-ja>r al-qarb adalah orang-
orang muslim, dan al-ja>r al-junub adalah non Islam.55
Sebaliknya Nabi saw. juga menerima pemberian dari kalangan non Islam,
seperti Nabi saw. pernah menerima hadiah dari Kisra raja Persia, Kaisar raja
Romawi dan dari beberapa kerajaan.56 Bahkan Nabi saw. pernah mengizinkan ‘Umar
ibn al-Khat}t}a>b untuk memberikan sebuah baju kepada saudaranya yang masih
musyrik di Mekah.57
Keistimewaan lain dari ‘at}iyyah adalah pemilik harta tidak dibatasi
memberikan hartanya kepada orang lain, bahkan Abu> Bakar pernah menyumbangkan
seluruh hartanya sejumlah 4.000 dirham kepada Nabi saw. dalam perang Tabu>k.
Begitu juga ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b yang menyumbang ½ hartanya dalam perang
tersebut, dan masih banyak lagi sahabat-sahabat yang menyumbang lebih dari 1/3
hartanya.58 Walau demikian, sebagian ulama memberikan pembatasan terhadap
‘atiyyah dengan mengikuti ketentuan wasiat berdasarkan hadis sa‘ad ibn Abi>
Waqqa>s}.
Ketidakadaan pembatasan jumlah maksimal harta yang akan diberikan
kepada orang lain dalam ‘at}iyyah disebabkan pemilik harta mempunyai hak mutlak
terhadap hartanya karena hukum Islam mengakui hak bebas pilih (free choise) dan
55Demikian pendapat syeikh Sira>j al-Di>n  dan al-T{abari> sebagaimana dikutip oleh Syiha>b al-
Di>n Ah}mad ibn H}ajar al-As\qala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz X (Mesir: Da>r al-
Isla>miyah,t.th.), h. 441.
56Lihat: Abu> ‘Abdillah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal, Juz. I (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-
Kutub, 1419 H./1998 M.), h. 145. Selanjutnya disebut Ah{mad.
57Lihat: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. I, h. 302.
58S}afiy al-Rah{ma>n al-Muba>rakfu>ri>, al-Rah{i>q al-Makhtu>m (al-Riya>d}: Maktabah Da>r al-Sala>m,
1414 H./ 1994 M.), h. 433.
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menjamin bagi setiap muslim dalam melakukan perbuatan hukum terhadap haknya
(khiya>r fi> al-kasab).59
Meskipun tidak ada pembatasan, akan tetapi jika terkait dengan pemberian
terhadap anak kandung, maka Rasulullah saw. menganjurkan bahkan memerintahkan
agar pemberian tersebut disamaratakan atau berlaku adil sebagaimana penjelasan
sebelumnya.60 Hal itu dilakukan karena agama tidak menginginkan pemberian itu
memunculkan masalah baru dalam rumah tangga, semisal kecemburuan di antara
anak, atau ketidakpatuhan anak terhadap orang tua akibat pemberian yang tidak sama.
Keistimewaan lain dalam ‘at}iyyah adalah orang yang telah memberikan
hartanya tidak dapat mencabut atau membatalkan pemberian tersebut jika orang
yang diberikan harta telah menerimanya. Oleh karena itu, orang yang mencabut
kembali pemberiannya dikecam oleh Islam, bahkan Rasulullah mengumpamakan
pelakunya dengan seekor anjing yang menjilat kembali muntahnya.61 Pembatalan
pemberian hanya berlaku dalam kasus pemberian orang tua terhadap anaknya,
berdasarkan hadis Rasulullah saw.62
Sementara wasiat dasar hukumnya sama dengan ‘at}iyyah, yaitu al-Qur’an dan
hadis Nabi saw. Ayat al-Qur’an yang menjadi pijakan hukum dalam wasiat adalah
QS. al-Baqarah/2: 180 tentang kewajiban berwasiat kepada kedua orang tua dan
kerabat yang lain jika akan meninggal dunia:
59Seseorang berhak menggukan dan mentasarufkan hartanya secara bebas atau free choise
atau dalam hukum Islam disebut ahliyat al-tas}arruf, jika memenuhi beberapa syarat, seperti balig,
berakal, merdeka, keinginan sendiri/tidak ada paksaan dan syarat-syarat lain. Lihat: Wahbah ibn
Mus}t}afa> al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, op. cit., Juz. V, h. 629.
60Lihat hadis: al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 914 dan Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1241.
61Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. II, h. 914 dan Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1240.
62Abu> Da>ud, op. cit., Juz. II, h. 313.
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ا ُﻢَُﻛﺪـَﺣَأ َﺮـَﻀَﺣ اَذِإ ْﻢُﻜْﻴـَﻠَﻋ َﺐـِﺘُﻛ ﺎـﻘَﺣ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟﺎِـﺑ َﲔَِﺑﺮـْـﻗﻷاَو ِﻦْﻳَﺪِـﻟاَﻮِْﻠﻟ ُﺔﱠﻴـِﺻَﻮْﻟا ًاﺮـ ْـﻴَﺧ َكَﺮـَـﺗ ْنِإ ُتْﻮـَﻤْﻟ
 َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ)180.(
Terjemahnya:
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa”.63
Sementara dasar hukum dari hadis adalah hadis yang diriwayatkan dari Abu>
al-Darda>’ tentang berwasiat 1/3 harta ketika akan meninggal sebagai bentuk sedekah
Allah:
:َلﺎـــ َﻗ ُﻪـــﱠَﻧأ َﻢﱠﻠـــَﺳَو ِﻪـــ ْﻴَﻠَﻋ ُﻪـــﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠـــَﺻ ِﷲا ِلﻮـــُﺳَر ْﻦـــَﻋ ِءاَدْر ﱠﺪـــﻟا ِﰊَأ ْﻦـــَﻋ ِﺚـــ ُﻠُـِﺜﺑ ْﻢُﻜْﻴـــ َﻠَﻋ َق ﱠﺪـــَﺼَﺗ َﻪـــﱠﻠﻟا ﱠنِإ
.ْﻢُﻜِﺗَﺎﻓَو َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜِﻟاَﻮَْﻣأ64
Artinya:
“Dari Abu> al-Darda>’ dari Rasulullah saw. bahwa dia bersabda: Sesungguhnya
Allah swt. bersedekah atas kalian dengan 1/3 harta kalin ketika akan meningga”.
Dengan demikian, wasiat disyariatkan dalam Islam dengan tujuan yang
sangat baik, yaitu untuk memperoleh kebaikan duniawi dan balasan pahala ukhrawi.
Di samping itu, wasiat berpotensi menjadi media silaturrahmi pada kerabat dan
sanak keluarga yang tidak masuk dalam kategori ahli waris, sekaligus membantu
kaum d}u‘afa>’, orang miskin dan orang-orang yang membutuhkan sepanjang masih
dalam tarap keadilan dan tidak menimbulkan bahaya (رﺎـﻀﻣ ﲑـﻏ) sesuai dengan pesan
QS. al-Nisa>’/4: 12.
Meski wasiat disyariatkan dan sangat dianjurkan, akan tetapi wasiat memiliki
ketentuan-ketentuan yang harus terpenuhi. Ketentuan tersebut antara lain wasiat
63Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah:
Mujammi‘ al-Malik Fahd, 1418 H.), h. 44.
64Ah{mad, op. cit., Juz. VI, h. 440 dan Ibn Ma>jah, op. cit., Juz. II, h. 904.
187
tidak boleh lebih dari 1/3 harta yang dimiliki pewasiat. Hal tersebut dengan tegas
disebutkan dalam kasus Abu> Waqqa>s} yang ingin mewasiatkan 2/3 hartanya untuk
disedekahkan di jalan Allah atau fi> sabi>lilla>h, namun Nabi saw. hanya mengizinkan
1/3 hartanya saja yang boleh diwasiatkan, sedangkan sisanya agar dijadikan sebagai
warisan terhadap anaknya, meskipun anaknya hanya seorang perempuan.65
Ketentuan lain dalam wasiat adalah wasiat tidak diperkenankan kepada ahli
waris tanpa persetujuan dari seluruh ahli waris yang lain. Hal tersebut dinyatakan
oleh Rasulullah saw. dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu> Uma>mah bahwa
Rasulullah tidak memperkenankan wasiat kepada ahli karena mereka telah
mendapatkan hak tersendiri melalui warisan.66
Di samping ketentuan yang telah disebutkan, wasiat pada dasarnya dapat
dicabut atau dibatalkan oleh orang yang berwasiat kapanpun dia inginkan, karena
wasiat termasuk transaksi yang tidak mengikat dan tidak berketetapan hukum
kecuali setelah orang yang berwasiat meninggal dunia. Dengan demikian, orang
yang memperoleh wasiat atau al-mu>s}a> lah tidak berhak menerima dan menguasai
barang yang diwasiatkan hingga pewasiat meninggal dunia. Oleh karena itu,
pewasiat dapat membatalkan atau melanjutkan atau bahkan merubah surat wasiat
sebelum meninggal dunia.67
Sementara dasar hukum warisan diatur penuh oleh al-Qur’an dalam QS. al-
Nisa>’/4: 11 tentang warisan kepada anak laki-laki dan anak perempuan, kedua orang
tua dan saudara laki-laki dan perempuan, sedangkan ayat selanjutnya menjelaskan
65Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. III, h. 1006 dan Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1250.
66Abu> Da>ud., op. cit., Juz. II, h. 127.
67Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi>…, op. cit., Juz. X, h. 256.
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tentang warisan kepada suami atau istri dan warisan kala>lah/seseorang yang tidak
mempunyai keturunan.
Sementara dalam hadis, banyak dijumpai tentang warisan, seperti hadis
Rasulullah saw. yang menyuruh agar menyampaikan bagian-bagain dalam warisan
kepada orang yang berhak:
 ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ َلَﺎﻗ َﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ َﱃْوَﻸَـﻓ َﻲـَِﻘﺑ ﺎـَﻤَﻓ ﺎـَﻬِﻠْﻫَِﺄﺑ َﺾِﺋَاﺮـَﻔْﻟا اﻮُِﻘْﳊَأ :
.ٍﺮََﻛذ ٍﻞُﺟَر68
Artinya:
“Dari Ibn ‘Abba>s berkata, Rasulullah saw. bersabda: berikanlah bagian-bagian
harta warisan tersebut kepada orang yang berhak menerimanya, sedangkan harta
yang tersisa diberikan kepada orang yang paling layak dari laki-laki”.
Dengan demikian, warisan disyariatkan semata-mata agar tirkah atau harta yang
ditinggalkan seseorang saat meninggal diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai
dengan ketentuan yang telah digariskan dalam al-Qur’an. Dengan demikian, warisan
memiliki beberapa ketentuan, di antaranya adalah pembagian dalam warisan telah
ditetapkan, seperti anak-anak laki-laki mendapatkan dua kali lipat bagian anak
perempuan, istri yang ditinggal suaminya mendapatkan ¼ harta peninggalan suaminya
jika suami tidak mempunyai anak dan mendapatkan 1/8 harta jika mempunyai anak,69
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku pada ahli waris yang lain.
Ketentuan lain dari warisan adalah bahwa orang-orang yang mendapatkan
warisan telah ditentukan. Artinya tidak semua kerabat dekat masuk dalam daftar
ahli waris. Di antara ahli waris adalah Ibu, nenek, suami, istri, saudara seibu dan
68Al-Bukha>ri>, op. cit., Juz. VI, h. 2476 dan Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1233.
69Lihat: QS. al-Nisa>’/4: 11-12.
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saudari seibu yang disebut as}h}a>b al-fard},70 anak laki-laki, cucu laki-laki, saudara
kandung, ayah, paman, kemanakan laki-laki, sepupu laki-laki yang disebut as}h}a>b al-
‘as}abah,71 dan anak perempuan, cucu perempuan, saudari kandung dan saudari
seayah yang bisa masuk dalam as}h}a>b al-fard } atau as}h{a>b al-‘as}abah, tetapi tidak bisa
kedua-duanya.72
Ketentuan lain dalam warisan bahwa ahli waris yang berbeda agama dengan
pewaris tidak mendapatkan warisan. Hal tersebut disebabkan karena hadis
Rasulullah saw. tentang perbedaan agama tidak saling mewarisi. Larangan saling
mewarisi dalam hadis tersebut, disebabkan beberapa faktor. Di antaranya adalah
karena Islam diunggulkan dari agama lain, atau karena tidak ada hubungan waris
antara agama atau karena hubungan perwalian tidak terjadi jika berbeda agama
berdasarkan QS. al-Ma>idah/5: 51 yang melarang umat Islam menjadikan Yahudi dan
Nasrani sebagai walinya.
Di samping itu, orang yang sengaja melakukan pembunuhan terhadap pewaris
tidak mendapatkan warisan darinya, berlandaskan hadis Rasulullah saw. Begitu juga
anak yang dihasilkan melalui perzinahan juga tidak mendapatkan sedikitpun dari
warisan karena antara dia dan pewaris tidak mempunyai hubungan nasab, terlebih
lagi anak angkat, pembantu dan orang-orang dekat pewaris yang tidak memiliki
hubungan nasab dengannya.
70As}h}a>b al-fard} adalah ahli waris yang berhak mendapatkan bagian yang telah ditentukan
dalam al-Qur’an atau hadis Rasulullah saw.
71As}h}a>b al-‘as}abah adalah ahli waris yang berhak mendapatkan kelebihan pembagian tirkah
atau berhak mendapatkan semua tirkah ketika as}h{a>b al-fard { tidak ada.
72Al-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>mi>…, op. cit., Juz. X, h. 405.
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Dari ketiga model pembagian harta tersebut dengan segala ketentuan-
ketentuannya, dapat dipahami bahwa ‘at}iyyah mempunyai keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh pembagian harta dengan cara wasiat dan warisan. Di antara
keistimewaan tersebut yang tidak dimiliki wasiat dan warisan adalah tidak adanya
pembatasan jumlah harta yang akan diberikan, bahkan dalam ‘at}iyyah, pemberian
harus bersifat adil dan skala perioritas, tidak ada pembatasan kepada siapa harta
akan diberikan, dan tidak dapat dibatalkan atau dicabut kembali.
Dengan demikian, ‘at}iyyah layak dijadikan sebagai alternatif dalam
pembagian harta, khususnya di negara Indonesia di mana dalam sebuah keluarga
lazim terjadi perbedaan agama, di mana bapak kadang memeluk agama Islam,
sedangkan anak memeluk agama Kristen atau sebaliknya. Salah satu contohnya
adalah pasangan Jamal Mirdad dan Lydia Kandaw di mana suami seorang muslim
dan istri seorang Kristiani, bahkan kedua anaknya juga berbeda agama.
Begitu juga, dalam ‘at}iyyah menekankan persamaan bagian antara anak
kandung tanpa memperdulikan jenis kelamin, karena Nabi saw. menginginkan agar
anak-anak mengabdi dan berbakti kepada orang tua sama rata, baik dari kualitasnya
maupun kuantitasnya, sebagaimana sabdanya:
 َأ؟ًءاَﻮَﺳ ﱢِﱪْﻟا ِﰲ َﻚَْﻴِﻟإ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ْنَأ َكﱡﺮُﺴَﻳ.73
Artinya:
“Apakah engkau bahagia jika mereka berbakti dengan sama baiknya?”
Dengan demikian, ‘at}iyyah pada dasarnya bertujuan baik, karena pada
asasnya adalah pemberian dari seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan
73Muslim, op. cit., Juz. III, h. 1241.
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pahala dari Allah swt. Faktor yang paling dalam disyariatkan ‘at}iyyah dan wasiat ini
adalah faktor kemanusiaan, keikhlasan dan ketulusan dari pemberi ‘at}iyyah.
Walau demikian, sebagai warga negara Indonesia, dalam pembagian harta
agar tetap memperhatikan aturan-aturan yang berlaku di Indonesia. Mengacu aturan
di Indonesia tentang ‘at}iyyah yang lebih dikenal dengan istilah hibah, maka sampai
saat ini masih berlaku lebih dari satu hukum yang mengatur perihal hibah,
sebagaimana halnya hukum waris. Artinya, perihal hibah diatur baik oleh hukum
Islam yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), Hukum Perdata
(KUHPerdata) yang bersumber pada Burgerlijk Wetboek (BW), maupun hukum
adat. Pada dasarnya pengaturan masalah hibah menurut ketiga sistem hukum
tersebut di atas memiliki unsur-unsur kesamaan, meskipun dalam beberapa hal satu
sama lain mengandung perbedaan.
Dalam Kitab KUHPerdata, hibah bersumber pada pasal 1666 yang dinyatakan
bahwa:
“Hibah adalah suatu perjanjian di mana sipenghibah di waktu hidupnya
dengan cuma-cuma dan dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan sesuatu
yang guna keperluan sipenerima hibah yang menerima penyerahan itu. Undang-
undang tidak mengakui lain-lain hibah selain hibah-hibah di antara orang-orang yang
masih hidup”.74
Dan dalam pasal 1667 KUHPerdata menyebutkan bahwa:
“Hibah hanyalah mengenai benda-benda yang sudah ada, jika hibah itu meliputi
benda-benda yang baru akan ada di kemudian hari maka hibahnya adalah batal”.75
Dari pengertian hibah dalam KUHPerdata tersebut dapat diketahui unsur-
unsur hibah sebagai berikut:
74R. Subekti Tjitrosudibjo, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Cet. XI; Jakarta:
Paramita, 1979 M.), h. 387.
75Ibid., h. 387.
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1. Hibah merupakan perjanjian sepihak yang dilakukan dengan cuma-cuma.
Artinya tidak ada kontra prestasi dari pihak penerima hibah.
2. Dalam hibah selalu disyaratkan bahwa penghibah mempunyai maksud
untuk menguntungkan pihak yang diberi hibah.
3. Yang menjadi objek perjanjian hibah adalah segala macam harta benda
milik penghibah, baik berwujud maupun tidak, benda tetap maupun
bergerak, termasuk segala macam piutang penghibah.
4. Hibah tidak dapat ditarik kembali.
5. Penghibahan harus dilakukan pada waktu penghibah masih hidup.
6. Hibah harus dilakukan dengan akta notaris.
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, hibah bersumber pada Buku II
Hukum Kewarisan Bab I Ketentuan Umum Pasal 171, hibah diartikan sebagai:
“Hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari
seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki”.76
Hibah yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam dimuat dalam Bab VI
(Hibah pasal 210-214). Ketentuan hibah diatur secara singkat yang terdiri dari 5
pasal yaitu:
Pasal 210
(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal sehat tanpa
adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta
bendanya kepada orang lain atau lembaga di hadapan dua orang saksi untuk
dimiliki.
(2) Harta benda yang dihibahkan harus merupakan hak dari penghibah.
Pasal 211
Hibah orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan.
76Dikutip dari Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Peradilan Agama
Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen Agama, 2001.
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Pasal 212
Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua kepada anaknya.
Pasal 213
Hibah yang diberikan pada saat pemberi hibah dalam keadaan sakit yang
dekat dengan kematian, maka harus mendapat persetujuan dari ahli warisnya.
Pasal 214
Warga negara Indonesia yang berada di negara asing dapat membuat surat
hibah di hadapan Konsulat atau Kedutaan Republik Indonesia setempat sepanjang
isinya tidak bertentangan dengan ketentuan pasal-pasal ini.77
Dengan lahirnya Kompilasi Hukum Islam telah jelas dan pasti nilai-nilai, tata
hukum Islam di bidang perkawinan, wasiat, wakaf, warisan dan Hibah. Bahasa dan
nilai-nilai hukum yang dipertarungkan di forum Pengadilan Agama oleh masyarakat
pencari keadilan, sama kaidah dan rumusannya dengan apa yang mesti diterapkan
oleh para hakim di seluruh Nusantara.78
Namun demikian, perumusan hukum hibah yang diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam mengalami modifikasi dan ketegasan kepastian demi untuk tercipta
adanya persepsi yang sama baik bagi aparat penegak hukum (dalam hal ini Pejabat
Pembuat Akta Tanah dan para hakim) maupun bagi anggota masyarakat.
Modifikasi yang berupa penegasan dan pengembangan persepsi tersebut
antara lain:
1. Pembatasan secara definitif tentang umur penghibah minimal 21 tahun,
kebolehan jumlah harta yang dihibahkan tidak lebih dari 1/3.
Selama ini, terdapat kesimpangsiuran pendapat tentang kebolehan
menghibahkan seluruh harta. Ada sementara ulama dan hakim yang berpendirian
77Ibid.
78Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum
Nasional (Jakarta: Logos, 1999 M.), h. 31.
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boleh menghibahkan seluruh harta. Sebaliknya, banyak pula yang berpendapat
penghibahan tidak boleh melenyapkan hak ahli waris. Selebihnya, ada yang
berpendapat hanya boleh 1/3. Memperhatikan berbagai ragam pendapat tersebut
telah timbul dalam praktek dan dalam putusan-putusan pengadilan yang sangat
berdisparitas tinggi. Akibatnya penegakkan hukum dalam perkara hibah
menimbulkan kebingungan anggota masyarakat.
2. Secara kasuistik, hibah dapat diperhitungkan sebagai warisan. Penghibahan
yang dilakukan orang tua kepada anaknya, dalam hal tertentu dapat
diperhitungkan sebagai warisan.
Hanya saja, Kompilasi Hukum Islam tidak memberikan patokan secara jelas
kapan suatu hibah kepada anaknya diperhitungkan sebagai warisan. Secara kasuistik
dapat dikemukakan beberapa patokan, antara lain:
a. Harta yang diwarisi sangat kecil, sehingga kalau hibah yang diterima salah
seorang anak tidak diperhitungkan sebagai warisan, ahli waris yang lain tidak
memperoleh bagian warisan yang berarti.
b. Penerima hibah hartawan yang berkecukupan, sedangkan ahli waris yang lain
tidak berkecukupan sehingga penghibahan itu memperkaya yang sudah kaya dan
memelaratkan yang sudah melarat. Oleh karena itu, pantas dan layak untuk
memperhitungkannya sebagai warisan.
3. Orang tua boleh menarik hibah yang diberikan kepada anak.
Masalah ini pun bersifat ikhtila>f selama ini. Ada yang berpendapat tidak
boleh dicabut kembali. Larangan ini bersifat mutlak. Sebaliknya, ada yang
berpendapat boleh secara kasuistik. Ternyata Kompilasi Hukum Islam memiIih
pendapat yang membolehkan penarikan secara kasuistik apabila penghibahan yang
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terjadi antara orang tua dengan anak. Misalnya, anak penerima hibah sama sekali
tidak memperdulikan kehidupan orang tua yang sudah tua dan miskin; sedangkan
kehidupan anak berkecukupan.
Dengan demikian, ketiga sistem hukum di atas, yakni Kompilasi Hukum
Islam, KUHPerdata maupun sebagian hukum adat yang berlaku di Indonesia, dapat
ditarik beberapa persamaan antara lain:
1. Hibah merupakan perjanjian sepihak yang dilakukan tanpa kontra prestasi
dari pihak penerima hibah atau perjanjian cuma-cuma.
2. Hibah adalah jenis pemberian yang diberikan seseorang ketika masih hidup.
3. Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali dalam Kompilasi Hukum Islam,
hibah orang tua terhadap anak dapat ditarik kembali.
4. Benda-benda yang dapat dihibahkan adalah segala benda milik penghibah
yang telah ada pada saat dilakukan hibah, baik benda bergerak maupun
benda tetap.
5. Menurut hukum adat, hibah dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis,
sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, hibah harus dilakukan secara
tertulis. Sementara KUHPerdara, hibah harus dengan akta notaris.
Dengan tetap mempertimbangkan bahwa harta yang akan diberikan adalah
hak mutlak pemilik harta karena Islam mengakui hak bebas pilih (free choice) dan
menjamin bagi setiap muslim dalam melakukan perbuatan hukum terhadap haknya.
Jika seorang ayah atau ibu akan memberikan hartanya, maka tidak
seorangpun dapat menghalanginya, karena sedekat-dekatnya hubungan anak dengan
ayah atau ibunya masih lebih dekat ayah atau ibunya itu dengan dirinya sendiri.
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Di samping itu, ‘at}iyyah kepada orang lain seharusnya dibatasi dengan
menentukan ‘at}iyyah tidak melebihi 1/3 harta dari warisan ayah yang menjadi hak
anak. Sedangkan ‘at}iyyah kepada anak-anak yang diperhitungkan sebagai warisan
maka seharusnya mempertimbangkan keadilan dan persamaan di antara anak-
anaknya tanpa membedakan bagian-bagian mereka secara signifikan antara bagian
anak laki-laki dan anak perempuan. Di samping itu, ‘at}iyyah agar memperhatikan
skala perioritas dan kebutuhan anak-anak, sehingga anak yang sudah berkecukupan
tidak diberikan bagian yang sama dengan anak-anak yang belum berkecukupan.
Penting untuk diperhatikan bahwa pada dasarnya, ‘at}iyyah tidak
menimbulkan masalah hukum, karena ‘at}iyyah adalah pemberian yang bersifat final
yang tidak ada seorangpun yang ikut campur, namun apabila ‘at}iyyah dikaitkan
dengan wasiat, apabila wasiat berhubungan dengan kewarisan, maka akan
menimbulkan masalah hukum, namun karena jarang terjadi sengketa yang sampai
diselesaikan di Pengadilan Agama, maka dengan sendirinya belum ada permasalahan
hukum yang timbul di luar yang ditentukan dalam Kompilasi Hukum Islam.
‘at}iyyah sebagai salah satu tugas pokok atau wewenang Peradilan Agama
berdasarkan pasal 49 Undang-undang Nomor 3 tahun 2006, namun diantara perkara
yang diajukan ke Pengadilan Agama jarang sekali, bahkan hampir tidak ada yang
diselesaikan melalui Pengadilan Agama dibandingkan dengan perkara perceraian dan
yang assesoir dengan perkara perceraian, seperti pemeliharaan anak, nafkah anak, harta
bersama dan lain-lain serta perkara kewarisan. Hal ini mungkin karena ‘at}iyyah
dianggap perbuatan baik, maka tidak diperlukan akta sebagai alat bukti atau nilai
objeknya tidak bernilai ekonomi tinggi, atau mungkin sudah dilakukan menurut
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ketentuan hukum yang berlaku, dan kemungkinan lain karena tidak memiliki bukti,
walaupun terjadi sengketa, maka tidak diselesaikan melalui Pengadilan Agama.
Dengan demikian, sulit mendapatkan putusan yang bernilai yurisprudensi
(stare decicis) tentang penemuan hukum oleh hakim di bidang ‘at}iyyah untuk
dianalisis dan dikaji secara ilmiah serta diuji dengan metode dan teori hukum Islam.
Oleh karena itu, agar tidak terjadi sengketa dikemudian hari antara penerima
hibah dengan pihak lain, maka penting kiranya dibuat akta notaris sebagai alat bukti
telah terjadi hibah atau ‘at}iyyah dan berketetapan hukum. Di samping itu,
pembuatan akta notaris merupakan aplikasi terhadap QS. al-Baqarah/2: 282 yang
memerintahkan pencatatan terhadap segala bentuk transaksi, termasuk di dalamnya
‘at}iyyah, meskipun secara tekstual ayat tersebut terkait dengan hutang piutang.
ـــــِـﺑ ْﻢُﺘْﻨَـﻳاَﺪــــَـﺗ اَذِإ اﻮــــــ ُﻨَﻣَآ َﻦﻳِﺬـــــﱠﻟا ﺎــــــَﻬـﱡَﻳأ ﺎــــَـﻳ ٌﺐـــــِـﺗﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻨـــــ ْـﻴَـﺑ ْﺐــــــ ُﺘْﻜَﻴْﻟَو ُﻩﻮُُﺒﺘْﻛﺎــــَـﻓ ﻰﻤــــــَﺴُﻣ ٍﻞـــــَﺟَأ َﱃِإ ٍﻦْﻳَﺪ
 ِلْﺪَﻌْﻟِﺎﺑ.)..282 .(
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar…”.79
Al-S|a‘a>labi> mengutip pendapat mayoritas ulama bahwa perintah dalam ayat
tersebut bertujuan untuk menjaga harta benda dan menghilangkan keraguan
sekaligus sebagai kepercayaan dan sewaktu-waktu dibutuhkan jika kelak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan,80 bahkan al-Jauzi> menegaskan bahwa sebenarnya catatan
atau akta  notaris bertujuan untuk menghindari kezaliman orang lain sebab seseorang
79Departemen Agama RI, op. cit., h. 70.
80‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Makhlu>f al-S|a‘a>labi>, al-Jawa>hir al-H{asa>n fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n, Juz. I (Beirut: Muassasah al-A‘lami> li al-Mat}bu>‘a>t, t.th.), h. 229.
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yang memiliki bukti seperti akta notaris sangat sedikit keinginan orang lain untuk
mengotak-atik hak tersebut.81
Agar ‘at}iyyah tidak dicabut kembali dalam kasus pemberian orang tua
terhadap anak-anaknya dengan alasan hadis Nabi saw., maka seharusnya dalam akta
notaris dimuat pernyataan orang tua untuk tidak menarik kembali pemberiannya.
Selama ini, pelaksanaan ‘at}iyyah seringkali disepelekan oleh pelaku atau
masyarakat secara umum sehingga karena dianggap sepele cenderung dilakukan
tanpa perlu dibuatkan akta notaris sebagai alat bukti, padahal ‘at}iyyah berkenaan
dengan perbuatan hukum dan peristiwa hukum. Dengan demikian, terkadang
‘at}iyyah yang dilakukan orang tua terhadap anak-anaknya dan telah disepakati oleh
ahli waris serta disaksikan oleh beberapa saksi menjadi tidak berguna hanya karena
tidak ada akta notaris sebagai alat bukti di depan hukum.
81‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Ali> ibn Muh{ammad al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz. I





Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian
tentang ‘at}iyyah sebagai berikut:
1. Hadis yang dikaji dan dikritik dalam penelitian ini, baik sanad maupun
matannya sebanyak enam buah. Dari keenam hadis tersebut yang dikritik,
hanya satu hadis yang d}a‘i>f, yaitu hadis tentang ‘at}iyyah sebagai media
silaturrahmi di mana hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh al-Turmuz\i>
dan Ah}mad ibn H{ambal. Kelemahan hadis tersebut terletak pada salah satu
perawinya, yaitu Abu> Ma‘syar Nujaih{ ibn ‘Abd al-Rah}ma>n yang dianggap
cacat oleh mayoritas kritikus hadis. Meski demikian, peneliti tetap
menggunakan hadis tersebut dalam penelitian karena kandungan hadis
tersebut tidak terkait dengan akidah dan ibadah, akan tetapi terkait dengan
fungsi hadiah atau termasuk fad}a>il al-‘amal. Sedangkan hadis yang lain
dianggap s}ah{i>h{ oleh peneliti karena memenuhi lima unsur kaedah kesahihan
atau syarat kesahihan, yaitu ketersambungan sanad, keadilan, hafalan yang
kuat, bebas dari sya>z\ dan bebas dari ‘illah/penyakit.
2. Kandungan hadis Nabi saw. tentang ‘at}iyyah secara garis besar dapat
diklasifikasi dalam dua bagian, yaitu:
a. Kriteria ‘at}iyyah secara umum ada dua. Pertama; rasa keadilan dalam pemberian
dan pembagian harta. Maksudnya pemberian, baik kepada orang lain maupun
anak kandung tetap mempertimbangkan keadilan bagi mereka semua. Oleh
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karena itu, pemberian seluruh harta kepada orang lain tidak diperkenankan
karena akan menimbulkan masalah kepada anak-anak yang menjadi tanggung
jawab orang tua. Begitu juga pemberian kepada anak-anak agar tetap
memperhatikan rasa keadilan bagi mereka dengan tidak mengistimewakan salah
satu di antara mereka agar kualitas dan kuantitas bakti mereka sama kepada
orang tua. Kedua; pemberian agar tetap mempertimbangkan skala perioritas
dengan memperhatikan kebutuhan, kemaslahatan dan kemanfaatan bagi anak-
anak. Seorang anak yang telah mapan bagiannya tidak mesti sama dengan
bagian anak yang belum mapan. Begitu juga kepada kerabat dan orang-orang
yang ada di sekitarnya, khususnya yang tidak mendapatkan harta warisan.
b. Urgensi ‘at}iyyah yang ditemukan dalam hadis Nabi paling tidak mencakup
beberapa hal.
1) ‘At}iyyah dapat memupuk solidaritas antarsesama, khususnya pada saat
bencana alam seperti kebakaran, tsunami, tanah longsor dan sejenisnya
yang membutuhkan uluran tangan dan bantuan.
2) ‘At}iyyah dapat menjadi media silaturrahmi, baik skala kecil seperti kerabat,
skala sedang seperti tetangga, relasi bisnis, masyarakat, warga negara dan
antaragama, maupun skala besar seperti antarnegara. Dengan demikian,
‘at}iyyah bukan hanya membina dan mempererat hubungan dan persatuan
akan tetapi juga dapat menumbuhkan kasih sayang antarsesama tanpa
memandang jenis kelamin, suku, ras, negara dan agama.
3) ‘At}iyyah dapat difungsikan sebagai bentuk strategi agama, khususnya
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas penganutnya. Dengan
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memberikan sesuau kepada orang yang lemah keimanannya akan
menumbuhkan kecintaan dan kepatuhan kepada agamanya dan dengan
memberikannya kepada penganut agama lain akan menarik perasaan
beragama sama dengan orang yang memberi atau paling tidak akan
memunculkan perasaan respek dan bangga terhadap agama tersebut.
4) ‘At}iyyah dapat dijadikan sebagai pengembangan harta, baik secara lahiriyah
maupun maknawiyah karena dengan memberikan sesuatu kepada orang lain
akan membuka jaringan dan koneksi terhadap orang tersebut dan orang-
orang yang ada di sekitatnya.
5) ‘At}iyyah dapat memberikan balasan ukhrawi. Karenanya, sebuah pemberian
akan tetap tergolong sebagai ibadah sosial yang bernilai di sisi Allah
sebagai modal dalam mengarungi perjalan abadi kelak.
3. ‘At}iyyah sebagai alternatif pembagian harta dapat dipahami jika
permasalahan yang terdapat pada wasiat dan warisan diungkap terlebih
dahulu. Ketentuan wasiat yang tidak boleh lebih dari 1/3 harta, wasiat tidak
boleh kepada ahli waris, wasiat berlaku setelah meninggal, dapat dibatalkan
sebelum meninggal, sedangkan warisan dengan ketentuan pembagiannya
yang telah ditentukan dalam al-Qur’an, warisan tidak boleh kepada bukan
ahli waris, warisan tidak boleh jika berbeda agama memunculkan masalah
dan problem tersendiri dalam masyakat, sementara ‘at}iyyah tidak terikat
dengan jenis kelamin, tidak dibatasi dalam pemberian sepanjang terpenuhi
rasa keadilan dan skala perioritas, tidak terhalang oleh agama dan keturunan
dan dikuasai saat itu juga dapat menjadi alternatif pembagian harta warisan
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sehingga masalah-masalah yang terdapat dalam masyarakat terkait dengan
hal tersebut dapat ditekan atau diminimalisasi.
Meski demikian, sebagai warga negara yang mempunyai aturan hukum, setiap
pemberian agar tetap memperhatikan aturan dan ketentuan-ketentuan yang diatur,
baik dalam KUHPerdata maupun dalam Kompilasi Hukum Islam, sehingga kelak
tidak menimbulkan masalah atau gugatan. Di samping itu, akta notaris sangat
dibutuhkan setiap kali terjadi ‘at}iyyah agar pemberian tersebut berkekuatan hukum
dan dapat menjadi bukti hukum.
B. Implikasi dan Saran
Sebagaimana diketahui bahwa fungsi harta bagi manusia sangat banyak. Di
antaranya adalah harta dapat menunjang kegiatan manusia baik dalam kegiatan
positif maupun kegiatan negatif. Oleh karena itu, manusia selalu berusaha untuk
memiliki dan menguasai harta dan tidak jarang dengan memakai beragam cara yang
dilarang syariat dan hukum negara atau ketetapan yang disepakati oleh manusia,
padahal di satu sisi, manusia diperintahkan untuk mencari pekerjaan yang baik dan
makan dari hasil pekerjaan yang baik pula.
Oleh karena itu, diharapkan kepada orang tua yang menghibahkan hartanya
kepada anaknya agar tetap memperhatikan hak anak yang lain yang juga sebagai ahli
waris, sehingga di kemudian hari tidak terjadi gugatan atau tuduhan ketidakadilan
orang tua terhadap anak-anaknya, khususnya terkait dengan pembagian harta.
Di samping itu, seharusnya pemberian kepada anak-anak pada saat orang tua
masih ada agar dibuatkan akta notaris sebagai bukti pemberian tersebut, karena akta
notaris/akta otentik mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna di depan
pengadilan, sehingga anak merasa nyaman dengan pembagian tersebut dan tidak
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punya keinginan untuk menggugat karena akan berhadapan dengan bukti yang
berketetapan hukum.
Pemerintah agar meninjau kembali ketentuan Kompilasi Hukum Islam yang
memberikan opsi hibah dapat secara lisan atau tertulis di hadapan dua orang saksi
secara di bawah tangan, di mana dari kasus-kasus di Pengadilan Agama akta di
bawah tangan tidak bisa menjadi alat bukti yang kuat tanpa mendapatkan penetapan
pengadilan atau legalisasi terlebih dahulu.
Kompilasi Hukum Islam yang ada saat ini dikeluarkan dalam bentuk Instruksi
Presiden yang secara hirarki di bawah undang-undang, maka mengingat tujuan KHI
diterbitkan untuk dapat mengakomodir hukum Islam dalam bentuk kompilasi di
Indonesia sebaiknya dibuat dalam bentuk Undang-Undang, bukan lagi Instruksi
Presiden.
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan
mengkaji tentang ‘at}iyyah sebagai alternatif pembagian harta sehingga kelak
‘at}iyyah dapat menjadi pedoman alternatif penerapan pembagian harta, khususnya
yang terkait dengan harta warisan sehingga fungsi hadis sebagai sumber hukum yang
bernafaskan kerahmatan/rahmatan li al-‘a>lami>n dapat terwujud dan membumi.
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